Prologue 


Gadis berambut hitam lurus itu sudah tak bergerak. 
Tubuhnya yang telanjang hanya dihiasi aliran-aliran darah 
dari luka menganga di dadanya. Matanya yang masih 
dilapisi sisa-sisa cairan bening kini menatap kosong sang 
ibunda. 


Pratista, sang ibunda yang sudah berumur empat puluhan 
itu cuma berdiri diam, memandangi anak gadisnya yang 
tergeletak di lantai. Golok di tangannya-meski masih dilapisi 
warna merah-sudah tidak menetes-neteskan darah segar, 
pertanda bahwa perbuatan kejinya sudah cukup lama 
berlalu. 


Bukannya menangis atau meratapi anaknya, wanita dengan 
rambut ikal sebahu itu justru tersenyum lebar. 


Setelah menyeka golok menggunakan jubah abu-abu yang 
dikenakannya, Pratista keluar dari ruangan, menemui 
belasan pengikut setianya yang sudah menunggu sedari 
tadi. Sama seperti dirinya, para pengikut itu juga memakai 
jubah abu-abu. Mereka berjengit saat melihat noda-noda 
merah di jubah Pratista. 


"Apa yang terjadi, Nyai?" tanya seorang pria berambut tipis 
penuh uban. la terdengar begitu gugup. 


"Seperti yang aku bilang, Martin. Kita akan segera 
mengetahui rahasia terbesar dunia ini," jawab Pratista 
kepada tangan kanannya itu. Cara bicara wanita itu 
memang pelan, tapi terkesan sangat dalam sampai 
membuat semua yang ada di situ bergidik. 


Pria bernama Martin itu menelan ludah. la bisa mencium 
bau anyir yang cukup kuat. "Ma... Mana Nona Sekar?" 


"Kalian, masuklah." Pratista berbalik dan kembali masuk ke 
dalam ruangan. Para pengikut saling bertukar pandangan, 
tapi akhirnya tetap mengikuti pemimpin mereka itu. 


"Apa yang Nyai lakukan!?" Martin langsung membelalakkan 
matanya begitu melihat mayat Sekar di tengah ruangan. 
Para pengikut yang lain pun sama kagetnya, ada yang 
mematung, berteriak histeris, muntah karena tak kuat, 
bahkan pingsan. 


"Lihatlah," ucap Pratista tenang, menunjuk luka menganga 
di dada anak gadisnya itu. 


Semua orang yang ada di situ, termasuk Pratista sendiri, 
menahan napas. Di hadapan mereka sedang terjadi 
keajaiban. Luka di dada Sekar mulai menutup dengan 
sendirinya. Sedikit demi sedikit, sampai akhirnya hilang 
tanpa bekas. 


Kemudian, mata Sekar mulai mengedip-ngedip. Dadanya 
naik-turun, pertanda paru-parunya sudah bekerja kembali. 
Beberapa detik mengamati Pratista dan para pengikut, 
gadis itu duduk, meraba-raba tubuhnya yang masih 
telanjang. 


Martin berlutut dengan diikuti pengikut yang lain. 
Kebanyakan memandang Sekar dengan mulut menganga, 
tapi ada juga yang mulai menangis haru. Pratista sendiri 
melebarkan senyumnya, bangga karena ritual terbesarnya 
telah berhasil. 


"Bagaimana, Sekar? Cepat beritahu Ibu tentang rahasia 
terbesar dunia ini!" Dada Pratista naik turun dengan cepat, 
matanya kini berair. Sebentar lagi, pertanyaan yang terus 
mengganggunya itu akan terjawab. 


Setelah diselimuti jubah oleh Martin, Sekar mengamati sang 
ibunda dari atas ke bawah. Matanya memancarkan sorot 
penuh keingin-tahuan. la pun bangkit lalu berjalan 
mendekati Pratista. Semakin intens mengamati, gadis itu 
sampai mengendus aroma sang ibunda. 


"Apa yang kamu lakukan, Sekar!? Cepat jawab pertanyaan 
Ibumu ini!" ucap Pratista makin tak sabar, menjauhkan 
mukanya dari Sekar. 


Sekar menghentikan aktivitasnya, menarik napas dengan 
mata memejam. Setelah beberapa detik, ia membelalak dan 
melancarkan tangan kanannya ke leher Pratista. 


"Ekhhhh!!!" Pratista berontak saat lehernya dicengkeram 
erat oleh Sekar. Ketika tubuhnya diangkat tinggi-tinggi oleh 
putrinya itu, Pratista melotot dengan kaki yang bergerak- 
gerak liar. 


Bukannya menolong, para pengikut Pratista malah cuma 
berteriak-teriak ketakutan, bahkan ada yang lari atau 
terduduk lemas. Martin sendiri cuma bisa merapatkan 
tubuhnya ke sudut ruangan. 


Di sekujur tubuh dan muka Sekar muncul pola seperti rajah 
yang dilukis dengan warna perak, berbentuk goresan- 
goresan melengkung yang saling bertumpuk tak beraturan. 


Setelah memandangi para pengikut dengan malas, Sekar 
menjatuhkan ibunya. Pratista cuma meringkuk sambil 
terbatuk-batuk, tak sanggup memandang wajah anaknya. 


Sekar lalu mengamati bagian samping tangannya, tepatnya 
di bawah jari kelingking. Dari sana, benda aneh mulai keluar 
dari kulit, melengkung seperti sabit dan tajam, berwarna 
perak kusam. 


"Hahahaha..." Sekar mulai tertawa, awalnya pelan saja, tapi 
lama kelamaan semakin kencang, menggema keras di 
ruangan itu. "Ahahahaha!!!" 


1 Its Who I Am 
Cartagena, Bolivar, Kolombia. 


Seperti beberapa minggu terakhir, Nicole membungkus 
tubuhnya dengan baju terusan merah muda berlengan 
pendek. Dipadu dengan celemek, statusnya di rumah itu 
jadi terlihat jelas: sebagai pelayan. Maka dari itu, ia pun 
melaksanakan tugasnya, siang ini membawa nampan yang 
berisi teko dan gelas kaca, menghampiri dua orang pria 
berwajah khas latin yang duduk di dekat kolam renang 
sebuah rumah mewah. 


"Aku sudah sangat bosan, Tio*. Aku ingin liburan." Salah 
satu pria, masih muda dan berambut hitam agak gondrong, 
mendesah pelan. Matanya memandang bosan para penjaga 
bersenjata api yang berjaga di loteng rumah. "Buat apa 
punya banyak uang, tapi tidak bisa pergi ke mana-mana?" 


"Bersabarlah, keadaan masih belum aman, Oscar," balas 
pria satunya, berperut buncit dan memakai topi koboi. 
Nicole mengenalnya sebagai Jorge, tangan kanan Don 
Felipe, pemimpin salah satu kartel kokain besar. 


Nicole menaruh nampan ke meja kaca di antara dua pria itu. 
Kemudian, gadis dengan rambut coklat yang dikucir ekor 
kuda itu mulai menuangkan jus jeruk dari teko ke gelas, 
sementara dua pria itu melanjutkan obrolan. 


"Sudah hampir tiga minggu aku dikurung di sini. Ini semua 
gara-gara papa yang membunuh anak Don Javier. Aku kira 
kau datang ke sini untuk menjemputku keluar, tapi kau 
malah memaksaku untuk tetap tinggal di sini," omel 
pemuda bernama Oscar itu. Intonasi suaranya mulai 
meninggi. 


Sementara Jorge menyalakan cerutu, Nicole yang baru 
selesai menuangkan jus jeruk mengedipkan sebelah 
matanya kepada Oscar. Oscar cuma nyengir sambil menatap 
wajah kecil nan rupawan si gadis, tapi saat Jorge 
menghadapnya, air muka pemuda itu berubah serius 
kembali. 


"Ada yang bisa saya bantu lagi?" tanya Nicole, menghindari 
mata dua pria itu. 


"Sudah, pergilah." Oscar agak mengedikkan kepalanya. 


Nicole sedikit membungkuk dan berbalik meninggalkan 
mereka. 


"Anak Javier itu bukan dibunuh. Dia hanya kebetulan ada di 
pusat operasi Javier saat pasukan papamu menyerang. 
Target sebenarnya itu si Javier sendiri, tapi si keparat itu 
malah selamat," lanjut Jorge setelah mengembuskan asap 
cerutunya. "Kita harus waspada, tidak ada tanda-tanda 
kalau keparat itu mau balas menyerang, padahal sudah 
hampir satu bulan berlalu. Aku merasa ada yang tidak 
beres." 


Oscar mendengus, terkesan meremehkan perkataan Jorge. 
"Kenapa sih, papa selalu menggunakan cara yang terang- 
terangan begitu?" 


Nicole yang sudah berjalan cukup jauh masih bisa 
mendengar perkataan Oscar itu. Dan ia pun langsung 
menyetujuinya. Ya, buat apa menyerbu terang-terangan? 
Bisa-bisa malah akan menarik perhatian yang tidak perlu. 
Lebih baik seperti ini, meski memakan waktu, tapi 
sasarannya tepat. 


Memikirkan hal itu, Nicole menyunggingkan senyumnya. 


KKK 


Nicole menaiki tangga keramik, menghampiri kamar Oscar 
di lantai dua. Melihat tak ada penjaga di depan pintu kamar 
sang tuan, gadis itu langsung tahu rencananya bisa 
dilakukan malam ini. Rengekannya agar Oscar mengusir 
penjaga akhirnya berhasil. Nicole terus mengeluh malu 
kalau desahannya bisa didengar dari luar. 


Gadis itu mengetuk pintu dengan nada yang disepakati 
dengan Oscar. Tak berapa lama, terdengar suara kunci yang 
diputar dan Oscar pun membuka pintu. 


"Masuk," pinta pria itu pendek, menguarkan aroma alkohol 
yang kuat. 


Ketika Nicole masuk, Oscar terus melekatkan pandangannya 
ke setiap bagian tubuh berkulit kecoklatan si gadis. Mulai 
dari kaki yang jenjang, pinggang yang langsing, sampai 
buah dada yang begitu mendesak, semua itu begitu 
menggodanya. 


Nicole duduk di dipan besar kamar itu, sedikit menyingkap 
rok dan menyilangkan kaki untuk memamerkan paha 
mulusnya. Setelah itu, ia melepaskan ikatan rambutnya dan 
memasang senyum menantang. 


"Setelah kulihat-lihat, kau itu blasteran, ya?" tanya Oscar, 
tidak bisa mengalihkan perhatiannya dari mata besar 
berwarna coklat, hidung mancung yang kecil, bibir tipis 
yang merona karena /ipgloss, dan garis-garis wajah lembut 
gadis itu. Memang terlihat aura latin, tapi kalau 
diperhatikan dengan seksama, wajah itu menunjukkan 
darah lain. 


"Mungkin," jawab Nicole sedikit mendesah lantas menjilat 
bibirnya sendiri, seolah dirinya sudah tidak sabar. 


"Sekarang, apa kita sudah bisa mulai?" 


Dari risetnya, Nicole tahu kalau Oscar suka dengan gadis 
yang aktif dan agresif. Maka dari itu, saat awal-awal Oscar 
datang ke sini, ia sudah maju untuk menggodanya. 


Oscar terkekeh, berjalan mendekat dengan agak 
sempoyongan, kemudian sedikit mengelus pipi Nicole yang 
halus. "Sabar, lebih baik kita minum dulu." 


Begitu Oscar melepaskan tangannya, Nicole mendesah 
kecewa. Oscar kembali terkekeh dan menghampiri meja 
kayu di sudut kamar. "Aku ingin menghilangkan penat 
terlebih dahulu. Kukira hari ini aku bisa keluar, tapi 
pamanku malah cuma ingin mengecek keadaanku." 


"Apa kau begitu ingin meninggalkanku?" tanya Nicole saat 
Oscar mulai menuangkan wiski ke gelas. Melihat Oscar 
membelakanginya, gadis itu cepat-cepat mengeluarkan 
sebilah pisau lipat yang diikat di dekat selangkangannya. 


"Memangnya kenapa? Toh, kita bukan kekasih," balas Oscar 
ogah-ogahan, berbalik sambil membawa dua gelas minum, 
tepat setelah Nicole menduduki pisau lipat. "Memangnya 
kau bertemu denganku sejak kapan?" 


Nicole menundukkan kepalanya. Wajahnya terlihat murung, 
tapi itu hanya akting. "Baru tiga minggu, Tuan. Hampir 
bersamaan dengan saya yang mulai bekerja di sini." 


Tiga minggu, waktu yang dibutuhkan sampai pengawal 
terbiasa melihat Nicole, sekaligus membuat Oscar lengah. 


"Jangan berharap terlalu banyak, wanita." Oscar duduk dan 
menyerahkan segelas wiski kepada Nicole. Kemudian, Oscar 
menenggak minumannya sampai habis. 


Melihat Nicole yang masih menunduk dan tak meminum 
wiskinya, Oscar menggaruk rambutnya gusar. la lalu 
memegang dagu Nicole dan mengangkat wajah gadis itu 
untuk menatapnya. "Jangan seperti itu. Suasana jadi 
tambah suram. Sekarang, buat aku senang." 


Nicole memandang wajah Oscar dengan mata berkaca-kaca 
lantas menaruh wiskinya ke meja terdekat. Ternyata Oscar 
hanya menginginkan tubuhnya. 


Tak jadi masalah bagi Nicole. Ia sudah bisa menduganya. 


Nicole menyambarkan bibirnya ke bibir Oscar. Pria itu pun 
langsung mendekap tubuh Nicole begitu kencang, sampai 
membuat pinggang si gadis sedikit sakit. Bibir mereka terus 
bertaut, bergerak-gerak liar, saling menyalurkan 
kehangatan kepada satu sama lain. 


Sambil memejamkan mata karena menikmati semua itu, 
Oscar mulai melepaskan kemejanya. Sementara itu, Nicole 
sedikit bangkit, meraba-raba sebentar, sebelum akhirnya 
meraih pisau lipat yang tadi ia sembunyikan. 


Crasss!!! 


Begitu mata pisau itu menyobek kulit leher Oscar, tetesan 
darah pun berterbangan membasahi muka dan baju Nicole. 
Sambil memelototi gadis itu, Oscar memegangi lehernya 
yang terus mengucurkan cairan merah. Mulutnya bergerak- 
gerak, tapi sama sekali tak mengeluarkan suara. 


Tak berapa lama, tubuh Oscar tumbang. Nicole berdiri 
sambil menatap kosong genangan darah di lantai. Bisa saja 
ia menggunakan racun, lebih mudah dan tak kelihatan. 
Namun, Don Javier memintanya untuk meninggalkan pesan 
yang jelas. 


Tak perlu lagi dia menyamar jadi pembantu. Tak perlu lagi 
berpura-pura jadi gadis penggoda. Nicole, nama yang 
dipilihnya untuk penyamaran ini juga tak perlu dipakainya 
lagi. 


Brie. Itu nama lainnya. 


*Tio: Bahasa Spanyol dari paman. 


Jujur, penulis kebingungan mau memasukkan cerita 
ini ke genre apa. Antara fantasi, supranatural, 
horror, misteri, atau action. Kalau nanti menurut 
pembaca cerita ini tidak cocok ke genre fantasi, 
silahkan untuk memberi usul genre yang tepat. 


2 Gold 


Tak memedulikan Oscar yang masih meregang nyawa, Brie 
segera mengunci pintu kamar lantas mengeluarkan seragam 
pengganti yang ia sembunyikan di lemari, tepatnya di 
bawah kemeja-kemeja Oscar. Setelah itu, ia menanggalkan 
busana, bercermin, dan menghapus bercak-bercak darah 
yang tertinggal di kulitnya dengan tisu. 


Seperti biasanya, ia melakukan semua itu dengan tenang 
dan tanpa banyak buang waktu. 


Tiba-tiba, ia mematung. Pemandangan di matanya berubah 
total. la melihat adegan aneh, mirip dengan sebuah refleksi 
kenangan, tapi ia sendiri merasa tak pernah mengalaminya. 
Seakan-akan di hadapannya ada seorang wanita paruh baya 
yang tersenyum bangga kepadanya. Brie langsung 
mengenali wanita itu sebagai ibu Oscar. 


"Aku akan membahagiakanmu, Mama." 


Itu bukan suara Brie. Itu suara Oscar yang menggema di 
telinga Brie. Suara itu seolah mengalirkan sesuatu yang 
hangat di dada Brie. 


"Kalau saja papamu itu tidak memberi kehidupan seperti 
ini." 


Sekarang yang berbicara adalah ibu Oscar. Nada suaranya 
begitu sendu. 


Pemandangan berganti, sekarang yang bisa Brie lihat hanya 
kegelapan. Kehangatan di dadanya telah lenyap, digantikan 
oleh sesuatu yang dingin dan pekat. 


Mama, tolong aku, Ma! Aku tidak mau mati seperti ini! 


Ketakutan, penyelasan, dan rasa tak berguna, tanpa alasan 
yang jelas Brie bisa tahu kalau Oscar baru saja 
merasakannya. 


Namun, rasa-rasa itu segera menghilang, tergantikan oleh 
satu perasaan lain: pasrah. 


Ah, maafkan aku yang belum sempat membahagiakanmu, 
Mama. 


Pemandangan di mata Brie kembali berganti. Kali ini ia 
melihat bayangannya sendiri di cermin, hanya memakai bra 
dan celana dalam. Bayangan itu balik menatapnya dengan 
air mata yang mengalir di pipi. 


Kendati matanya memang terasa panas dan berkabut, Brie 
masih belum bisa percaya. la menempelkan ujung jarinya ke 
pipi. Terasa basah dan hangat. Itu benar-benar aliran air 
matanya. 


Dengan tubuh gemetar, Brie menoleh ke arah Oscar yang 
jelas-jelas sudah tak bergerak. 


Apakah dirinya benar-benar baru saja merasakan isi hati 
Oscar? Tentu saja Brie tak bisa memercayainya. Namun, 
perasaan yang hinggap di dadanya tadi terasa begitu nyata, 
seolah hatinya tersambung dengan hati Oscar. 


"Oscar!!! Oscar!!! Apa kau masih ada di dalam!? Ada 
telepon dari papamu!!!" 


Mendengar raungan Jorge yang diikuti gedoran-gedoran dari 
pintu kamar, Brie berjengit hebat. Jelas sekali kalau paman 
Oscar itu sudah mengetuk sedari tadi, tapi tak kunjung 
mendapat jawaban. Ini berarti Brie sudah sangat banyak 
membuang waktu. 


Brakkk!!! 


Brie baru saja akan memikirkan rencana saat pintu itu 
menjeblak terbuka. Jorge dan seorang anak buah pun 
masuk. Sang paman langsung membeku saat melihat mayat 
keponakannya, sementara si anak buah segera meraih 
pistolnya yang ada di saku belakang. 


Brie langsung berlari maju, menangkap tangan si anak buah 
yang sudah menodongkan pistol ke arahnya. Sembari 
menarik tangan itu kuat-kuat, Brie menghantam hidung si 
anak buah dengan siku tangannya. 


Si anak buah hilang keseimbangan dan jatuh. Brie segera 
merebut pistol lalu mengalungkan lengannya ke leher Jorge. 


Dor! 


Tanpa pikir panjang, Brie menarik pelatuk pistol itu. Kepala 
si anak buah pun langsung berlubang karena peluru. 


Brie segera menempelkan ujung pistol itu ke pelipis Jorge. 
"Sekarang..." 


Untuk kedua kalinya, mata Brie didatangi kenangan yang 
bukan miliknya. Kali ini ia melihat perempuan yang tengah 
hamil tua, melambaikan tangan kepadanya sambil 
tersenyum. 


"Hati-hati, ya." 


Hati Brie seperti dilewati kupu-kupu berwarna-warni. la bisa 
merasakannya, dengan begitu kuat, kebahagiaan si anak 
buah yang sebentar lagi mendapatkan putra pertama. Brie 
merasakannya seperti merasakan kebahagiaannya sendiri. 


Dada Brie langsung sesak. 


Pemandangan di mata Brie kembali normal. Tangannya 
masih memegang pistol, tapi sanderanya sudah tak 
kelihatan. 


"Bunuh wanita itu! Dia telah membunuh Oscar!" 


Mendengar suara Jorge dari kejauhan, Brie segera naik ke 
jendela. Sambil mengutuk dinginnya angin malam yang 
menyambar tubuh setengah telanjangnya, ia turun ke atap 
pelataran dan mulai berlari di atas genting. 


Dor! 


Terserempet peluru, kaki kanan Brie langsung merasakan 
panas bercampur nyeri tak terkira. Tubuhnya tersungkur 
dan pistolnya tergelincir lepas. Butiran peluru pun 
menyerbu dari bawah, melubangi genting-genting di sekitar 
gadis itu. Tak sanggup melakukan apa pun, ia cuma 
meringkuk. Bahkan saat lengan kanannya juga terserempet 
peluru, ia masih tak bisa melawan. 


Apa sebentar lagi aku akan mati? 


"Tahan tembakan kalian!!!" Teriakan keras Jorge terdengar di 
antara desingan peluru. Para anak buah yang ada di bawah 
langsung berhenti menembak. 


"Aku berubah pikiran. Dia harus tetap hidup. Kita harus tahu 
siapa yang mengirimnya." Dengan susah payah, Jorge keluar 
lewat jendela dan mendekati Brie yang tak bergerak. 
"Mungkin kalian juga bisa bersenang-senang dulu 
dengannya." 


Para anak buah tertawa girang. Tapi tidak untuk Jorge, yang 
matanya kini berkaca-kaca karena menahan tangis, 
meratapi keponakannya yang baru meregang nyawa 
dengan cara tragis. 


"Hei! Siapa yang mengirimmu... Apa?" Jorge menghentikan 
langkahnya, matanya memelototi kulit Brie, yang Kini 
seperti sedang dijamah tangan tak terlihat, dilukisi dengan 
pola-pola garis tebal yang berbelok tajam dan berujung 
runcing. 


Semua pola itu berwarna emas. 


Brie mulai bangkit. Sesuatu yang terlihat seperti emas cair 
keluar dari pergelangannya tangan kirinya, membentuk 
gelang besar yang menutupi sepertiga lengan. 


"A.. Apa yang terjadi?" Bergidik, Jorge memilih untuk 
mundur, sementara para anak buah sudah mulai 
menodongkan senjata kembali. 


Tiba-tiba, Brie berbalik dengan cepat, mengelebat 
menghampiri Jorge lantas menyabetkan tangannya yang 
ditutupi gelang. Kepala Jorge langsung terpental, 
meninggalkan batang leher yang memuncrat-muncratkan 
darah. 


Brie kini memandang bengis orang-orang yang ada di situ, 
mengangkat mata pedang emas yang entah sejak kapan 
muncul dari gelang di tangannya. 


Bersamaan dengan tubuh Jorge yang rubuh, para anak buah 
mulai menembak lagi. Brie pun berlari dengan kecepatan di 
luar nalar. Tak sampai dua detik, ia sampai di depan seorang 
anak buah yang berdiri di genting. Sekejap kemudian, anak 
buah itu melihat pistolnya terlempar bersama potongan 
tangannya sendiri. 


Belum sempat pria itu berteriak, pedang Brie keburu 
menusuk dada kirinya. 


Hanya berselang sedetik, Brie menarik pedangnya lantas 
melompat ke barisan anak buah yang ada di bawah, 
membiarkan peluru-peluru memantul dari tubuhnya. 


Crasss!!! 


Darah memuncrat seperti air mancur saat mata pedang Brie 
membelah kepala satu anak buah. Suasana langsung 
hening dibuatnya. Begitu Brie mencabut pedangnya 
kembali, para anak buah mulai berlarian tak tentu arah. 


Perburuan Brie dimulai. Jerit-jerit ketakutan dan kesakitan 
terus terdengar  sahut-menyahut. Namun, seiring 
berjalannya waktu, jerit-jerit itu berkurang satu demi satu. 
Tak ada yang bisa lolos dari pedang gadis itu, semuanya 
menumpahkan darah, melukiskan warna merah di mana- 
mana. 


Saat suasana senyap kembali, Brie mencabut pedang dari 
punggung korban terakhirnya, seorang asisten rumah 
tangga yang kini tengkurap tak berdaya. 


Perlahan, gadis itu memandangi keadaan sekitarnya, 
mengamati mayat-mayat yang bergelimpangan. Lalu, ia 
memperhatikan pola-pola aneh berwarna emas di kulitnya. 
Di antara pola-pola itu, terdapat lebam-lebam merah bekas 
hantaman peluru. Di setiap lebam itu bersarang nyeri yang 
cukup kuat. 


"Eh?" 


Brie jatuh terduduk dengan tubuh gemetar, tak mampu 
menerima kenyataan. Dia memang pembunuh, tapi jelas 
bukan ahli genosida. la ingat kalau dirinya baru saja 
melakukan pembantaian ini. Namun, ada satu hal yang tak 
ia mengerti, semua itu bukanlah keinginannya. Ya, tadi 
tubuhnya seperti digerakkan oleh kekuatan tak terlihat. 


Ah, aku belum menyatakan perasaanku. 
Aku butuh uang ini untuk pengobatan ayahku. 


Sial, padahal sebentar lagi aku bisa keluar dari pekerjaan 
ini. 


Bayangan-bayangan kenangan milik orang lain mulai 
mendatangi matanya. Kali ini hanya sekilas-sekilas saja, tapi 
sangat banyak dan berulang-ulang. Brie juga bisa tahu 
semua yang dirasakan mereka. Semua jenis perasaan yang 
bisa disebutkan oleh umat manusia menjadi satu dalam 
hatinya. 


"Arghhh!!!Arggghhh!!!" Tak tahan dijejali aliran emosi 
orang-orang yang baru dibantainya, Brie cuma bisa 
berteriak-teriak. 


3 Origin 
Syracuse, New York, Amerika Serikat. 


Wanita dengan rambut kemerahan yang dipotong sangat 
pendek itu berjalan di sebuah lorong apartemen sederhana. 
Walau umurnya sudah lebih dari lima puluh, kerut-kerut di 
wajahnya tak begitu kentara. Bahkan kondisi tubuhnya 
masih sangat bagus. Terbukti dari blazer dan celana panjang 
hitam yang tampak sangat modis di badannya. 


la berhenti di depan salah satu pintu kamar dan 
menggedornya keras-keras. "Buka pintunya, Kid!" 


Terdengar suara langkah cepat lalu pintu itu pun terbuka 
sebagian. Brie melongok keluar dan langsung memasang 
wajah masam begitu melihat wanita itu. 


"Ada apa, Steph?" tanya Brie yang matanya masih berat 
karena kantuk. "Bisa tidak sih, kamu meneleponku dulu 
sebelum datang?" 


"Apa itu sapaan yang pantas untuk orang yang 
membesarkanmu?" Wanita yang dipanggil Steph itu 
mendorong pintu, memaksa Brie mundur dan memberi 
jalan. Bau alkohol yang kuat langsung datang ke rongga 
hidungnya. "Apa kau baru membuat pesta di sini?" 


"Pesta sendirian," gerutu Brie, menggaruk-garuk rambut 
panjang coklatnya yang berantakan lantas menutup pintu 
dan menguncinya rapat-rapat. "Ada apa sebenarnya? Kalau 
masalah dengan Don Felipe, aku kan sudah meminta maaf." 


Steph tak segera menjawab, ia mengamati botol-botol bir 
kosong dan sampah bungkus makanan ringan rasa ikan 
yang jumlahnya sangat banyak di meja tamu, kemudian 


membuka kulkas di dekat konter ruangan dan mengambil 
sebotol bir. 


Sebal tak ditanggapi, Brie melempar tubuhnya ke sofa 
hitam ruangan, duduk sambil bersedekap 


"Apakah itu luka yang kau dapat di rumah persembunyian 
anak Don Felipe?" tanya Steph setelah meneguk sedikit 
birnya, kemudian duduk di hadapan Brie. 


Brie melihat sekilas bebatan perban di betis dan lengan 
kanannya. "Yah, begitulah." 


"Kalau lebam-lebam itu?" Steph mengamati bekas-bekas 
hantaman peluru berwarna kebiruan yang masih agak 
kentara di sekujur tubuh Brie. 


"Kalau kuceritakan, kau tak akan percaya," jawab Brie 
malas. 


"Begitu, ya?" Sehabis meneguk birnya kembali, Steph 
menatap tajam mata Brie. "Kalau begitu, aku ingin bertanya. 
Apa benar kau yang membantai mereka?" 


Pandangan Brie balas terpancang ke mata hitam sang 
mentor. Jelas sekali dirinya sedang diinterogasi. Sebagai 
orang yang menjadi penghubung antara Brie dengan klien, 
Steph tentu tak mau bisnis ini kacau. 


Beberapa detik diam, akhirnya Brie menghela napas. 
"Menurutmu?" 


"Bukan," jawab Steph tegas, menaruh botol birnya ke meja. 
"Kau tak mungkin melakukan pembantaian gila seperti itu, 
tapi saat ini pun aku belum bisa menemukan informasi 
tentang pihak ketiga yang mungkin terlibat. Jadi, apa yang 
sebenarnya terjadi, Kid? 


Meski sebal di usianya yang telah dewasa ini dirinya masih 
dipanggil Kid, Brie sudah terlalu malas membantah. 
Percuma. Steph pasti akan tetap memanggilnya seperti itu. 
"Apa kau akan percaya kalau kukatakan diriku ini tiba-tiba 
mendapat kekuatan super, kemudian tanpa sadar aku 
membantai mereka?" 


Steph mencondongkan tubuhnya ke arah Brie, menggeram 
sampai urat-urat lehernya menonjol. "Are you bulshitting, 
me? Aku sudah berjanji kepada Don Felipe untuk mencari 
pihak ketiga itu. Apa kau tahu dia begitu marah saat seisi 
rumah itu dibantai? Ini benar-benar mengundang perhatian 
lebih dari pihak polisi." 


"Memang begitu kenyataannya," balas Brie, tak 
mengindahkan kilatan amarah di mata Steph. "Sekarang 
saja aku masih merasakan dampak kekuatan aneh itu. Aku 
ingin mabuk, tapi mau sebanyak apa pun aku menenggak 
alkohol, tubuhku tak merasakan apa-apa." 


Dengan dahi mengernyit, Steph memandang kedua ekor 
mata Brie. "Kau menangis?" 


Baru menyadari kalau matanya terasa agak panas dan 
lembab, Brie buru-buru mengusap cairan bening yang mulai 
turun ke pipinya. Tiga hari sudah berlalu sejak kejadian 
pembantaian itu, tapi hatinya masih dirongrong oleh 
kenangan, impian, dan perasaan para korban. 


"Seriously, sebenarnya apa yang terjadi, Kid?" lanjut Steph. 
"Baiklah, aku ceritakan detailnya." 


Setelah menghela napas lagi, Brie menceritakan semuanya. 
Bahkan sampai detail yang kecil. Ia memberi porsi lebih saat 
berbicara tentang perasaan para korban yang masuk ke 
hatinya. 


"Tato yang tiba-tiba muncul? Pedang dari tangan? Tubuh 
anti peluru? Perasaan orang yang kau bunuh masuk ke 
dalam dirimu?" Steph meneguk birnya banyak-banyak. "Apa 
kau tahu betapa gilanya perkataanmu itu?" 


"Aku tahu, makanya aku ingin mabuk, tapi yang ada saluran 
kencingku malah jadi seperti keran air." Brie lalu 
menjulurkan kedua tangannya yang masih lebam-lebam. 
"Semua ini memang terlihat seperti bekas peluru air soft 
gun, Steph. Tapi percayalah, ini bekas peluru timah, 
semuanya memantul begitu saja dari tubuhku!" 


"Kau sudah memeriksakan diri ke dokter?" tanya Steph lagi. 
"Sudah. Tak ada yang salah dengan tubuhku." 


Steph mengusap keningnya lalu berdiri, berjalan ke jendela 
dan memandang gedung-gedung pencakar langit di luar. 
"Sebelum ini, hal paling absurd yang pernah kudengar 
adalah berita kemunculan pahlawan super di negara nun 
jauh di sana." 


"Aku tak memintamu untuk percaya." Brie membaringkan 
tubuhnya ke sofa. 


"Tidak, aku malah memercayaimu. Ceritamu itu terlalu 
fantastis untuk disebut sebagai karangan." Steph berbalik 
dan bersandar di tembok. "Kid, dulu sekali, aku..." 


"Mendapat misi untuk membunuh pasangan suami-istri, tapi 
ternyata mereka itu punya bayi, padahal sebelumnya kau 
tidak tahu keberadaan bayi itu. Kau pun punya ide untuk 
merawat bayi itu sebagai aset, mengajarinya menjadi 
pembunuh bayaran. Dan tentu saja bayi itu adalah aku. 
Ayolah, Steph. Sudah berapa kali aku mendengar cerita 
itu?" potong Brie dengan nada luar biasa cepat. la sudah 
begitu hapal dengan lanjutan kalimat Steph barusan. 


"Ah, tapi apa kau tidak pernah memikirkan apa jadinya 
kalau orangtuamu masih ada?" tanya Steph tiba-tiba. 


Brie buru-buru mengangkat tubuhnya untuk menghadap 
Steph. "Huh? Kenapa kau menanyakan hal seperti itu?" 


Steph membuang muka. "Jawab saja." 


"Yah... Bahkan aku tak mengingat wajah orangtuaku... Ada 
apa sih sebenarnya?" Brie heran dirinya mendapat 
pertanyaan yang seolah mempunyai arti tersembunyi itu. 
Brie merasa seperti ditanya apakah dirinya menaruh 
dendam kepada Steph atau tidak. 


"Lupakan saja." Steph mengibaskan sebelah tangannya lalu 
berjalan mendekati Brie. "Sekarang, apa yang akan kau 
lakukan, Kid? Kalau benar perasaan dari orang yang kau 
bunuh itu mengganggu otakmu, aku tak mau ambil risiko 
memberimu pekerjaan. Bisa-bisa kau ragu melakukannya." 


Brie berpikir sejenak. "Pertama-tama, aku harus mencari 
jawaban mengenai kekuatan aneh di tubuhku ini." 


"Dari mana kau akan memulainya?" 


"Dari tempat orangtuaku berasal, mungkin di sana aku bisa 
menemukan petunjuk kalau aku adalah anak alien atau 
hasil dari penelitian gila." Brie berdiri dan bertatap muka 
dengan Steph. "Aku akan mencari data-data mereka. 
Mungkin bisa dimulai dari para kerabat." 


"Akan sulit mencari jalur genetikmu, Kid. Kabarnya, waktu 
bayi kau dibeli dari pasar gelap." 


Sedikit terkejut, Brie mengangkat bahu. "Hebat." 


"Dan anehnya, yang membelimu itu bukan orangtua 
angkatmu." 


"Jadi, aku dibeli dari makelar?" 


Dirinya diadopsi dari orang yang membeli dirinya, kemudian 
dirinya diadopsi oleh Steph. Itu semua memang akan 
menambah rumit perjalanannya mencari jawaban. Tapi tak 
masalah, selama ini ia selalu bisa menemukan jalan. 


"Kenapa kau tak pernah memberitahuku semua itu?" Meski 
tahu pertanyaannya tak penting, Brie tetap tergelitik juga. 


"Pertanyaanmu tidak relevan, Kid. Lebih baik kau dengarkan 
apa yang akan aku katakan," balas Steph, kini 
membelakangi Brie. "Informasi lain yang kutahu, 
orangtuamu itu dulu mengikuti semacam perkumpulan 
mistis yang masih aktif sampai sekarang. Yang dulu 
meminta untuk membunuh orangtuamu juga anggota 
perkumpulan yang sama. Mungkin kau bisa mulai dari 
perkumpulan itu." 


"Oke, aku akan berangkat secepatnya" 


Steph tersenyum penuh arti. "Kau sudah menguasai bahasa 
Indonesia, kan?" 


"Tentu saja, kamu yang pernah tinggal di sana kan sudah 
mengajariku," balas Brie dengan bahasa Indonesia, enggan 
membalas senyuman itu. 


"Tapi sebelumnya, potong rambutmu dulu. Sudah terlalu 
panjang, nanti..." 


"akan menghalangi pandangan. Aku tahu, Steph," potong 
Brie, lagi-lagi menahan rasa kesalnya. 


Tanpa berpamitan, Steph pergi begitu saja. Karena sudah 
hapal kelakuan sang mentor, Brie tak mengatakan apa pun. 


4 First and Last 


First and Last 
Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. 


Yuda terus saja memenceti klakson mobilnya. Namun, 
penjaga rumahnya itu tak kunjung membukakan pintu 
pagar, padahal kepalanya sedang pusing, matanya 
berkunang-kunang, mulutnya kering, dan badannya begitu 
letih. la ingin segera berbaring. Pesta minum-minum di 
diskotik tadi malam membuat tubuhnya tak karuan. 


Dengan kesal yang makin menggunung, pemuda berkulit 
sawo matang itu pun keluar untuk menghampiri gerbang. 
Mendapati gerbang itu tak  digerendel, dengan 
sempoyongan ia membukanya lebar-lebar. Sambil terus 
menggerutu, ia kembali menaiki mobil dan menyetirnya 
masuk ke halaman. Setelah itu, ia turun dan mendatangi 
pintu rumah, tanpa mau repot-repot menutup gerbang 
kembali. 


"Bukaaa!" racau Yuda sambil memutar-mutar kenop pintu 
yang terkunci. 


Setelah beberapa menit, suara kunci yang diputar memang 
terdengar jelas, tapi pintu itu tak kunjung terbuka. Yuda 
menggaruk-garuk rambut agak gondrongnya yang dicat 
pirang sebagian, sangat sebal dengan pengurus rumahnya 
yang tak becus. Segera saja ia membuka pintu rumah itu 
dan masuk. 


Baru saja menjejakkan kaki ke dalam, Yuda merasakan 
sesuatu yang dingin di lehernya. Ia pun sedikit melirik ke 
samping dan melihat seseorang yang berpenampilan aneh, 


memakai jubah beserta topeng polos dengan dua lubang 
mata. Semuanya berwarna abu-abu. 


Saat tahu yang menempel di lehernya adalah mata pisau, 
Yuda mengangkat kedua tangannya gemetaran. Interval 
degup jantungnya mulai merangkak naik. 


"Ikuti saya," ucap orang bertopeng itu, sementara temannya 
yang berbusana sama mengunci pintu. 


Yuda digiring ke lantai dua, menuju ke ruangan kedap suara 
yang biasa digunakan bandnya. Begitu penjaga yang juga 
berjubah abu-abu membuka pintu ruangan itu, bau anyir 
langsung menyerang hidung Yuda. 


"Uwaaaa!!!" Yuda mundur saat melihat seorang gadis yang 
membelakanginya di dalam ruangan itu. Bagaimana tidak, 
gadis itu berdiri tanpa alas kaki di atas genangan darah 
yang begitu lebar. Yang lebih mengerikannya lagi, Kaus 
ketat putih berlengan sesiku yang dikenakan gadis itu 
tampak dihiasi bercak-bercak merah. 


Dengan kasar, Yuda didorong masuk. Hampir bersamaan 
dengan pintu yang ditutup, gadis itu berbalik untuk 
menghadap Yuda, menunjukkan muka yang penuh dengan 
bekas cipratan darah. 


"Yuda, ya?" tanya gadis itu, tersenyum lebar dengan mata 
membelalak. 


Seolah kehilangan energi, Yuda jatuh terduduk. Matanya 
mulai mengamati keadaan ruangan itu. Cipratan darah ada 
di mana-mana, menempel di dinding dan alat-alat musik. 


"Yuda... Yud?" 


Yuda langsung menoleh ke arah suara itu. Suara yang 
sangat familier, hampir didengarnya setiap hari. Namun, 
saat melihat wujud orang yang mengeluarkan suara itu, 
Yuda malah berdiri ketakutan dan buru-buru menghampiri 
pintu. 


Ayah Yuda, pria yang barusan berbicara itu merayap dengan 
tubuh berlumur darah. "Cepat Yud... Lari Yud..." 


Mendengar rintihan tersebut, Yuda menoleh ke belakang. Ia 
berjengit saat melihat tumpukan tubuh-tubuh manusia di 
dekat sang ayah, semuanya tak bergerak dan diselimuti 
Warna merah. 


"Bukaaaa!!!" Yuda berusaha membuka pintu ruangan, 
sementara si gadis mendekatinya sambil menelengkan 
kepala. 


"Perkenalkan, namaku Sekar," ucap gadis itu pelan lalu 
memeluk tubuh Yuda dari belakang. 


"Uwaaaaa!!!" Yuda berteriak kesakitan saat ujung sabit di 
tangan Sekar menusuk pinggangnya. 


Crassss!!! 


Begitu sabit itu digeser oleh Sekar, Yuda rubuh dengan 
memegangi perutnya. Tapi anehnya, setelah itu ia sama 
sekali tak bergerak, padahal jelas-jelas darah terus 
mengucur dari luka memanjang di perutnya. 


Sekar yang sudah akan tertawa, langsung mengernyitkan 
dahi, memandang heran tubuh Yuda yang menelungkup di 
lantai. 


Tak lama kemudian, Sekar mundur sambil melotot, tak 
percaya dengan apa yang mulai muncul di kulit Yuda: pola- 


pola hijau mirip tumpahan cairan, sangat banyak menghiasi 
sekujur tubuh dan muka pemuda itu. 


Tiba-tiba, Yuda bangkit dan menerjang ke arah Sekar. Kaget, 
Sekar tak sempat berbuat apa-apa saat benda seperti gada 
hijau yang dipegang Yuda melayang ke arahnya. 


Bug!!! Prakkk!!! 


Begitu perutnya dihantam keras gada itu, Sekar langsung 
melayang dan mendarat di rangkaian drum. 


Dengan mata bengis dan napas yang begitu memburu, Yuda 
menghampiri Sekar. Luka menganga di perutnya seperti tak 
memberi pengaruh apa-apa padanya. 


"Sudah lama aku tak merasakan sakit." Sambil tersenyum 
lebar, Sekar bangkit dan memegangi perutnya yang terasa 
seperti baru diremukkan. "Hei, apakah itu kamu? Apakah 
kamu bisa memasuki tubuh itu sendiri!?" 


Bukannya menjawab, Yuda malah menerjang kembali. Kali 
ini ia mengangkat gadanya tinggi-tinggi. 


"Sepertinya bukan," lanjut Sekar sambil menghindar, tepat 
sebelum gada itu menukik ke kepalanya. 


Krak!!! 


Bass drum yang sudah bolong, kini hancur berkeping-keping 
begitu dihantam gada Yuda. Sekar yang berhasil 
menghindar langsung berguling dan berlari menjauh. Ia 
menghantam kenop pintu ruangan dengan sabit di 
tangannya, tapi Yuda keburu mengejarnya dan 
menghunuskan gada lurus ke depan. Melihat hal itu, Sekar 
segera bergeser. 


Brakkk!!! 


Pintu itu hancur lebur begitu dihantam gada. Tak 
membuang kesempatan, Sekar menyabetkan senjatanya ke 
punggung Yuda. 


Yuda berjengit. Serangan itu cuma menyobek bajunya dan 
meninggalkan bekas merah memanjang. Bekas itu bukan 
luka, tetapi lebih seperti lebam, sama sekali tak meneteskan 
darah. 


Sambil mengayunkan gadanya, Yuda berputar ke belakang. 
Sekar segera menunduk, mengeluarkan sabit dari tumitnya 
lantas menyapu kaki Yuda kuat-kuat. 


Kaki Yuda terkait sabit di tumit Sekar. Tubuh pemuda itu pun 
tumbang dan Sekar langsung menghujani mukanya dengan 
sabetan. Satu sabetan tak melukai, tapi saat diulang-ulang 
di titik yang sama, akhirnya senjata Sekar mulai bisa 
menggores muka Yuda. 


Yuda tak tinggal diam. la menghantam pipi Sekar dengan 
gadanya. Sekar langsung terlempar ke samping sampai 
berguling-guling. Baru saja mulai bangkit, Sekar melihat 
Yuda sudah menghunuskan gada ke arahnya sambil berlari. 
Tak sempat menghindar, Sekar merasakan tubrukan keras 
dari gada Yuda di tubuhnya. Gadis itu pun terdorong ke 
belakang. 


Krakkk!!! 


Pagar kayu di lantai dua itu hancur dihantam keduanya. 
Tubuh mereka terlempar, berputar-putar di udara dan 
menukik ke bawah. 


Pranggg!!! 


Akuarium besar yang dipajang di lantai bawah hancur lebur 
dijatuhi tubuh keduanya. Pecahan-pecahan Kaca 
berserakan, campuran air dan darah kini menggenang, dan 
ikan-ikan pun menggelepar di lantai. 


Sekar yang posisinya ada di atas tubuh Yuda, langsung 
berusaha bangkit sambil menahan sakit di sekujur 
tubuhnya. Yuda juga berniat bangkit, tapi dengan gerakan 
yang jauh lebih lambat dan kaku. 


Dan saat itu, Sekar kembali menyadari luka menganga di 
perut Yuda. 


Sekar memaksakan tangannya untuk masuk ke luka itu, 
mengaitkan sabitnya ke apa pun yang ada di dalam sana. 
Baru saja Yuda mengangkat gada, Sekar menarik sabitnya 
kuat-kuat, membawa serta usus yang memanjang dari perut 
sang musuh. 


Gerakan Yuda terhenti seketika, mulutnya memuncratkan 
darah segar. Tubuhnya pun kembali tumbang, kali ini 
dengan mata melotot. 


Dengan napas ngos-ngosan, Sekar melepaskan ujung usus 
Yuda yang tersangkut di senjatanya. 


"Itu benar-benar bukan kamu, kan?" tanya gadis itu, entah 
kepada siapa. 


"Bukan! Aku masih ada di sini!!!" Telinga Sekar bisa 
menangkap suara seseorang yang seperti berasal dari 
kejauhan. 


"Hahahahaha..." Dengan mata  membelalak, Sekar 
melancarkan tawa lirihnya. Lama-lama tawa itu mengeras. 
"Menarik! Ini menarik! Ahahahaha!!! 


Salah orang pengikut datang dengan takut-takut. "Anu, 
Nona berbicara kepada siapa?" 


Sekar menghentikan tawanya dan menghadap pengikutnya 
itu sambil nyengir lebar. 


"Ke sesuatu yang harusnya merasuki tubuh itu," jawabnya, 
menunjuk tubuh Yuda. Ya, hanya Sekar yang bisa 
mendengar suara barusan. 


Seharusnya Sekar membunuh Yuda, kemudian mengisinya 
dengan makhluk yang tadi bicara itu. Namun, ada satu hal 
yang begitu tak terduga. 


"Aneh, seharusnya kekuatan itu tidak akan bangkit sebelum 
kaum kita memasuki tubuh-tubuh itu. Atau barangkali 
struktur manusia itu unik, sehingga kekuatan yang kita 
tanam bisa bangkit dengan sendirinya?" gumamnya 
panjang lebar, ditujukan kepada makhluk yang tadi 
diajaknya bicara. "Hmmm... Barangkali harus ada 
pemicunya?" 


"Sa... Saya tidak mengerti. Apa maksud Nona?" ujar si 
pengikut, menelan ludah. 


Lagi-lagi Sekar memasang cengiran lebarnya. 
"Ahahahahaha!!!" 


Ingat, selanjutnya cerita ini akan diupdate setiap 
hari Minggu sampai Kamis. 


5 Invitation 


Pria paruh baya bertubuh tambun, berambut tipis, dan 
bermata sipit itu berjalan kaku menuju kamarnya. Berkali- 
kali ia menguap dan mengucek matanya. Pikirannya terlalu 
penuh karena hal-hal lain, sehingga waktu tidurnya 
terganggu. Bahkan saat menghadiri rapat perusahaan tadi 
siang pun, hanya pegal karena terlalu lama duduk saja yang 
ia dapatkan. Tak ada satu pun materi yang bisa masuk ke 
kepalanya. 


Begitu memasuki kamar, ia melepaskan jubah mandinya, 
menyisakan celana kolor yang cuma membalut bagian 
bawah tubuhnya. Kemudian, ia melemparkan tubuhnya ke 
kasur, bersebelahan dengan sang istri yang tengah 
menyelimuti diri. 


Baru saja memejamkan mata, pria itu merasakan dingin 
logam yang menusuk di lehernya. 


"Sttt... Jangan berteriak kalau mau selamat." 


Mendengar suara perempuan asing dengan logat bahasa 
Indonesia yang aneh itu, si pria menggigil ketakutan. 


"Istri Anda ada di dalam lemari dan masih hidup," lanjut 
perempuan asing itu. "Sekarang, jawab pertanyaan saya 
kalau Anda mau selamat." 


"A... Apa yang kamu inginkan? Uang? Aku bisa 
menyiapkannya sekarang juga." 


Perempuan itu terkekeh pelan. "Deny Kusuma, salah satu 
pengusaha rokok paling sukses di Indonesia menawari saya 
uang. Di lain waktu saya akan senang menerimanya. Tapi 


tujuan saya bukan itu, saya cuma ingin Anda menjawab 
beberapa pertanyaan." 


"Baiklah," jawab pria bernama Deny itu gugup. 


"Dulu, Anda menyuruh seseorang untuk membunuh 
pasangan pengusaha yang menjadi lawan bisnis Anda. 
Ternyata pasangan itu mempunyai anak angkat. Anak 
angkat itu akhirnya diasuh oleh orang yang Anda suruh. 
Saya cuma ingin menanyakan asal-usul anak itu sebelum 
diangkat oleh lawan yang anda bunuh." 


Bukannya langsung menjawab, Deny malah tertawa pelan. 
"Ah, kamu pasti anak yang Steph ambil itu, kan? Aku sudah 
mengenal Steph sejak lama. Bukan caranya untuk 
melakukan pembunuhan yang tidak perlu, cuma akan 
meninggalkan jejak lebih banyak. Bagaimana kalau kita 
bekerja sama..." 


Deny menghentikan ucapannya saat pisau di tangan Brie 
semakin menekan lehernya. 


"Benar sekali, maka dari itu jawab pertanyaan saya. Saya 
tidak suka membunuh kalau tidak dibayar." 


"A... aku akan menjawab, tapi aku punya permintaan. 
Sebentar lagi, anak perempuanku akan menikah, kamu bisa 
datang ke resepsi..." 


"Wah, saya sangat tersanjung mendapat undangan. Tapi 
tidak, saya cuma ingin tahu asal-usul saya," potong Brie 
cepat. 


"Kamu dilatih oleh Steph, kan? Tidak mungkin orang biasa 
masuk ke rumah yang dijaga seketat ini. Aku cuma meminta 
bantuanmu untuk mengamankan resepsi pernikahan 


anakku. Setelah itu, aku berjanji akan memberitahu 
semuanya." 


Brie mendengus kesal. Ia teringat ajaran Steph: usahakan 
mendapat informasi tanpa kekerasan, sesulit apa pun itu. 
Jejak dari kekerasan itu akan lebih mudah terlacak oleh 
pihak berwajib. Lebih-lebih kalau sang informan adalah 
orang berpengaruh seperti Deny. Menjadikan keluarga Deny 
sebagai musuh adalah hal yang sangat bodoh. 


"Hmmm... Bagaimana kalau saya bayar informasi Anda 
dengan sesuatu yang lain?" goda Brie dengan suara 
mendesah. Tangannya mengusap lembut punggung Deny 
yang tak dilapisi apa pun. "Saya sangat yakin tubuh saya ini 
bisa memuaskan Anda." 


"Mana mungkin aku menggagahi bocah ingusan yang 
sebaya dengan anakku sendiri!" bantah Deny, menjauhkan 
tubuhnya. 


"Tapi saya cukup pengalaman, kok," bisik Brie di telinga 
Deny. 


Melihat wajah Deny yang hanya dihiasi raut ketakutan, Brie 
menggigit bibirnya kecewa. Jangankan nafsu mesum, 
ekspresi malu saja sama sekali tidak tergambar di wajah pria 
itu. Percuma menggodanya. 


"Bagaimana? Mau tidak? Kamu juga akan tetap dapat 
bayaran," lanjut Deny. 


Brie mengubah posisinya dari berbaring menjadi duduk, 
samasekali tak melepaskan pisau lipatnya dari leher Deny. Ia 
menyibak rambutnya yang kini dipotong bob asimetris, baru 
kemudian berkata, "Jawab dulu, kenapa penjagaan di rumah 
ini sangat ketat?" 


"Sekitar satu minggu yang lalu, keluarga teman... Ah, kamu 
pasti sudah diberitahu Steph, kan? Aku ini pengikut nyai 
Pratista, perempuan yang membuka praktek pesugihan dan 
ilmu klenik lain. Ada yang bilang kalau anak nyai Pratista itu 
membantai keluarga salah satu pengikut." 


"Hoo, apa yang membuat Anda berpikir kalau anak itu juga 
mau membantai keluarga Anda?" 


"Anak nyai Pratista itu, seperti kamu dan anakku, juga 
beberapa anak lainnya, semuanya mendapat ritual mistis 
dari nyai Pratista. Kalian didapatkan dari berbagai tempat 
waktu masih bayi, ada yang diambil dari panti, ada juga 
yang dibeli dari pasar gelap. Setelah ritual itu selesai, kalian 
diserahkan ke beberapa pengikut setia... " Deny menelan 
ludah. "Aku sudah bicara terlalu banyak. Sekarang kamu 
harus menyanggupi permintaanku ini." 


Brie terdiam, masih berusaha mencerna kata-kata Deny itu. 
Ritual mistis? Ilmu klenik? Sepertinya ia sudah selangkah 
menuju jawaban. Kecil kemungkinan orang di bawah 
ancaman seperti Deny akan berbohong. 


"Lalu, di mana nyai Prast... Pokoknya dimana pemimpin 
kalian itu?" tanya Brie, kesulitan mengeja nama sang nyai. 


"Sudah kubilang, aku akan jawab semuanya kalau kamu 
mau jadi bodyguard di resepsi pernikahan anakku. Kamu itu 
dilatih Steph. Aku yakin kemampuan kamu itu hebat. 
Lagipula, anak gadis seperti kamu pasti tidak terlalu 
mencolok." 


Brie menghela napas panjang. Ia ingin segera mendapat 
jawaban. Tapi sekali lagi, Steph selalu mengajarkannya 
untuk tak terburu-buru. Akhirnya, meski dengan berat hati, 
Brie menjauhkan pisaunya, hampir berbarengan dengan 
Deny yang menghela napas lega. 


"Siapkan uang mukanya," ucap Brie, tersenyum ramah 
kepada Deny yang baru menoleh ke arahnya. 


Hari ini double chapter gara-gara kemarin belum, ya. Enjoy! 


6 Daughter 


"Hei, kenapa kau santai-santai begitu!?" 
"Apa kau tidak punya niat membangkitkan kami!?" 
"Kau tinggal memasukkanku ke tubuh itu!" 


Sambil duduk di kursi goyang, Sekar memain-mainkan 
selembar kertas undangan pernikahan. Giginya terus 
berkeretak. Suara teman-temannya dari alam lain itu terus 
mengganggunya sedari tadi. Mereka menganggap dirinya 
tak becus menjalankan tugas. 


"Berisik!" jawab Sekar akhirnya, membuang undangan di 
tangannya itu begitu saja. "Kalau seperti ini terus, aku tidak 
akan memasukkan kalian ke tubuh anak-anak itu!" 


"Sebenarnya kau menunggu apa, sih?" tanya salah satu 
suara. 


Sekar terkikik. "Tidak ada. Aku cuma ingin bermain dengan 
manusia-manusia yang bisa menggunakan kekuatan kita 
itu." 


Suara-suara itu semakin ramai menggerus otak Sekar. 


"Berisik!!!" bentak Sekar, tapi suara-suara itu malah makin 
intens menggerutu. 


Memegangi kepalanya yang sebenarnya tak pusing, Sekar 
beranjak dari tempatnya, menghampiri kerangkeng besi 
setinggi satu meter di sudut ruangan. Di dalam kerangkeng 
itu, Pratista meringkuk dengan tubuh gemetaran, tak tahan 
dengan suara-suara aneh yang juga ikut menusuki 
telinganya. 


"Ibu mau pakai yang mana?" tanya Sekar, menunjuk benda- 
benda yang ada di meja kayu terdekat: tang, pentungan 
satpam, jarum-jarum super besar, taser listrik, dan pecut 
tulang ikan pari. 


Pratista berjengit ngeri. Mukanya yang tampak lebih tua 
dari biasanya, langsung menunjukkan ekspresi memohon. 
"Tolong lepaskan aku." 


"Wah, wah, wah." Sekar berjongkok dengan wajah muram. 
"Sudah sepantasnya orang tua membahagiakan anaknya, 
bukan? Aku ini sedang stres, Bu..." 


"Kamu bukan anakku!" sela Pratista sengit. 


Raut muram di wajah Sekar makin kentara. "Eeh, tapi 
kenapa aku masih ingat kejadian waktu Ibu membelah 
dadaku dengan golok?" 


Pratista membelalakkan matanya lebar-lebar. 


"Waktu itu semuanya jadi seperti melambat, Bu. Setiap senti 
sayatan yang Ibu buat, aku bisa merasakannya dengan 
jelas," sambung Sekar, masih dengan ekspresi sama. 
Bahkan ia terlihat seperti hampir menangis, meski matanya 
sama sekali tidak berkaca-kaca. 


"Kamu bukan Sekar!!!" Pratista memegang jeruji dengan 
jari-jarinya yang sudah tak berkuku. 


"Ahahahaha!!! Sekar berdiri dan menghampiri meja yang 
berisi benda-benda untuk menyiksa. "Kalau tidak percaya 
aku ini Sekar, aku akan ceritakan perasaanku saat tubuhku 
mau mati. Aku bertanya-tanya, apa salahku sampai harus 
mendapat siksaan seperti itu? Kenapa ibuku yang 
menyayangiku, membesarkanku, dan merawatku saat aku 
sakit itu jadi seperti iblis?" 


Pratista berjengit lagi, matanya makin membelalak. 
Mulutnya sudah membuka, tapi ia sama sekali tak mampu 
mengeluarkan satu deret kalimat pun. 


"Aku masih bisa mendengar rintihan-rintihan Sekar itu... Ah, 
aku baru mengakui aku ini bukan Sekar." Gadis itu 
tersenyum, kemudian mematahkan salah satu kaki meja 
dengan mudah. Meja itu pun rubuh, membuat benda-benda 
di atasnya berjatuhan. 


"Tolong, jangan sakiti aku lagi..." Pratista mulai terisak. 
Penyesalan dan ketakutan di hatinya sudah tak tertahankan. 
Kalau saja ia tidak termakan omongan makhluk di tubuh 
Sekar itu, anak gadisnya yang asli masih ada di sini. la 
masih bisa melihat senyum putri kesayangannya itu. 


Dengan girang, Sekar memeriksa ujung tajam tak beraturan 
dari kaki meja yang baru dipatahkannya. Kemudian, ia 
menekankan jarinya ke pucuk paku yang masih setengah 
menancap di sana. Darah segar mulai menetes dari jari itu, 
dan Sekar menyedotnya dengan khidmat, seperti sedang 
menikmati hidangan spesial. Melihat kelakuan absurd itu, 
Pratista menggeleng-gelengkan kepala dan mundur ke 
sudut kerangkeng. 


"Hahahaha..." Sekar tertawa pelan, nyaris berbisik. 
"Ahahahaha!!!" 


Saat tawanya menjadi keras, Sekar mendatangi kerangkeng 
dengan mata membelalak. la memaksakan kepalanya untuk 
masuk di antara teralis. Jelas sekali kepalanya tak cukup, 
tapi ia tak peduli dan malah mengencangkan tawanya. 
Pratista pun berteriak-teriak histeris, sementara Sekar mulai 
memasukkan kaki meja di tangannya itu ke dalam 
kerangkeng. 


7 Unforgettable Wedding 


Setelah mengecek foto Sekar di ponselnya untuk yang 
kesekian kali, Brie berjalan melewati tamu-tamu yang 
berdiri mengenakan jas, kemeja batik, gaun, ataupun 
kebaya. Matanya memang selalu awas, tapi badannya tetap 
rileks dan langkahnya santai. Bahkan sekarang ia sedang 
menikmati sepiring kecil siomay. 


Tugasnya cuma memperhatikan apakah ada sesuatu yang 
aneh di antara dekor-dekor serba putih gedung pertemuan 
ini, mengawasi suasana pesta yang termasuk sederhana 
bagi orang sekaliber Deny itu. Bahkan tas tangan yang 
tengah dibawanya hanya diisi pisau lipat kecil, bukan 
senjata api atau jarum yang dilumuri racun. 


"Kok kamu malah makan, sih? Tugas kita kan jadi 
bodyguard?" tanya seorang pria tegap yang baru 
mendatanginya. 


Brie menusuk potongan siomay dengan garpu, 
mencocolkannya ke saus kacang lantas memasukannya ke 
mulut. la sampai memejamkan matanya saat menikmati 
rasa makanan itu: ikan yang gurih dipadu manisnya saus 
kacang. 


Si pria yang tak kunjung ditanggapi mendengus kesal. 
"Woi." 


"Ingat apa yang dikatakan pak Deny?" timpal Brie akhirnya, 
kali ini menguyah kubis dengan saus kacang. Tidak buruk, 
tapi ia lebih suka siomaynya. "Kita ini diminta untuk tidak 
mencolok, bukan? Tapi, apa yang kalian lakukan? Gerakan 
kalian mencurigakan. Ditambah dengan terus berbincang 


dengan alat komunikasi di telinga, banyak tamu yang jadi 
ketakutan." 


Brie mengedikkan kepalanya ke arah seorang ibu yang 
berjalan cepat menjauhi seorang bodyguard. 


"Chill, makanlah, minum, santai saja. Nanti kalian malah 
lebih mencolok daripada diva dadakan itu," lanjut Brie, 
menunjuk seorang ibu bertubuh subur yang sedang 
bernyanyi di atas panggung kecil, berlenggak-lenggok 
penuh percaya diri, diiringi organ tunggal yang berkali-kali 
harus menyesuaikan nada nyanyian yang meleset. 


Mendengus lagi, pria itu meninggalkan Brie sendirian. Brie 
cuma mengangkat bahu dan bergerak menuju salah satu 
sisi dinding, berusaha untuk lebih tak mencolok. Namun, 
tetap saja banyak mata lelaki yang melirik ke arahnya, 
padahal gaun selutut berbahan brokat dan satin hijau yang 
dikenakannya ini tak seketat dan sependek biasanya. Dada 
dan seluruh lengannya juga tertutup rapat. la sudah 
memesan kepada Deny agar diberi busana sederhana saja. 
Toh, ia sedang tidak diminta untuk menggoda lelaki. 


Perempuan cantik dan sendirian, siapa lelaki yang tidak 
tertarik? Lebih bagus kalau ada satu bodyguard saja yang 
menemaninya, sehingga dia akan dikira sudah punya 
pasangan. la juga bisa punya teman mengobrol. Namun, 
para bodyguard menganggap kalau ide Brie itu akan 
mengganggu profesionalitas. Mengobrol dengan tamu lain? 
Brie sudah mencobanya, tapi bodyguard-bodyguard bodoh 
itu malah menaruh perhatian khusus kepadanya, membuat 
orang yang diajak bicara jadi tak nyaman. Ketika ditanya 
apa maksudnya melakukan hal itu, para bodyguard malah 
menuduh Brie mengganggu tamu lain. 


Setelah menandaskan siomaynya, Brie menguap sebentar 
lantas menghampiri dispenser berisi jus. Ditambah dengan 
absennya alkohol di pesta itu, Brie jadi merasa sangat 
bosan. 


Begitu mengambil gelas berisi jus jambu, Brie memandang 
jauh ke sepasang mempelai di pelaminan. Pengantin laki- 
laki memakai tuxedo dengan potongan rambut undercut 
yang rapi, sementara yang perempuan mempunyai muka 
berbentuk hati yang cantik dan kulit kuning langsat 
mengenakan gaun dengan bahu terbuka, lengkap dengan 
veil yang menghiasi rambut ikalnya. Semua busana yang 
mereka kenakan berwarna putih bersih. 


Brie tidak bisa membayangkan dirinya ada di pelaminan 
seperti itu, mengenakan busana nan indah, memajang 
senyum penuh kebahagiaan seperti mereka, serta menjadi 
pusat dari semua yang ada di sini. 


Menikah, ya? 


Setelah menandaskan jusnya, Brie kembali berjalan pelan. 
Ibu yang tadi bernyanyi baru saja turun dari panggung 
setelah membawakan lagu ketiga. Seorang gadis muda 
berkebaya ungu pun naik untuk mendapat giliran 
berdendang. 


Brie langsung menghentikan langkahnya. Jantungnya 
seperti ditohok sesuatu, tapi ia tetap membuat wajahnya 
tampak santai. Perlahan, ia menghampiri panggung, 
mendekati si gadis berkebaya yang meski berdandan tebal, 
tapi tetap terlihat seperti Sekar itu. 


"Tes..." gumam Sekar melalui mic yang baru dipegangnya. 
"Pengunjung yang saya hormati, senang sekali saya berada 
di sini. Pesta pernikahan ini sangat meriah dan saya ingin 
membuatnya lebih meriah lagi." 


Deny yang duduk di dekat pelaminan langsung bangkit 
sambil membelalakkan mata. Ia segera turun dan menunjuk 
ke arah Sekar. "Sejak kapan dia masuk!? Tangkap dia!" 


Dua bodyguard segera menyela tamu-tamu dan naik ke atas 
panggung. Para pengunjung kelihatan tak mengerti apa 
yang sedang terjadi. Mereka tetap berdiri di tempatnya, 
cuma mengarahkan pandangan kepada Deny, para 
bodyguard, ataupun panggung. Malah ada juga yang 
mengabadikan momen itu dengan kamera ponsel. 


Bersiap untuk yang terburuk, Brie mengeluarkan pisau 
lipatnya dari tas tangan. 


"Maaf Mbak, tapi saya harus membawa Mbak keluar," 
perintah salah satu bodyguard, mendekati Sekar sambil 
menjulurkan tangannya, berniat untuk menarik tangan 
gadis itu. 


"Ahahahaha!!!" Bukannya menjawab, Sekar malah tertawa 
dengan mata membelalak. Sedetik kemudian, pola-pola 
lengkung berwarna perak muncul di tubuhnya, bersamaan 
dengan kedua tangannya yang mengeluarkan sabit. 


"Argggghhh!!!" Si bodyguard pertama langsung berteriak 
saat pergelangan tangannya yang terjulur dikait oleh sabit 
Sekar, sedangkan bodyguard kedua tak bisa berbuat apa- 
apa begitu sabit lain menembus dagunya. 


Teriakan-teriakan dan derap-derap lari langsung menggema 
di ruangan itu. Sekar menarik sabit di dagu bodyguard 
kedua, yang langsung tumbang berlumuran darah. Lalu, 
gadis itu menarik bodyguard pertama sampai jatuh, 
membiarkan rok batik panjang yang dikenakannya sobek. 


Saat lehernya disayat sabit, bodyguard pertama itu tak bisa 
berkutik. 


Brie sudah naik ke panggung dan menghunuskan pisaunya. 
Namun, Sekar yang baru bangun langsung menendang 
perutnya. Tubuh Brie terpental dan mendarat di salah satu 
stan makanan. 


Tawa Sekar makin menjadi-jadi, seiring dengan bodyguard- 
bodyguard yang terus mendatanginya. Tak sempat 
menyerang, bodyguard-bodyguard itu tumbang diserbu 
sabetan-sabetan sabit Sekar. 


Di kejauhan, pengantin wanita yang tengah menuruni 
tangga pelaminan jatuh tersungkur. Si pengantin pria pun 
langsung menggendongnya dengan kedua tangan. 


Tubuh Brie jatuh dari meja stan. Merasakan dorongan keras 
dari kerongkongannya, ia pun muntah. Perutnya seperti 
baru ditimpa batu, membuatnya tak mampu berdiri. 


Sekar berlari menghampiri kedua pengantin seraya 
menebasi siapa pun yang menghalangi. la menjejak salah 
satu meja makan dan melompat sambil mengangkat tinggi 
kaki kanannya. Sabit lain pun keluar dari tumit di kaki itu. 


Jleb! Brugh! 


Tubuh si pengantin wanita langsung jatuh ke lantai saat 
sabit di tumit Sekar menembus dadanya, Bersamaan 
dengan itu, si pengantin pria ikut rubuh. 


"Gisel!!!" Deny langsung berlari menghampiri mereka. 


Namun, Sekar keburu bangkit, melompat, dan berputar di 
udara. 


Crasss!!! 


Mendapat hujaman sabit dari tumit Sekar di pelipisnya, 
Deny langsung tumbang. 


"Van... Revan, aku belum mau mati," rintih si pengantin 
wanita kepada pasangannya. Matanya berlinang air mata 
saat melihat ayahnya yang sudah tak bergerak. 


"Gisel!" Si pengantin pria bernama Revan itu menghampiri 
sang kekasih dan segera memeluknya. "Jangan lihat!" 


Si pengantin wanita bernama Gisel itu membelalakkan 
matanya. "Revan, di belakangmu!!!" 


Revan menoleh ke belakang dan melihat Sekar sudah berdiri 
di dekatnya, tertawa-tawa dengan tubuh berlumuran darah. 
Si pengantin pria cuma bisa menelan ludah, berusaha 
melindungi Gisel dengan tubuhnya yang gemetar. 


Sekar mengangkat tumit  bersabitnya tinggi-tinggi, 
sementara Revan yang tak mau meninggalkan Gisel cuma 
bisa menutup mata seraya melindungi kepalanya dengan 
tangan. 


Srat! Srat! Srat! 


Tak kunjung mendapat serangan, Revan membuka matanya. 
la langsung melongo kebingungan saat mendapati di 
sekitarnya ada empat sulur merah berbentuk aneh, beruas- 
ruas seperti tulang punggung, tapi sangat pipih. 


Brie menautkan alis ketika melihat tubuh Sekar dibelit dan 
diangkat tinggi oleh sulur-sulur itu. 


Menemukan kalau sulur-sulur itu ternyata berasal dari kedua 
pinggang Gisel, Revan langsung berjengit hebat. 


"Gi... Gisel?" Revan sampai tergagap sewaktu mengamati 
pola-pola garis bergelombang merah di setiap inci kulit sang 
Kekasih. 


Brie yang keadaannya sudah sedikit membaik, berusaha 
bangkit dengan berpegangan di meja stan seraya 
melepaskan sepatu hak tingginya. Ia sama sekali tak berniat 
turut campur dalam kekacauan itu. 


Dengan muka bengis, Gisel bangkit dan menghentakkan 
sulurnya, membuat Sekar terpental jauh dan menghantam 
kursi pelaminan sampai hancur. 


Masih tercenung, Revan tak sempat berbuat apa-apa saat 
sulur-sulur Gisel membelit tubuhnya. 


"Gisel! Lepasin!" Revan berontak saat tubuhnya juga 
diangkat tinggi. 


Tanpa ampun, Gisel melemparkan Revan begitu saja. Tubuh 
Revan mendarat di meja prasmanan, menggelesar 
menjatuhkan piring-piring dan wadah makanan di sana. 


Baru saja bisa menegakkan tubuh, Brie merasakan nyeri di 
perutnya makin menggigit. Tubuhnya langsung hilang 
keseimbangan dan membentur tumpukan piring di stan 
lainnya. 


Pranggg!!! 


Gisel langsung menoleh ke arah suara piring yang jatuh itu. 
Mematung sejenak karena kaget, Brie memaksakan diri 
untuk kabur. Namun, Gisel keburu berlari mendekati Brie 
seraya melancarkan sulur-sulurnya. 


Bersamaan dengan itu, pola-pola emas terlukis lagi di tubuh 
Brie, dibarengi juga dengan kemunculan gelang dan pedang 


di tangan kirinya. Perutnya memang masih nyeri, tapi kali 
ini ia bisa menahannya. Tak hanya itu, ia seperti mendapat 
kekuatan tambahan untuk berlari lebih kencang. 


Brakkkk!!! 


Sulur-sulur itu cuma menerjang salah satu stan sampai 
hancur. Brie keburu menghindar dengan kecepatan di luar 
nalar manusia, berpindah ke salah satu sudut ruangan. 


"Ahahahaha!!! Beruntung sekali bertemu dengan yang 
lainnya!" seru Sekar, berjalan mendekati dua gadis itu 
dengan mata yang mengilat gembira. 


Brie mengamati pedang di tangannya lantas 
memperhatikan Sekar dan Gisel secara bergantian. Berbeda 
dengan amukannya di Kolombia waktu itu, kali ini Brie sadar 
siapa dirinya. 


8 No Escape 


Sambil terus memegangi perutnya yang seperti berdenyut, 
Brie mengamati pintu gerbang gedung. Ada beberapa 
memang, tapi sayangnya semua itu berada di belakang 
Sekar dan Gisel. Brie tak punya pilihan selain melewati 
salah satu dari mereka. 


"Pestanya sudah bisa dianggap selesai, kan? Kita tidak 
mungkin melanjutkannya bertiga saja?" lontar Brie, 
berusaha menekan ketegangan tak tertahankan di dadanya. 


"Ahahahaha!!! Lucu sekali!" Tawa Sekar makin keras. 


Tak menanggapi, Gisel menerjang ke arah Brie. Bukannya 
kabur atau balas menyerang, Brie malah berlari mendekati 
Sekar sambil mengangkat pedang. Tersenyum lebar, Sekar 
menyambut Brie dengan sabetan sabit. 


Brie menunduk dan bergeser. Sesuai dugaan Brie, Gisel 
yang tak bisa berpikir kini menyerang Sekar. Sekar langsung 
mundur untuk menghindar. Lantai keramik di sekitar situ 
pun retak-retak terkena hujaman sulur Gisel. 


Tak memedulikan semua itu, Brie terus melarikan diri. 
Namun, Sekar menerkamnya dari belakang. Setelah 
berguling-guling sejenak, Brie segera bangkit, tapi sulur- 
sulur Gisel keburu membelit pinggang, kedua tangan, dan 
sebelah kakinya. 


Dengan kaki yang bebas, Brie segera menginjak sulur yang 
membelit tangan berpedangnya. Lalu, ia menusukkan 
pedangnya itu dalam-dalam ke lantai. Sekar jadi kesulitan 
menarik Brie, yang kini balas menarik dengan mengerahkan 
seluruh tenaganya. 


"Little help, please!?" teriak Brie kepada Sekar, benar-benar 
tak punya pilihan lain. Tubuh Brie sudah mulai bergeser ke 
depan. Nyeri di perutnya makin menjadi-jadi karena 
bebatan sulur dan tangan berpedangnya seperti akan 
ditarik putus. 


"Hmmm... Baiklah, aku tolong," jawab Sekar lalu tertawa lagi 
dan berlari ke arah Gisel. 


Sekar melancarkan sabetan-sabetannya kepada Gisel. 
Karena gerak yang terbatas, Gisel berkali-kali terkena 
sabetan-sabetan itu, tapi tubuhnya tidak kunjung terluka. 
Tebasan-tebasan itu hanya meninggalkan lebam merah 
memanjang. 


Belitan yang ada di perut, sebelah tangan, dan satu kaki 
Brie akhirnya terlepas. Gisel kini menggunakan sulur- 
sulurnya yang bebas untuk menangkis dan menyerang 
Sekar. 


Tak sanggup mengiris atau melepaskan satu sulur yang 
masih membelit tangan kanannya, Brie memilih untuk 
menggulung sulur itu. Gisel tak sempat menggerakkan sulur 
itu karena terlalu sibuk meladeni Sekar. 


Sekar melancarkan sabetannya ke titik yang sama di pipi 
Gisel untuk kesekian kalinya. Kali ini, kulit di pipi itu jebol 
dan mulai mengucurkan darah. 


Begitu sudah dekat dengan dua gadis itu, Brie melingkarkan 
gulungan sulur di tangannya ke leher Gisel dan menariknya 
keras-keras. Gisel jatuh terlentang, membuat sulur-sulurnya 
jadi tak terkendali. Melihat kesempatan emas yang pasti 
singkat itu, Sekar segera menangkap semua sulur dan 
menahannya. 


Tanpa ampun, Brie menginjak kedua mata Gisel. Bersamaan 
dengan itu, Brie bisa melihat luka bekas hujaman sabit 
Sekar di dada Gisel. Hampir tanpa berpikir, Brie menukikkan 
ujung pedangnya ke luka itu. 


"Raaaaaa!!!" Gisel berteriak saat pedang itu menusuk 
lukanya. Tangannya  menggelepar-gelepar, berusaha 
melepaskan telapak kaki Brie yang menghalangi mukanya. 
Akan tetapi, Brie keburu mengangkat pedangnya kembali. 


Crasss! Crasss Crasss! 


Brie menusuk-nusuk dada musuhnya itu tanpa henti. 
Gerakan Gisel lama-kelamaan melambat, sampai akhirnya 
kedua tangan sang pengantin wanita tumbang. Tangan Brie 
pun terbebas dari belitan sulur. 


Saat Brie mencabut pedang, kenangan Gisel tiba-tiba 
datang ke matanya. Sekarang, Brie melihat Revan yang 
tengah menyodorkan kotak kecil berisi cincin ke arahnya. 


Meski ia tahu itu bukan ditujukkan kepadanya, Brie merasa 
pikirannya seperti terbang ke awan. Gisel ingin mengarungi 
kehidupan baru bersama Revan, maka gadis itu menerima 
pinangan sang kekasih tanpa keraguan sedikit pun. 


Sesaat sebelum cincin itu akan dipasangkan, pandangan 
Brie kembali seperti semula. Ia langsung mendapati sulur- 
sulur dan pola di tubuh Gisel sudah lenyap tanpa bekas. 


Brie merasa kebahagiaannya baru saja direnggut, padahal 
jelas-jelas itu bukan miliknya. Ia beringsut menjauh, benar- 
benar tak bisa mengendalikan perasaannya yang begitu 
kacau. 


Revan yang baru sadar bangkit dengan bantuan meja. 
Matanya langsung terarah kepada Gisel. 


"Gisel!" Pemuda itu berlari menghampiri mayat Gisel. Ia pun 
berjongkok dan menggoyang-goyangkan tubuh sang 
kekasih. Tak kunjung mendapat respon, Revan mulai 
menitikkan air mata dan memeluk erat-erat tubuh yang 
sudah tak bergerak itu. 


Melihat dua orang yang masih dibalut busana pernikahan 
itu, Brie jadi ingin ikut mencucurkan air mata. Dadanya 
seperti diremas dari dalam. Karena perbuatannya, 
kebahagiaan yang akan diarungi pasangan itu tak akan 
pernah terwujud. 


"Jujur saja, aku sangat menikmati kerjasama kita. 
Sayangnya, kerjasama itu harus segera berakhir," ucap 
Sekar dengan wajah murung yang jelas sekali dibuat-buat, 
berjalan mendekati Brie. 


Dengan mata melotot, Brie menoleh ke arah Sekar, melongo 
untuk beberapa detik, sebelum akhirnya menundukkan 
kepalanya dalam-dalam. "Apa kamu bisa melihat hal 
terpenting dari orang-orang yang kamu bunuh?" 


Sekar menghentikan langkahnya sambil menautkan alis. 
"Hah? Apa maksud kamu?" 


Revan masih memeluk tubuh sang kekasih, tak 
memedulikan apa yang terjadi di dekatnya itu. 


"Jawab aku!!! Apa kamu bisa tahu apa yang terpenting bagi 
mereka!!!?" Meski suaranya menggelegar, Brie tak yakin 
orang lain bisa mengerti apa yang ditanyakannya itu. 


"Aku tidak mengerti." Sekar menghela napas sangat 
panjang. "Dan bukan berarti aku ingin mengerti." 


Dengan tawa mengerikannya, Sekar bergerak maju lalu 
memutar tubuh sambil menyabetkan sabit di tumitnya 


kepada Brie, yang langsung sigap menunduk. 


Seperti tak merasakan letih, kedua gadis itu terus 
mengadukan senjata, membuat suara-suara gesekan benda 
tajam, sesekali diselingi bunyi angin yang ditebas. Mereka 
menghindar, menangkis, dan menyerang tanpa henti. 


"Bagus sekali! Terus! Ahahahaha!!!" 


Sekar terus tertawa-tawa, seolah pertarungan itu adalah 
sebuah hiburan yang begitu menyenangkan. Berbeda sekali 
dengan Brie, yang fokus untuk melumpuhkan sang lawan. 
Setelah Sekar jatuh, Brie akan memaksanya bicara. Sekar 
punya kekuatan yang mirip dengan Brie. Brie menganggap 
kalau sang musuh pasti mempunyai jawaban yang 
dicarinya. 


"Ahahahahaha!!!" 


Mendengar tawa Sekar untuk yang kesekian kali, Revan 
akhirnya mengangkat wajahnya dan berdiri, mulai 
mengamati duel seimbang nan cepat yang nyaris tak bisa 
diikuti matanya. Otaknya pun langsung dihinggapi satu 
pertanyaan: apakah dua gadis itu adalah manusia? 


"Sayang sekali kalau kamu harus mati di sini! Ahahahaha!" 
Melihat satu hujaman menuju wajahnya, Sekar menghindar. 


Menemukan Revan di jalur serangannya, Brie langsung 
berhenti. Matanya memelototi wajah pria yang tak bergerak 
saking bingung dan terpananya itu. Brie tak mau 
mengalami hal itu lagi, merasakan apa yang terpenting 
dalam hidup orang lain, tujuan, harapan, mimpi, kasih 
sayang, cinta, serta kebahagiaan. 


Brie tak rela dirinya menjadi menyebab kehancuran semua 
itu, hanya akan menimbulkan sakit tak terkira di hatinya. 


Dengan mata yang mulai dilapisi cairan bening, Brie 
menurunkan pedangnya. Pola-pola di tubuhnya menghilang 
bersama pedang itu. Saat ini, ia tak tahu keadaannya 
sendiri. 


Bug! 


Merasakan hantaman keras di tengkuknya, Brie langsung 
tumbang. Pandangannya mengabur dengan cepat, seiring 
dengan nyeri yang makin kuat di tengkuknya itu. Tak lama 
kemudian, yang bisa dilihatnya cuma kegelapan pekat. 


Masih mengangkat tangannya yang baru saja digunakan 
untuk memukul Brie, Sekar kembali tertawa keras. Tak 
memedulikan Revan yang jatuh terduduk, gadis itu 
mengangkat tubuh Gisel dan membopongnya dengan bahu. 
Revan sendiri cuma bisa membeku dengan tubuh yang 
bergetar hebat, terlalu takut melakukan apa pun. 


"Maaf ya, aku ambil istrimu dulu," ujar Sekar dengan nada 
antusias. "Kamu pasti bertanya-tanya kenapa istrimu bisa 
jadi seperti ini. Sebenarnya aku bisa menjawab 
pertanyaanmu itu, tapi yah... Aku cuma sedang malas 
melakukannya." 


Beberapa detik tak mendapat respon, Sekar membelalakkan 
matanya lebar-lebar. "Tapi, aku bisa memberitahu alamat 
anak-anak lain yang mempunyai kekuatan seperti aku dan 
istrimu. Mungkin kamu bisa mendapat jawaban dari mereka. 
Atau saat menemui mereka, kamu mungkin akan bertemu 
denganku. Mungkin aku bisa menjawab pertanyaanmu itu di 
sana." 


Revan masih tak menjawab, justru sekarang gemetaran di 
tubuhnya makin menjadi-jadi. Jantungnya juga seperti akan 
lepas saking kencangnya berdegup. 


"Tapi, aku punya satu syarat. Kamu harus membawa dia." 
Sekar menunjuk tubuh Brie yang masih tergeletak. "Kalau 
tidak... Yah, kamu masih sayang keluarga kamu, kan?" 


Sekar mendatangi mayat Deny lalu merogoh saku celana 
ayah Gisel itu untuk mengeluarkan sebatang ponsel. 
"Nomor kamu pasti ada di sini, kan? Nanti aku kirim alamat- 
alamatnya." 


Setelah memasang senyuman yang begitu lebar dan 
janggal, Sekar bertolak dari tempat itu. "Jangan kabur, ya! 
Jangan lapor polisi juga! Ahahahaha!!!" 


Masih saja tak sanggup bergerak, Revan terus memandangi 
Sekar yang membawa jenazah istrinya. 


9 New Job 


Begitu membuka matanya, Brie langsung melihat plafon 
sebuah ruangan. Punggungnya juga merasakan sesuatu 
yang empuk. Saat memeriksa keadaannya sendiri, ia 
mendapati tubuhnya dibalut pakaian rumah sakit berwarna 
biru muda, sementara tangan kirinya sudah dipasangi jarum 
infus. 


"Ugh...," rintih Brie saat berusaha bangkit dari kasur. Nyeri 
di perut dan tengkuknya masih tertinggal dan itu cukup 
menusuk. Tak punya pilihan lain, ia kembali berbaring, 
berusaha merangkai kejadian terakhir yang diingatnya. 


Ternyata yang berkekuatan aneh tak hanya dirinya. Kendati 
membunuh banyak orang, Sekar masih punya akal sewaktu 
menggunakan kekuatan itu. Lain halnya dengan Gisel. Sama 
seperti Brie saat kekuatan anehnya pertamakali bangkit, 
sang pengantin wanita juga mengamuk membabi-buta. 


Semua itu mengganggu pikirannya, tapi ada satu 
pertanyaan yang lebih mengganjal di kepalanya: mengapa 
waktu itu Sekar tak menghabisi nyawanya? 


Saat Brie berusaha merilekskan pikirannya yang kusut, 
seorang pemuda berpotongan rambut undercut rapi 
memasuki ruangan. Dari mata sipit dan kulit putihnya, Brie 
langsung mengenali pemuda itu. 


"Udah sadar?" tanya pemuda itu dengan mata nanar dan 
suara serak. Ia berjalan pincang mendekati Brie. 


"Revan, ya?" Brie menautkan alis saat mendapati ransel dan 
koper dorong yang dibawa pemuda itu. "Apa itu barang- 
barangku?" 


"Iya, baru aku ambil dari kamar hotelnya Mbak," jawab 
Revan, menaruh barang-barang itu di samping dipan rumah 
sakit. "Terus, masalah biaya rumah sakit jangan dipikirin, 
aku udah urus semuanya." 


"Oh... Well, thanks." Brie meningkatkan kewaspadaannya. 
Biasanya, orang yang memperlakukannya dengan baik 
punya agenda tersembunyi. "Tapi, kenapa kamu 
menolongku?" 


Revan duduk di kursi terdekat dan mengusap mukanya. la 
memandang ke arah lain untuk sejenak, baru kemudian 
bertanya, "Nama Mbak itu Brie, kan?" 


"Kamu bisa memanggilku dengan Brie saja, tidak usah pakai 
Mbak," jawab Brie, merasa kurang nyaman dengan sebutan 
untuk perempuan itu. 


"Oke, Brie." Revan menggaruk-garuk rambutnya gusar. 
"Errr... Aku bingung mulai dari mana." 


"Oke, pelan-pelan saja." 


Revan bangkit dan mendekati jendela lantas membuka tirai 
agar cahaya mentari masuk. 


"Sebenarnya apa yang terjadi di resepsi pernikahanku 
kemarin?" tanyanya. 


Brie sedikit menyipitkan matanya untuk menghalau cahaya 
matahari. "Aku tidak tahu." 


"Benarkah?" timpal Revan, berbalik dengan ekspresi yang 
mengeras. "Jelas-jelas kamu punya kekuatan seperti istriku 
dan cewek itu. Aku yakin kamu punya sesuatu. Kamu 
menyembunyikan informasi penting, kan?" 


Brie langsung menahan kekesalannya yang mulai 
menggelegak. "Yah, informasi yang aku punya adalah kalau 
luka-luka di tubuhku ini masih belum sembuh benar. 
Seharusnya aku beristirahat." 


Revan kembali duduk di kursi lalu menghela napas panjang. 
"Maaf, istriku baru saja dibunuh dan mayatnya dibawa 
cewek itu. Polisi memang sedang melakukan pemeriksaan, 
tapi dari kemarin mereka belum ngasih update apa-apa." 


Isi perut Brie seperti dibetot keluar. Revan tidak tahu 
dirinyalah yang membunuh Gisel. Untuk sekarang, Brie 
berencana membiarkannya tetap seperti itu. Tak ada 
gunanya memberitahu. Bisa-bisa ia dilaporkan. 


"Kamu beneran tidak punya informasi apa-apa?" desak 
Revan. 


"Tidak." Brie tersenyum penuh arti. Menduga akan terus 
ditekan untuk menjawab, ia memutuskan untuk memberi 
sedikit informasi, walau tidak sepenuhnya akurat. "Yah... 
Paling aku cuma bisa memberitahu mengenai kekuatanku 
yang bangkit waktu aku terperangkap di dalam perang 
antar gangster di US. Tujuanku ke sini itu untuk mencari 
jawaban. Waktu masih bayi, aku diambil dari Indonesia. 
Orangtuaku sebelumnya ikut semacam perkumpulan atau 
apalah itu." 


"Oh, oke." 


Cuma oke? Aku sudah bilang panjang lebar dan dia cuma 
bilang oke? Dia niat cari informasi tidak, sih? 


Brie berusaha menekan gerutuannya itu agar tak terlontar. 
Cuma buang-buang energi kalau dirinya sampai memicu 
pertengkaran tak perlu, dengan orang asing pula. 


"Sebenarnya aku punya info mengenai perkumpulan itu." 
Revan mengeluarkan ponsel dari saku celana, mengotak- 
ngatiknya sebentar lantas menunjukkan layarnya kepada 
Brie. "Ini daftar anak-anak seperti Gisel. Mereka diangkat 
oleh orangtua yang dulu mengikuti perkumpulan nyai 
Pratista." 


"Kamu dapat ini dari mana?" Brie mengamati daftar nama 
itu. Hanya ada empat, tak ada nama Brie, Gisel, atau Sekar 
di sana. 


"Dari ibunya Gisel waktu aku tanya-tanya ke beliau. Aku 
disuruh periksa ruang kerja ayah Gisel dan aku nemuin 
semacam daftar di sana. Aku salin daftar itu sebelum 
diambil polisi," jawab Revan cepat. 


Suasana sedang berkabung, tapi Revan malah menanyakan 
hal seperti itu kepada mertuanya. Menurut Brie, itu adalah 
determinasi yang terlalu berlebihan 


"Lalu, kamu akan melakukan apa dengan daftar itu? Apa 
boleh aku menyalinnya?" tanya Brie, belum bisa percaya 
sepenuhnya. 


Revan buru-buru mengembalikan ponsel itu ke sakunya. 
Seketika saja Brie tersenyum tipis. Sesuai dugaannya tadi, 
Revan menolongnya bukan karena cuma-cuma. Sangat 
mudah untuk merebut ponsel itu kembali. Tapi sekali lagi, 
sebisa mungkin ia harus menghindari hal yang tidak perlu. 


"Aku punya permintaan buat kamu... Kata ibu Gisel, 
sebelum anaknya dibunuh, ada juga kasus pembunuhan 
yang mirip. Pelakunya juga cewek itu." 


"Oh, oke." Brie menirukan tanggapan pendek Revan tadi, 
bahkan sampai ke intonasinya. 


"Aku ingin menemui anak-anak di daftar ini buat menanyai 
orangtua mereka. Tapi, risikonya aku bakal ketemu cewek 
itu lagi. Kayaknya dia lagi ngejar orang-orang yang 
kekuatannya hampir sama kayak dia. Makanya, aku butuh 
bodyguard." 


Brie terkekeh pelan. "Great! Baru kali ini aku dapat tawaran 
pekerjaan di rumah sakit." 


Tak menanggapi candaan itu, Revan melanjutkan 
ucapannya, "Sebelum resepsi, ayah Gisel cerita ke aku. 
Walaupun kamu cewek, kamu itu bodyguard yang hebat. 
Kemarin buktinya. Kalau kamu nggak berhenti gara-gara 
aku, kamu pasti punya kesempatan menang. Kemampuan 
kalian seimbang." 


"Kalau kamu tidak merasa inferior dilindungi perempuan. 
Tak masalah kalau aku jadi bodyguard. Aku sudah punya 
pengalaman cukup, sekitar dua jam di pesta pernikahanmu 
itu," balas Brie, menahan tawa. 


"Aku akan melakukan apa pun buat nyari jawaban. Terus, 
paling enggak aku bisa nemuin jenazah istriku biar bisa 
dimakamkan dengan layak," timpal Revan dengan berapi- 
api. "Aku berani bayar berapa pun." 


"Sebelum bicara masalah pembayaran, ada beberapa hal 
yang perlu kamu ketahui," kata Brie, memosisikan dirinya 
untuk duduk, sedikit merasa senang dirinya masih punya 
prospek mendapatkan uang. "Apa polisi sudah 
memeriksamu? Apa mereka bertanya tentang pertarungan 
di gedung itu?" 


"Belum secara detail. Aku belum sempat bilang kalau kamu 
berkelahi sama cewek itu," jawab Revan. 


"Apa di gedung itu ada saksi lain yang melihat aku 
bertarung dengan Sekar?" 


"Seingatku sih nggak, tapi nggak tahu juga..." 
"Apa di gedung itu ada CCTV?" 


"Katanya dirusak sebelum kejadian itu. Mungkin sama 
cewek itu juga." 


Brie manggut-manggut. la belum mendapat halangan 
berarti. Meski begitu, ia tetap harus waspada. "Kalau nanti 
kamu diperiksa lagi, bilang saja kalau aku pingsan saat Gisel 
dan Sekar bertarung, supaya polisi tidak mencurigaiku." 


Atau alasan sebenarnya, Brie tidak mau polisi tahu dirinya 
membunuh Gisel. 


"Mencurigai apa?" tanya Revan penuh selidik. 


Brie langsung berakting santai. "Mencurigai kalau aku yang 
membunuh Gisel." 


"Memang siapa yang membunuhnya?" 
"Siapa lagi?" 
Revan mendengus dengan wajah tegang. "Cewek itu." 


Kena. Untuk sekarang, Brie merasa Revan masih bisa diajak 
bekerja sama. 


"Lalu, satu lagi. Lebih baik kita datangi rumah anak-anak itu 
secara acak. Kita harus menghindari Sekar. Biasanya orang 
akan mendatangi tempat yang paling dekat dulu..." 


"Nggak, kita juga bakal ngedatengin yang paling dekat 
dulu, sesuai daftar ini," sela Revan buru-buru. 


Brie mengernyitkan dahi. "Excuse me?" 


"Kalau sesuai perkataanmu, kemungkinan Sekar juga akan 
datang ke tempat yang paling dekat dulu. Makanya kita 
harus datang lebih awal sebelum dia ngebunuh orang-orang 
yang ada di sana," lanjut Revan. 


Klien yang sok pahlawan. Baru kali ini Brie menemuinya. 
Biasanya, kalau tidak anggota kriminal berdasi, kliennya itu 
politikus korup, atau orang kaya yang sekedar ingin 
membalas dendam. Tentu saja tak ada yang memintanya 
untuk menolong orang. 


"Oke." Brie memang mengiyakan, tapi pikirannya sudah 
mulai menyusun rencana untuk menyalin daftar alamat itu. 
Tak masalah uangnya melayang, yang penting ia tidak perlu 
membuntuti klien bodoh ini. 


"Oke, kita berangkat kalau kamu udah baikan." Revan 
berdiri dari duduknya. "Aku pergi dulu, besok aku ke sini 
lagi." 


"Satu pertanyaan lagi," cegah Brie sebelum Revan 
membuka pintu. la memalingkan muka ke jendela, baru 
kemudian bertanya, "Apa kamu berniat balas dendam ke 
orang yang membunuh istrimu?" 


Revan menimang-nimang sejenak. "Errr... Aku nggak bisa 
jawab pertanyaan itu... Aku pergi dulu." 


Begitu pintu kamar ditutup dari luar, Brie menghela napas. 
Gisel sudah jelas-jelas dihabisi, tapi Revan tak menunjukkan 
tanda-tanda ingin membunuh si pelaku. Ya, berbeda sekali 
dengan Brie yang bisa dengan mudah menarik pelatuk, 
mencekik, menyayat leher, dan melakukan hal-hal sadis 
lainnya. 


Tapi itu dulu. Sekarang? Brie sendiri mulai tak yakin dirinya 
sanggup melanjutkan pekerjaan yang digelutinya sejak kecil 
tersebut. 


10 Hunter 


Sekar memandang keluar lewat jendela rumah salah satu 
pengikutnya, mengamati derasnya rintik-rintik hujan yang 
jatuh ke Bumi. Sementara itu, Pratista menelungkup di 
kerangkeng dengan tubuh gemetaran. 


Mendengar pintu ruangan tempatnya berada diketuk, Sekar 
berkata, "Masuk." 


Begitu memasuki ruangan, Martin meringis. Matanya 
menemukan ceceran darah di dekat kerangkeng. 


"Ada apa?" tanya Sekar pendek. 


Yang ditanya menelan ludah, masih belum terbiasa dengan 
pemimpin barunya itu. "I... Itu, Nona Sekar. Saya sudah 
menempatkan orang suruhan untuk mengawasi rumah sakit 
tempat perempuan bernama Brie itu dirawat, dan juga di 
rumah anak-anak lainnya." 


"Bagus. Terus beri aku perkembangannya." Sekar terkikik 
sambil melotot. 


Melihat pantulan raut mengerikan pemimpinnya itu lewat 
jendela, Martin berjengit. 


Beberapa menit telah berlalu. Bukannya pergi, sang ajudan 
malah diam di tempatnya. Menyadari hal itu, Sekar pun 
bertanya lagi, "Ada apa lagi?" 


"Ah, tidak, Nona." Martin menunduk dan berbalik, berniat 
untuk keluar. 


Mendeteksi nada ragu-ragu dalam suara Martin, Sekar ikut 
berbalik. "Tunggu, lebih baik kamu katakan apa yang ada di 


pikiranmu itu, Martin." 


Martin yang sudah memegang kenop pintu langsung 
bergidik. la tak berani mengajukan pertanyaan yang 
mengganggu pikirannya ini, tetapi ia lebih takut untuk 
membantah perintah tuannya itu. 


"|... Itu, Nona. Saya... Saya cuma ingin tahu kenapa Nona 
Sekar tidak segera membunuh Brie waktu masih ada 
kesempatan. Bukankan itu salah satu tujuan Nona?" 


Setelah sejenak memperhatikan wajah Martin yang 
ditundukkan, Sekar tertawa keras. 


"Aku ini sedang memosisikan diri sebagai pemburu, Martin. 
Apa kau tahu kenapa aku ingin menjadi pemburu?" 


Terkejut mendengar kalimat absurd itu, Martin menggeleng 
kaku. 


"Karena aku menyukainya." Sekar melotot lagi, sekarang 
lebih lebar, seolah bola matanya bisa keluar kapan saja. 
Pandangannya terhujam ke tubuh Martin yang mulai dialiri 
keringat dingin. "Aku akan berangkat setelah dia berangkat. 
Pemburu itu biasanya ada di belakang buruannya." 


Perempuan ini gila. Kalimat itu terus saja merajami otak 
Martin. 


"Ba... Baiklah, Nona. Kalau begitu saya pamit dulu," ucap 
Martin sambil membungkukkan badan. 


"Tunggu dulu," cegah Sekar sebelum Martin kembali 
memegang kenop pintu. "Bagaimana bisnis pengikut- 
pengikutku yang kuberi jimat pesugihan baru?" 


"Sangat baik, Nona. Banyak yang berkembang pesat." 


Sekar manggut-manggut. "Terus, bagaimana dengan 
anakmu? Setelah  kistanya  kusembuhkan dengan 
kekuatanku, apakah dia masih mengeluh sakit?" 


"Ti... Tidak, Nona. Waktu diperiksa lagi, kistanya sudah 
benar-benar hilang," jawab Martin terbata-bata. 


"Semoga dia tetap sehat. Sebagai orangtua, kamu tetap 
ingin dia sehat, kan?" Sekar kembali menatap hujan dari 
balik jendela. Di bibirnya tersungging senyum penuh arti. 


Kata-kata itu seolah merantai Martin, yang kini sama sekali 
tak bisa berkutik. 


11 The Journey Begins 


"Dari sini ke Yogyakarta berapa jam tadi?" tanya Brie yang 
tengah keluar dari hotel, tepat satu hari setelah dirinya 
meninggalkan rumah sakit. 


Mengenakan kemeja pas badan yang lengannya dilipat 
sampai siku, sepatu boot dengan tinggi tak sampai betis, 
serta celana jeans, Brie menerjang udara fajar yang dingin. 
Mengumpat dalam hati karena masih mengantuk, ia 
menjejeri Revan yang membawa koper dan tasnya, berjalan 
menuju tempat parkir hotel. 


"Kurang lebih sembilan jam," jawab Revan datar. 


"Sembilan jam!? Kenapa kamu bersikeras pakai kendaraan 
pribadi? Bukannya lebih enak pakai kendaraan umum?" 


"Biar kita bisa leluasa ke sana kemari di kota tujuan." 


Brie menghela napas, tak percaya alasan bodoh itu bisa 
terlontar dari mulut Revan. "Kita kan bisa menyewa mobil di 
sana..." 


"Aku nggak suka pakai kendaraan umum, oke?" potong 
Revan. Nada suaranya agak meninggi. 


"Kenapa? Kamu takut keramaian?" Begitu sampai di dekat 
mobil sedan sport hitam milik Revan, Brie menyilangkan 
kedua tangannya penasaran. 


Revan tak menjawab dan mulai memindahkan barang- 
barang Brie ke bagasi belakang. Brie menggigit bibir, sadar 


kalau dirinya sedang didiamkan. Meski sebal, gadis itu 
memilih untuk membiarkannya saja. 


"Yah, paling tidak kalau mobil ini kenapa-napa, kita tidak 
akan punya urusan panjang," gumam Brie, duduk di kursi 
depan mobil. 


"Kamu yakin udah bener-bener baikan?" tanya Revan, 
mengulangi pertanyaannya di hotel tadi. 


"Tenang saja," jawab Brie. Nyeri di perutnya memang sudah 
memudar, tapi itu karena beberapa butir painkiller yang 
dicurinya dari apotik rumah sakit. Karena tak mau 
membuang lebih banyak waktu, ia memutuskan keluar 
sebelum waktu yang ditetapkan dokter. la harus segera 
mendapat jawaban, sebelum keluarga anak-anak itu 
dibantai Sekar dan tak bisa mengatakan apa-apa. 


"Nih, makan dulu. Buat kamu semua." Revan menyerahkan 
kantong plastik kecil kepada Brie. 


"Kamu?" tanya Brie, mengamati beberapa roti isi dengan 
label minimarket dan gelas kertas berisi kopi hangat di 
dalam kantong itu. 


"Aku udah makan." Revan mulai menghidupkan mobilnya, 
mengendarainya keluar dari rumah sakit. 


"Hei, apa tidurmu cukup?" tanya Brie, mulai menggigit roti 
berisi krim keju. la memergoki lingkaran kehitaman di 
bawah mata rekan seperjalanannya itu. 


"Cukup." 


Sedikit menyipitkan mata karena rasa krim yang 
menurutnya aneh, Brie tetap menjejalkan roti itu ke 
mulutnya. la diajari Steph untuk tak memilih-milih 


makanan. "Kalau kamu capek, aku bisa menggantikan 
kamu..." 


"Aku sedang konsentrasi nyetir, jadi nggak bisa diajak 
ngobrol. Ngerti?" sela Revan lagi. 


Brie mengerutkan kening. "Oke." 


Lagi-lagi Brie berusaha memaklumi sikap kliennya itu. 
Barangkali Revan masih frustasi dan berduka. Brie merasa 
tak punya hak untuk mengintervensi. 


Akhirnya, perjalanan mereka dilalui dalam sunyi. Setelah 
makan, Brie membuka ponselnya untuk membaca berita 
terbaru. Kebanyakan laman situs membahas kasus 
pembantaian di pesta pernikahan Revan. 


Lebih dari satu jam melakukan hal itu, Brie mulai bosan. la 
tak punya media sosial. Kontaknya juga hanya berisi klien 
dan orang-orang yang berhubungan dengan pekerjaan. Tak 
ada yang bisa diajak chat ngalor-ngidul. Mengobrol dengan 
Steph? Mana mau perempuan itu berbicara hal yang tidak 
penting. 


"Radionya boleh aku hidupkan?" tanya Brie akhirnya. 


Revan hanya mengangguk. Brie menghidupkan radio dan 
memilih chanel pertama yang ia dapatkan. 


"Yak, inilah hits terbaru dari band KKN dengan judul |," ucap 
sang penyiar radio. 


Brie menyandarkan tubuhnya saat irama rancak terdengar 
dari radio. Pikirannya mulai menghapalkan rencana yang 
telah ia susun untuk menyalin daftar alamat di ponsel 
Revan. 


"Aku, ek, ya, je, un , ich, watashi, jeg, eg, y sh, 'ana, ja, 
mwen, eu, naneun..." 


Mendengar lirik super absurd itu, urgensi untuk mengganti 
chanel muncul di hati Brie, dan otomatis ia menurutinya. Tak 
punya pilihan selain melamun sambil mendengar radio, 
kebosanan Brie makin menjadi-jadi. Bahkan saat menyamar 
menjadi pembantu selama tiga minggu, ia tak pernah 
sebosan ini. Waktu itu pekerjaan rumahnya cukup banyak. 
la juga bisa mengajak bicara beberapa orang di sana. 


Rasa bosan ini sama seperti ketika Brie berdiam diri di 
tempat persembunyian, menunggu panggilan kerja dari 
Steph dengan cara berlatih sendirian. 


"Revan?" panggil Brie ketika matahari siang cukup tinggi. 
"Ya?" 
"Aku lapar." 


Telinga Brie sedikit mendengar decak kesal dari mulut 
Revan. Namun, pemuda itu tetap melambatkan mobilnya 
dan mulai melongok-longokkan kepalanya untuk mencari 
tempat makan. 


"Di mana saja, asal bisa buat isi perut," ucap Brie, 
menyadari Revan yang beberapa kali melewati warung 
pinggir jalan. 


"Kata ayah Gisel, kamu itu dari luar negeri. Perut kamu pasti 
belum terbiasa sama makanan di sini, jadi kamu nggak bisa 
makan di sembarang tempat. Yah, emang nggak semua 
tempat makan di sini kotor, tapi paling nggak kita harus cari 
yang terjamin." 


Brie terkekeh untuk waktu yang cukup lama sampai Revan 
menoleh ke arahnya. 


"Kamu perhatian juga, ya? Aku bisa makan di mana saja, 
Kok. Percaya deh, di sini itu belum ada apa-apanya. Aku 
pernah makan di tempat yang jauh lebih jorok," timpal Brie, 
teringat akan perjalanannya mengintai target yang 
bersembunyi di pemukiman super kumuh. Ia harus 
membaur dan hidup seperti masyarakat yang ada di sana. 


"Oke." Meski mengatakan hal itu, Revan tetap memakirkan 
mobilnya di depan rumah makan yang tampak bersih, walau 
tak terlalu mewah. 


Saat turun, Brie memperhatikan papan nama rumah makan 
berdekor merah putih itu. Di sana tertulis 'Spesialis Masakan 
Jamur KENLISA'. Saat tiba di Indonesia, Brie melihat rumah 
makan ini ada di mana-mana. 


Saat masuk, Brie dan Revan disambut ramah oleh petugas 
perempuan berseragam merah. Mereka langsung dipandu 
menuju meja kosong di rumah makan yang cukup dipadati 
pengunjung itu. 


"Kamu mau pesan apa?" tanya Revan saat mereka diberi 
kertas berisi daftar menu dan bolpoin. 


"Ah, samakan saja dengan yang kamu pesan. Aku ke toilet 
dulu." 


"Oke." 


Sehabis bertanya kepada pelayan yang lewat, Brie berjalan 
menuju toilet, tak memedulikan pandangan para pria yang 
lagi-lagi terhunjam ke tubuh atau wajahnya. Sepertinya 
penampilan sederhananya kali ini masih tak mampu 
menghalau mereka. 


Begitu masuk ke salah satu bilik toilet, Brie mengeluarkan 
sebuah ponsel dari sakunya. Warna ponsel itu memang 
hitam seperti miliknya, tapi itu kepunyaan Revan. Dengan 
sedikit ilmu kecepatan tangan, ia baru saja menukar ponsel 
di saku Revan dengan miliknya. Brie sudah mengamati, 
Revan bukan tipe orang yang sedikit-sedikit mengecek 
ponsel, maka untuk sekarang keadaan cukup aman. 


Dengan cekatan, ia mulai mencari-cari daftar alamat yang 
yang kemarin ditunjukkan Revan. Beberapa menit berlalu, ia 
pun mengernyitkan dahi. Ponsel itu sama persis dengan 
yang dibawa Revan di rumah sakit. Namun, daftar itu tak 
ada di mana pun, padahal Brie sudah mengubek-ubeknya 
dengan teliti. 


Dihapus? 


Brie buru-buru mengecek dierktori-direktori di ponsel itu 
sekali lagi. Masih tak menemukan apa-apa, Brie mendesah 
frustasi. Bisa saja ia mengunduh aplikasi pemanggil file 
yang dihapus, tapi ia sudah makan waktu banyak. Bisa-bisa 
Revan tambah curiga. 


Tak punya pilihan lain, Brie terpaksa kembali ke meja. Revan 
tengah menyandarkan tubuhnya sambil memijat kening, 
jelas sekali kelelahan. Pemuda itu sama sekali tak bertanya 
kepada Brie, yang jelas-jelas sudah pergi cukup lama. 


Tipe yang tak peduli hal-hal remeh, ya? 


Mengembalikan otaknya untuk fokus, Brie menyusun 
rencana lain untuk mendapatkan daftar anak-anak itu, 
sekaligus menebak-nebak alasan daftar itu dihapus. 
Mungkinkah ini adalah usaha Revan agar Brie tak kabur dan 
bergerak sendiri? Kalau benar, Brie tak bisa menganggap 
remeh pemuda ini. 


KKK 


Dengan tenang dan tak mencurigakan, Brie menukar 
kembali ponselnya saat Revan membayar di kasir. 


"Bagaimana kalau sekarang aku yang menyetir?" Brie 
menawarkan diri ketika mereka berjalan di tempat parkir. 
"Sepertinya kamu lelah sekali." 


"Nggak usah," balas Revan datar, membuka pintu mobilnya 
dan tetap duduk di kursi kemudi. 


Enggan untuk berdebat, Brie membiarkan Revan melajukan 
mobil kembali. 


"Bisa lihat daftar alamat itu lagi?" pinta Brie saat mereka 
sudah mengaspal di jalan. 


Revan menelan ludah. "Buat apa, sih? Aku udah tahu 
jalannya, kok." 


Lagi-lagi menghindar. Dugaan Brie kalau Revan tak 
menginginkannya kabur semakin kuat. 


Diiringi bunyi decit ban, tubuh Brie dan Revan tersentak ke 
depan. Revan baru saja menghindari motor yang tengah 
menyeberang. Sudah ada dua insiden sejenis sebelum 
mereka makan siang. 


Brie segera mengamati wajah rekan seperjalanannya itu. 
Mata Revan begitu berair dan berkali-kali mengedip. 
Intensitas menguap pemuda itu juga terus bertambah sedari 
tadi. 


"Seriously, kamu ini harus istirahat. Sekarang, biar aku saja 
yang menyetir," bujuk Brie untuk kesekian kalinya. 


Revan hanya memandang wajah Brie sekilas, sebelum 
kembali menyetir. 


Saking gemasnya, Brie sampai sedikit menggertakkan gigi. 
"Bisa tidak, kamu tidak mengedepankan egomu..." 


Tubuh keduanya terhentak ke depan lagi gara-gara mobil 
yang direm mendadak. Seorang ibu yang hampir disambar 
moncong mobil Revan mengumpat di luar, tapi akhirnya 
tetap meninggalkan mereka. 


Tanpa pikir panjang, Brie mengambil kunci mobil dan 
menggenggamnya erat-erat. 


"Hei! Kembaliin!" bentak Revan, berusaha merebut kunci 
itu. 


Namun, Brie segera memasukkan kunci itu ke kerah depan 
bajunya. Kunci itu pun jatuh, terperangkap di antara kedua 
buah dadanya. Revan cuma bisa mematung dengan tangan 
terjulur, benar-benar mati kutu. 


"Kamu mau seseorang jadi mayat gara-gara ditabrak 
olehmu, atau kita yang jadi mayat karena kecelakaan!?" 
serbu Brie cepat, tak memedulikan suara klakson di 
belakang mereka. "Aku tahu kamu masih frustasi dengan 
apa yang terjadi, tapi itu tidak bisa jadi alasan untuk 
berbuat bodoh." 


Revan menggigit bibirnya. la hendak memukul setir, tapi 
segera menahan diri. Enggan berkata-kata, akhirnya ia 
memilih keluar. Brie ikut keluar dan mereka berdua bertukar 
posisi duduk. Brie segera menjalankan mobil, sementara 
Revan menyetel GPS agar menunjukkan lokasi yang harus 
mereka datangi. Setelah itu, Revan menyandarkan 
tubuhnya sambil memejamkan mata. 


Kalian lihat nama restoran di chapter ini? Apakah 
kalian merasakan sesuatu? 


12 New Friend 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. 


Walau candaan dari teman duduknya di pelataran 
minimarket itu menurutnya tak lucu, sesekali Brie tetap 
tertawa. Daripada terus dilanda bosan, ia memilih untuk 
meladeni obrolan pemuda bertubuh tambun yang tadi 
menyapanya ini. 


"Jadi, boleh minta nomornya nggak nih, Mba... Eh, Brie?" 
tanya pemuda itu, sedikit mengangkat kedua alisnya. la 
sudah menanyakan hal itu berkali-kali, tapi Brie selalu 
berhasil mengalihkan pembicaraan. 


Brie yang baru menghabiskan minuman ringannya 
tersenyum lebar lantas menoleh ke arah mobil. Revan sudah 
keluar, memandang berkeliling dengan mata menyipit, jelas 
belum sadar sepenuhnya dari tidur. 


"Ah, pacar saya baru bangun, tuh," ujar Brie, bangkit sambil 
mengangkat kantong plastik hasil belanjaannya. 


Si pemuda cuma bisa melongo sambil memandangi Brie 
yang berjalan menghampiri Revan. 


"Ini." Brie menyodorkan sebotol minuman isotonik kepada 
Revan. 


Revan menerima minuman itu dan mengecek jam 
tangannya yang menunjukkan pukul empat lebih sedikit. 
"Kenapa aku nggak dibangunin, sih?" 


"Kita baru sampai, kok. Aku menyetir dengan santai. Karena 
tanda di GPS-mu itu tidak detail menyebut alamat, aku 


mampir ke minimarket ini, menunggu kamu bangun," jawab 
Brie, setengah berbohong. 


Sebenarnya Brie sudah sampai sejak satu jam yang lalu. la 
cuma merasa Revan perlu waktu yang cukup untuk istirahat. 
Lelah dan kantuk berat bisa mengurangi kemampuanmu 
mengambil keputusan yang tepat. Karena belum bisa 
mendapatkan daftar alamat itu, Brie tak punya pilihan lain 
selain bergantung kepada Revan. Saat ini pemuda itu 
adalah rekannya. 


"Kita langsung berangkat aja," timpal Revan lantas 
meneguk banyak-banyak minuman pemberian Brie. 


"Paling tidak cuci muka dulu." Melihat wajah kusut dan 
rambut berantakan Revan, Brie tersenyum geli. 


KKK 


Setelah beberapa meter mengaspal, mereka sampai di 
tempat tujuan: sebuah rumah satu lantai yang begitu luas. 
Brie turun dan langsung mengamati keadaan. Meski cat biru 
muda rumah itu banyak yang mengelupas, ia tak mendapat 
kesan kumuh. Justru halaman bangunan itu masih sangat 
asri dan terawat. 


"Ini tempatnya," ujar Revan setelah mengunci mobilnya, 
berjalan melewati pintu pagar besi rumah itu. 


Tak menanggapi ucapan Revan, Brie membaca plang nama 
yang bertuliskan 'Panti Asuhan Dien' di dinding rumah itu. 
Seumur hidupnya, Brie belum pernah mendatangi tempat 
seperti ini. 


Anak-anak kecil yang sedang bermain galah asin di halaman 
panti menghentikan kegiatannya. Mata mereka terpusat 


kepada Brie, yang langsung menyunggingkan senyum lebar. 
Beberapa pipi anak laki-laki tampak mulai merona merah. 


"Siapa orang pertama kita?" tanya Brie, mulai membuntuti 
Revan, melewati bayangan pohon rimbun di halaman panti. 
Telinganya mendengar bisik-bisik dari para anak yang 
bermain, tapi yang tertangkap olehnya hanya kata-kata 
'semok', 'bahenol', dan 'semlohai. Brie tak tahu arti kata- 
kata itu. la cuma menduganya sebagai varian dari 'cantik.' 


"Namanya Ismail. Orangtuanya sudah meninggal karena 
kecelakaan. Karena bukan anak kandung, tak ada kerabat 
yang mau menampungnya. Makanya, dia dititipkan ke panti 
asuhan ini," terang Revan, sedikit menerawang ke atas 
untuk mengingat-ingat. "Terus, orangtua Gisel itu dulunya 
berteman sama orangtua si Ismail ini. Cuma itu yang aku 
tahu." 


Ternyata Revan sempat melakukan sedikit riset. Cukup 
bagus menurut Brie, walaupun data yang didapatkan 
sangatlah kurang. 


Lewat pintu rumah yang terbuka, mereka disambut oleh 
wanita berkacamata yang rambut panjangnya penuh uban. 


"Ada perlu apa, ya Mas?" tanya wanita itu, tersenyum ramah 
kepada mereka. 


"Saya Revan dan ini Brie, kami berdua ingin bertemu 
Ismail," jawab Revan, memajang senyum yang tampak 
dipaksakan lalu menjabat tangan wanita itu. 


Brie memasang senyum yang jauh lebih baik saat 
bersalaman dengan wanita bernama Din itu. Din 
mempersilahkan mereka duduk lantas pamit menuju ke 
belakang sebentar. Sambil duduk di kursi kayu kusam 
rumah itu, Brie mulai mencermati setiap sisi ruang tamu. 


Dalam waktu singkat, ia menemukan foto kedua orangtua 
Gisel bersama Din dan anak-anak panti, dipajang di salah 
satu sisi dinding. 


Tak berapa lama, Din datang dengan seorang pemuda kurus 
berkulit sawo matang, berjambang tipis, dan berambut 
cepak. Pemuda itu langsung menyalami Brie dan Revan 
sambil memperkenalkan diri sebagai Ismail. 


"Jadi, ada perlu apa Mas sama Mbaknya mau ketemu saya, 
ya?" tanya Ismail dengan nada medok khas Yogya yang 
kental. 


Revan langsung menjawab, "Ah, apa Mas Ismail akhir-akhir 
ini mengalami sesuatu yang aneh, misalnya bisa 
mengeluarkan senjata dari..." 


"Tunggu," potong Ismail cepat. Kedua alisnya menaut. "Mas 
ini sebenarnya siapa? 


Dongkol dengan perkataan Revan yang jelas-jelas bisa 
membuat Ismail dan Din curiga, Brie cepat-cepat bicara, "Bu 
Din kenal dengan Bapak Deny Kusuma, kan?" 


"Iya, memangnya kenapa?" kerutan di kening Din makin 
jelas. 


"Revan ini menantu dari Bapak Deny itu." 


"Ya, ampun! Pantas saja saya seperti pernah lihat muka 
Masnya ini! Saya pernah lihat di undangan..." Din mengelus 
dadanya dengan mata terpejam. "Waktu itu saya masih 
sakit, jadi belum bisa pergi ke sana, tapi saya sudah dengar 
semuanya. Saya turut berduka cita. Pak Deny itu orangnya 
baik, sering menyumbang ke panti asuhan ini." 


"Saya juga turut berduka cita. Saya disekolahkan beliau 
sampai kuliah," sambung Ismail pelan. Brie langsung bisa 
mendeteksi ketulusan dalam suara pemuda itu. 


Brie sedikit tersenyum. Percakapan ini sudah ada di 
genggamannya. "Jadi begini, apakah Ismail tahu kalau 
orangtua Ismail dan Pak Deny itu dulunya mengikuti satu 
perkumpulan yang sama?" 


Ismail melongo dan tak kunjung menjawab. la memandang 
ibu asuhnya sebentar, baru kemudian berdiri. "Lebih baik 
kita bicara di tempat lain. Bu, aku pinjem perpusnya, ya?" 


Din yang ditanyai cuma mengangguk kaku. 


"Ikuti saya." Ismail mulai berjalan cepat menuju salah satu 
pintu di ruang tamu. 


Revan dan Brie saling bertukar pandang sejenak, sebelum 
akhirnya mengikuti Ismail, memasuki ruangan kecil dengan 
rak-rak berisi buku-buku lusuh. 


"Silahkan duduk," pinta Ismail setelah menutup dan 
mengunci pintu lalu dirinya sendiri duduk di karpet ruangan 
itu. "Kalian sebenarnya mau ngapain?" 


"Langsung saja," serbu Revan sebelum Brie sempat bicara. 
"Seperti yang aku tanyakan tadi, apa kamu akhir-akhir ini 
mengalami hal aneh seperti melihat senjata yang muncul 
sendiri dari tubuh kamu?" 


"A... Apa?" Ismail langsung terlongong-longong, tak bisa 
mengikuti kata-kata Revan. 


Brie menghela napas, heran dengan Revan yang kembali 
mengulangi kesalahan. Bermaksud membuat Ismail 
mengerti, Brie memutuskan untuk fokus mengaktifkan 


kekuatannya. Setelah kejadian di pernikahan Revan, ia 
memang mencoba-coba kekuatannya itu. Sekar bisa 
menyerang kapan saja, tak ada ruginya mempersiapkan diri. 


Ketika pola dan pedang emas itu muncul di tubuh Brie, 
suasana langsung hening. Mulut Ismail menganga semakin 
lebar, sementara Revan cuma memelototi gadis itu. 


Brie menahan tawanya agar tak pecah. Menurutnya dua 
pemuda itu seperti sedang menahan hajat. "Ismail, 
kemungkinan besar kamu juga punya kekuatan ini. Kata pak 
Deny, ada beberapa anak yang dijadikan bahan ritual 
khusus..." 


Belum sempat Brie merampungkan kata-katanya, Ismail 
berdiri dan berkata dengan nada sangat halus, "Pergilah." 


"Ada yang datang mengincar anak-anak seperti Brie dan 
kamu, Ismail," terang Revan, ikut-ikutan berdiri. "Kita cuma 
ingin tanya, apakah kamu punya informasi mengenai 
kekuatan ini, atau..." 


"Aku tahu kalau orangtuaku memang mengikuti semacam 
perkumpulan mistis. Kalau ndak salah ketuanya itu 
namanya nyai Pratista. Cuma itu yang aku tahu," potong 
Ismail lantas menghela napas panjang sambil memejamkan 
mata. "Maaf, tapi aku ndak mau ngomongin ini lagi. Terus, 
maaf kalau kesannya ngusir, tapi lebih baik kalian pulang." 


"Ikut kami! Kamu akan lebih aman bersama kami!" desak 
Revan. 


Brie membuang muka dan mendengus kesal. Lagi-lagi sikap 
sok pahlawan. la tak habis pikir, bisa-bisanya Revan 
memikirkan orang yang tidak mereka kenal ini. 


"Lebih baik kalian pulang," ulang Ismail, membuang 
wajahnya yang kini tegang. 


Mendapati bayangan di celah bagian bawah pintu ruangan 
yang ditutup, Brie mematikan kekuatannya. la bangkit lalu 
berbisik sambil menunjuk pintu, "Sepertinya ada yang 
mendengar pembicaraan kita." 


Ismail mengangkat sebelah alis lantas menghampiri pintu 
ruangan dan membukanya. Din yang sedang membungkuk 
di balik pintu itu pun seketika berjengit. 


"Ibu lagi ngapain?" tanya Ismail penuh selidik. 


"Itu... Tadi ada kecoa, kayaknya masuk ke perpus," balas Din 
sambil menegakkan badannya. Kemudian, ia melongok ke 
dalam. "Ah, Mbak Brie sama Mas Revan minum dulu, ya. 
Sudah saya siapkan teh dan makanan kecil." 


"Mereka udah mau pulang kok, Bu," balas Ismail lugas. 


Din tersenyum penuh arti kepada Ismail. "Jangan gitu dong, 
Le. Kita harus menyambut teman-teman barumu dengan 
baik." 


Ismail tak menjawab dan malah pergi begitu saja. 


"Ah, maafkan Mail, ya. Ndak biasanya dia seperti itu," ujar 
Din sambil mengelus dada, menatap sedih punggung anak 
asuhnya itu. 


"Tidak apa-apa kok, Bu," balas Brie dengan senyum ramah 
andalannya. 


"Yuk, minum dulu." 


"Makasih, Bu. Kebetulan saya ingin bertanya lebih lanjut 
mengenai Pak Deny," timpal Brie, mengikuti Din untuk 
duduk di kursi. 


"Wah, saya takut ndak bisa jawab banyak." 
"Yah, yang ibu tahu saja." 


Barangkali memang tak akan banyak informasi yang bisa 
didapat Brie. Namun, kalau pergi sekarang, dirinya lagi-lagi 
akan berdua saja dengan Revan. Daripada melamun tanpa 
ada yang bisa diajak ngobrol, Brie memilih berbincang 
sebentar dengan sang ibu panti. 


13 Secrets 


"Jadi, kenapa kita masih ada di sini dan tidak mendatangi 
alamat selanjutnya, Rev?" tanya Brie, meminum kuah mie 
instan gelasannya sampai habis. Pandangannya fokus ke 
depan, melewati cahaya-cahaya lampu jalan yang 
digunakan untuk menerangi malam, terpancang ke panti 
yang berjarak cukup jauh dari mobil Revan. 


Revan yang duduk di kursi kemudi menyeruput mie 
bagiannya sambil memandang kesal Brie. "Kamu udah 
nanyain itu dari tadi sore. Aku udah capek dengernya." 


"Asal kamu tahu saja, pertanyaan itu ada untuk dijawab. 
Kalau tidak dijawab, pertanyaan itu akan terus ada." Brie 
melemparkan wadah mienya lewat jendela mobil. Wadah itu 
pun mendarat di tempat sampah terdekat. "Seperti 
pertanyaan yang menghantuiku sejak dulu: kenapa laki-laki 
punya puting, padahal tidak bisa menyusui? Pertanyaan itu 
terus menggangguku sampai aku tahu jawabannya dari 
internet." 


Pelipis Revan berkedut tanda dirinya menahan kemurkaan. 


"Jadi, sekali lagi," ucap Brie yang masih belum menyerah. 
"Kenapa kita masih ada di sini?" 


"Kamu lihat Ismail kan tadi? Dia kayak nyembunyiin 
sesuatu! Besok, aku pengen ketemu dia lagi! Barangkali dia 
nyembunyiin informasi penting! Puas!?" balas Revan, 
setengah membentak. 


Brie tertawa pelan, belum yakin akan jawaban itu. Revan 
terlalu mengulur-ulur waktu sebelum menanggapi. Itu 
berarti Revan kebingungan untuk merangkai jawaban. "Oke, 
aku juga berpikiran seperti kamu. Ismail itu menyimpan 


sesuatu. Lalu, bagaimana dengan kamu? Apakah kamu juga 
menyembunyikan sesuatu? Kenapa waktu kutanya tentang 
daftar alamat itu, kamu selalu menghindar? " 


Revan yang tengah mengunyah mienya langsung tersedak. 
la segera minum dari botol air mineral. Namun, setelah itu ia 
tak menunjukkan tanda-tanda akan menjawab. 


Berusaha tetap sabar, Brie menghela napas panjang. "Aku 
ulangi pertanyaannya, barangkali kamu belum dengar..." 


"Kalau udah dapat daftar alamat itu, kamu mau ngapain? 
Apa kamu mau ngedatengin anak-anak itu sendirian?" 
potong Revan cepat. 


"Kita kan sudah buat perjanjian. Aku ini profesional, Rev. 
Aku tidak mungkin meninggalkan kamu sebelum urusan 
kita selesai." 


Kalau keadaan memungkinkan, sih. 


Dengan gerakan berlebihan, Revan segera menghabiskan 
mienya. 


"Kamu belum jawab pertanyaanku dengan jelas," desak Brie 
lagi, tersenyum lebar. "Kenapa kamu selalu menghindar 
waktu aku menanyakan tentang alamat itu?" 


Menggeram, Revan meremas gelas mie yang sudah kosong 
dan membuangnya sembarangan ke luar. "Soalnya daftar 
alamat itu palsu! Puas!?" 


"What!?" Brie langsung terlongong-longong. 


Revan memijati keningnya sebentar, kemudian mulai 
mengotak-atik ponselnya, masuk ke akun penyedia layanan 


penyimpanan file online lalu membuka daftar alamat itu 
tanpa perlu mengunduhnya. 


Merasa tak punya waktu mengagumi kecemerlangan Revan 
dalam menyembunyikan file, Brie merebut ponsel itu dan 
memeriksanya. Ia baru sadar, bahkan alamat Ismail yang 
tertera berbeda dengan lokasi dirinya berada sekarang. 


"Sebenarnya Sekar baru ngirim satu alamat, punya Ismail 
ini. Dia nyuruh aku ngajak kamu buat dateng ke alamat- 
alamat yang bakal dia kasih. Nanti setelah kamu ketemu 
sama cewek itu, dia bakal ngirim alamat yang lain. Kalau 
aku nggak nurut, keluargaku bakal diapa-apain." 


"Damn." Brie menyodorkan ponsel itu ke dada Revan. 
Semua ini benar-benar di luar dugaannya. 


"Maaf Brie, daftar alamat itu inisiatifku biar kamu tertarik. 
Kalau bilang aku disuruh sama Sekar, aku takut kamu nggak 
mau ikut." 


"Yang jadi pertanyaan, kenapa dia tidak memberikannya 
langsung kepadaku saja? Kenapa harus memakai kamu? 
Kenapa harus sampai mengancam kamu?" 


"Aku udah tanya seperti itu waktu ditelepon sama dia. Kamu 
tahu jawabannya apa?" Revan mengembuskan napas. 
"Karena suka." 


"What? Suka?" Brie kehilangan kata-kata. 


"Iya, suka. Dia suka mempermainkan orang lain pakai 
ancaman. Dia juga ngaku semua yang dilakukannya selama 
ini cuma untuk senang-senang, benar-benar nggak ada 
tujuan lain. Dia itu gila, Brie." 


"Bullshit." Brie menyandarkan tubuhnya dengan lesu, terlalu 
syok mendengar informasi itu. Hanya karena suka? Apakah 
semua pembantaian itu juga dilakukan untuk senang- 
senang? Apakah alasan dirinya tak dibunuh adalah agar 
Sekar bisa bertarung lagi dengannya? Mungkin begitu. Brie 
sendiri bisa merasakan kalau Sekar menikmati pertarungan 
mereka waktu itu. 


"Lalu, alasanmu untuk melindungi anak-anak itu juga cuma 
omong kosong?" tanya Brie lagi. Ternyata Revan bukan 
berlagak sok pahlawan, melainkan ketakutan Kkarena 
diancam Sekar. Semuanya bisa jadi lebih mudah bagi Brie. 


"Bukan," bantah Revan tegas. "Semua yang kukatakan di 
rumah sakit itu beneran. Aku nggak mau orang-orang yang 
nggak tahu apa-apa itu dibantai sama Sekar." 


Satu nilai minus Revan yang dikira Brie sudah menghilang 
itu, Kini kembali lagi. Brie sedikit berdecak, rasa kesalnya 
kepada Revan makin menjadi-jadi. 


"Kamu awasi rumah itu. Aku mau tidur. Tiga jam lagi 
bangunkan aku," pinta Brie dengan nada tinggi. Ia baru saja 
dipermainkan secara telak oleh Sekar. Tentu saja ia tak bisa 
menerimanya. "Kalau perempuan itu ke sini, aku akan 
mengalahkannya dan membuatnya bicara lebih banyak." 


kakak 


"Loh, kok belum tidur, Le?" tanya Din kepada Ismail yang 
tengah duduk termenung sendirian di ruang makan. 


"Ndak bisa, Bu," jawab Mail sambil tersenyum tipis. 


Mengernyitkan dahi, Din duduk di hadapan anak asuhnya 
yang tertua itu. "Apa ini ada hubungannya sama 
kedatangan mas Revan sama mbak Brie tadi?" 


Bukannya menjawab, Ismail malah membuang muka. 


Din tersenyum tipis. "Maaf, tadi Ibu dengar sedikit obrolan 
kalian. Yah, sebenarnya sih Ibu ndak mudeng-mudeng amat, 
tapi itu berhubungan sama rahasia yang selama ini kamu 
simpan, kan?" 


Mail langsung menatap mata ibu asuhnya itu dengan wajah 
terkejut. "Rahasia? Aku ndak pernah ngerahasiain apa-apa, 
Bu." 


"Kamu kira sudah berapa tahun Ibu ngurusin anak-anak 
seperti kamu? Ibu ini pasti bakal tahu kalau ada yang punya 
rahasia." 


Ismail langsung nyengir kuda. "Ibu bohong, kan? Ibu tahu 
dari pak Deny, kan?" 


Din hanya mengangkat bahu. 


Ismail mengusap mukanya. "Sebenarnya waktu ketemu 
mbak Brie tadi, aku ngerasa kalau aku bisa dapet jawaban 
dari rahasiaku ini, Bu. Mereka ngajak aku, tapi aku nolak 
buat ikut. Aku lagi fokus nyelesein skripsi. Abis itu aku harus 
cepet dapet kerjaan. Biar ndak ngendon terus di sini, cuma 
ngerepotin Ibu." 


Din beranjak dari kursinya dan menepuk lembut pundak 
Ismail. "Dulu waktu kamu baru masuk ke sini, kerjaanmu itu 
nangis terus. Lama-lama kamu juga bisa main sama anak 
yang lain, sih. Tapi, Ibu tetep sering mergokin kamu 
ngeliatin foto orangtua kamu, Le." 


Mail hanya bisa diam, sementara sang ibu asuh melanjutkan 
ucapannya. "Ibu ndak akan bilang kamu harus gini atau 
gitu. Cuman, masa lalu kamu, rahasia kamu itu, sepertinya 
masih menghantui kamu." 


"Jujur deh, Bu. Ibu tahu rahasiaku dari pak Deny, kan?" 
ulang Ismail, suaranya mulai parau. Ia menghadap sang ibu 
asuh lagi, menunggu jawaban. 


Sambil menghela napas dan memejamkan mata, Din 
mengangguk pelan. 


"Jadi Ibu tahu kalau..." Ucapan Ismail terpotong oleh bau 
aneh yang samar-samar datang ke rongga hidungnya. la 
pun berdiri sambil mengendus. "Kok bau bensin ya, Bu?" 


"Iya, apa dari motor kita di belakang?" balas Din. 
"Ismail!!! Keluar kamu!!!" 


Mendengar teriakan perempuan dari luar itu, Din dan Ismail 
saling berpandangan. Kemudian, keduanya segera berlari 
menuju halaman depan panti. 


Mata Mail membelalak ketika menemukan sekelompok 
orang di luar pagar. Saat ia mendapati beberapa orang 
lainnya tengah menuangkan cairan di sekitar panti, 
jantungnya pun seperti dipompa dengan keras. 


"Salam kenal!" seru seorang gadis di tengah kelompok itu. 
Sambil membelalakkan mata, ia memunculkan pola-pola 
melengkung berwarna perak di seluruh kulit tubuhnya, 
sekaligus mencuatkan benda berbentuk sabit dari kedua 
tangannya. 


Din segera berbalik dan berteriak, "Bangun!!! Ada yang mau 
bakar rumah kita!!!" 


"Ibu bangunin anak-anak, biar aku yang lawan mereka!" 
pekik Ismail. 


Tak punya waktu berdebat, Din bergegas masuk sambil 
memanggil-manggil, sementara Ismail memancangkan 
pandangannya kepada gadis itu. 


"Ayo pesta!" teriak si gadis, tertawa-tawa sembari 
mengangkat sebuah pemantik api. 


Begitu pemantik api dinyalakan, pola-pola biru tua 
berbentuk segilima tak beraturan bermunculan di seluruh 
kulit Ismail. Tak hanya itu, sebuah benda pipih yang begitu 
besar juga mulai muncul dari lengan kanannya. Saat 
diangkat, benda berwarna biru tua mengilat itu terlihat 
seperti perisai. 


14 Burn 
"Brie! Brie! Bangun, Brie!" 


Mendengar seruan Revan sekaligus merasakan tubuhnya 
diguncang-guncang, Brie membuka matanya. Masih 
dihinggapi kantuk yang kuat, gadis itu memandang Revan 
dengan mata menyipit. 


"Brie! Ada orang ngumpul di depan panti!" lanjut Revan 
sambil menunjuk ke depan 


Seketika saja, kedua mata Brie membelalak. Sambil 
berusaha mengusir kantuk, ia menancapkan pandangannya 
ke arah yang ditunjuk Revan. Ya, dari kejauhan ia memang 
bisa melihat sekumpulan orang tengah berdiri di luar pagar 
panti. 


"Kita ke sana, tapi pelan-pelan saja, jangan terlalu 
mencolok..." 


Terlambat, Revan keburu melesat keluar. Menghela napas 
tak percaya karena dirinya tak punya pilihan lain, Brie ikut 
lari di belakang Revan. 


"Pesta kita tambah ramai! Kalian pergilah untuk 
bersembunyi!" perintah Sekar saat melihat Brie. Para 
pengikut saling berpandangan sejenak, sebelum akhirnya 
berlarian kabur. 


"Wait!" Brie menangkap pundak Revan, memaksa pemuda 
itu berhenti. Gadis itu mengamati keadaan dan menemukan 
Ismail tengah berdiri di depan pintu panti. 


Tertawa-tawa, Sekar menjatuhkan pemantik api yang 
menyala di tangannya. Api dengan cepat merambat melalui 


genangan bensin yang memanjang, sebelum akhirnya 
menyambar panti itu. Anak-anak yang tengah digiring 
keluar oleh Din berteriak-teriak ketakutan. Makin diliputi 
amarah, Ismail menerjang dengan perisainya, menabrak 
pintu pagar sampai hancur. Sekar pun segera beguling ke 
samping untuk menghindar. 


"Kamu bantu dia, aku bantu Bu Din nyelametin anak-anak!" 
Revan berinisiatif untuk melompati pagar dan menghampiri 
gerombolan anak-anak, mengambil alih salah satu balita 
yang digendong anak kecil. 


Namun, Brie tetap pada posisinya, mengamati serangan- 
serangan Ismail yang kurang teratur. Sekar bisa menghindar 
dengan mudah, tapi memilih untuk tak menyerang dan 
kembali tertawa-tawa. 


Brie bersiap-siap. la tidak sedang berdiam diri, tetapi 
menunggu kesempatan. 


"Sudah semua!?" tanya Revan setelah berhasil membantu 
anak-anak melompati pintu pagar. 


"janu mana Janu!?" pekik salah satu anak perempuan. 
"Kayaknya dia tadi ke WC, deh!" balas anak lainnya. 


Revan memandang ke arah api yang sudah menjalar 
semakin gila, menjilat kusen-kusen dan tembok panti. 
Awalnya ia hanya berdiam di tempatnya karena ragu. 
Namun, saat mendengar sayup-sayup suara minta tolong 
dari dalam, pemuda itu akhirnya melompati pagar lagi, 
bermaksud menerjang masuk. 


"Mas Revan!" panggil Din yang sudah berlinang air mata. 


Tak jauh dari situ, Brie sudah mulai berlari mendekati 
punggung Ismail. Jarak Ismail dan Sekar yang cukup jauh 
membuat Brie melihat kesempatan. Gadis itu melompat dan 
menapaki bahu Ismail. 


Terkejut melihat Brie yang tiba-tiba muncul dari atas, Sekar 
tak sempat menghindar, Perutnya pun terkena tusukan 
pedang Brie dengan telak, memaksa tubuhnya terhempas 
ke belakang. 


"Tidak memakai alas kaki? Tidak takut kena tetanus, Lady?" 
Brie memasang kuda-kuda kembali, memperhatikan kaki 
Sekar yang memang telanjang. 


"Ahahahaha! Aku sangat menyukai candaanmu!" 


"Ke... Kenapa dia ndak luka?" tanya Ismail yang kini 
menjejeri Brie. Mata pemuda itu membelalak saat melihat 
sobekan di baju Sekar, tepatnya di bagian perut. Melalui 
sobekan itu, ia tak menemukan darah yang mengucur, 
melainkan lebam yang agak menghitam. 


"Kalau menggunakan kekuatan, kulit kita akan jadi... 
Ummm.. Seperti daging yang kurang matang itu... Susah 
diiris, harus berkali-kali... Aku sudah mencobanya... Argh! 
Kita harus fokus!" dengus Brie, merasa kesal tanpa sebab 
jelas. 


"Alot?" balas Ismail polos, mencubiti lengannya sendiri. 


Setelah menyelesaikan tawanya, Sekar menerjang maju. 
Namun, sabetannya langsung ditangkis perisai Ismail. 


Giliran Brie yang menyerang. Ia menusukkan pedangnya 
lurus. Sekar berhasil bergeser ke samping, tapi terjangan 
perisai Ismail langsung datang ke mukanya. Hampir 
terlambat, Sekar masih bisa menunduk. 


Serangan Ismail dan Brie datang silih berganti. Tebasan, 
tusukan, dan tendangan terus mengalir. Walaupun gerakan 
Ismail masih kaku dan monoton, ia sama sekali tak 
menghalangi Brie. Pemuda itu selalu menunggu Brie 
menyelesaikan serangannya dan Brie paham dirinya harus 
memberi jeda agar Ismail mendapat giliran. Dengan strategi 
ini, stamina mereka bisa dihemat. 


Sekar sampai kewalahan, sama sekali tak bisa menyerang, 
hanya sanggup menghindar dan menangkis. Semakin 
terdesak, ia mundur lalu cepat-cepat memanjat sebuah 
pohon di pinggir jalan. 


"Kamu punya bakat. Kalau terus dilatih, kamu pasti bisa 
mengalahkan Captain America, Ismail," puji Brie, matanya 
memandang lurus Sekar yang tengah berjongkok di salah 
satu ranting pohon. 


"Panggil Mail aja, Mbak. Aku sukanya kapten yang lain," 
Pemuda itu mengedarkan pandangan. la baru sadar kalau 
orang-orang sudah keluar dari rumah masing-masing. Tidak 
semuanya menonton pertarungan mereka, kebanyakan 
justru berlari ke arah panti yang terbakar. "Mbak bisa lawan 
dia sendiri dulu? Aku mau ngeliat panti, takutnya kenapa- 
napa." 


"Eh? Tunggu!" cegah Brie, tapi Mail sudah keburu berlari. 


"Kita berdua lagi, padahal tadi itu asyik sekali, loh," ucap 
Sekar, memajukan bibirnya bak anak kecil yang 
mengambek. 


"Kalau kuberi pisang, apa kamu mau turun?" decak Brie 
sambil mengamati keadaan sekitar. la mengutuk dirinya 
sendiri yang lengah, terlalu bernafsu mendapat jawaban 
dari Sekar, sehingga melakukan pertarungan yang 
mencolok. 


Tak mau wajahnya direkam orang-orang yang makin banyak 
berdatangan, Brie mengangkat kerahnya untuk menutupi 
mulut. "Bagaimana kalau kita bicara baik-baik dulu? Orang- 
orang sudah mulai banyak berkumpul, sebentar lagi 
mungkin pedagang asongan akan datang." 


"Huh?" Sekar menautkan alis. "Kenapa kamu ingin 
menghentikan pertarungan kita?" 


"Memangnya kamu mau jadi viral dan dikejar-kejar polisi?" 


Untuk kesekian kalinya, Sekar meledakkan tawa kerasnya. 
"Ahahahaha! Viral, ya?" 


Tiba-tiba Sekar melompat tinggi. Brie segera bergerak 
mengikuti arah lompatan sang musuh. 


Crasss!!! 


Begitu mendarat, Sekar menancapkan sabitnya ke pelipis 
seorang penonton pria. Hening sejenak lalu teriakan- 
teriakan ketakutan pun bergema. Sekar mencabut sabitnya, 
membiarkan tubuh pria itu tumbang. Kembali tertawa-tawa, 
ia mulai mengejar orang-orang yang kabur. 


"Ayo jadi viral!" teriaknya keras. "Ahahahahaha!!! 


Ini adalah kesempatan emas untuk menghilang dari 
perhatian. Brie tahu itu. Namun, ia memilih untuk tetap 
bertahan di tempatnya. Setelah merasakan kenangan- 
kenangan dan emosi orang yang dibunuhnya, ia seperti 
mendapat kesimpulan: bila seseorang mati, maka cita-cita, 
tujuan, dan harapan orang itu juga akan lenyap. Orang itu 
tak akan berarti lagi, hanya tinggal nama dengan tubuh 
yang akan membusuk. 


Menyedihkan. 


Didorong pikiran itu, Brie mendirikan motor sport yang 
tergeletak di tepi jalan karena ditinggal pemiliknya. Setelah 
naik dan menyalakan motor itu, Brie langsung tancap gas. 
Sambil terus membunyikan klakson untuk menghalau 
orang-orang, ia memfokuskan diri kepada Sekar. 


Mendengar deru motor itu, Sekar yang masih asyik 
mengejar orang-orang menengok ke belakang. Brie yang 
tengah menaiki motor dengan pedang terhunus sudah 
terlalu dekat dengannya. 


Zap! 


Dibantu dengan akselerasi tinggi, pedang Brie berhasil 
menusuk dada Sekar. Tubuh gadis gila itu kini terseret di 
aspal. 


"Arggghhh!!!" Brie menjerit Kesakitan. Tangan 
berpedangnya seperti akan putus gara-gara menahan tubuh 
Sekar. 


Bukannya ikut berteriak kesakitan, Sekar malah terus 
tertawa-tawa sambil memelototi Brie. 


"Sebenarnya kita ini apa!!!?" pekik Brie sekencang- 
kencangnya. 


Karena tak terlalu dalam, lama-lama hujaman di dada Sekar 
terlepas. Saat tubuhnya bebas, Sekar terhempas dan 
berguling-guling. Brie yang kehilangan keseimbangan 
langsung terpelanting lalu menggelasar di aspal. 


Tak membuang waktu, Brie segera bangkit sambil 
memegangi tangan kirinya yang seperti diremas kuat-kuat. 
Tubuhnya sama sekali tak menunjukkan luka. Hanya celana 
jeansnya saja yang sobek-sobek karena gesekan aspal. 


Sekar tergeletak di tengah jalan sambil memegangi dada 
kirinya yang terus mengucurkan darah, memandangi Brie 
dengan mulut yang terus saja menggemakan tawa. 


"Terus datangi rumah anak-anak itu! Barangkali aku akan 
menjawab pertanyaanmu kalau kita bertemu lagi!" seru 
Sekar, terbatuk-batuk dan memuncratkan darah dari 
mulutnya. 


Baru saja Brie berlari mendekat, sebuah mobil van hitam 
berhenti di dekat Sekar. Brie mempercepat larinya saat dua 
orang turun dari mobil itu, kemudian mengangkat tubuh 
sang musuh. 


Terlambat, van itu keburu mengebut begitu Sekar 
memasukinya. Sadar tak bisa berbuat apa-apa lagi, Brie 
berhenti, menonaktifkan kekuatannya lantas membungkuk 
untuk mengatur napas. 


Apa peduliku? Aku sama sekali tak mengenal mereka, tapi 
mengapa aku merasa harus menghentikan pembantaian 
yang akan dilakukan Sekar? 


15 The Idiot One 


Brie mendekati para lelaki yang saling mengoperkan ember 
berisi air untuk memadamkan api. Mencari-cari sebentar, ia 
hanya menemukan Mail yang ikut membantu di barisan 
terdepan. Baru saja akan menghampiri pemuda itu, Brie 
merasakan uap panas yang menghajar wajahnya. Si jago 
merah sudah terlalu besar. 


"Mbak Brie!!!" 


Teriakan itu membuat Brie menoleh ke sebuah rumah yang 
agak jauh dari panti. Di sana, Din terlihat sedang melambai- 
lambaikan tangan kepadanya. Brie pun mengubah 
haluannya menuju pekarangan rumah itu. Begitu sampai, ia 
disambut tangisan anak-anak panti yang tengah duduk di 
tanah. 


Di dalam hati Brie timbul sesuatu yang tak pernah 
dialaminya, sebuah keinginan untuk memeluk anak-anak 
itu, juga dorongan untuk ikut menangis. Seolah dirinya 
sendiri yang kehilangan tempat berteduh. 


Menahan air matanya, Brie menghampiri Din yang tengah 
berdiri dengan mata berkaca-kaca. Belum sempat Brie 
berbicara, wanita tua itu memeluk tubuhnya erat-erat. 


"Kenapa sih, pada tega-tega banget, to? Mereka sebenarnya 
siapa, kok yang dibakar itu harus panti asuhan?" tanya Din, 
mulai mencucurkan air matanya. 


Tak tahu mengapa dirinya dipeluk, Brie hanya bisa 
tercenung. Beberapa detik diam, akhirnya gadis balas 
memeluk tubuh sang ibu panti. "Saya juga tidak tahu, Bu." 


Kehangatan dari pelukan itu jelas berbeda dari apa yang 
pernah dirasakan Brie. Kali ini, kehangatan itu seperti bisa 
sampai ke hatinya, bukan seperti kehangatan yang 
didapatkannya dari pria-pria yang ia tiduri untuk 
memuluskan misi. 


Tak sanggup menahan perasaannya yang meluap-luap, Brie 
melepaskan pelukan itu, bermaksud untuk menjauh. 
Namun, saat menemukan Revan tengah berjongkok 
sendirian di pojok halaman, ia berhenti dengan mulut 
menganga. 


"What the hell? Kamu baru berdandan pakai oli?" ceplos Brie 
kepada Revan yang keadaannya begitu berantakan, dengan 
rambut awut-awutan serta tubuh yang penuh jelaga hitam. 


Din berjalan mendekat. "Waktu ada anak yang terperangkap 
di rumah itu, Mas Revan ini yang pertama berusaha 
menolong." 


Revan membuang muka dengan wajah murung. "Tapi, saya 
malah terperangkap di sana dan harus ditolong Ismail, Bu. 
Saya malah jadi beban." 


“Stupid idiot," cela Brie. 


"Yang penting kan niatnya." Din berjongkok dan menepuk 
lembut pundak Revan. 


Tak berapa lama, Mail datang, mengucek-ucek rambut 
beberapa anak, baru kemudian menghampiri Din. 


"Mobil damkarnya udah datang Bu, tapi bangunannya udah 
hampir habis," tutur pemuda itu muram. 


Din bangkit sambil mengelus-ngelus dadanya. "Duh, kita 
mau tinggal di mana dong, Le?" 


"Aku udah dibilangin pak Lurah, Bu. Katanya, kita bisa 
nempatin balai kelurahan dulu sampai bangunan yang baru 
jadi." 


"Keluarga saya siap membantu pembangunan kembali." 
Revan ikut berdiri. 


"Syukur kalau begitu," ucap Din tulus, walau gurat 
kekhawatiran masih tersirat di wajahnya. "Terimakasih, Mas 
Revan." 


"Sebenarnya mereka itu siapa, sih?" tanya Mail kepada Brie. 
Nada suara pemuda itu mulai mengeras. "Kenapa Mbak Brie 
dan perempuan itu punya kemampuan yang sama seperti 
aku?" 


Brie mengangkat bahu. "Aku juga tidak tahu. Aku memang 
tahu identitas perempuan itu, tapi aku tidak tahu asal dari 
kekuatan ini. Awalnya aku datang ke sini itu untuk 
mendapatkan jawaban dari kamu." 


"Sama, aku juga ndak tahu apa-apa." 


"Kalau begitu, kenapa kamu menyembunyikan sesuatu?" 
tanya Brie hati-hati. 


"Soalnya, aku ndak mau kekuatan khususku ini ketahuan..." 
Mail menggeleng-gelengkan kepalanya. "Maaf, tapi aku 
belum siap ngomongin masalah itu." 


"Le, kamu juga pengen dapat jawaban dari semuanya, kan?" 
Din ikut nimbrung. 


Mail memandang ibu asuhnya itu sambil menelan ludah. 
"Iya sih, Bu. Tapi kan kita lagi kena musibah." 


"Terus, apa langkah selanjutnya dari Mbak Brie?" tanya Din 
lagi. 


Brie menggaruk-garuk rambutnya. Sejujurnya, ia belum 
berpikir sampai ke sana. "Aah, saya akan mendatangi rumah 
anak-anak yang kemungkinan punya kemampuan seperti 
saya dan Ismail... Bagaimana, Rev?" 


Dengan diikuti yang lain, Brie menoleh ke arah Revan. Yang 
diperhatikan melongo sejenak, sebelum akhirnya 
mengangguk pelan. 


"Lebih baik kamu ikut mereka, Le," ucap Din sambil 
menepuk punggung Mail. "Boleh kan, Mbak?" 


Brie langsung mengangguk. 


Mail menunjuk dirinya sendiri dengan mulut menganga. 
"Sekarang bukan waktunya aku buat pergi, Bu. Aku juga 
takut mereka bakal datang lagi..." 


"Tidak akan, mereka itu cuma mengincar kamu, mengincar 
orang-orang yang punya kekuatan seperti kamu," potong 
Brie cepat. 


Brie tak peduli ucapannya itu menyiratkan bahwa semua ini 
terjadi gara-gara Mail. Gadis itu juga mengenyahkan fakta 
kalau dirinya tak bisa menjamin keamanan para penghuni 
panti. Yang terpenting Mail bisa ikut dengannya. Meski 
kurang pengalaman, Mail bisa menjadi amunisi tambahan 
Brie untuk mengalahkan Sekar. 


"Kamu ikut mereka ya, Le?" Dengan mata yang lagi-lagi 
dilapisi cairan bening, Din mengusap pipi putra asuhnya itu. 
"Kamu juga pasti lebih aman kalau sama Mbak Brie. Mbak 
Brie bisa melawan perempuan itu. Yang di sini biar Ibu yang 
urus." 


"Tapi, Bu..." Mail tercekat saat setetes air mata jatuh ke 
pipinya. Beberapa detik membisu, akhirnya pemuda itu 
mengangguk pelan. 


"Jaga diri baik-baik, Le. Jangan lupa ibadah." Kini giliran Din 
yang meneteskan air mata. 


"Aku pamit ke anak-anak yang lain dulu, Bu." 


Begitu Mail menghampiri saudara-saudara pantinya, Revan 
menunjukkan layar ponselnya kepada Brie. "Sekar baru aja 
ngirim alamat selanjutnya. Lebih baik kita berangkat 
sekarang." 


Bukannya melihat layar ponsel itu, Brie malah 
menancapkan pandangannya ke anak-anak yang 
menggeromboli Mail. Anak-anak itu kembali menangis 
setelah Mail melontarkan beberapa patah kata. 


"Sebentar lagi," desah Brie, lagi-lagi tak sanggup 
mengendalikan perasaannya. 


kakak 


Sambil duduk di pinggiran dipan, Sekar memperhatikan 
bagian dadanya yang tadi ditusuk pedang Brie. Tak ada 
bekas luka apa pun di bagian itu. Lebam di perutnya juga 
sudah lenyap. 


Manusia itu sangat lemah, mudah sekali dijangkiti sakit dan 
terluka. Saking lemahnya tubuh yang dipakainya ini, Sekar 
sampai tak bisa menyembuhkan diri saat bertarung. Ia harus 
harus benar-benar memusatkan perhatian pada lukanya, 
tanpa bisa bergerak sama sekali. 


Namun, baginya itu bukanlah masalah. la justru lebih 
bergairah karenanya. la masih bisa kalah. Ia harus berjuang 


untuk menang. Baginya, permainan itu lebih seru kalau 
dibuat tidak terlalu mudah. 


"Sepertinya kau butuh bantuan." 


Sekar berdecak. Teman-temannya dari dunia lain itu akhir- 
akhir ini diam, hanya satu yang terus mengganggunya. 


"Tapi, kalau kita bertarung bersama, semuanya akan jadi 
terlalu mudah," jawab Sekar malas-malasan. 


"Aku tidak mengatakan kita barus bertarung bersama. 
Seperti yang pernah kubilang, tubuh bagianku itu akan 
membuat semuanya jadi menarik. Maka dari itu aku 
memintamu untuk tak membunuh suaminya." 


Cengiran lebar terbentuk di bibir Sekar. "Dari dulu kau suka 
mempermainkan perasaan, ya? Aku juga suka, tapi aku tak 
pernah mau repot-repot memikirkan ide yang semenarik 
punyamu." 


"Jadi, kapan kau mau memasukanku ke tubuh itu?" 


16 Confession 


"Sekali lagi makasih banyak loh, Mas. Bantuan Mas Revan 
buat panti saya itu sangat berarti," kata Mail yang duduk di 
kursi depan, mengulang kalimat yang dilontarkannya sejak 
berangkat dari panti. "Ini makasih juga udah mau beliin 
saya baju, tapi kok di toko mahal-mahal, ya?" 


"Bukan apa-apa," timpal Revan datar. 


Brie yang sejak tadi tidur di kursi belakang membuka 
matanya dan menemukan kantong plastik besar di lantai 
mobil. Saat memeriksanya, gadis itu mendapati beberapa 
potong baju lelaki. "Shopping sehabis bertarung, ya? 
Sepertinya aku perlu mencontohnya untuk hiburan." 


Mail menengok ke belakang sambil tersenyum ramah. 
"Seumur-umur, aku belum pernah ngalamin kejadian seperti 
tadi malam, Mbak. Mungkin kalau diurut, itu kejadian paling 
menakutkan nomor dua di hidupku." 


"Eh, nomor dua? Memangnya nomor satunya apa?" tanya 
Brie, menatap lurus mata Mail. 


Mail langsung menghadap ke depan lagi. Brie tak sempat 
melihat ekspresinya. 


"Waktu kekuatanku ini bangkit," jawab Mail, mengamati 
tangan kanannya yang mengepal. 


"Hmmm... Memangnya apa yang terjadi waktu kekuatan 
kamu bangkit?" 


Senyuman getir terentang di bibir Mail. "Aku masih belum 
sanggup cerita, Mbak." 


"Jangan panggil aku Mbak, panggil Brie saja." 


Wajar kalau Mail akan menutupi momen kebangkitan 
kekuatannya. Barangkali saat hal itu terjadi, Mail mengamuk 
seperti Brie atau Gisel. Meski menyadari hal itu, Brie tetap 
ingin sedikit mengorek informasi penting dari pemuda ini. 


"Kalau begitu, izinkan aku bercerita mengenai saat-saat 
kekuatanku bangkit," lanjut Brie, memasang tampang 
muram. "Singkat cerita, aku menjalin hubungan dengan 
anak dari anggota salah satu kelompok gangster di US. 
Entah bagaimana awalnya, aku yang sedang liburan dengan 
pacarku itu terjebak baku tembak dengan kelompok musuh. 
Waktu itu... Yah..." 


Brie menghentikan kata-katanya dan menghela napas, 
berakting agar kebohongannya meyakinkan. 


"Apa waktu itu Mbak merasa sudah akan mati?" 


Brie langsung menautkan alis. Sepertinya ia dan Mail 
mempunyai opini yang sama mengenai pemicu bangkitnya 
kekuatan aneh ini. "Benar sekali, kekuatan itu bangkit saat 
aku ditodong pistol. Aku jadi mengamuk dan tidak bisa 
mengendalikan diri, tapi waktu sudah selesai, aku bisa 
melihat.... Bukan cuma melihat, tapi juga merasakannya..." 


Dengan tangan terkepal erat, Brie berusaha mengenyahkan 
sensasi didatangi emosi-emosi milik orang lain yang kembali 
muncul di hatinya. "Aku bisa merasakan kalau aku baru saja 
membantai banyak orang. Aku tahu itu bukan karena 
kemauanku... Tapi..." 


Merasa matanya mulai panas, Brie menghentikan 
ucapannya. Lagi-lagi ia tak mengerti. Dulu, mencabut 
nyawa orang lain hanyalah masalah sepele baginya. Tapi 
sekarang ketika mengenang kejadian itu ia sendiri tak yakin 
apakah tangannya bisa membunuh lagi. 


Suasana hening. Atmosfer berat menekan ketiganya. 
Keadaan terus seperti itu sampai beberapa menit, sebelum 
akhirnya Mail angkat bicara, "Aku juga seperti itu. Waktu 
masih kecil, aku sama orangtuaku naik pesawat. Sialnya, 
pesawat kami itu dibajak teroris. Mereka semua bawa 
senjata api. Mereka juga membunuh siapa pun yang 
ngelawan. Waktu itu, aku merengek ingin buang air kecil." 


Mail memejamkan matanya, berusaha menguatkan diri. 
"Gara-gara terus merengek, aku jadi ditodong sama salah 
satu dari mereka." 


"Apa kamu satu-satunya anak yang selamat dari 
pembajakan di awal tahun 2000 itu?" tanya Brie, sedikit 
terkejut. 


Pertanyaan itu dijawab Mail dengan anggukan kaku. 


Brie ingat, dulu dirinya pernah membaca berita mengenai 
pembajakan pesawat di salah satu negara Asia Tenggara. 
Pembajakan itu tergolong aneh. Hampir semua orang di 
dalam pesawat mati karena benda-benda tumpul, termasuk 
kelompok pembajak yang membawa senjata api. Kasus ini 
masih menjadi misteri sampai sekarang. 


"Cuma aku sama Om Deny yang selamat," tambah Mail 
dengan nada pedih. 


Mulut Brie yang sudah membuka untuk bertanya lebih 
lanjut, Kini menutup lagi. la menyadari hal yang begitu 


mengerikan. Lebih mengerikan daripada pengalamannya 
membantai kelompok kartel kokain. 


"Seperti yang Mbak..." Napas Mail terhenti sejenak. "Sama 
seperti kamu, Brie. Waktu melakukan pembunuhan itu, aku 
ndak bisa mengendalikan diriku sendiri, tapi waktu sadar... 
Waktu sadar, aku ingat udah ngebunuh..." 


Mail memejamkan matanya lagi, kali ini lebih erat, jelas 
sekali sedang menahan tangis. Brie terdiam, ada dorongan 
dalam hatinya untuk menepuk bahu Mail demi memberi 
sedikit dukungan. Namun, ia menahannya mati-matian, 
menganggap perbuatan seperti itu bukan bagian dirinya. 


"Makanya, sebenarnya aku takut sama kekuatanku ini. 
Bagaimana kalau waktu make kekuatan ini, aku ngamuk 
terus ngebunuh orang lagi? Aku tahu rasanya kehilangan 
orang-orang yang paling aku sayangi. Aku ndak mau orang 
lain ngerasain apa yang aku rasain. Aku ndak mau jadi 
penyebab orang lain kehilangan siapa pun yang mereka 
sayangi." Mail mengusap cairan bening yang nyaris jatuh 
dari ujung matanya. "Aah... Aku ndak tahu kenapa aku bisa 
cerita semuanya sekarang." 


Brie yang merasa tak punya orang terdekat tentu tak bisa 
memahami perkataan Mail itu. Bahkan Steph yang 
membesarkannya pun masih seperti orang lain bagi Brie. 


"Jadi, saat ini aku ndak tahu apa aku ini bisa bertarung 
seperti kamu, Brie," imbuh Mail sambil tertawa getir. 


Tiba-tiba Revan menghentikan mobilnya. Mereka bertiga 
langsung sedikit tersentak ke depan. Dengan wajah tegang, 
Revan memandang Mail yang melongo kebingungan. 


"Kita tunda sebentar perjalanan ke rumah anak selanjutnya. 
Ada yang mau aku kasih lihat ke kalian," tutur Revan lantas 


melajukan mobilnya kembali. 


Maaf, karena satu dan lain hal kemarin nggak bisa 
update, hari ini Penulis akan post 2 chapter. Setelah 
ini masih ada chapter lagi. 


17 Emerald City 


Mrapat, Jawa Tengah, Indonesia. 


Setelah mengaspal selama satu jam lagi, Revan memakirkan 
mobilnya di depan taman kota Mrapat. Begitu turun, Brie 
memperhatikan taman luas yang tak terlalu dipadati 
pengunjung siang itu. la masih belum bisa mengerti maksud 
Revan membawa mereka ke tempat ini. 


Setelah mengunci mobilnya, Revan mengamati pedagang- 
pedagang kaki lima yang ada di sekitar tempat parkir. 
"Sebentar, aku mau beli makanan dulu." 


"Wah, ini salah satu tempat pertarungan dia, ya?" Mail yang 
baru turun memandang jauh ke arah patung hitam 
berwujud manusia yang berdiri gagah di tengah taman. 


"Kalian ke sana dulu aja. Entar aku nyusul." Mulai berjalan, 
Revan menunjuk patung itu. 


"Ladies First." Sambil tersenyum, Mail mempersilahkan Brie 
berjalan duluan. 


Brie balas tersenyum, merasa sedikit geli dengan kelakuan 
tak terduga Mail itu. Mereka pun berjalan beriringan menuju 
pusat taman, menapaki jalan kecil berpaving di antara 
padang rumput, lampu-lampu taman, serta pohon-pohon 
palem. 


"Apa di tempatmu juga banyak yang buang sampah 
sembarangan Brie?" tanya Mail, memungut botol minuman 
yang tergeletak begitu saja di padang rumput, padahal di 
dekat situ ada tempat sampah. 


"Dari dulu aku tinggal berpindah-pindah mengikuti 
pekerjaan orangtuaku," jawab Brie, lagi-lagi berdusta. "Yah, 
ada yang kotanya bersih sampai kalau ada sedikit noda saja, 
petugas pasti akan datang membersihkannya. Ada juga 
yang keseluruhan kotanya seperti tempat penampungan 
sampah." 


Sambil melempar botol itu ke tong sampah, Mail terkikik 
geli. "Wah, dari dulu aku selalu ingin pergi ke tempat- 
tempat yang baru. Tapi yah, gara-gara ndak punya kerabat 
yang bisa didatangi... Juga ndak punya uang, duniaku itu 
cuma panti sama sekolah." 


"Begitu ya?" Mendengar mimpi Mail itu, lagi-lagi Brie 
teringat akan kenangan dan perasaan milik orang yang 
dibunuhnya. "Oh ya, aku punya satu pertanyaan, Mail. Tadi 
aku belum sempat menanyakannya." 


"Ya?" 


Brie menahan napas. Sedari tadi ia menunggu keadaan Mail 
membaik sebelum menanyakan hal sensitif ini. "Setelah 
amukanmu berhenti waktu kejadian itu, apa kamu 
merasakan kenangan-kenangan dari orang yang kamu bu... 
Apa kamu bisa melihat kenangan-kenangan orang yang 
mati waktu itu?" 


"Huh? Aku ndak paham." Mail mengernyitkan dahi. 


"Yah, setelah kejadian dengan gangster itu, kan ada banyak 
orang yang mati. Setelah aku sadar dari amukanku, aku 
melihat kenangan dari orang-orang yang mati itu, saat-saat 
terpenting bagi mereka, juga impian-impian mereka, 
semuanya seperti lewat di depan mataku." 


Mail menggaruk rambutnya, semakin bingung. "Ndak, yang 
kuingat cuma kenyataan kalau aku baru membunuh banyak 


orang." 


Meski kecewa jawaban yang dicarinya masih belum bisa 
diraih, Brie tak bisa berbuat banyak. Ia cuma membisu dan 
terus melanjutkan langkahnya. 


Begitu sampai di tengah taman, Brie membaca tulisan hijau 
tua di marmer hitam berbentuk segidelapan besar yang 
menjadi pijakan patung. 


CAPTAIN EMERALD 
(KAPTEN ZAMRUD) 


Sang penolong tak dikenal. 


"Kamu pernah baca cerita orang-orang yang ditolongnya?" 
Dengan senyum tipis tersungging di bibir, Mail mengamati 
patung manusia bertudung itu. 


Seperti sosok pahlawan di banyak video dan foto yang 
tersebar dua tahun lalu, patung itu juga memiliki tanda batu 
mulia di dada. Seluruh bagian dari seragam khususnya pun 
dihiasi garis-garis khas yang mirip retakan berwarna hijau. 


"Jadi, yang kamu maksud Captain yang lain itu dia?" gumam 
Brie yang baru saja mendeteksi nada bangga di suara Mail. 
Brie sendiri? Ia tak tertarik dengan cerita kepahlawanan. 


Namanya norak sekali. Siapa sih yang memberinya nama 
ini? Memangnya dia itu kapten betulan? 


Revan yang baru datang ikut-ikutan mengamati patung itu. 
Brie cuma memperhatikan wajah bangga dua pemuda itu 
secara bergantian, tak tahu harus menanggapi seperti apa. 


Posisi dua pemuda itu terus bertahan, bahkan sampai waktu 
yang cukup lama. Brie yang mulai bosan melemparkan diri 


ke kursi taman terdekat. 


"Ah, iya ini." Revan yang tersadar mengeluarkan beberapa 
bungkusan plastik bening dari kantong yang dibawanya. la 
menyerahkan bungkusan-bungkusan itu kepada Brie dan 
Mail masing-masing satu, sementara ia memegang miliknya 
sendiri. 


"Apa ini?" tanya Brie, tertarik dengan bongkahan- 
bongkahan misterius dan potongan timun yang 
ditenggelamkan saus kacang di dalam bungkusan itu. 


"Itu Batagor." Revan menggigit ujung bungkusan itu sampai 
berlubang. Kemudian, ia mulai makan lewat lubang itu. 


"Batagor?" Mail langsung mengernyitkan dahi secara 
berlebihan. "Banyak banget isinya, ini berapa harganya?" 


"Delapan ribu," jawab Revan dengan mulut penuh. 


"Mahal!!! Paling banter aku juga beli tiga ribuan, itu juga 
pasti dimarahi Bu Din!" 


"Sekalian makan siang." 


Brie memicingkan matanya ke bongkahan putih di antara 
bongkahan berwarna coklat keemasan. "Ini apa? Semacam 
rice cake?" 


Bukannya menjawab, Revan malah memandang patung itu 
lagi sembari mengunyah batagornya kuat-kuat. Sadar 
kelakuan pemuda itu, Brie jadi ingin tertawa. Pasti 
percakapan mereka sudah melenceng dari apa yang 
diniatkan Revan. 


"Jadi, kita ke sini bukan untuk sekedar makan batagor, kan? 
tanya Brie, menirukan gerak-gerik Mail yang juga menggigit 


ujung plastik dan mulai makan. Saat potongan batagor itu 
mendarat di mulutnya, Brie mendelik kegirangan. Gurih 
ikan yang kuat, lembutnya tahu, manis pas dari saus 
Kacang, sedikit sensasi renyah di kulit, berpadu tekstur 
kenyal yang masih mudah dikunyah, semua itu 
membuatnya ingin melompat-lompat. 


Sekarang gantian Revan dan Mail yang memperhatikan Brie, 
yang tengah memejamkan mata dengan khidmat, 
menikmati perpaduan batagor dan bongkahan putih yang 
lunak. 


Saat membuka matanya Brie langsung mati kutu. "Errr... 
Jadi, kamu mau menunjukkan apa, Rev?" 


"Kalian pernah dengan kisah kepahlawanannya yang 
pertama?" 


Mail terkekeh pelan. "Waktu topengnya masih pakai tas 
kresek?" 


Revan mengangguk pelan. "Waktu itu aku ada di sana. 
Orang-orang banyak yang lari waktu ada monster nyerang. 
Motor, mobil, banyak yang ditinggal pemiliknya." 


"Kamu ada di sana? Kamu ngeliat dia secara langsung?" Mail 
mendekati Revan dengan wajah antusias, sementara Brie 
masih sibuk makan. 


Wajah Revan kini diselimuti mendung. "Iya, waktu itu aku 
cuma sembunyi, padahal nggak jauh dari tempatku ada ibu- 
ibu yang terkilir dan nggak bisa berdiri. Anaknya masih 
kecil. Dia nangis narik-narik ibunya buat lari." 


Suasana hening. Revan membisu untuk sesaat. Di bibirnya 
terukir senyum samar. 


"Terus, dia muncul nyelametin mereka," kenangnya seraya 
menunjuk patung itu. "Habis nangkis serangan monster 
pake kekuatannya, dia ngebawa ibu sama anak itu ke 
tempat aman. Nggak ada yang bakal nyalahin kalau dia 
milih kabur setelah itu. Tapi kalian tahu, kan? Dengan gagah 
berani dia ngalahin monster itu, ngebuat suasana jadi aman 
lagi." 


Brie langsung mengerti arah pembicaraan Revan. "Apa ini 
yang membuat kamu berani menerobos panti yang terbakar 
itu?" 


Revan menghela napas panjang. "Sebelum ngeliat dia, 
hidupku ini kosong. Aku nggak punya tujuan hidup. Aku 
cuma ngikutin kemauan orangtua. Masuk sekolah ini lah, 
kuliah di situ lah, nanti kerja di tempat papa lah. Tapi, 
setelah ngeliat perbuatan dia yang tanpa pamrih itu, hatiku 
kayak didorong untuk berbuat sesuatu, untuk nolong orang 
lain... Ya, itu yang jadi tujuanku sekarang, nolong orang." 


"Luar biasa," ucap Mail, menepuk pundak Revan. 


"Tapi tetap aja, aku ini nggak berguna. Waktu jenazah 
istriku dibawa, aku nggak bisa bergerak. Waktu aku 
terperangkap di panti itu, pikiranku blank, nggak bisa diajak 
nyari jalan keluar..." 


"Rev, aku tertarik dengan perubahanmu yang tiba-tiba 
banyak omong ini, tapi aku punya satu pertanyaan: what's 
the point? Memangnya apa tujuanmu mengatakan semua 
ini?" potong Brie yang mulai jengah dan muak. la tak 
percaya kalau satu perbuatan bisa benar-benar 
menginspirasi orang lain. 


"My point is... Kalian berdua itu punya keberanian dan 
kekuatan. Beda sekali denganku yang cuma manusia 
penakut." Revan kini menghadap Mail. "Mail, aku lihat 


sendiri kamu berani menerjang api dan ngelawan cewek itu, 
jadi..." 


"I want to buy this shit again," sela Brie lagi, kurang jelas 
Karena baru menjejalkan sisa batagornya ke mulut. "Where's 
the vendor?" 


Revan menggigit bibirnya sembari memejamkan mata, 
seolah memberi isyarat kalau dirinya tak terima kata- 
katanya dipotong. Sambil meringis kaku, Mail melihat Brie 
dan Revan secara bergantian. Brie sendiri justru membuang 
muka dengan mulut yang terus mengunyah. 


Setelah beberapa detik diam, akhirnya Revan menunjuk 
kumpulan pedagang kaki lima di kejauhan. "Yang paling 
ujung. Gerobak oranye." 


Mau tahu cerita dari tokoh pahlawan super yang jadi 
fokus chapter ini? Mampir saja ke karya penulis yang 
berjudul CAPTAIN EMERALD. 


Terus, apa kalian harus membaca CAPTAIN EMERALD 
untuk mengikuti Golden Enigma. Jawabannya adalah: 
TIDAK HARUS. Dua cerita ini tetap berdiri sendiri, 
hanya saja masih satu universe. 


18 Happy Family 


Setelah berdebat cukup lama, akhirnya Brie berhasil 
memaksa Revan untuk menyerahkan kunci mobil. Dengan 
menyetir dan ada Mail untuk diajak mengobrol, Brie jadi 
tidak dihinggapi kebosanan. la juga bisa sejenak 
mengenyahkan hal-hal yang terus saja menghantui 
pikirannya beberapa hari terakhir. 


"Oh iya, Mas Revan ini masih kuliah apa udah kerja?" tanya 
Mail kepada Revan yang sedari tadi tak ikut masuk dalam 
obrolan. 


"Kerja," jawab Revan pendek. Matanya terus terarah ke 
jendela mobil di sampingnya. 


"Kerja apa?" 
"Cuma pegawai biasa, kok." 


Mail yang duduk di belakang menautkan alis seraya 
mengamati interior mobil. Pegawai biasa tentu tak akan bisa 
membeli mobil sport mewah yang mereka tumpangi ini. 


Menyadari ekspresi Mail lewat kaca spion, Brie pun 
berseloroh, "Revan Gumilang Saputra, umur 25 tahun, anak 
dari salah satu pengusaha besar di Indonesia, sekarang 
bekerja di perusahaan ayahnya itu, menjabat sebagai..." 


"Cukup!" sela Revan ketus. Matanya memelototi Brie. "Sejak 
kapan kamu nyari tentang kehidupanku? Kurang kerjaan 
aja." 


Brie tersenyum sinis. Rasa sebalnya kepada Revan sejak dari 
taman kota sudah memuncak dan ia tak mau menahannya 


lagi. "Mail, kamu tahu berapa lama hukuman untuk 
penganiayaan ringan di sini? 


"Uhmm... Sekitar tiga bulan mungkin?" jawab Mail dengan 
nada tak yakin. "Kurang tahu juga, sih. Kenapa emang?" 


"Lumayan lama juga, ya. Terpaksa aku membatalkan niatku. 
Its not worth it." 


"Niat? Niat apaan?" Mail kembali mengerutkan kening, tak 
bisa menebak arah pembicaraan Brie. 


"Niat memukul wajah seseorang." Brie mencondongkan 
tubuhnya ke arah Revan dengan sedikit mencibir. 


Mail cuma mengangkat kedua alis, sementara Brie malah 
tersenyum sambil manggut-manggut. Namun, yang sedang 
dibicarakan malah tetap posisinya, sama sekali tak 
terpengaruh. Brie sampai ingin benar-benar menjotos muka 
pemuda itu kuat-kuat. 


"Sepertinya kita sudah sampai," ujar Brie sambil 
membelokkan mobil ke sebuah perumahan dengan jalanan 
yang sempit. Setelah mencari-cari sebentar, ia memarkirkan 
mobil di depan sebuah hunian mungil nan sederhana, 
letaknya di ujung perumahan, berhadapan dengan sawah 
yang belum ditumbuhi padi karena baru dipanen. 


Tak mengatakan apa-apa sewaktu turun, Revan 
menghampiri rumah yang tak berpagar itu, kemudian 
mengetuk pintunya dan mengucapkan salam. Beberapa 
detik berselang, pintu rumah itu terbuka. 


Seorang ibu bertubuh sedikit subur dan berkulit putih 
langsung menyambut mereka dengan senyuman. "Ada perlu 
apa ya, Mas?" 


"Tiaranya ada, Bu?" tanya Revan sopan. 
"Oh ada, silahkan masuk dulu." 


Begitu Brie, Revan, dan Mail duduk berdesakan di kursi 
panjang ruang tamu, ibu yang memperkenalkan diri sebagai 
Wilis itu menghilang di balik tirai yang membatasi ruang 
keluarga. Dari arah dalam, Brie bisa mendengar tawa anak 
kecil. 


"Aku boleh minta sesuatu ke kamu, Rev?" tanya Brie, 
setengah berbisik. 


"Apaan?" tanya Revan dengan nada ogah-ogahan. 


Brie melirik pemuda itu. "Serahkan semuanya kepadaku. 
Biarkan aku yang bicara." 


Revan cuma membuang muka, sementara Brie tersenyum 
tipis, berharap pemuda itu benar-benar mengikuti sarannya. 


Tak berapa lama, Wilis kembali bersama seorang gadis 
dengan rambut keriting yang mengembang. Berbeda 
dengan Wilis yang putih, kulit gadis itu lumayan gelap. 
Namun, bukan berarti gadis itu jelek. Dengan bibir tebal, 
ujung mata yang tajam dan sedikit naik, serta postur 
semampai, penampilan gadis bernama Tiara itu justru 
sangat eksotis di mata Brie. 


Sebagai perempuan, ada secuil rasa iri timbul di hati Brie. Ia 
tak pernah merasakan hal seperti ini, menganggap 
penampilan fisiknya sendiri ada di bawah gadis lain. 


Ketika menyalami Brie, gadis itu menggerakkan mulut, tapi 
yang dikeluarkannya hanyalah gumaman tak jelas. 


"Dia sudah nggak bisa dengar sejak bayi," ucap Wilis 
dengan nada santai, menyadari ekspresi kebingungan 
tamunya. "Kalau Mas sama Mbak mau bicara dengan dia, 
saya bisa jadi penerjemah." 


Brie sedikit terkejut saat tahu gadis yang terlihat sempurna 
itu masih punya kekurangan. 


"Jadi begini, Bu. Langsung saja. Apa Ibu ini kenal dengan 
bapak Deny Kusuma?" tanya Revan sebelum Brie bisa 
membuka mulut. 


Brie cuma bisa mengumpat dalam hati. Kata-kata yang 
disusunnya di kepala langsung buyar. 


"Yah... Kalau dibilang kenal juga... Nggak terlalu, sih." Alis 
Wilis langsung menaut. 


"Apa Ibu mengenalnya saat bergabung di suatu 
perkumpulan?" serbu Revan lagi. 


Mata Wilis membelalak, ia memandang wajah Tiara sejenak, 
kemudian beranjak dari kursinya. "Sebentar, saya panggil 
suami saya dulu." 


Tiara memandang ibunya dengan ekspresi bingung seperti 
halnya Brie, Revan, dan Mail. Mereka menunggu beberapa 
detik, sebelum akhirnya Wilis kembali dengan seorang pria 
berkulit coklat dan berkumis tebal. Pria itu tengah 
menggendong seorang balita yang begitu mirip dengan 
Wilis. 


Setelah memperkenalkan diri sebagai Arga, pria itu duduk 
dan menghela napas panjang. Si balita lepas dari tangannya 
lalu menjatuhkan diri ke pangkuan Tiara, menggeliat 
dengan manja. Gadis itu pun langsung mengelus lembut 
kepala sang adik. 


"Apa kalian berdua ini suruhan nyai Pratista? Saya sudah 
lama tidak berhubungan dengan orang-orang perkumpulan 
itu lagi, jadi saya tidak tahu muka anggota-anggota baru," 
tutur Arga. Meski berkata seperti itu, nada suaranya tidak 
menunjukkan kecurigaan, justru terdengar sangat ramah. 


"Bukan," jawab Brie, menyela Revan yang sudah membuka 
mulut. Karena sudah ditanya seperti itu oleh Arga, Brie 
menganggap sekarang bukan waktunya lagi basa-basi. 
"Kami bahkan belum bertemu nyai Prast... Pratsi... Kami 
belum pernah bertemu bu nyai itu. Tapi, kami tahu bahwa 
bu nyai itu melakukan ritual yang melibatkan beberapa 
bayi. Saya salah satunya, satunya lagi Ismail ini. Setelah 
ritual selesai, bayi-bayi itu diberikan kepada beberapa 
pengikut bu nyai. " 


Mail sedikit mengangguk kepada keluarga itu, sementara 
Revan melipat tangan di dada, menunduk dengan wajah 
kesal. 


Melihat Wilis yang berwajah tegang, Arga menggenggam 
tangan istrinya itu. Belum juga dilibatkan dengan 
pembicaraan, Tiara cuma memandangi Brie dan Arga secara 
bergantian dengan kening berkerut. 


"Dan sekarang anak-anak itu dalam bahaya, Pak," sambung 
Revan akhirnya. Pemuda itu lalu menceritakan semuanya. 
Dari mulai perbuatan gila Sekar, sampai kemungkinan Tiara 
mempunyai kekuatan lebih. 


Brie berkali-kali berusaha mengerem ucapan Revan, 
khawatir kalau mereka akan diusir karena dianggap 
mengada-ngada. Namun, pemuda itu tetap saja mengoceh. 
Brie akhirnya menyerah, hatinya cuma bisa mengutuk 
pemuda yang baru bisa bicara banyak di saat yang tak 
penting itu. 


Mail? Dia cuma menikmati biskuit dan air mineral yang 
disuguhkan, terlalu bingung untuk ikut masuk ke dalam 
perbincangan. 


"Wah, itu semua itu agak susah dicerna," balas Arga saat 
Revan selesai bicara. "Sejak kecil, Tiara ini belum pernah 
menunjukkan kekuatan yang aneh." 


Tiara menepuk pundak sang ayah, tangannya melancarkan 
bahasa isyarat. Sama sekali tak mengerti, Brie cuma bisa 
menduga-duga dari ekspresi Tiara. Gadis itu terlihat kesal, 
barangkali karena tidak kunjung dilibatkan dalam obrolan. 


Arga membalas dengan bahasa isyarat juga. Di akhir 
rangkaian gerakan tangan ayahnya itu, Tiara 
membelalakkan mata. 


"Mungkin harus dari orangnya langsung." Arga 
mengeluarkan papan tulis kecil beserta spidol dari bawah 
meja tamu. "Bukan karena bahasa isyaratnya. Menggunakan 
ucapan juga saya yakin maksud dari semua ini tak akan 
sampai kalau bukan dari orangnya langsung. Jadi, lebih baik 
Mas Revan tulis semuanya di sini." 


"Semuanya?" tanya Brie memastikan. Awalnya ia mengira 
kalau Arga akan menyembunyikan fakta-fakta menakutkan 
itu dari Tiara. 


"Iya, semuanya," jawab Wilis, air mukanya sudah agak 
melunak. "Kami selalu berusaha terbuka dengan anak-anak 
kami." 


Revan menerima dua benda itu dan mulai menulis dengan 
cepat. "Jadi, apa rencana Pak Arga setelah tahu semua ini? 
Apa Bapak dan keluarga Bapak bersedia untuk ikut kami? 
Kami akan menjamin keselamatan keluarga Bapak." 


"Sejujurnya, sih..." Arga memandang wajah Tiara, istrinya, 
serta anak bungsunya secara bergantian. "Saya memang 
membaca berita tentang kebakaran panti itu. Saya juga 
tahu kalau pak Deny meninggal. Tapi maaf sekali, saya 
belum bisa memercayai apa yang Mas Revan katakan." 


"Tapi korban sudah jatuh, Pak! Semua itu berhubungan 
dengan perkumpulan yang Bapak ikuti. Jelas sekali itu 
bukan kebetulan!" timpal Revan dengan nada suara yang 
meninggi. 


Brie menggigit bibir. la bisa merasakan ada yang tidak beres 
dalam gerak-gerik Arga. Terlalu tenang bagi orang yang 
baru dijatuhi berita bombastis seperti barusan. Atau 
mungkin begitu sifat Arga? Brie tidak tahu dan itu 
membuatnya frustasi. Brie sangat membenci orang yang 
sulit ditebak seperti ini. 


Arga kembali menghela napas panjang. Tanda-tanda 
ketegangan belum juga muncul di wajahnya. "Yah, saya 
harus membicarakan semua ini dengan keluarga saya dulu." 


Revan mendengus putus asa. "Tapi, mereka bisa datang 
kapan saja..." 


Brie menepuk paha Revan, memberi isyarat agar pria itu 
diam. Revan menghentikan kata-katanya lalu kembali 
menulis. Pemuda itu menggeleng-geleng tak percaya. 


"Paling tidak, apakah ada informasi penting yang bisa Bapak 
atau Ibu katakan kepada kami? Mungkin tentang tujuan 
ritual itu atau siapa sebenarnya bu nyai ini?" 


"Kami tidak tahu banyak, Mbak." Sekarang Wilis yang 
menjawab. "Setelah ritual itu, nyai Pratista cuma titip satu 
pesan: rawat anak-anak yang dititipkan dengan baik." 


Setelah mengatakan hal itu, Wilis mengelus rambut putri 
angkatnya dengan lembut. 


"Terus, nyai Pratista itu seperti semacam paranormal atau 
dukun. Saya dulu ikut pesugihannya," tambah Arga, sedikit 
tersenyum. 


"Cuma itu?" tanya Brie lagi, masih belum yakin. 


Arga dan Wilis mengangguk pasti, membuat frustasi di 
kepala Brie makin menjadi-jadi. Ia tak bisa menebak apakah 
pasangan ini berpura-pura atau memang tidak tahu apa- 
apa. 


"Besok saya akan memberi tahu langkah kami selanjutnya. 
Untuk sementara, kalian bisa menginap dulu di sini," ucap 
Arga, lagi-lagi menggunakan nada ramahnya. 


Revan membalik papan tulis. "Ah, nanti merepotkan, Pak. 
Kita bisa tidur di hote..." 


Serta-merta Brie menginjak kaki Revan. "Wah, dengan 
senang hati, Pak. Sejujurnya saya ingin merasakan hidup 
bersama keluarga Indonesia semalam saja." 


"Eh, jadi Mbak Brie ini bule? Pantas saja cara bicaranya lain. 
Mukanya juga bukan seperti orang Indonesia," timpal Wilis 
dengan nada antusias. la lalu mengangkat si anak bungsu 
untuk duduk di pangkuannya. "Kamu dengar, Dek? Mbak ini 
bule, loh!" 


Brie tersenyum. Bagus. la akan punya waktu untuk 
menggali lebih dalam rahasia keluarga ini. 


Revan melancarkan pandangan memprotes kepada Brie, 
yang tak peduli dan malah menggembungkan pipinya 
kepada si bungsu. Bukannya tertawa, balita itu justru 


bermain-main dengan tutup toples, sama sekali tak 
memdulikan Brie. 


Selesai menulis Revan menunjukkan papan tulis pemberian 
Arga kepada Tiara. Bukannya tambah mengerti, Tiara malah 
melongo sambil menelengkan kepala. Matanya memicing 
saat membaca tulisan Revan. 


Melihat ketidak-beresan itu, Brie langsung mengecek tulisan 
Revan. Gadis itu pun langsung mengernyitkan dahi. 


"Itu tulisan atau gambar cacing-cacing tawuran?" tanya Brie 
datar, sama sekali tak mampu membaca tulisan Revan yang 
super amburadul. 


Menahan tawa, Mail sedikit memuncratkan air yang tengah 
diminumnya. 


19 Purpose 


"Astaga!" Mail yang tengah menduduki dipan di kamar 
pinjaman rumah Arga langsung membuang muka saat Brie 
masuk. 


Brie yang baru selesai mandi dan cuma membelit tubuhnya 
dengan handuk kecil pun terkikik geli. Gadis itu segera 
melepaskan handuknya, bermaksud untuk berbusana. 


"Lebih baik aku keluar dulu." Mail berdiri dengan wajah 
masih menghadap ke arah lain. 


"Di situ saja dulu. Aku sudah keburu telanjang." 


Dengan muka yang memerah bak tomat, Mail kembali 
duduk. 


"Kamu sudah boleh berbalik, kok," ujar Brie setelah selesai 
mengenakan celana dalam, hot pants, serta tank top putih. 


Mail menurut, tapi sedetik kemudian ia membuang muka 
lagi. "A... Apa kamu ndak takut masuk angin?" 


"What the heck is masuk angin?" 


Setelah menengok sekilas, Mail menunjuk dada Brie. "Apa 
ndak kedinginan pakai baju tipis gitu?" 


Brie mengamati tank topnya yang agak transparan. Karena 
dirinya tak memakai bra, bagian-bagian badannya jadi 
lumayan terlihat dari luar. "Dari kemarin aku merasa agak 
gerah, kok." 


Meski mengatakan hal itu, Brie tetap melepaskan tank 
topnya lalu meraih bra dari tas. Karena sedang tidak 


mendekati pria yang akan dibunuh atau diinterogasi 
olehnya, Brie sama sekali tak punya niat untuk menggoda 
Mail. 


"Kamu gay?" tanya Brie yang tengah memakai branya. 
"Ndak, a... Aku straight! 


Menemukan pria yang tak memandangi fisiknya dengan 
mesum, padahal kesempatan sangat luas seperti ini, Brie 
jadi merasa seperti diberi angin segar. 


"Revan mana?" 
"Lagi nelepon di luar," jawab Mail, semakin gugup. 


"Oh." Begitu memakai tank topnya lagi, Brie menepuk 
pundak Mail. "Sudah." 


Untuk kesekian kalinya, Mail menengok kepada Brie, hanya 
untuk memandang ke arah lain lagi. 


"Kenapa lagi, sih?" tanya Brie, mulai jengkel. Dia merasa 
seperti benda yang begitu terlarang untuk dilihat. 


"Sebaiknya aku keluar dulu." Lagi-lagi masih tak mau 
menatap Brie, Mail berdiri dari duduknya. 


Tanpa basa-basi, Brie mengarahkan muka Ismail agar 
menghadap wajahnya. Sadar kalau mungkin bra yang 
menerawang dan celana super pendeknya tak sesuai 
budaya Mail, ia pun berkata, "Paling tidak, tatap wajahku 
dulu." 


Sekarang seluruh darah Mail seolah dipompa ke mukanya. 
Berdecak kesal, Brie mengambil salah satu kemejanya dan 


mengenakannya di atas tank top, sama sekali tak berniat 
mengganti hot pants-nya. Cuaca memang lumayan panas. 


"Tarik napas, oke?" pinta Brie kepada Mail yang masih saja 
berdiri kaku. 


Mail menurut. la menghela napas, sementara Brie mulai 
berkutat dengan baju-baju kotor. 


"Ah, iya Brie." Mail kembali duduk di dipan. "Gimana 
menurut kamu tentang kata-kata mas Revan di taman kota 
tadi?" 


Brie langsung menghentikan aktivitasnya. "Yang mana?" 


"Tentang kita yang punya keberanian dan kekuatan, jadi 
kita harus menggunakannya dengan baik." 


"Memangnya dia berkata seperti itu, ya?" balas Brie penuh 
sarkasme. 


"Yah, selama ini aku berpikir, sebenarnya buat apa aku 
punya kekuatan ini? Melihat kamu yang bertarung melawan 
Sekar, terus aku yang jadi bisa menolong mas Revan dan 
adik pantiku, aku merasa kalau... Kalau aku ini bisa 
melakukan sesuatu yang lebih, Brie." 


Brie melontarkan tawa meremehkan. Meski mulai bisa 
mendengar langkah Revan di luar, gadis itu sama sekali tak 
berniat menyembunyikan opininya. "Kalau kamu berpikiran 
seperti itu, silahkan. Tapi, aku melakukan semua ini cuma 
untuk mencari jawaban dan kalau bisa mendapatkan cara 
untuk menghilangkan kekuatanku ini, tidak lebih." 


Brie menyambut Revan yang baru masuk dengan senyum 
penuh arti. Revan langsung bersandar di kusen sambil 


bersedekap. Matanya memandang tajam Brie. Barusan 
dirinya bisa mendengar jelas kata-kata gadis itu. 


"Apa kamu benar-benar nggak ngerasain apa-apa waktu 
nolong mereka?" tanya Revan cepat. 


Sangat enggan melanjutkan obrolan, Brie bangkit dan 
berjalan melewati Revan begitu saja. 


KKK 


Menemukan Tiara yang tengah duduk di lantai dan 
mengerjakan sesuatu di meja tamu, Brie yang berniat 
menyendiri di halaman menghentikan langkahnya. Sadar 
mungkin ini adalah kesempatannya mendapat informasi, 
Brie mendekati gadis itu. 


Melihat kaki Brie yang mendekatinya, Tiara pun mendongak 
sambil tersenyum. la segera membuka laptop yang ada di 
atas meja tamu, kemudian menirukan gerakan seperti orang 
mengetik. Melihat aplikasi untuk menulis sudah terbuka di 
laptop itu, Brie ikut duduk di lantai dan mulai mengetikkan 
kalimat. 


"Kamu sedang membuat apa?" Brie menunjuk sketsa sosok 
manusia buatan Tiara yang masih kasar. 


"Desain baju untuk lomba." Tiara balas mengetik. 
"Kamu bercita-cita menjadi desainer?" 


Tiara mengeluarkan sebuah buku gambar dari bawah meja 
tamu. Begitu menerima buku gambar itu, Brie langsung 
membukanya. Mata Brie langsung menangkap sketsa-sketsa 
pakaian wanita dengan berbagai warna di setiap lembaran 
buku itu, kebanyakan menggunakan sentuhan budaya 


Indonesia seperti kebaya dan batik, tapi ada juga yang 
bergaya eropa. 


"Sebenarnya aku sempat kuliah di jurusan manajemen, tapi 
aku merasa itu bukan bidangku. Akhirnya aku minta keluar. 
Untungnya orangtuaku mendukung penuh minatku ini. 
Sekarang aku sedang mengejar beasiswa fashion ke luar 
negeri." 


Semua sketsa itu sangat cantik menurut Brie. Dia akan 
senang bila diberi satu saja busana dengan model seperti di 
buku itu. la memang pembunuh bayaran, tapi dasar hatinya 
tetap menganggap dirinya ini wanita. Kalau tidak tahu 
mode, bagaimana bisa ia berpenampilan menarik untuk 
mendekati target? 


"Cantik dan pintar mendesain baju, hebat sekali kamu." Brie 
kembali mengetik. 


Tiara langsung terkekeh pelan. "Lebih cantik Mbak Brie. Aku 
sampai berpikir Mbak Brie ini seorang putri yang sedang 
menyamar. Kalau aku sih item." 


Brie menahan tawanya di dada. "Tapi, kamu benar-benar 
cantik, loh. Postur kamu juga pas untuk menjadi model." 


Begitu Brie menyerahkan laptop itu, Tiara langsung 
membuka direktori foto-foto pribadi. Ternyata Tiara pernah 
ikut modelling juga. Bahkan Brie menemukan hasil scan 
majalah lokal yang menampilkan Tiara dengan baju 
tradisional. 


Namun, saat tanpa sengaja membuka foto dirinya dengan 
seorang pemuda, Tiara buru-buru menutupi layar. Brie 
dengan sigap merebut laptop itu untuk melihat lebih jelas. 
Berbeda dengan foto sepasang kekasih kebanyakan yang 
saling bersentuhan, Tiara dan pemuda itu justru duduk 


berjauhan di bangku taman, saling menatap dan tersenyum. 
Meski begitu, Brie bisa merasakan ikatan di antara mereka. 
Terlihat dari ekspresi masing-masing yang terkesan tidak 
dipaksakan atau dibuat-buat. 


Tiara merebut laptopnya, buru-buru menutup halaman yang 
menampilkan foto itu. Brie menepuk pundak Tiara dan 
tersenyum sembari memberi isyarat untuk mengetik. Tiara 
menghela napas lantas menggeser laptop itu kepada Brie 
lagi. 


"Itu pacar kamu?" 


Mendapat pertanyaan seperti itu, Tiara cuma mengangguk 
dengan tersipu malu. 


Hati Brie kembali dihinggapi rasa iri. Walau tak dianugerahi 
fisik sempurna, gadis sepantarannya ini dilimpahi 
kehidupan bahagia, punya keluarga baik, kekasih yang 
dicintai, serta cita-cita yang jelas. 


Baru saja akan menekan tuts laptop lagi, Brie merasa 
kepalanya seperti diguyur air dingin. Pikiran-pikiran buruk 
mendadak datang ke otaknya. Bagaimana jadinya kalau 
nyawa Tiara dicabut oleh Sekar? Siapa yang akan 
meneruskan mimpi Tiara? 


Berusaha mengalihkan pertanyaan-pertanyaan itu dari 
otaknya, Brie mengetik,"Aku iri dengan kamu. Aku saja 
masih belum punya pacar!" 


Tiara manggut-manggut seraya tersenyum jahil. "Belum 
punya, apa belum mau punya pacar? Cewek secantik Mbak 
Brie pasti punya penggemar banyak!" 


Brie mengangkat bahu dengan mulut mencibir. "Justru itu, 
banyak yang melihatku dari fisiknya saja." 


Ya, tertarik oleh fisik dan ingin menyetubuhi Brie, pria-pria 
seperti itulah yang sering mendekati atau didekatinya 
Karena pekerjaan. Brie sangat paham kebusukan mereka. 


"Kalau Mas Revan sama Mas Mail?" Tiara sedikit menyikut 
tangan Brie. 


Sedikit kaget dengan gestur yang akrab itu, Brie sampai 
kebingungan. Beberapa detik mematung, akhirnya ia 
menjawab, "Yang satu duda judes, yang satu sedikit-sedikit 
ribut masalah harga. Agak susah membayangkan mereka 
Jadi pendamping hidup." 


Membaca tulisan itu, Tiara langsung tertawa terpingkal- 
pingkal. 


Perhatian Tiara teralih ke arah tirai yang menjadi pembatas 
ruang keluarga. Dari sana, adiknya yang masih balita 
berjalan terhuyung-huyung sambil mengucek mata. Bocah 
itu mendekat dan mengalungkan tangannya ke leher sang 
kakak. 


"Pengen bobok sama Mbak...," gumamnya sambil menguap 
dan memejamkan mata. 


Wilis yang membuntuti si balita langsung memberi sederet 
isyarat tangan kepada sang kakak. Tiara pun membalas 
dengan memberi isyarat pendek. 


"Tuh, katanya Mbak Ara mau mberesin ini dulu," ucap Wilis, 
mengambil balita itu dan menggendongnya. 


"Tapi nanti digendong Mbak." Balita itu kembali menguap. 


Gemas dengan balita itu, Brie bangkit lalu mencubit lembut 
pipinya. "Namanya siapa tadi, Bu?" 


"Lala, Mbak. Lala tidurnya sama Mbak Brie aja, ya?" ledek 
Wilis. 


Brie merentangkan tangannya, berpura-pura siap 
menggendong si balita, yang langsung menggeleng-geleng 
cepat. Wilis dan Brie tertawa ringan melihat tingkah laku 
lucu bocah cilik itu. 


Tiara bergegas membereskan alat-alatnya. Setelah memberi 
ucapan selamat tidur lewat laptopnya kepada Brie, ia 
mengambil alih si balita dan pergi. Brie mendesah pelan, 
karena terlalu mengagumi gadis itu, dirinya tak sempat 
mengorek informasi lebih dalam. 


20 Love 


Mendengar ketukan dari pintu kamar, Brie yang berbaring di 
dipan membuka matanya. Suasana masih cukup gelap dan 
hanya ada sedikit sekali cahaya yang masuk lewat ventilasi. 
la menyingkap selimut lalu melongok ke bawah, mendapati 
Revan masih berbaring di karpet, sementara Mail sudah 
berdiri untuk membuka pintu. 


"Ada apa ya, Pak?" tanya Mail kepada Arga yang barusan 
mengetuk pintu. 


Arga melongok ke dalam kamar sambil berkata datar, "Ada 
yang ingin saya bicarakan. Ini mengenai keberangkatan Mas 
sama Mbaknya." 


Sambil menguap, Brie turun dari dipan, kemudian menepuk- 
nepuk pundak Revan. Tak kunjung mendapat respon, gadis 
itu pun menghampiri Arga. 


"Dia masih belum bisa bangun, Pak. Biar kami berdua saja 
yang mendengarkan," ucap Brie, menutupi mulutnya untuk 
menguap kembali 


"Ah..." Arga sedikit tersenyum. "Maaf, tapi saya ingin kalian 
semua ikut." 


Brie langsung sadar ada yang tidak beres dengan perkataan 
Arga. Namun, karena masih belum bisa menebak pria itu, 
Brie akhirnya mengiyakan, berniat untuk mengamati 
keadaan terlebih dahulu. 


Revan akhirnya bangun setelah pahanya ditendang Brie 
dengan cukup keras. Pemuda itu sudah akan memprotes, 
tapi segera mengurungkan niatnya begitu melihat Arga. 


"Ikuti saya," pinta Arga, mulai melangkah pergi. 


Mereka bertiga berjalan mengikuti sang tuan rumah. 
Awalnya Brie mengira mereka akan berbicara di ruang tamu. 
Akan tetapi, saat Arga terus melangkah sampai ke luar, Brie 
langsung meningkatkan kewaspadaannya. 


"Hati-hati," bisik Brie kepada Mail dan Revan. Gadis itu 
memilih untuk mengamati lebih jauh sebelum mengambil 
tindakan. 


Saat keluar, Brie sedikit mengutuk dirinya yang hanya 
memakai baju minim. Begitu menerjang embun tebal pagi 
itu, area kulitnya yang terbuka jadi diserang dingin 
menusuk. la pun menggigil. 


"Maaf," gumam Arga, menghentikan langkahnya di pinggir 
jalan. 


"Sebenarnya ada apa, Pak?" tanya Brie, semakin curiga. 


Tak menjawab, Arga hanya menunjuk mobil putih yang 
terparkir di seberang jalan. Perhatian Brie, Mail, dan Revan 
langsung tertumbuk ke kendaraan yang kemarin tidak ada 
di sana itu. 


Begitu pintu depan mobil itu terbuka, Revan dan Brie 
langsung menahan napas. Mulut keduanya menganga 
hampir bersamaan. Seorang gadis turun dari mobil itu, 
berkulit kuning langsat, berambut hitam ikal, dan memiliki 
muka berbentuk hati. 


"Gisel?" tanya Revan kepada gadis yang memakai baju 
terusan celana panjang berwarna merah itu. 


"Gisel? Gisel istrinya Mas Revan itu?" Mail mengerutkan 
kening. Ia tahu siapa Gisel dari cerita Brie mengenai tragedi 


pernikahan Revan. 


"Mataku yang salah atau aku memang melihat dia memakai 
baju aneh dengan ventilasi di pinggang?" racau Brie, 
mengamati pinggang Gisel yang memang terbuka. "Damn, 
selera fashion-nya buruk sekali." 


Gisel tersenyum, berjalan beberapa langkah ke depan, 
kemudian merentangkan kedua tangannya, memberi gestur 
untuk menyambut pelukan. Revan pun maju selangkah, tapi 
Brie langsung menahan pundaknya. 


"Jangan, Rev!" pekik Brie yang instingnya mulai 
meneriakkan keadaan bahaya. 


Revan tak peduli. la menampik tangan Brie dan berlari 
menyambut istrinya itu. 


"Bersiaplah," bisik Brie kepada Mail, yang langsung 
memasang kuda-kuda. 


"Ada apa ini?" tanya Wilis yang baru keluar bersama Tiara. 
Mereka tampak begitu kebingungan. 


"Gisel!" Revan mendekap erat kekasihnya itu. Air matanya 
tumpah seketika. "Kamu kemana aja, Gisel!?" 


Gisel balas memeluk tubuh Revan dengan lembut. "Tenang 
aja, Revan. Aku akan tetap ada di sini, kok." 


Bahkan suara gadis itu sama persis dengan suara Gisel yang 
dulu. 


Brie mendekati Arga dengan muka menegang. "Sebenarnya 
apa yang terjadi? Apa Bapak tahu semua ini?" 


"Sebenarnya sebelum kalian datang ke sini, saya ditelepon 
oleh pengikut Sekar. Saya diminta untuk menahan kalian 
agar tidak pergi sebelum ritual itu selesai," jawab Arga, kali 
ini bibirnya bergetar. 


"Ritual? Ritual apa lagi, Pak?" tanya Brie, terus mengawasi 
Gisel, bersiap-siap untuk merebut Revan. la harus 
menunggu saat yang tepat. Kalau gegabah dan dugaannya 
benar, Revan bisa terluka atau bahkan dihabisi. 


Gisel membalas tatapan Brie dengan senyuman samar. 
Arga menunduk lesu. "Ritual untuk membangkitkan..." 
Crasss!!! 


Brie melihat kelebatan-kelebatan dan tahu-tahu empat sulur 
merah sudah menusuk tubuh Arga dari belakang. Wilis dan 
Tiara langsung berteriak-teriak histeris. Revan yang terkejut 
karena hal itu sudah akan melepaskan diri untuk memeriksa 
keadaan di belakangnya. Namun, Gisel yang tubuhnya 
sudah dihiasi pola-pola merah malah mengencangkan 
pelukannya. 


Belum sempat Brie melakukan sesuatu, sulur-sulur yang 
entah sejak kapan keluar dari pinggang Gisel itu menarik 
tubuh Arga. Pria itu tak bisa melawan saat dirinya diangkat 
tinggi di atas kepala Gisel. 


Melihat Gisel memberi isyarat jari agar jangan ada yang 
mendekat, Brie dan Mail walau sudah mengaktifkan 
kekuatannya cuma bisa mematung di tempatnya. 


"Bu Wilis sama Mbak Tiara masuk aja!" perintah Mail. 


Wilis yang sudah bercucuran air mata berusaha menarik 
anak sulungnya untuk masuk. Namun, Tiara terus berontak 


demi mendekati ayahnya. 


"Ugh! Gisel, pelukanmu kencang sekali, aku jadi nggak bisa 
bernapas..." Kalimat Revan terpotong oleh satu tetes cairan 
kental yang jatuh ke pipinya. Heran, ia mencolek cairan itu 
dan memeriksanya. Warnanya merah, itu darah segar. 


Perlahan, Gisel melepaskan pelukannya dan mendongak. 
Revan langsung terlongong-longong saat mendapati pola di 
tubuh Gisel. Kemudian, pemuda itu ikut mendongak. 


"Ka... Kalian sudah berjanji tidak akan mengganggu 
keluargaku kalau aku menyerahkan anak-anak ini," racau 
Arga dengan suara tak jelas. 


"Eeh? Yang kudengar, Sekar berjanji untuk tidak membunuh 
Tiara," gumam Gisel santai, tak memedulikan tetesan- 
tetesan darah Arga yang deras menghujani wajahnya. 


Revan jatuh terduduk. Aliran darah di wajahnya seolah 
berhenti total. Pita suaranya seakan mati. 


"Kok tanggapan kamu kayak gitu, sih?" Kini Gisel 
memandang Revan dengan ekspresi muram. la lalu 
mengangkat sebelah tangannya, menunjukkan cincin kawin 
yang masih melingkar di jari manisnya. "Aku kan istrimu. 
Kamu pernah bilang kalau kamu akan selalu mendukung 
apa pun yang akan aku lakukan, kan?" 


Tak kunjung mendapat jawaban, Gisel mengayunkan 
sulurnya, membuat tubuh Arga menukik ke bawah. 


Krakkk!!! 


Tepat ketika kepala Arga menghantam aspal, suara 
tengkorak yang hancur dipadu bunyi patahnya tulang leher 


menggema keras. Tiara langsung berlutut tanpa suara, 
sedangkan Wilis tumbang tak sadarkan diri. 


Tanpa mengubah posisi atau ekspresinya sama sekali, Revan 
memperhatikan mayat Arga. 


Tahu kehidupan keluarga bahagia itu tak akan sama lagi, 
dada Brie seperti dipenuhi kobaran menyakitkan. 


Mail menunduk dengan napas liar untuk beberapa saat, 
kemudian menerjang maju dengan perisainya. 


"Mail! Tunggu!" Sadar Revan masih ada di dekat Gisel, Brie 
berusaha mencegah Mail. Sayangnya, gadis itu sudah 
terlambat. 


Ups. 


21 Unforgiven 


Melihat hujaman perisai dari Mail yang datang ke arahnya, 
Gisel segera menghindar. 


Tak punya pilihan, Brie ikut maju untuk menyerang. 
Mendapati Revan yang tak kunjung beranjak, gadis itu 
berteriak, "Lari, Rev!" 


Belum sempat menghunuskan pedangnya, Brie harus 
mengelak dari serangan-serangan beruntun sulur Gisel. 
Mulai kewalahan, Brie segera mundur untuk menjaga jarak, 
sementara Mail maju menyerang kembali. 


Seolah tak memedulikan huru-hara itu, Tiara menghampiri 
mayat ayahnya sambil terus meneteskan air mata. 


"Bitch!" umpat Brie, menerjang Gisel yang mulai sibuk 
meladeni Mail. 


Gisel melancarkan dua sulurnya ke arah Brie. Dengan sigap, 
Brie menangkap sulur-sulur itu dengan kedua tangannya. 
Sebelum sulur lain menyerangnya, Brie melompat dan 
memutar tubuhnya ke belakang. Tubuh Gisel tersentak dan 
tersungkur. Tak membuang kesempatan, Mail mengangkat 
perisainya. 


Krakkk! 


Sebagian area aspal retak begitu terhujam ujung perisai. 
Gisel berhasil berguling menghindar. 


"Satu gerakan dan dia akan mati," ancam Gisel sebelum 
Mail menyarangkan serangan kedua. 


Perhatian Mail dan Brie terpaku kepada salah satu sulur 
Gisel. Entah sejak kapan ujung sulur itu jaraknya hanya 
tinggal beberapa senti dari tengkuk Tiara. Tak menyadari hal 
itu, Tiara masih saja berlutut meratapi mayat ayahnya. 


"Diam di tempat, jangan melakukan apa-apa," perintah Gisel 
dengan pembawaan santai, bangkit sembari menunjuk Mail. 
"Kamu, pergi yang jauh." 


Mail memandang ke arah Brie dengan wajah penuh tanda 
tanya. Begitu mendapat anggukan dari Brie, pemuda itu 
mulai mundur teratur. 


"Yak, terus, terus, terus... Cukup," ucap Gisel saat jaraknya 
dengan Mail sudah cukup jauh. Sekarang, gadis itu berganti 
menunjuk Brie. "Diam di sana. Kalau kamu berpindah satu 
senti saja atau menangkis, Tiara akan mati." 


Kembali tersenyum samar, Gisel mengangkat tiga sulurnya 
yang tersisa. Brie cuma bisa menyeringai. Gadis di 
hadapannya ini lebih sulit diprediksi dari Sekar. la jadi tak 
bisa menyusun rencana dengan baik. 


Ujung sulur-sulur itu mulai bergerak cepat ke arah Brie. 
Srat!!! Srat!!! Srat!!! 


"Ugh!!!" Meski merasakan perih di kulitnya akibat gesekan- 
gesekan sulur, Brie mati-matian bertahan. 


"Brie!!!" pekik Mail. 


"Jangan! Tetap di situ, Mail!" cegah Brie saat Mail akan 
mendekati Gisel. 


Hujaman-hujaman terus berdatangan. Mendapat serangan 
di titik-titik yang sama tanpa henti, lama-lama kulit Brie 


mengucurkan darah segar. Merasakan perih yang makin tak 
terperi, ia pun akhirnya berlutut. 


Sial, menolong orang ternyata menyakitkan. 


Ya, dirinya bisa saja lari dan tak memedulikan Tiara. Bahkan 
tadi ia tak perlu repot-repot mencegah Revan yang akan 
memeluk Gisel. Lalu, mengapa dirinya melakukan semua 
itu? Brie sudah memutuskan untuk tak terlalu memikirkan 
jawaban dari pertanyaan itu. 


"Gisel!!!" Tanpa diduga-duga, Revan datang dan memeluk 
tubuh kekasihnya sambil berlutut. Tangis pemuda itu pun 
pecah. "Berhenti, Gisel! Kumohon!!!" 


Terkejut, Gisel menghentikan serangannya. Melihat 
kesempatan, Brie berlari dan membawa tubuh Tiara tanpa 
memedulikan perih-perih menyengat di tubuhnya. Setelah 
mereka berdua tersungkur di halaman rumah, Tiara 
tersentak karena melihat luka-luka di tubuh Brie. Brie 
menunjuk Wilis yang masih pingsan di lantai, kemudian 
memberi isyarat dengan tangannya agar Tiara masuk. 
Awalnya Tiara cuma melongo, tapi begitu Brie 
mengguncang-guncang tubuhnya, ia mengangguk pelan. 


Dengan susah payah, Brie bangkit dan menghampiri Gisel 
lagi. Gisel baru saja melemparkan Revan ke pinggir jalan, 
tak menyadari Mail sudah berlari ke arahnya. 


Brak!!! 


Begitu perisai Mail menabraknya, Gisel terpelanting dan 
mendarat di sawah. Tanpa pikir panjang, Brie mempercepat 
larinya lalu melompat ke sana, langsung membenamkan 
kepala Gisel ke lumpur. 


Gisel berhasil memberontak dan bangkit. Namun, karena 
pandangannya terhalang lumpur, serangan sulurnya jadi tak 
terarah. Brie jadi bisa menusuk telak dada Gisel sampai 
membuatnya terjungkal. Belum sempat berdiri, Gisel 
merasakan tusukan pedang Brie di punggungnya, membuat 
tubuhnya terbenam lagi di lumpur. 


Napas Brie kini begitu terputus-putus, pandangannya 
mengabur, dan gerakannya melambat. Kesadarannya 
tengah menurun drastis. Darahnya sudah berkurang 
banyak. Tak kuat lagi, ia jatuh berlutut. 


Baru saja berdiri lagi, Gisel harus mendapat hantaman telak 
perisai Mail di mukanya. Gadis itu kembali rubuh, tapi 
berhasil membelit sebelah kaki sang musuh dengan 
sulurnya. Tubuh Mail langsung tumbang saat sulur itu ditarik 
keras. 


"Ahahahahaha!!!" 


Tersentak hebat, Brie mengalihkan perhatiannya ke arah 
tawa itu berasal, yakni dari halaman rumah Tiara. Di sana, 
seseorang tengah menyeret tubuh Tiara yang sudah tak 
bergerak. Dengan susah payah, Brie berusaha bangkit, 
tetapi energi di kakinya seolah disedot habis. la langsung 
tersungkur saat kakinya belum tegak sepenuhnya. 


Itu Sekar. Tertawa-tawa keras seperti biasanya. 


"Ahahahaha!!! Seharusnya kamu mengajakku dari tadi, 
Merah!" seru Sekar keras-keras "Dan kalian diam di situ! 
Kalian tidak mau nyawa gadis cantik ini terancam, kan?" 


Ditunjuk oleh Sekar, Mail yang sudah beberapa langkah 
meninggalkan sawah langsung mengerem kakinya, 
sementara Gisel segera keluar dari lumpur dan menghampiri 
rekan penjahatnya itu. 


"Sampai jumpa lagi!!!" Sambil terus tertawa, Sekar 
melempar tubuh Tiara ke dalam mobil yang tadi dinaiki 
Gisel. 


Wilis keluar dari rumah, berlari mengejar putrinya sambil 
berteriak-teriak. Namun, Sekar dan Gisel keburu masuk ke 
dalam mobil. 


Melihat mobil itu mulai melaju, Brie cuma bisa memukul 
lumpur dan mendengus. 


Nggak ada yang kaget, kan? 


22 Pleasure 


Sekar mendorong Pratista yang telanjang agar memasuki 
kerangkeng. Mendapat sedikit perlawanan, tanpa ampun 
Sekar menendang perut wanita malang itu. Terpaksa masuk, 
Pratista terbatuk-batuk dan memegangi perutnya, hanya 
bisa pasrah saat Sekar menggembok kerangkeng itu. 


"Apa yang kamu lakukan padanya?" tanya Gisel yang baru 
memasuki ruangan tempat Sekar berada. Tanpa minat, Gisel 
mengamati Pratista yang menggigil dan bergelung 
menggunakan selimut. 


"Aku baru saja memandikannya," jawab Sekar riang, 
memasukkan kunci kerangkeng ke saku celana. 


Gisel langsung teringat dengan bongkahan-bongkahan es 
batu yang tadi dipesan Sekar. "Aku heran, kalau melihat 
sifatmu, seharusnya dia sudah mati kebanyakan disiksa." 


"Aku menjaganya tetap hidup dengan kekuatan 
penyembuhku," jawab Sekar, menyentuh pundak Pratista 
dan mulai mengalirkan kekuatannya. "Ngomong-ngomong, 
bagaimana lukamu?" 


"Tubuh ini ringkih sekali. Bergerak sedikit saja, lukanya tak 
akan bisa sembuh walaupun sudah fokus," gerutu Gisel 
sebal, berjalan mendekati Tiara yang terikat di sebuah kursi 
di sudut ruangan. "Kapan kamu mau membangkitkan 
teman-teman kita yang lain?" 


Sekar berdecak kesal, menjauhkan tangannya dari Pratista 
lantas menghadap Gisel sambil bersedekap. "Kan sudah 
kubilang, aku ingin berburu tubuh-tubuh itu dulu. Setelah 
kukumpulkan semua, aku baru akan mendatangkan mereka 
ke sini." 


"Yah, bukannya aku tak setuju, sih. Waktu datang ke suatu 
dunia, kita selalu berperang untuk mencari satu pemenang. 
Lama-lama aku bosan, aku ingin sesuatu yang lain." Gisel 
menarik rambut Tiara keras-keras. 


Tiara yang sejak tadi gemetar terpaksa mendongak. 
Mulutnya yang dilakban cuma bisa bergumam tak jelas. 
Melihat pancaran kengerian dari mata gadis itu, Gisel 
tersenyum. 


Mendengar suara ketukan, Gisel membuka pintu, 
membiarkan Martin dan seorang pemuda untuk masuk. 
Martin menaruh benda-benda yang dibawanya ke meja di 
dekat kursi Tiara: laptop, selotip tebal, headset, serta 
gadget yang berbentuk seperti kacamata super besar. 


"Ini apa?" tanya Sekar sambil menunjuk gadget yang bagian 
dalamnya dipasangi layar itu. 


"Ini namanya gadget VR alat yang bisa menyimulasikan 
sebuah lingkungan ke indra penglihatan. Aku tahu dari 
memori di tubuh ini. Dia pernah mencobanya," jawab Gisel 
sambil mengutak-atik laptop. "Pesanan saya sudah dibuat 
kan, Martin?" 


"Iya, Nona Gisel," jawab Martin dengan bibir bergetar. 
"Baiklah, kamu boleh keluar." 


Martin beranjak keluar. Saat pemuda yang tadi 
mendampinginya akan membuntut, Gisel segera mencegah, 
"Hei, kamu mau ke mana?" 


Si pemuda berambut pendek itu berhenti dengan muka 
kebingungan. Martin mengangguk kepadanya dan pergi 
keluar sendirian. Salah tingkah, si pemuda cuma bisa 
mematung dengan kepala menunduk. 


Sekar mendekati pemuda itu, mengamatinya dari atas ke 
bawah. "Kamu akan melakukan apa padanya?" 


"Yang jelas bukan penyiksaan seperti yang biasa kamu 
lakukan," jawab Gisel seraya mendekatkan kedua telapak 
tangannya ke telinga Tiara. 


Beberapa menit berlalu, Tiara membeku dengan mata 
membelalak. Sekar yang mulai jengah melempar dirinya ke 
kasur sambil mengamati gerak-gerik Gisel. Gisel tersenyum 
lantas menjentikkan jarinya ke kedua telinga Tiara. 


Tiara menahan napasnya. Gemetaran di tubuhnya semakin 
hebat. 


"Bagaimana rasanya mendengar suara pertama kali?" tanya 
Gisel. 


Sekar cuma melongo dengan alis bertaut, benar-benar tak 
mengerti tujuan rekannya itu. 


Gisel mulai memasangkan selotip ke kedua kelopak mata 
Tiara. Sadar matanya dipaksa terbuka, Tiara berontak. 


"Tolong bantu aku menahannya!" pinta Gisel agak 
kewalahan. 


Mulai bisa menebak tujuan rekannya itu, Sekar turun dari 
ranjang dengan raut antusias. Sambil tertawa-tawa seperti 
biasa, ia menahan kepala Tiara. 


"Dari dulu tertawamu menjengkelkan!" gerutu Gisel setelah 
mata Tiara sudah tak bisa menutup lagi. Gisel 
menyambungkan gadget VR dan headset ke laptop lantas 
memasangkan dua benda itu ke kepala si korban. 


"Apa yang akan kamu perlihatkan kepadanya?" tanya Sekar 
saat Gisel mulai mengutak-atik laptop. 


"Perlihatkan dan perdengarkan," ralat Gisel sambil 
menunjuk layar laptop. "Kita beri gambar-gambar bagus dan 
musik keras dengan volume penuh." 


Sekar membelalak kegirangan saat melihat layar laptop itu, 
sementara Tiara mulai menggeliat-geliat dengan geraman 
dari mulut yang semakin keras. 


Brak! 


Saking liarnya menggeliat, Tiara jatuh bersama kursi. Gisel 
berjongkok untuk membenarkan headset di telinga 
korbannya itu lantas tersenyum penuh arti kepada Sekar. 


"Ahahahaha! Kamu kejam sekali!" ucap Sekar, semakin 
mendekatkan matanya ke layar laptop. Wajahnya 
mengukirkan kesenangan tak terkira. 


"Bukannya kita semua begitu?" balas Gisel, berdiri dan 
menghampiri si pemuda yang mulai gemetar ketakutan. 


"Hebat! Hebat sekali!" 


Gisel menarik kerah baju si pemuda, menggiringnya dengan 
sedikit kasar lantas mendorongnya sampai berbaring di 
tempat tidur. Terlalu bingung, pemuda itu tak sanggup 
melawan, membiarkan Gisel menindih perutnya. 


"Sekarang kamu mau melakukan apa?" tanya Sekar, lagi- 
lagi merasa penasaran. 


"Sekali-kali aku ingin merasakan kenikmatan lain. Aku juga 
menemukannya dalam memori tubuh ini. Dia melakukannya 


dengan pria selain Revan dan sangat menikmatinya," desah 
Gisel, mulai meraba-raba tubuh si pemuda. 


Seperti hujaman panah, Gisel mendaratkan bibirnya ke bibir 
si pemuda. Mendapat serangan seperti itu, si pemuda cuma 
bisa melotot saat merasakan basah dan hangat bibir Gisel. 
Makin lama, ciuman Gisel makin liar, bahkan lidahnya mulai 
menjamah rongga mulut si pemuda. Mengamati semua itu, 
Sekar cuma bisa melongo sambil menelengkan kepala. 


Dengan wajah memerah, Gisel menarik kecupannya, mulai 
melepaskan kancing-kancing bajunya dengan terburu-buru. 
"Bergabunglah, aku punya firasat kalau ini akan sangat 
menyenangkan." 


Setelah mendesah seperti itu, Gisel kembali mencium si 
pemuda. Si pemuda sendiri terlihat sudah menikmatinya. la 
mulai meraba-raba tubuh Gisel. Makin penasaran, Sekar pun 
berjalan mendekat. 


Tanpa diketahui dua gadis gila itu, Pratista memperhatikan 
semuanya dari balik kerangkeng. 


aaa 


Dengan tubuh masih agak menggigil, Pratista terus 
mengamati tubuh tanpa busana Sekar, Gisel, serta si 
pemuda yang tergeletak di lantai. Ketiganya memejamkan 
mata dengan kulit bermandi keringat dan dada naik turun. 


Melihat perbuatan tak pantas barusan, Pratista benar-benar 
ingin muntah. Yang dilakukan Sekar dan Gisel itu sudah di 
luar batas. Awalnya si pemuda memang ikut menikmati, tapi 
lama-lama ia memohon agar dua gadis gila itu berhenti. 
Bukannya menurut, Sekar dan Gisel malah melakukan 
segala cara agar alat vital si pemuda bisa terus mereka 


pakai. Dua gadis tak waras itu baru berhenti saat sudah 
bosan. 


Pratista mulai fokus mengamati keadaan sekitar. Ini adalah 
Kesempatan emas baginya. Setelah sekian lama, baru 
sekarang Sekar lengah. Pratista sudah tak tahan disiksa lalu 
disembuhkan, kemudian disiksa lagi terus-terusan. 


Tak butuh waktu lama sampai matanya menemukan celana 
selutut milik Sekar yang tergeletak di lantai. Seingatnya, di 
saku celana itu ada kunci dari gembok kerangkeng. 


Pratista menjulurkan tangannya untuk meraih celana itu. 
Karena jarak yang tersisa masih cukup jauh, ia beralih 
menggunakan kakinya. Sayangnya, ia masih belum bisa 
menggapai celana itu, padahal jaraknya tinggal beberapa 
senti. Tak mau menyerah, ia terus menjulurkan kakinya 
kuat-kuat. Beberapa menit berjuang, akhirnya ujung jempol 
kakinya bisa merasakan sedikit tekstur kain celana tersebut. 


"Mmmm..." Sekar menggeliat. 


Pratista langsung menghentikan usahanya. Sekar bergerak, 
tapi untuk memunggunginya. Menghela napas lega, susah 
payah Pratista menarik celana itu dengan kakinya. 


Setelah membuka kerangkeng menggunakan kunci dari 
celana Sekar, Pratista mengendap-endap keluar, tak mau 
dua gadis gila itu terbangun. Ketika memunguti pakaian- 
pakaian yang berceceran untuk menutupi tubuhnya, tanpa 
sengaja mata Pratista tertuju kepada Tiara yang masih saja 
tergeletak di lantai. Kali ini gadis itu sudah tidak berontak 
dan cuma mengejang-ngejang kecil. 


Merasa risikonya terlalu besar kalau membawa gadis itu, 
Pratista memilih untuk membuka pintu kamar. Setelah 


memastikan kalau tak ada yang menyadari gerak-geriknya, 
wanita itu kabur dengan hati-hati. 


“VR: Virtual Reality. 


23 The Doctor 


"Bisa tidur?" tanya seorang pria paruh baya berambut klimis 
penuh uban kepada Brie. 


Brie yang baru bangun mengucek matanya, menatap pria 
yang berdiri di samping dipan tempatnya berbaring itu. 
"Sedikit, Dok." 


"Saya sudah mendengar sebagian ceritanya dari mereka." 
Pria berdahi lebar itu menunjuk Revan dan Mail yang 
tertidur di sofa ruangan. "Kata mereka, kamu itu punya 
semacam kekuatan khusus." 


"Begitulah, Dok." Brie sedikit melenguh saat membenarkan 
posisi tidurnya. Luka-lukanya memang tak ada yang fatal, 
tapi tetap saja ia masih merasakan perih-perih yang 
menggigit. 


"Dua tahun lalu, saya menangani pasien yang mengaku 
menggunakan serum khusus. Selain meningkatkan 
kekuatan otot dan staminanya, serum itu juga 
meningkatkan regenerasi tubuhnya. Lukanya jadi bisa cepat 
sembuh," kenang sang dokter, sedikit menerawang ke atas. 
"Apa tubuh kamu juga bisa seperti itu? Bisa beregenerasi 
dengan cepat?" 


"Sepertinya tidak, Dok." Brie mengernyitkan dahi, sedikit 
kaget dengan bahan obrolan yang diangkat sang dokter. 
"Memangnya siapa dia? Si superhero itu?" 


"Saya tidak bisa berbicara lebih banyak. Rahasia klien." 


Brie cuma manggut-manggut. la tak terlalu tertarik untuk 
melanjutkan topik itu. "Terimakasih banyak, Dok. Saya tahu 


dokter sebenarnya sudah pensiun menangani orang seperti 
saya." 


"Tidak apa-apa. Saya belum pensiun sepenuhnya, kok. Saya 
hanya tidak mau keluar dari kota ini," jawab sang dokter 
sambil menyunggingkan senyum tipis. "Sekarang 
istirahatlah." 


Brie balas tersenyum kepada dokter ilegal yang kontaknya 
ia dapat dari Steph itu. Dengan apa yang terjadi akhir-akhir 
ini, polisi pasti akan mengendus sesuatu. Sebisa mungkin, ia 
harus menghindari fasilitas publik. 


Sang dokter pergi meninggalkan Brie tanpa mengatakan 
apa-apa lagi. 


Mail terbangun, menggeliat sejenak lalu berdiri dan 
menghampiri Brie. 


"Pagi," sapa Brie. 


"Pagi." Mail menguap, meraih kursi kayu terdekat dan duduk 
dengan mata setengah terbuka. "Gimana keadaan kamu?" 


Sedikit mencibir, Brie melirik jarum infus yang menusuk 
tangan kirinya. "Rasanya seperti pasien." 


Mail terkekeh pelan, tapi itu hanya sebentar. Dengan wajah 
serius, ia memandangi mata Brie dalam-dalam. Karena 
biasanya mendapat pandangan mesum atau profesional dari 
lelaki, Brie tak bisa menebak air muka pria itu. 


"Ada apa, sih?" tanya Brie, sedikit merasa tak nyaman. 


"Jujur, aku kagum waktu kamu nahan serangan-serangan 
Gisel kemarin, tapi apa yang ngebuat kamu bisa ngelakuin 


hal seperti itu? Apa yang ngebuat kamu rela berkorban demi 
orang lain?" 


Pertanyaan itu seolah menghujam jantung Brie. Selama 
beberapa hari terakhir, dadanya dipenuhi emosi-emosi yang 
bahkan Brie sendiri tak tahu bisa dirasakan olehnya: 
ketidak-relaan saat seseorang mati sia-sia, kesedihan saat 
melihat sekelompok anak kehilangan tempat berteduh, 
kehangatan baru yang didapatkan dari sang ibu panti, dan 
keinginan agar satu keluarga tetap bahagia. Awalnya ia 
selalu menampik hal-hal seperti itu, tapi akhirnya hatinya 
menyerah. 


"Ah... Itu..." Tanpa sebab jelas, Brie mulai gugup. "Yah, itu 
karena... Karena aku peduli." 


Bahkan Brie merasa kalimat itu belum bisa mewakili kondisi 
perasaannya sekarang ini. 


"Kenapa kamu peduli?" tanya Mail lagi. 


Brie menatap langit-langit. Lapisan cairan bening mulai 
menghiasi matanya. "Sebelum ini... Yah, seperti Revan, dulu 
hidupku itu terasa kosong, Mail. Aku cuma..." 


Brie tercekat. Ia tak mungkin mengatakan kalau selama ini 
kehidupannya hanya diisi dengan membunuh orang, 
menunggu misi selanjutnya dengan latihan sendiri, dan 
melakukan interaksi palsu demi memuluskan pekerjaan. la 
tak mau kehidupannya menjadi kosong seperti itu lagi. Ia 
tak mau kehilangan emosi-emosi baru yang mengisi hatinya 
ini. la tak mau kesepian lagi. la tak mau membunuh lagi. 


Revan yang ternyata sudah bangun cuma memandangi 
gadis itu sambil bersedekap. 


Pintu ruangan itu berderit terbuka, Wilis mengintip sebentar 
lalu masuk. la berjalan mendekati Brie dengan mata yang 
begitu sembab. 


Brie buru-buru menghapus cairan bening dari kedua ekor 
matanya, kemudian bertanya untuk mengalihkan 
pembicaraan, "Darimana Ibu tahu tempat ini?" 


"Pak Dokter itu adalah teman nyai Pratista, jadi saya tahu 
waktu Mbak bilang mau ke sini," jawab Wilis dengan bibir 
bergetar. 


"Lala mana, Bu?" Mail yang menyadari Wilis datang 
sendirian ikut bertanya. 


"Saya titipkan ke saudara," timpal Wilis cepat lalu memijat 
kening. la terdiam dengan mata terpejam untuk beberapa 
saat, sebelum akhirnya bertanya, "Jadi, apa langkah kalian 
selanjutnya? Dari kemarin saya berniat lapor polisi, tapi 
saya ingat kalau ada pengikut nyai Pratista yang jadi 
petinggi di sana." 


Brie mengangkat kedua alis. Pantas saja sampai saat ini ia 
belum berbenturan dengan pihak berwajib, padahal tragedi- 
tragedi yang dilaluinya sudah cukup besar. Mungkin mereka 
baru akan datang setelah Sekar memperbolehkannya. 


"Tentu saja kita mendatangi mereka. Kita akan 
menyelamatkan Gisel dan anak Ibu." Dengan sedikit 
menggeram, Revan ikut nimbrung. 


"Memangnya Sekar sudah memberi tahu lokasinya ke 
kamu?" tanya Brie. 


Revan langsung membuang muka. Wilis melemparkan 
dirinya ke sofa dan menunduk lesu. Mereka benar-benar tak 
bisa berbuat apa-apa. 


"Lagian, Brie masih luka-luka, Mas. Jujur, aku ndak sanggup 
ngelawan mereka sendirian," tambah Mail. 


"Mungkin dengan memusatkan kekuatan ke luka-luka itu, 
kamu bisa sembuh." 


Semua yang ada di sana menoleh ke sumber suara itu, yakni 
dari dekat pintu ruangan yang baru terbuka kembali. Di 
sana, berjejeran dengan sang dokter berdiri seorang 
perempuan kurus berpenampilan awut-awutan bak orang 
gila. 


"Pratista?" Wilis yang terkesiap bangkit dari duduknya. 


Pratista melanjutkan, "Aku mendengar dan melihat dari 
makhluk yang..." 


Kata-kata Pratista terpotong gara-gara Wilis yang menarik 
kerah bajunya. Saat Wilis menatap tajam dirinya, Pratista 
malah menoleh ke arah lain. 


"Di mana anakku!?" hardik Wilis keras-keras. 


"Di mana Gisel!? Apa yang terjadi dengannya!?" Revan ikut 
berdiri dan mendekati Pratista. 


"Aku bisa jawab pertanyaan kalian, tapi lepaskan aku dulu," 
jawab Pratista lirih. 


Wilis mendorong kasar tubuh Pratista sampai hampir 
terjatuh. 


"Tadi Bu Prat... Tadi Bu Nyai berkata, kalau saya 
memusatkan kekuatan, maka luka saya bisa sembuh?" Brie 
memastikan apa yang baru didengarnya. "Apa maksudnya 
'memusatkan ?" 


"Kamu Brie, kan? Sekar sering bercerita tentang kamu," 
balas Pratista, secara bergantian memandangi Revan dan 
Wilis, dua orang yang terlihat seperti bisa membunuhnya 
kapan saja. "Aku tidak tahu secara detail bagaimana cara 
mereka melakukannya. Yang jelas, Sekar dan Gisel bisa 
menyembuhkan luka-luka di tubuh mereka sendiri dengan 
mudah." 


Wilis mendengus. "Sekarang, jawab pertanyaanku!" 


"Whoa!" Sang dokter menghalangi Wilis yang seperti akan 
mencekik Pratista. "Lebih baik kalian menyelesaikan 
masalah ini setelah saya memeriksa nyai Pratista. Kasihan, 
katanya dia sering disiksa." 


Untuk kedua kalinya, Wilis mendengus. Ia pun kembali 
duduk di sofa. Revan memandang tajam Pratista dan ikut 
duduk. Sang dokter lalu mempersilahkan Pratista untuk 
masuk ke area periksa bersekat tirai yang ada di salah satu 
sudut kamar. 


Brie memperhatikan perban-perban yang melilit tubuhnya. 
Merasa informasi Pratista patut dicoba, ia mengaktifkan 
kekuatannya. Seketika saja, pedang dan pola-pola emas di 
tubuhnya itu muncul. Kemudian, ia berpikir untuk 
memusatkan apa pun yang membuat tubuhnya seperti itu 
ke lukanya. 


Ada yang kenal dokter ini? 


24 Entity 


Pratista memakan roti bakar yang disediakan sang dokter 
dengan begitu lahap. Brie yang juga ikut makan bukan 
karena ingin, tapi demi mengembalikan energi di tubuhnya 
terus menghujamkan pandangannya ke wanita itu, 
sementara Revan dan Wilis berkali-kali mengubah posisi 
duduk karena gelisah. Sang Dokter memang meminta agar 
keduanya bersabar sampai kondisi Pratista cukup baik. 


"Luar biasa sekali." Sang Dokter yang tengah membuka 
perban Brie menggeleng-gelengkan kepala, takjub dengan 
kulit Brie yang kini kembali mulus, tanpa bekas luka sama 
sekali. 


Setelah mencoba selama beberapa menit, saran dari Pratista 
itu berhasil, tubuh Brie sudah tidak dijangkiti perih. 


"Lumayan, Dok. Saya jadi tidak perlu membayar operasi 
laser untuk menghilangkan bekas luka," gumam Brie, 
menggigit rotinya lagi. 


"Jadi, apa kamu sudah mau ngomong?" tanya Wilis saat 
Pratista mulai menjilati selai di jarinya. 


"Itu tidak ada yang mau?" Bukannya menjawab, Pratista 
malah menunjuk piring berisi roti bakar yang belum 
disentuh Revan dan Wilis di atas meja. "Buat aku saja, ya?" 


Mendapat kesan Pratista mengulur waktu, Brie menjejalkan 
roti bakarnya ke mulut dan segera bangkit. Sebelum Pratista 
meraih sisa roti bakar, Brie mengalungkan lengannya ke 
leher ibunda Sekar itu. 


"Santai, Brie!" seru Mail, bangkit dengan mulut penuh. 


Brie menempelkan tangan kirinya yang terkepal ke leher 
Pratista. Setelah menelan makanannya, gadis itu mendesis, 
"Bu, sama seperti tangan Sekar, tangan saya ini juga bisa 
mengeluarkan benda tajam. Apa Bu Nyai tahu apa yang 
terjadi kalau benda tajam mengenai kulit leher seseorang?" 


"Ja... Jangan!" pekik Pratista ketakutan. 
"Mbak, cobalah berpikir jernih," keluh sang Dokter. 


Brie memberi tanda dengan jarinya agar yang lain tak 
mendekat. "Jadi, akan lebih baik kalau Bu Nyai 
menceritakan semuanya secepat mungkin." 


Pratista menelan ludah. "Ta... Tapi aku punya syarat!" 


"Apakah Bu Nyai merasa sedang dalam posisi yang pantas 
untuk mengajukan syarat?" gumam Brie dingin, sama sekali 
tanpa nada terburu-buru. Gadis itu memang sedang tidak 
hilang kesabaran, ia cuma berpikir kalau cara ini adalah 
yang paling efektif untuk mengorek informasi dari Pratista. 


"Aku cuma minta uang untuk... Aku butuh uang untuk biaya 
kabur dari Sekar." Pratista mulai menangis pelan. 


"Begitu, ya?" Brie melepaskan cekikannya dan mendorong 
pelan Pratista agar duduk di kursi lagi. "Baiklah, akan saya 
pikirkan, tapi itu kalau Bu Nyai menceritakan hal yang 
sebenarnya." 


Pratista mengelus-ngelus dadanya sambil mengatur napas. 
la memandang sekilas orang-orang yang ada di situ, 
sebelum akhirnya berucap, "Apa yang ingin kalian ketahui?" 


"Sekarang, katakan di mana Gisel!" hardik Revan. 


"Dan juga Tiara!" sambung Wilis. 


"Tunggu," ucap Brie kepada dua orang itu. la tak mau 
menyia-nyiakan kesempatan emas untuk mendapat 
jawaban yang dicarinya. "Itu bisa kita dapatkan nanti. First, 
kita harus bertanya mengenai kekuatan yang didapat 
olehku, Mail, Sekar, dan Gisel. Aku juga ingin tahu kenapa 
Gisel dan Sekar bisa jadi gila seperti itu." 


"Untuk apa?" tanya Revan tak sabar. "Nanti kita terlambat 
menyelamatkan Gisel!" 


Brie menahan diri agar emosinya tak terpancing. "Kalau 
sudah tahu keberadaan Gisel, kamu mau apa?" 


"Tentu saja datang ke sana!" 


"Tanpa persiapan? Look, mungkin kita bisa tahu kelemahan 
Sekar dan Gisel dari bu nyai. Kita jadi bisa memikirkan 
strategi yang baik untuk melawan mereka." 


Revan menggaruk-garuk kepalanya gusar. "Aku akan pergi 
walaupun harus sendiri! Nyai Pratista, katakan di mana 
mereka sekarang!" 


Melihat Revan mendekati Pratista yang berjengit kaget, Mail 
segera menahannya. "Benar apa kata Brie, Mas Revan." 


"Yang punya kekuatan itu aku dan Mail, Revan," balas Brie 
dengan sedikit menggeram. Ia tak tega membiarkan Revan 
pergi sendiri. "Apa yang akan kamu lakukan di sana? 
Melawan mereka dengan gadget canggih? Kamu memang 
kaya, tapi kamu bukan Batman..." 


Menyadari kalimatnya yang mulai ngawur, Brie merapatkan 
bibir. Ia sedang bersusah-payah untuk berpikir jernih. Emosi 


yang meluap-luap di dadanya ini begitu mempengaruhi 
otaknya. 


Wilis yang sedari tadi berapi-api kini memijat kening. "Saya 
setuju dengan Mbak Brie, kita harus merencanakan ini 
dengan matang." 


"Kamu seharusnya tahu, kalau kamu ke sana, kamu cuma 
diam ketakutan," lanjut Brie tanpa ampun, benar-benar 
ingin Revan tak gegabah. 


"Brie," keluh Mail tak percaya. 
"Tapi... Gisel..." Wajah Revan memerah. 


"Itu bukan Gisel. Orang yang kalian kenal sebagai Gisel itu 
sudah tiada. Begitu juga Sekar... Sekar juga sudah mati..." 
Kata-kata Pratista seolah tersangkut di tenggorokan. 


"Apa maksud Bu Nyai?" Brie memastikan dirinya tak salah 
dengar. 


Pratista menarik napas dalam-dalam. "Tubuh mereka 
memang manusia, tapi roh mereka sudah digantikan 
sesuatu... Suatu entitas yang lain..." 


25 Tales From Mad Lady 


Dada Brie seolah ditekan keras-keras. Suasana ruangan itu 
kini menjadi berat. Beberapa detik sudah berlalu, tapi tak 
ada yang angkat bicara. Masing-masing dari mereka sibuk 
mencerna kata-kata Pratista barusan. 


"Jadi, setelah mati..." Tercekat, Brie berusaha menyingkirkan 
bayangan dirinya yang membunuh Gisel dari otaknya, 
"...mereka itu dirasuki setan, begitu? Omong kosong yang 
menarik." 


"Bohong!" bantah Revan lantang. 


Tak memedulikan Revan, Pratista melanjutkan ceritanya, 
"Semuanya berawal ketika aku mendengar suara-suara aneh 
tanpa wujud. Aku masih sangat muda waktu itu. Awalnya 
terdengar seperti racauan-racauan tak jelas, tapi lama- 
kelamaan suara-suara itu menggunakan bahasa manusia." 


"Apa Bu Nyai tidak memikirkan kemungkinan kalau Ibu ini 
mulai gila?" Brie bersandar di dinding sambil bersedekap. 


"Tentu saja." Pratista tersenyum getir. "Awalnya aku takut. 
Aku juga bolak-balik masuk rumah sakit jiwa. Tapi, lama- 
lama di sekitarku terjadi keajaiban..." 


Dengan tangan gemetar, Pratista mengusap mukanya. 
"Awalnya, toko pakaian orangtuaku mendadak jadi sangat 
ramai. Suara-suara itu berkata keanehan itu terjadi karena 
mereka. Mereka menggunakan tubuhku sebagai perantara, 
mengirimkan semacam sinyal untuk menarik orang-orang 
yang lewat untuk datang ke toko." 


"Itu... Seperti pesugihan yang biasa kamu katakan ke 
pengikutmu?" tanya Wilis dengan mata sedikit membelalak. 


"Begitulah. Tentu saja awalnya aku tidak percaya dan 
mengabaikan mereka, sampai pada suatu hari toko 
orangtuaku itu tak didatangi pembeli sama sekali. Itu 
berlanjut sampai berhari-hari. Kedua orangtuaku jadi sering 
bertengkar karenanya. Suara-suara itu pun berkata bahwa 
ini semua gara-gara aku yang tak memercayai mereka. 
Singkat cerita, yah... Akhirnya, aku berjanji akan 
memercayai mereka. Dan satu hari setelah aku mengatakan 
hal itu... Bayangkan, hanya satu hari!" Pratista 
menunjukkan jari telunjuk kanannya. "Toko itu langsung 
ramai kembali." 


Meski Pratista — menghentikan kata-katanya untuk 
mengambil napas, yang lain tidak menanggapi. Seperti tadi, 
mereka masih berusaha mencerna keterangan Pratista. 


"Aku merasa mendapat kekuatan dan keajaiban. Aku merasa 
bisa melakukan mukjizat." Suara Pratista melirih. la sedikit 
membungkuk dengan raut ketakutan yang makin kentara. 


"Mukjizat? Seperti membuat laki-laki mengerti perasaan 
wanita? Memunculkan sinyal handphone di tempat 
terpencil?" cela Brie sengit. 


Pratista menggeleng keras. "Dengan bantuan mereka, aku 
bisa membantu seseorang agar pujaan hatinya jadi jatuh 
cinta kepadanya, menguatkan aura orang agar jadi lebih 
menarik, menyembuhkan penyakit, dan masih banyak lagi. 
Pokoknya, mereka memberikan cara-cara instan yang 
banyak dicari orang. Lama-lama aku jadi tamak. Aku 
menggunakan semua itu untuk kepentingan sendiri." 


Brie menunjuk muka Pratista, memandangi orang-orang 
yang ada di situ sambil tersenyum. "Orang ini Duku." 


"Dukun," ralat Mail. 


"Bisa dikatakan seperti itu. Tapi, dibanding paranormal 
biasa, kemampuanku ini jauh lebih kuat. Banyak juga 
paranormal yang berkata kemampuanku ini berbeda dengan 
kemampuan mereka," lanjut Pratista. 


"Dukun super." Brie melanjutkan celaannya, sama sekali tak 
memedulikan ekspresi protes Mail. Kalau tak mendapat 
kekuatan aneh di tubuhnya, Brie sudah pergi sejak tadi, 
kabur dari dongeng tak masuk akal ini. 


Tak menghiraukan ejekan Brie,  Pratista kembali 
meneruskan, "Sampai pada suatu hari, suara-suara itu 
memintaku untuk mengumpulkan pengikut. Karena merasa 
dibantu olehku, banyak yang secara sukarela menjadi 
pengikutku. Bagi yang tidak? Yah, aku disuruh mengancam 
mereka, kalau tak mau jadi pengikut, maka bantuanku akan 
dicabut, yang bisnisnya sukses jadi bangkrut, yang punya 
istri hasil karena dipelet akan bercerai..." 


"Tunggu," potong Brie cepat. "Sebenarnya omong kosong ini 
mulai menarik, tapi sebaiknya Bu Nyai segera menceritakan 
hal yang berhubungan dengan kekacauan ini." 


"Sebenarnya ceritaku sudah akan sampai ke situ." Pratista 
berdiri dan memunggungi semuanya. 


Brie segera bersiap kalau-kalau Pratista berlaku macam- 
macam. 


"Kemudian, mereka berjanji akan memberikan rahasia 
terbesar dunia ini kepadaku. Kalian tahu? Mereka itu sangat 
pintar merayu, berkata bahwa dengan mengetahui rahasia 
itu, maka kehidupanku tak akan sama lagi. Aku seperti akan 
mendapat harta yang tak terkira nilainya." 


"You know what?" Brie menghadap Mail dan tersenyum jahil, 
sudah terlalu jengah mendengar cerita Pratista. "Sepertinya 


'suara-suara' itu berbakat jadi sales MLM, mereka sangat 
hebat mempengaruhi orang." 


Kali ini tak hanya Mail, semua yang ada di situ langsung 
memandang Brie dengan wajah memprotes. Brie sendiri 
cuma mengangkat bahu, lagi-lagi tak peduli. 


"Mereka berkata, untuk mendapatkan 'rahasia dunia', maka 
aku harus mengumpulkan beberapa anak yang umurnya 
tidak lebih dari setahun. Lalu, aku harus melakukan ritual 
khusus kepada mereka," lanjut Pratista, menghadap ke arah 
Wilis. "Maka dari itu, aku menyuruh pengikutku untuk 
mengumpulkan beberapa bayi." 


"Itu Tiara, Ismail, Brie, dan anak-anak lainnya, kan? Aku juga 
ada di sana waktu ritual itu dilaksanakan," timpal Wilis, 
mendekati Pratista dengan ekspresi keras. 


"Ya, mereka meminta anak-anak itu dititipkan kepada 
beberapa pengikut setia. Anak-anak itu harus dirawat 
dengan baik sampai dewasa." 


"Kenapa mereka menunggu sampai kami dewasa? Apa 
tujuan mereka?" serbu Brie, sudah begitu tak sabar 
mendapat jawaban yang berguna. 


"Alasannya sederhana, karena mereka benci tubuh yang 
belum dewasa, tapi di sisi lain ritual itu hanya bisa 
dilakukan kepada makhluk yang belum sempurna seperti 
bayi." Pratista menahan napas dan beralih memandang Brie. 
"Aku diberitahu kalau di antara anak-anak itu, nantinya 
akan terpilih satu yang akan membuka pintu menuju 
rahasia dunia. Lebih dari dua puluh tahun kemudian, 
mereka berkata anak yang terpilih itu adalah Sekar. Aku pun 
melakukan ritual lagi..." 


"Aku tahu ritual itu, Katanya kamu membunuh anakmu 
sendiri, kan?" sela Wilis dengan pandangan jijik. 


Pratista mengangguk kaku. "Tanpa aku ketahui, salah satu 
dari 'suara-suara' itu merasuki tubuh Sekar. Dalam waktu 
singkat, dia berhasil mengambil alih perkumpulanku. 
Dengan kekuatan ajaib yang lebih kuat, pengikut- 
pengikutku mudah sekali beralih kepadanya." 


"Jadi itu alasannya? Ingin menguasai perkumpulan yang 
tidak jelas? Jangan harap aku bisa memercayainya, Lady," 
cela Brie sangsi. "Sekarang katakan, kenapa bayi-bayi itu 
harus diserahkan kepada orang lain?" 


"Me... Mereka memintaku menyerahkan anak-anak itu ke 
orang lain karena... Karena yang pertama kali datang ke 
bumi akan memburu anak-anak yang tersisa... Memburu 
untuk bersenang-senang." 


"What?'Brie berjengit. Jantungnya seperti baru dipukul 
benda keras. 


“Intinya, mereka datang ke sini cuma untuk main-main," 
lanjut Wilis dengan bibir yang bergetar hebat. "Makhluk apa 
pun yang merasuki Sekar itu juga pernah berkata, dia dan 
teman-temannya akan membangun neraka di bumi. Neraka 
adalah lahan bermain mereka. Mereka akan membentuk 
pasukan dan saling berperang sampai ada satu pemenang." 


Brie merasa seluruh pembuluh darahnya seperti dialiri air 
es. Yang lain sepertinya juga merasakan hal yang sama, Mail 
mematung dengan mulut menganga lebar, Wilis dan sang 
dokter menutupi mulutnya dengan tangan, sementara 
Revan melotot sampai bola matanya seperti akan keluar. 


"Mungkin mereka harus dikenalkan dengan kenikmatan seks 
agar keinginan gila mereka bisa teralihkan," racau Brie asal- 


asalan. 


"Mereka sudah melakukannya, tapi aku tidak yakin mereka 
akan berhenti melakukan semua ini," jawab Pratista. 


"Mungkin harus dengan threesome." 
"Itu juga sudah." 


Brie memegangi keningnya. "Shit, harapan manusia 
semakin suram kalau begitu." 


"Brie, kita buang-buang waktu," tegur Mail. 


Pratista memandang setiap orang yang ada di situ dengan 
takut-takut. "Jadi, apa kalian mau memberiku uang?" 


"Aku belum selesai," ucap Brie dengan nada suara yang 
meninggi. la mendekatkan mukanya ke muka Pratista. 
"Mereka itu siapa? Apa kelemahan mereka?" 


"Entahlah, aku tidak tahu mereka itu jin, setan, alien, atau 
makhluk dari dimensi lain... Aku tak pernah menemukan 
mereka di mitologi manapun. Yang aku tahu, mereka bukan 
berasal dari bumi." 


"Omong kosong ini jadi tidak menarik." Brie tak tahu harus 
menanggapi seperti apa lagi. 


Pratista yang kini terlihat lemas kembali duduk. "Dan untuk 
kelemahannya, yang aku tahu mereka itu lebih gampang 
dilukai bila sedang menggunakan wujud manusia biasa." 


"Kami tahu itu," hardik Brie dingin. "Sekarang lebih baik Bu 
Nyai mengatakan kelemahan yang lain agar omong kosong 
tadi tidak sia-sia." 


Pratista tak kunjung memberi jawaban, bahkan sampai 
hitungan menit. Brie yang kesabarannya sudah benar-benar 
habis berlutut di hadapan wanita itu. la sudah akan 
membentak sampai akhirnya Pratista menggeleng kaku. 


"Are you fucking kidding me!?" umpat Brie. 


"Bohong." Revan yang sedari tadi diam karena terlalu syok 
akhirnya mendesis pelan. "Bohong! Gisel masih punya 
memori kami. Dia bilang kepadaku kalau..." 


"Mereka bisa mengakses memori dari orang yang mereka 
rasuki. Sekar juga begitu," potong Pratista cepat. 


Energi di tubuh Revan seolah disedot habis. Tubuhnya pun 
oleng dan dengan sigap Mail menangkapnya. 


"Apa Bu Nyai punya nama panggilan untuk mereka?" tanya 
Brie lagi. "Jujur saja, nama seperti 'suara-suara' itu sama 
sekali tidak catchy." 


"Reagnum." 


Brie langsung teringat dengan kata latin yang mirip: 
Regnum. Dalam bahasa inggris regnum berarti Realm, atau 
dalam bahasa Indonesia bisa diartikan sebagai dunia. 


Tak ada yang berbicara lagi. Atmosfer ruangan itu menjadi 
lebih menekan dari sebelumnya. Bahkan Brie sampai 
merasa paru-parunya kesulitan menghirup udara. 


Teringat sesuatu, Brie kembali membuka mulutnya, "Apa Ibu 
tahu apakah Sekar atau Gisel bisa melihat kenangan- 
kenangan dari seseorang setelah mereka membunuh orang 
itu?" 


"Hah?" Dahi Pratista berkerut. "Apa maksudnya?" 


"Apa dua gadis gila itu bisa melihat kenangan-kenangan 
dari seseorang setelah mereka membunuh orang itu?" ulang 
Brie, memandang tajam mata Pratista. 


"A... Aku tidak mengerti." 


Merasa Pratista tak punya tujuan untuk membohonginya, 
Brie bangkit dan melipat tangan di dada, semakin jengkel 
karena masih harus mencari jawaban dari pertanyaan 
terbesarnya itu. 


"Jadi bagaimana? Ada yang mau memberiku uang?" Pratista 
memohon lagi. 


Brie mendesah, "Aku kan tadi tidak mengiyakan, aku cuma 
bilang akan memikirkannya." 


Dengan ratu wajah mengeras, Revan mendekati Pratista. 
"Kamu nggak akan mendapat uang sebelum memberi tahu 
lokasi Gisel." 


Tiba-tiba, Brie menarik Pratista untuk berdiri. "Tidak perlu, 
biar dia yang langsung mengantarkan aku dan Mail." 


"Apa?" Mata Revan berkilat kebingungan. 


Sambil merangkul Pratista, Brie mengangkat kunci mobil 
yang tadi dicurinya dari saku Revan tanpa ada yang tahu. 
"Revan dan Bu Wilis di sini saja. Biar saya dan Mail yang 
menyelamatkan mereka. Saya ingatkan sekali lagi, cuma 
kami yang punya kekuatan untuk melawan Sekar dan 
Gisel." 


"Eh?" Wilis tersentak kaget. 


"Titip mereka sebentar ya, Dok. Nanti uang perawatannya 
saya transfer." Brie mulai bergerak mendekati pintu. 


"Huh?" Sang dokter terlongong-longong. 
"Mail, cepat ikuti aku!" 


Revan yang baru merogoh-rogoh sakunya segera berlari 
menghampiri Brie. "Kamu nggak bisa seenaknya... Ugh!" 


Setelah menyapu kaki Revan sampai terjatuh, Brie memberi 
isyarat kepada Mail dengan kepalanya. Mail mematung 
sebentar, tapi akhirnya tetap mengikuti Brie yang sudah 
mulai berlari keluar. 


"Lepaskan aku!" Pratista yang ketakutan berontak, tapi Brie 
mengunci lehernya dengan kuat. 


"Dari tadi kamu ndak ada niat buat ngajak mas Revan sama 
bu Wilis, ya?" tanya Mail, setengah menggerutu. "Tapi, aku 
setuju juga, sih..." 


Brie mengangkat bahu. "Begitulah. Tapi, mereka tetap 
mempunyai hak untuk mendengar cerita bu nyai. Jadi, tadi 
aku membiarkan mereka sebentar." 


Tak memedulikan panggilan Wilis dan Revan dari belakang, 
Brie mempercepat larinya. 


26 Cocktail 


Dengan ekspresi datar, Sekar mondar-mandir di hadapan 
beberapa pengikut dan orang suruhan yang berjaga tadi 
malam. Gadis itu mengamati wajah-wajah ketakutan mereka 
satu-persatu. Pratista menghilang dari kerangkeng. Jadi, 
seharusnya ada yang bertanggungjawab. 


Bukannya membentak mengikuti amarahnya, Sekar malah 
berkata pelan, "Baiklah, kalian boleh keluar, tapi segera 
temukan ibuku itu." 


Kaget tak mendapat hukuman apa pun, para pengikut dan 
orang suruhan itu saling berpandangan. Melihat mereka tak 
segera pergi, Sekar berdecak kesal. "Cepat! Sebelum aku 
berubah pikiran!" 


Mereka segera membungkuk dan pergi. Begitu pintu 
ruangan ditutup dari luar, Sekar menggebrak meja. 


"Aneh sekali, biasanya kalau mainanmu hilang, kamu akan 
menyiksa mereka sebagai bagian dari 
pertanggungjawaban," gumam Gisel, terus memandangi 
Tiara yang masih saja disiksa dengan gadget VR dan 
headset, seolah menikmati kejang-kejang kecil yang diderita 
korbannya itu. 


Sekar menggeram jengkel. "Aku tidak sebodoh dulu. Kali ini, 
aku akan menjaga pengikutku. Aku tidak akan membiarkan 
mereka punya alasan untuk mengkhianatiku... Argh! Andai 
saja aku punya kekuatan untuk mencuci otak seperti milik si 
Hitam!" 


"Ah, iya. Kekalahanmu itu selalu terjadi gara-gara 
pengikutmu yang memberontak," ledek Gisel, tertawa kecil. 


Dengan ekspresi makin menegang, Sekar mendekatkan 
mukanya ke wajah Gisel. "Apa harus kuingatkan lagi kalau 
ini semua gara-gara kamu? Mungkin yang harus disiksa itu 
kamu?" 


"Kita mau bertarung sekarang? Mana menariknya?" Gisel 
menengok ke arah Martin yang sedari tadi berdiri di dekat 
pintu. "Terus, apa tidak apa-apa dia mendengar obrolan kita 
ini?" 


Serta merta Sekar menoleh ke arah Martin. Pria paruh baya 
itu langsung berjengit hebat, tak sanggup memandang 
kedua tuannya. 


"Kenapa kamu masih ada di sini!? Keluar!!!" hardik Sekar 
dengan suara menggelegar. 


Martin langsung keluar dengan setengah berlari. Ia 
menuruni tangga sambil terus memegangi dada, merasakan 
degup jantungnya yang liar dengan telapak tangannya. 
Melihat wajah asli Sekar hampir setiap hari, ia tak tahu 
sampai kapan dirinya akan tetap hidup. 


Begitu tiba di lantai dasar, Martin mendengar ponsel di 
sakunya berdering. Saat mengeceknya, ia sedikit 
mengangkat alis. Nomor yang menghubunginya adalah 
milik Arga, orang yang seharusnya sudah meninggal. 


Menimbang sejenak, akhirnya Martin mengangkat panggilan 
itu. "Halo?" 


"Halo? Syukurlah nomor Bapak masih aktif. Ini Wilis, Pak" 
Suara Wilis yang serak terdengar dari ponsel Martin. 
"Langsung saja, Pak. Apa Pak Martin tahu Tiara ada di 
mana?" 


Terkesiap, Martin segera berpindah ke sudut ruangan yang 
tersembunyi, berharap tak ada yang mendengar. "Aku tidak 
tahu, Wilis. Jangan hubungi nomor ini lagi." 


"Jangan bohong!" bentak Wilis begitu keras, sampai 
membuat Martin gelagapan. "Pak Martin yang menghubungi 
suami saya agar menahan mbak Brie dan teman-temannya, 
kan!? Pak Martin pasti punya hubungan dengan Sekar yang 
menculik Tiara!" 


"Jangan keras-keras, Wilis!" desis Martin grogi, bertepatan 
dengan dua pengikut yang lewat di dekatnya. 


"Maaf." Wilis mulai terisak. Suaranya makin serak. "Pak 
Martin juga punya anak, kan? Bagaimana kalau Pak Martin 
ada di posisi saya? Tolonglah, Pak. Saya cuma ingin tahu 
keberadaan anak saya." 


Dada Martin seperti diremas keras-keras. la tak bisa 
membayangkan anaknya disiksa seperti Tiara, sepanjang 
malam dipaparkan dengan gambar-gambar mengerikan dan 
suara musik super keras. la sudah benar-benar tak tahan 
menjadi saksi perbuatan keji gadis-gadis gila itu. 


"Saya mohon, Pak." Kini suara Wilis terdengar seperti 
rintihan. 


Semakin tak tega mendengar ibu malang itu, Martin 
akhirnya berucap, "Baiklah, akan aku beritahu, tapi jangan 
bilang siapa-siapa." 


KK 
Brie kembali ke mobil Revan dengan membawa kantong 


plastik ukuran sedang, kaus tank top yang diambil dari 
bagasi belakang, serta botol kaca berisi cairan kebiruan. 


"Buat apaan, tuh? Apa ndak bahaya dibawa masuk?" tanya 
Mail yang duduk di kursi belakang bersama Pratista, 
mengernyitkan dahi saat melihat botol berisi bensin 
pertalite itu. 


"Supaya tidak ketahuan." Brie menaruh kantong plastik dan 
botol bensin itu ke kursi di sampingnya. Kemudian, ia 
mengeluarkan botol lain dari kantong plastik dan 
menyodorkannya kepada Mail. 


Kernyitan di dahi Mail semakin kentara saat tangannya 
menerima botol itu. "Ini kan jamu datang bulan." 


"Datang bulan? Ah, menstruasi ya?" Brie membuka botol 
jamu yang lain lalu meneguk isinya sampai habis. "Aku tadi 
buru-buru mengambilnya. Yang penting bahannya kaca. Bu 
Nyai mau?" 


Pratista yang sedari tadi meringkuk ketakutan menggeleng 
kaku. Brie kembali melajukan mobil, sementara Mail masih 
melongo mengamati botol di tangannya. 


"Jangan bilang kamu mau bikin bom Molotov?" tanya Mail, 
akhirnya bisa membuat kesimpulan setelah beberapa menit. 


"Tepat sekali." Brie menghentikan mobilnya di depan 
deretan ruko yang terbengkalai. "Kalau tidak mau minum, 
bantu aku buang isinya." 


Brie membuka dua botol lain dan membuang isinya keluar, 
sementara Mail malah kembali termangu. 


"Kok malah melamun?" tanya Brie, membuka bungkus 
gunting baru dari tas plastik lalu mulai memotong tank top. 
"Jangankan granat, senjata api saja sangat sulit didapatkan 
di sini. Kita harus kreatif." 


"Kamu ndak akan pakai ini buat bunuh orang, kan?" 
"Paling luka bakar," jawab Brie asal. 


"Sayang kalau isinya dibuang." Mail membuka botol itu dan 
meminum isinya sampai habis. Kelopak matanya sedikit 
berkedut saat rasa asam yang kuat mampir di lidahnya. 


Dengan cekatan, Brie menuangkan bensin ke botol-botol 
yang kosong, mencampurkannya dengan sabun cuci piring, 
memasukkan kain ke botol sebagai sumbu yang menyerap 
bensin, dan yang terakhir membalut mulut botol itu dengan 
lakban. Dalam waktu singkat, dia sudah membuat lima bom 
Molotov. 


"Tenang saja, ini lebih seperti smoke grenade, untuk 
membuat asap," tutur Brie yang baru saja menaruh kantong 
plastik berisi bom-bom itu ke kursi depan. "Yah, tetap bisa 
untuk membakar juga, sih." 


"Aku harap begitu," balas Mail dengan wajah ragu. 


"Kalian benar-benar akan melawan mereka?" tanya Pratista 
pelan. 


Sambil melajukan mobil kembali, Brie tertawa sinis. "Tidak, 
Kami cuma akan mengajak mereka berpesta dengan 
ditemani Molotov cocktail." 


Pratista mendesah panjang. "Kamu mengingatkanku dengan 
Sekar yang dulu, dia juga suka bercanda seperti kamu." 


"Wah, berarti kalau tubuhku dirasuki salah satu dari mereka, 
selera humorku juga akan hilang? Sayang sekali." 


Pratista yang tak pernah ditanggapi serius akhirnya memilih 
diam. 


Brie sendiri memilih untuk berhenti mengobrol. Ia ingin 
lebih fokus. Sebagai pembunuh bayaran, ia sudah diajari 
untuk menekan kegugupannya semaksimal mungkin. Akan 
tetapi, Kali ini ia merasa kesulitan. la seperti kembali ke 
masa lampau, saat dirinya mendapat misi pembunuhan 
untuk pertama kali. Otaknya terus dibayangi skenario- 
skenario kegagalan beserta akibatnya. 


"Masuk ke perumahan itu, sebentar lagi kita sampai." 
Pratista mencondongkan tubuhnya dan menunjuk sebuah 
gapura perumahan di kejauhan. 


Pikiran Brie buyar seketika. la melambatkan mobilnya dan 
berbelok ke perumahan yang berisi hunian-hunian mewah 
nan besar itu. 


aa 


Menempati kursi kayu di pelataran rumah sang dokter, 
Revan membuka foto-foto Gisel di ponselnya. Pemuda itu 
begitu kesal dengan dirinya yang tak punya daya, sehingga 
ditinggal seperti ini. la mengutuk dirinya yang penakut, tak 
mampu berinisiatif di saat genting. Pokoknya, ia 
menganggap dirinya ini tak berguna. 


Sedikit menggertakkan gigi, Revan beralih membuka 
sebuah file video. Sekarang, ia melihat Gisel yang tengah 
berlarian di tepi pantai, menerjang deburan ringan ombak. 
Berlatar warna oranye dari matahari yang terbenam, gadis 
itu tersenyum. 


Mata Revan mulai panas dan basah. 


Wilis yang baru keluar bersama sang dokter menghentikan 
langkahnya. Matanya yang masih sembab terpaku ke muka 
Revan. Melihat kesedihan mendalam di wajah pemuda itu, ia 
memijat keningnya. 


"Mas Revan mau ikut saya?" tanya Wilis sambil mengangkat 
helm sepeda motornya. 


Sedikit tersentak, Revan segera memasukkan ponselnya ke 
saku celana. "Ikut ke mana, Bu?" 


"Ke tempat anak saya dan istri Mas disekap. Saya sudah 
dapat alamatnya dari ajudan Pratista." 


Serta merta Revan berdiri, tak percaya dengan 
keberuntungan yang baru didapatnya. Tanpa perlu berpikir, 
ia mengangguk mantap. Harapannya kini membuncah. 


"Saya lebih menyarankan kalian menyerahkan semuanya 
kepada polisi, tapi saya tidak berhak mencegah," ucap sang 
dokter. "Berhati-hatilah." 


"Kita tidak bisa diam saja saat orang yang kita sayangi 
dalam bahaya, kan?" Wilis menepuk ringan pundak Revan. 


27 Surprise 


"Mail, tolong pindah ke depan sebentar," pinta Brie setelah 
melewati rumah tujuan. Sehabis mengintai rumah itu sekilas 
dan menemukan beberapa penjaga, ia memakirkan mobil 
Revan di lokasi yang agak jauh. 


"Eh, tapi kan aku ndak bisa nyetir," timpal Mail dengan mata 
mengilat bingung. 


"Aku cuma ada urusan sebentar dengan bu nyai." Brie 
keluar lalu membuka pintu di samping Mail. 


Meski masih belum mengerti, Mail tetap beranjak dari 
tempatnya. Melihat kesempatan, Pratista berusaha kabur, 
tapi Brie segera mendorongnya untuk masuk kembali. 


"Tenang, saya tidak akan melukai Bu Nyai," ucap Brie, 
duduk di samping Pratista. "Saya cuma meminta Bu Nyai 
membelakangi saya." 


Pratista melongo cukup lama, sampai Brie menyeringai 
seperti kucing. Terkejut, Pratista akhirnya berbalik. Tiba-tiba, 
Brie melingkarkan lengannya ke leher Pratista dari 
belakang. Merasakan cekikan kuat, Pratista kesulitan 
bernapas. Mukanya pun memerah. 


"Brie! Kamu lagi ngapain?" Mail berusaha melepaskan 
tangan Brie. Namun, gadis itu langsung bisa menghindar. 


"Tenang, ini cuma teknik untuk menidurkan, kok. Kamu 
tidak mau dia kabur waktu kita menyerang rumah itu, kan?" 


Walau masih terlihat cemas, Mail tetap menarik tangannya. 
"Kenapa ndak diikat aja?" 


"Kalau cuma diikat, nanti dia berontak. Bisa-bisa mobil ini 
bergoyang-goyang. Orang akan mengira kalau di dalam sini 
ada yang melakukan seks." Mendapati Pratista sudah 
memejamkan mata, Brie melepaskan kunciannya. 


"Kamu memikirkan semuanya secara detail, ya?" puji Mail. 


Cuma mengangkat bahu, Brie membaringkan tubuh Pratista 
Ke kursi. 


"Sekarang dengarkan baik-baik rencanaku. Sebenarnya aku 
kurang suka cara yang pasti menarik perhatian seperti ini, 
tapi kita tidak punya pilihan lain. Kita tidak bisa menunggu 
sampai malam. Nanti Tiara keburu dibunuh," tutur Brie 
cepat, melemparkan kacamata hitam dan selembar slayer 
kepada Mail, yang langsung melongo. 


KKK 


Sambil mengelilingi papan karambol besar, empat orang 
pria duduk di lantai pelataran sebuah rumah. Masing- 
masing memegang batang rokok yang menyala. Karena 
belum ada kejadian yang berarti saat menjaga hunian 
paling besar di perumahan itu, mereka tak punya kegiatan 
selain merokok dan bermain-main. Yang ditugaskan untuk 
mencari Pratista adalah pengikut-pengikut Sekar sendiri. 


"Jadi, bos Lu dulu itu cewek juga, ya?" tanya seorang pria 
dengan rambut gondrong dikucir, menyentil keping 
karambol yang meleset jauh. 


"Iya, bos gue itu kayak blasteran, cantik banget. Tapi yah, 
nggak gila kayak di sini," balas pria botak dengan tubuh 
penuh tato, menyesap rokoknya dalam-dalam. 


Pria lain yang berbadan kekar bergidik. "Ati-ati loh, bisa-bisa 
Nona Sekar denger. Aku tadi gemeteran waktu dipanggil." 


"Ah, mana bisa denger?" balas si pria botak santai, melirik 
hunian sementara bos barunya itu. 


"Eh, tapi pada kepikiran nggak, sih? Masa butuh orang 
segini banyak buat ngejagain rumah doang?" Pria lainnya 
lagi bertubuh ceking dengan gigi agak tonggos ikut 
nimbrung. 


"Masalah orang kaya," ucap si botak, sedikit bersiul saat 
keping yang disentilnya mengenai sasaran sampai masuk. 
"Kita nggak usah mikir macem-macem. Asal kerja, terus 
dapet duit..." 


Bum! 


Mendengar suara ledakan itu, keempatnya langsung 
menoleh ke arah pintu gerbang. Dari jalanan, terlihat asap 
putih yang bergulung-gulung pekat menutupi pandangan. 


"Apaan, tuh?" tanya si kekar. 


"Kalian berdua cek, gih," si gondrong mendorong si ceking 
dan si botak untuk maju. 


Kendati berdecak kesal, si botak tetap mendatangi pintu 
pagar bersama si ceking. Di sana, keduanya melongok- 
longokkan kepala untuk memeriksa kumpulan asap itu. 
Sesekali mereka terbatuk dan menyipitkan mata yang perih. 


"Keluar dong! Ah, kok nggak ada inisiatifnya, sih!?" pekik si 
gondrong. 


Berdecak lagi, si botak mengeluarkan kunci gembok dari 
sakunya lalu membuka pintu pagar. 


Begitu pintu itu berderit karena dibuka, Mail dan Brie keluar 
dari asap. Masing-masing memakai kacamata hitam beserta 


slayer yang menutupi mulut. 


Tak sempat berbuat apa-apa, si botak harus menerima 
tabrakan perisai dari Mail, membuat tubuhnya terlempar, 
menabrak pagar, dan pingsan. Sementara itu, Brie 
menghajar pipi si ceking. Saat si ceking berbalik karena efek 
pukulan, Brie memeluk perutnya. Kemudian, gadis itu 
melemparkan tubuh si ceking ke belakang, berbarengan 
dengan dirinya yang menjatuhkan diri. 


Bugh! 


Si ceking langsung tak sadarkan diri saat tengkuknya 
membentur paving dengan keras. 


Tak membuang waktu, Brie dan Mail masuk melalui pintu 
pagar yang terbuka. Melihat dua orang yang tersisa berlari 
menghampiri mereka, Brie mengambil satu bom Molotov 
dari tas ransel yang dicangklongkan di dadanya. Setelah 
menyalakan  sumbunya dengan korek gas, Brie 
melemparkan bom itu. 


Begitu bom meledak di hadapan mereka, dua orang itu 
langsung tertutup asap pekat. Mail berlari mendahului Brie 
dan berjongkok, kemudian menutupi kepalanya dengan 
perisai. Brie mempercepat larinya, melompat, lalu menjejak 
perisai itu. Dengan dibantu tolakan dari Mail, tubuh Brie pun 
melayang tinggi. 


Ketika sudah akan tiba di loteng lantai dua rumah itu, Brie 
melindungi kepalanya dengan tangan. 


Brakkk!!! 


Begitu tubuh Brie menabrak pintu loteng, pecahan kaca dan 
potongan kayu berserakan. Brie pun berguling di salah satu 
kamar rumah itu. 


"Selamat datang," sapa Gisel yang berdiri di tengah kamar. 


"Maaf aku datang ke sini bukan untuk bertamu," balas Brie, 
melepaskan kacamata hitam dan membuangnya begitu 
saja. 


Saat bangkit, Brie mendapati Tiara tengah menduduki 
sebuah kursi di sudut ruangan. Brie langsung 
membelalakkan mata saat menyadari kondisi Tiara yang 
mengenaskan, dengan tubuh tak bergerak, mata begitu 
merah yang menatap ke atas, mulut terbuka yang 
meneteskan-neteskan liur, serta kedua pipi yang penuh 
dengan bekas aliran cairan bening. 


"Apa yang kamu lakukan kepadanya!?" hardik Brie, 
menurunkan ransel di dadanya. 


"Sedikit ini dan itu," ucap Gisel seraya mengeluarkan sulur 
merah dari pinggangnya, sekaligus membiarkan setiap inchi 
kulitnya dihiasi pola-pola merah bergelombang. "Bukankah 
kamu belum lama mengenalnya? Kenapa kamu peduli 
dengannya?" 


"Bukan urusanmu," timpal Brie, bersiap untuk menyerang. 


KKK 


Mail memasang kuda-kudanya dan menunggu. Tugasnya 
adalah membuat keributan di halaman, sehingga sebagian 
penjaga yang mungkin ada di dalam akan keluar. Hal itu 
akan mengurangi halangan Brie di dalam rumah. Syukur- 
syukur satu dari dua gadis gila itu ikut keluar. Paling tidak 
Mail bisa menahan mereka sebentar. 


Tak berapa lama, dua penjaga keluar dari asap dengan 
terbatuk-batuk dan mata yang terus mengerjap. Melihat 


Mail, mereka buru-buru mengeluarkan pisau lipat dari 
sakunya masing-masing. 


"Hei, kita butuh bantuan di sini!!!" pekik salah satu dari 
mereka. 


"Tidak perlu!" Teriakan Sekar terdengar cukup dekat. 


Mail langsung menoleh ke pelataran rumah. Sekar ada di 
sana, berjalan ke arah Mail dengan senyum sangat lebar. 


"Kalian bantu yang di dalam saja!" bentak gadis itu kepada 
dua cecunguknya. "Biar aku yang melawannya!" 


Setelah berpandangan sejenak, dua pria itu berlari 
memasuki rumah, sementara Sekar mulai tertawa-tawa. 


Mail menelan ludah dan sedikit mundur. Tawa itu selalu 
membuat dadanya seperti digigiti taring-taring kecil. 


"Benar-benar cara masuk yang heboh!" Sekar berhenti 
hanya beberapa meter di depan Mail, memandangi kobaran 
api berasap tebal di jalan dan halaman. "Ayo kita bikin lebih 
heboh lagi!!!" 


Sambil memasang kuda-kuda, Sekar memunculkan pola- 
pola garis lengkung perak di tubuhnya. Kembali tertawa- 
tawa, ia berlari ke arah Mail dengan sabit yang baru keluar 
dari kedua tangannya. 


28 Choices 


Sembari menerjang maju, Brie menangkis serangan sulur- 
sulur Gisel dengan pedangnya. Gisel bergerak menghindari 
sang musuh yang sudah cukup dekat, tapi Brie justru 
menjambak rambutnya. Begitu keningnya dihantam kepala 
Brie, Gisel mundur dengan sedikit sempoyongan. 


Tanpa ampun, Brie menendang tulang rusuk musuhnya itu 
keras-keras. Saking kuatnya tendangan itu, Gisel sampai 
terlempar, menghantam pintu kamar sampai hancur, dan 
terhempas ke luar. 


Brie segera melompat, menukikkan ujung pedangnya 
kepada Gisel yang telentang. Namun, Gisel berhasil 
berguling mengelak. Saat itu, terdengar suara teriakan 
beberapa pria suruhan yang baru datang dari lantai bawah. 


Melihat pria-pria yang membawa golok itu mendekatinya, 
Gisel berteriak, "Serang dia!!!" 


Brie langsung berputar dengan menghunuskan pedangnya. 
Pria-pria itu pun berhenti untuk menghindari sabetan 
pedang Brie. 


"Ada yang mau mencicipi?" ucap Brie sambil tersenyum, 
bermaksud menakut-nakuti mereka. 


Tanpa diduga-duga, sulur Gisel menjerat leher salah satu 
pria dan mengangkatnya tinggi-tinggi. "Jangan ada yang 
lari, atau nanti kalian akan bernasib sama seperti dia." 


Para pria lain yang sudah akan mengambil langkah seribu 
langsung mematung. Mendapat halangan dari tiga sulur 
Sekar, mata mereka kini memancarkan kengerian yang 
mendalam. 


"Sekarang permainan apa yang akan kamu lakukan?" geram 
Brie. Bisa saja ia menyerang sekarang. Namun, seperti 
beberapa hari terakhir, ia tak bisa membiarkan nyawa orang 
lain melayang begitu saja. 


"Sejujurnya, aku kurang suka bertarung." Gisel menjauhi 
Brie, sementara orang yang dijeratnya berontak makin 
Keras. "Jadi, aku akan membiarkan mereka melawanmu, 
Kalau tidak..." 


Krakk! 


Brie dan pria-pria suruhan langsung tersentak. Tangan dan 
kaki pria yang dijerat Gisel kini terkulai lemas. Begitu tubuh 
pria itu dilepaskan dan jatuh ke lantai, lehernya langsung 
menekuk ke arah yang salah. 


"Satu, dua, tiga, empat, lima..." Gisel menghitung pria-pria 
yang lain. "Kalian saja yang bertarung, ya? Kalian harus 
melindungiku dari serangannya, tapi kalian harus maju 
satu-satu agar seimbang." 


"Jangan dengarkan dia," bujuk Brie kepada para pria yang 
kini saling berpandangan satu sama lain. "Dia cuma mau 
main-main dengan kalian." 


Gisel menunjuk mayat pria yang baru saja dibunuhnya. "Oh 
iya, kalau kalah atau melawannya terlalu lama, kalian juga 
akan mati seperti dia." 


Pria-pria itu masih saling berpandangan, tidak 
memperlihatkan tanda-tanda akan bergerak. Hanya satu 
orang dengan rambut gondrong yang dikucir yang 
melakukan hal berbeda. la menunduk dengan napas liar. 


Brie menggigit bibir. la benar-benar mati kutu. Kalau dirinya 
menyerang Gisel, maka kemungkinan besar sulur-sulur yang 


sudah dekat dengan pria-pria itu akan melakukan hal 
mengerikan. Melawan mereka satu-persatu? Bisakah dia 
mengontrol diri untuk tak membunuh mereka? Haruskan ia 
mematikan kekuatannya agar dirinya tak kelepasan? Tidak, 
bisa-bisa dirinya jadi sasaran empuk bagi Gisel. 


Brie terus sibuk dengan pikirannya. Bahkan saat si 
gondrong sudah mulai menerjangnya dengan membabi- 
buta, ia belum menemukan solusi yang tepat. 


aaa 


Tak diberi kesempatan oleh Sekar untuk membalas, Mail 
terus melindungi tubuhnya dengan perisai. Serangan gadis 
itu terus mengalir, tak menunjukkan tanda-tanda mau 
berhenti. 


"Membosankan!" Sekar mengeluarkan sabit dari tumitnya 
lalu berjongkok, bermaksud menyapu kaki Mail. 


Mail melompat waktu sabit itu tinggal beberapa inchi dari 
kakinya. Tak membuang kesempatan, Mail melancarkan 
ujung perisainya ke bawah. Sekar yang masih berjongkok 
sedikit mundur. 


Mendapati bagian bawah perisai itu kini menancap di tanah, 
Sekar menyabetkan sabitnya ke kepala Mail. Namun, Mail 
berhasil menangkap tangan itu dan memelintirnya. 
Kemudian, Mail mencabut perisai dan menghantamkannya 
ke kaki Sekar. Begitu Sekar terjatuh, Mail mengangkat 
perisainya tinggi-tinggi. 


Bukannya menghajar telak Sekar, Mail justru mematung. la 
teringat akan perasaan tak nyamannya setelah menubruk 
Gisel kemarin. 


"Huh? Tidak tega memukul perempuan? Bukannya kamu 
dulu pernah menyerangku?" Sekar memutar tubuhnya 
untuk menetralkan pelintiran, sekaligus menendang kaki 
Mail. Mail yang tak sempat bersiap jatuh terjembab. Namun, 
pemuda itu berhasil mempertahankan pegangannya di 
tangan Sekar. 


Baru saja Sekar mulai berdiri, Mail menghajar kuat wajah 
gadis itu dengan perisai, membuatnya terjatuh kembali. 


Krakkk!!! 


"Arghhhhh!!!" Sekar berteriak kencang saat tepian perisai 
menghantam lengannya yang dipegang Mail. 


"Ma... Maaf..." ucap Mail spontan, tanpa sadar 
melonggarkan pegangannya. 


Sekar langsung menendang perut Mail dan berguling 
menjauh. Mereka berdua bangkit hampir berbarengan. Mail 
memegangi perutnya yang sakit, sementara Sekar 
menunduk sambil terus memijati lengannya yang dihiasi 
luka kebiruan. 


Urgensi untuk meminta maaf kembali muncul di otak Mail. 
Akan tetapi, ia berusaha menahannya mati-matian. Ya, kalau 
dalam keadaan normal, dirinya memang berprinsip tak akan 
menyakiti perempuan. Namun, sekarang dirinya tidak dalam 
keadaan normal. Ia tak boleh berkompromi. 


"Bagus! Lumayan! Ahahahaha!!!" Sekar mengeluarkan tawa 
gila khasnya. "Sepertinya kamu pernah ikut beladiri, ya?" 


Mail memasang kuda-kudanya lagi, berusaha untuk tidak 
terintimidasi tawa sang musuh. "Cuma ikut silat waktu 
SMA." 


"Huh, kenapa baru sekarang kemampuan kamu..." 
Brakkk!!! 


Tanpa diduga-duga, satu motor bebek menyerempet tubuh 
Sekar sampai terhempas jauh. Mail yang kaget cuma 
membisu saat si pengendara dan penumpangnya turun dari 
motor. Saat mereka melepaskan helm masing-masing, Mail 
melongo kebingungan. 


"Gisel mana!?" tanya Revan yang tadi mengendarai motor 
itu, membuang helmnya dengan sembarangan. 


"Eh? Itu... Kalian ndak seharusnya ada di sini!" Mail yang 
mulai sadar pun berteriak panik. 


Wilis berjalan mendekat dan menarik kerah Mail. "Cepat 
katakan! Tiara ada di mana!?" 


Tak tega melihat air muka penuh amarah bercampur 
kesedihan di wajah Wilis, dengan berat hati Mail menunjuk 
pintu masuk rumah. Setelah melepaskan cengkeramannya 
dari kerah baju Mail, Wilis berlari ke sana bersama Revan. 


"Aahhh... Aku paling tidak suka diserang dari belakang 
seperti tadi." Sekar mulai bangkit, terbatuk-batuk sambil 
memegangi pinggang kanannya. Kemudian, ia melotot 
dengan wajah yang diliputi ekspresi kemurkaan. 


Mail yang tengah menyusul Wilis langsung berhenti. Suhu 
udara di sekitarnya seolah turun drastis, memaksa tubuhnya 
untuk bergidik. Saat Sekar bangkit sepenuhnya, Mail bisa 
merasakan aura gelap seolah memancar dari tubuh gadis 
itu. 


29 Petals 


Brie hanya menangkis dan menghindari sabetan-sabetan 
golok yang terus dilancarkan pria gondrong itu. Sesekali 
matanya melirik Gisel yang masih berdiri diam di kejauhan. 
Brie tahu dirinya harus keluar dari situasi ini secepatnya. 
Sayangnya, ia benar-benar belum menemukan ide bagus. 


"Gisel!" 


Semua yang ada di situ menoleh ke arah tangga. Revan 
baru saja naik ke lantai dua bersama Wilis. Melihat Gisel 
yang perhatiannya teralih karena Revan, Brie berlari dan 
menubruk tubuh sang musuh. Keduanya berguling di lantai 
dan Brie berhasil menindih tubuh Gisel. 


"Lari!!!" pekik Brie yang tengah menghalangi pandangan 
Gisel dengan tangannya. 


Para pria terdiam sejenak, sebelum akhirnya berlari kabur. 


"Tiara mana!?" tanya Wilis, mendekati Brie dengan takut- 
takut. 


Brie mengedikkan kepalanya ke kamar tempat Tiara 
disekap, sekaligus menekan ujung pedangnya ke leher 
Gisel. Wilis pun segera berlari ke arah yang ditunjuk Brie. 


"Akhhhh!!!" Gisel berontak sambil meringis kesakitan. 
Setelah sedikit meraba-raba, ia berhasil melepaskan tangan 
Brie yang menutupi matanya. 


"Jangan!!!" Revan segera menangkap tangan berpedang 
Brie dan berusaha menariknya. 


Karena perhatiannya teralih, Brie tak sadar sulur-sulur Gisel 
sudah menjerat perutnya. Sulur-sulur itu menarik Brie dan 
melemparkannya sampai menabrak dinding. Setelah 
mendorong Revan yang akan memeluknya, Gisel pun 
bangkit. 


"Tunggulah, aku punya rencana untukmu, suamiku," ucap 
Gisel kepada Revan yang baru saja terhempas. 


Saat akan mengejar Wilis yang sudah masuk kamar, Gisel 
merasakan sesuatu yang berat di kaki kirinya. Ternyata 
Revan tengah memeluk kakinya itu erat-erat. 


"Hentikan, Gisel! Kamu nggak sayang aku!?" teriak Revan 
dengan linangan air mata. 


Berdecak kesal, Gisel menendang keras tubuh Revan. 
Pemuda itu kembali terhempas, terbatuk-batuk sambil 
memegangi perutnya. 


Brie yang baru bisa bangkit berusaha mengejar Gisel, tapi 
jaraknya dengan sang musuh masih cukup jauh. 


Begitu memasuki kamar, Gisel menemukan Wilis yang 
tengah menggoyang-goyang tubuh Tiara. Namun, meski 
Wilis sudah deras mengalirkan air matanya, Tiara tak 
kunjung merespon. 


Sadar usahanya sia-sia, Wilis merangkulkan tangan Tiara ke 
bahunya, bermaksud memapah putri tersayangnya itu. 


Crasss!!! 


Gerakan Wilis terhenti seketika. Tiara pun tersungkur ke 
lantai karena pegangan sang ibunda terlepas. Dengan mulut 
yang memuncratkan darah, Wilis menengok dadanya yang 
mulai dirajam sakit tak terkira. Di sana, dua ujung sulur 


Gisel telah menancap dalam, membuat kaosnya dirembesi 
Warna merah. 


Brie yang baru masuk langsung menghentikan larinya. Ia 
sudah akan menyelamatkan Wilis saat menyadari dua sulur 
Gisel yang lain sudah ada di depan muka Tiara. Merasa tak 
berdaya, Brie cuma bisa menggertakkan giginya. 


"Akhhh..." Wilis cuma bisa merintih saat sulur Gisel 
mengangkat tubuhnya. 


Merasakan setetes darah yang hangat dan kental di 
keningnya, Tiara mulai mengerjap-ngerjap, kemudian 
mendongak ke arah sang ibunda. Perlahan, ia mengubah 
posisinya menjadi duduk seraya membelalakkan mata. 


Sulur yang mengangkat Wilis mengelebat cepat. Tubuh Wilis 
langsung terlempar keluar melewati loteng. 


"Aaa... Aaa... Aaaaaa!!!" Tiara menangis sekencang- 
kencangnya. la merayap cepat menuju loteng dengan terus 
diikuti sulur-sulur Gisel. 


Brie menutupi mulutnya. la sudah tak sanggup lagi menjadi 
saksi kejadian gila seperti ini. Dadanya seperti dirajami 
ribuan mata pedang, begitu sakit. 


Sehabis memberi isyarat kepada Brie agar tak 
mengikutinya, Gisel menghampiri Tiara lalu berjongkok. 
Mulut gadis gila itu mendekati telinga sang korban. "Kenapa 
kamu tidak menolong ibumu? Bukankah kekuatan kamu 
sudah bangkit saat melawan Sekar kemarin? Kenapa? 
Kenapa sebagai anak kamu membiarkan ibu kamu mati? 
Kamu sudah bisa mendengar, kan? Kamu mengerti 
ucapanku, kan?" 


Wajah Tiara langsung mengilatkan kengerian tak terperi. 
Seolah dirinya baru saja mendengar bisikan setan. 


Tak tahan lagi, Brie berlari menerjang. 


"Ekhhhh!!!" Mendapat lilitan sulur di lehernya, Tiara 
meronta. 


Lagi-lagi Brie menghentikan gerakannya, takut kalau-kalau 
leher Tiara dipatahkan. Gisel tersenyum puas. Gadis gila itu 
terlihat begitu menikmati semua ini. Berbeda sekali dengan 
Brie, yang pipinya mulai dialiri air mata. 


Gisel melonggarkan jeratannya dan kembali berbisik, "Kamu 
itu tidak berguna, tidak mau menyelamatkan ibu yang 
sudah membesarkanmu dengan kasih sayang. Apa kamu 
masih pantas hidup? Mungkin akan lebih baik kalau kamu 
melompati loteng itu." 


Dengan kepala menunduk, Tiara bangkit dan berjalan pelan 
menuju loteng, dibuntuti Gisel yang masih mengalungkan 
sulur ke lehernya. 


"Jangan, Tiara!!!" cegah Brie saat Tiara akan memanjat 
pagar loteng. "Bagaimana dengan Lala, adik kamu? Nanti 
dia sendirian!" 


Tersentak, Tiara menghentikan gerakannya. Gisel pun 
langsung memasang kuda-kuda. Anehnya, mulut gadis gila 
itu masih saja menyunggingkan senyum, seolah perkataan 
Brie tak memberi dampak apa pun kepadanya. 


"Katanya kekuatan kamu sudah bangkit, kan?" tanya Brie, 
mengangkat pedangnya penuh amarah. "Sekarang, 
konsentrasi untuk mengaktifkannya seperti saat pertama 
kali kekuatanmu itu bangkit. Kita lawan perempuan gila ini 
bersama-sama." 


Bersamaan dengan kulit gelapnya yang mulai dihiasi pola- 
pola kelopak bunga merah muda, Tiara menengok ke arah 
Brie. 


Zap! 


Sayang, pola-pola itu langsung lenyap saat Gisel kembali 
mengencangkan jeratannya di leher Tiara. Kemudian, dalam 
waktu sepersekian detik, sulur itu menarik keras Tiara. Gadis 
itu pun terhentak ke luar loteng. 


"Tiara!!!" pekik Brie saat melihat sulur yang jelas sekali 
sedang menahan beban di bawah itu. "Bitch!!!" 


Dengan air mata yang makin deras mengalir, Brie 
menerjang maju. 


Well... Ini chapter yang paling banyak diedit. 


30 Hell Builders 


Untuk kesekian kalinya, tubuh Brie terpental karena sabetan 
dari sulur Gisel. Tak menyerah, Brie langsung bangkit dan 
maju lagi. Sabetan lain pun datang, tapi ia berhasil 
menghindar. Sayangnya, dua sulur lain menjerat kakinya. la 
tak bisa berbuat apa-apa saat tubuhnya dihantamkan ke 
tembok. 


Tanpa memedulikan nyeri-nyeri di tubuhnya, Brie kembali 
berdiri. Namun, sekuat apa pun berusaha, ia masih saja tak 
bisa mendekat. Senyuman di mulut Gisel pun semakin 
melebar dibuatnya. 


Brie berlutut dengan napas liar. Waktu sudah cukup lama 
berlalu. la tahu bahwa hal buruk kemungkinan besar telah 
terjadi. Akan tetapi, ia tak rela usahanya ini berakhir sia-sia. 
Maka dari itu, ia kembali bangkit dan berniat menyerang 
lagi. 


Tepat saat Brie baru membuat langkah pertama, Gisel 
mengangkat sulurnya yang tergantung di pagar loteng. 
Sendi-sendi Brie seolah langsung membeku seketika. 
Matanya yang sudah panas karena lelehan cairan bening, 
sekarang seperti akan terbakar saat melihat Tiara yang 
masih dijerat sulur itu. Kaki dan tangan Tiara kini terkulai 
lemas. Matanya masih sedikit terbuka, tapi sama sekali tak 
memancarkan cahaya kehidupan. 


"Arghhhh!!!" Dengan perasaan hancur, Brie maju untuk 
kesekian kalinya. Namun percuma, Gisel terus saja 
menghalanginya untuk mendekat. Ditambah dengan 
gerakannya yang makin tidak terarah, Brie hanya bisa 
terhempas terus-menerus. 


"Kalau si Perak mungkin sekarang sudah membunuhmu. 
Tapi aku berbeda, ekspresi di wajahmu itu membuatku 
bergairah. Aku akan terus menikmatinya selagi bisa," kata 
Gisel, melepaskan Tiara begitu saja, membiarkannya jatuh 
ke bawah. 


Brie yang kini berlutut di lantai cuma menunduk diam. 
Seperti kata Pratista, makhluk yang ada di dalam tubuh 
gadis-gadis itu cuma Ingin main-main. Ya, main-main, 
bersenang-senang seperti orang pada umumnya. Yang 
berbeda cuma caranya. Cara yang kejam. 


Brie tak rela mereka bersenang-senang dengan cara seperti 
itu. la tak akan sudi memberikan apa yang Gisel mau. Maka 
dari itu, Kali ini Brie memilih untuk mengangkat mukanya, 
memaksakan senyuman tipis di bibirnya. 


Melihat hal itu, Gisel menurunkan kedua ujung bibirnya. 


"Apa kamu tahu aku ini dulunya pembunuh bayaran?" racau 
Brie, berdiri sambil menggenggam tas ranselnya yang sejak 
tadi tergeletak. "Satu nyawa hilang seharusnya tidak akan 
menggangguku." 


"Kamu cuma berpura-pura," balas Gisel sinis. 


Tak masalah kalau Gisel tahu akting Brie. Perhatian si gadis 
gila sudah teralih ke wajah Brie. Brie jadi punya kesempatan 
merogoh tasnya. 


Prang!!! Prang!!! Pranggg!!! 


Begitu Brie melemparkan tiga bom Molotov yang tersisa, 
Gisel mengangkat sulur-sulurnya untuk menangkis. Dua 
bom hancur karena sulur-sulur itu. Hanya ada satu yang 
berhasil lolos, menghantam telak kepala Gisel dan pecah. 
Bensin pun langsung membasahi dada dan muka gadis itu. 


Melihat Gisel yang kesulitan membuka mata karena bensin, 
Brie melemparkan pemantik api yang menyala. Dalam 
waktu singkat, api yang menguarkan asap luar biasa pekat 
langsung menjalari sulur, dada, serta kepala Gisel, 
membuatnya meronta-ronta kesakitan. Tanpa ampun, Brie 
berlari maju lalu melancarkan tendangan berputar ke dada 
sang musuh. 


Tubuh Gisel terjungkal dan jatuh, tapi salah sulurnya 
berhasil melilit pagar loteng. Brie segera menhantamkan 
pedangnya ke bagian yang dililit itu. Sulur Gisel langsung 
terlepas begitu bagian itu hancur. 


Mendengar bunyi debam, Brie melongok ke bawah. Dengan 
tubuh terus menguarkan asap, Gisel berguling-guling liar di 
tanah. Beberapa menit kemudian, api di tubuh serta 
sulurnya berhasil padam. la pun bangkit, berjalan 
terpincang-pincang sambil menutupi muka dan dadanya 
yang kini gosong. 


Menggigit bibir karena ketangguhan gila gadis itu, Brie naik 
ke pagar loteng untuk bersiap. 


"Ka... Kamu membunuh Gisel." 


Mendengar suara Revan, Brie menengok ke belakang. 
Pemuda itu berdiri di dekat pintu masuk, memandangi Brie 
dengan mata membelalak. 


"Belum," gumam Brie, menengok ke arah Gisel lagi. 


Gadis gila itu kini bersandar di sebuah pohon, jaraknya 
lumayan jauh dari loteng. 


"Kamu membunuhnya!" bentak Revan penuh amarah. 


Berusaha tak memedulikan pemuda itu, Brie mengira-ngira 
apakah lompatannya akan sampai ke tempat Gisel. 
Beberapa detik setelahnya, meski belum yakin ia turun dari 
pagar dan mundur beberapa langkah. 


Bahkan Brie sendiri menganggap rencana di otaknya ini 
tidak masuk akal. Kemungkinan melesetnya sangatlah 
besar. Namun, ia tak sanggup menemukan ide lain yang 
lebih baik. Saat ini, ia yakin musuhnya itu sedang 
menyembuhkan diri. 


Sambil menangis sejadi-jadinya, Revan melesat untuk 
mendatangi sang kekasih. 


Brie berlari sekencang-kencangnya, menjejakkan sebelah 
kaki ke pagar loteng lalu memberikan tolakan keras ke 
kakinya itu. Melayang tinggi di udara, Brie bersiap untuk 
melancarkan tusukan. 


Gisel masih bersandar di pohon. Sebagian wajah dan 
dadanya mulai terlihat sembuh. 


Crasss!!! 


"Arghhhh!!!" teriak Brie saat pedangnya menusuk dalam- 
dalam dada Gisel. Sekujur tangannya yang berpedang 
seperti akan putus dan kedua kakinya yang digunakan 
untuk mendarat seperti baru saja diremukkan. 


Kedua tangan Gisel terkulai. Darah segar memuncrat- 
muncrat dari dadanya. 


Seperti sebelum-sebelumnya, pemandangan di mata Brie 
kini berganti total. Namun, kali ini kenangan yang masuk 
bukanlah milik Gisel. Ledakan-ledakan yang 
menghancurkan sekumpulan gedung, gunungan mayat- 
mayat makhluk yang tak pernah dilihat Brie, bagian-bagian 


tubuh dan organ yang bergeletakan, genangan darah yang 
begitu banyak sampai terlihat seperti danau merah, serta 
kepala-kepala tanpa tubuh yang meronta, hal-hal seperti 
itulah yang dilihat Brie. 


"Haaah!!!" Begitu penglihatannya kembali normal, Brie 
terbungkuk-bungkuk. Dadanya kesulitan menghirup 
oksigen. Semua yang baru dilihatnya benar-benar tak 
normal, terlalu mengerikan untuk seorang manusia seperti 
dirinya. 


Brie memperhatikan tangan kanannya yang kini bergetar 
tak terkendali. la lalu melihat Gisel yang sudah tak 
bergerak, kemudian mencabut pedangnya dan meringkuk 
kelelahan, membiarkan mayat Gisel rubuh ke tanah. 


"Ughhh..." 


Brie menoleh ke arah rintihan itu. Mail tengah merayap ke 
arahnya dengan tubuh penuh sayatan-sayatan yang terus 
mengucurkan cairan merah. Di belakang pemuda itu, Sekar 
tengah membuntut dengan langkah pelan. 


Kembali tertawa-tawa, Sekar mengangkat kedua sabitnya 
yang menetes-neteskan darah. 


Kalau tadi Brie berani menghabisi Gisel karena tersulut 
amarah dan dendam, kali ini ia cuma bisa membeku di 
tempatnya. Kegentaran seolah telah mengikat tubuhnya ke 
bumi. Ya, bayangan-banyangan gila itu membuat semuanya 
tak sama lagi. 


Reagnum, para pembangun neraka. 


31 Crushed 


"Ah, kalau berakhir seperti ini rasanya kurang memuaskan," 
gumam Sekar, memberengut dan menghentikan 
langkahnya. "Lebih baik kalian menyembuhkan diri dulu, 
baru melawanku lagi." 


Brie masih saja mematung. 


Setelah tertawa-tawa lagi, Sekar meninggalkan mereka 
begitu saja, seolah tak terjadi apa-apa di tempat itu. 
"Datanglah ke Surabaya, aku akan menunggumu di sana!" 


"Brie..." Mail yang semakin dekat dengan Brie 
memuntahkan darah dari mulutnya. 


Tersadar akan panggilan itu, Brie yang belum bisa berjalan 
merayap ke arah Mail. "Mail, pusatkan kekuatan kamu ke 
bagian-bagian yang sakit. Ugh..." Brie meringis karena dua 
lututnya yang bertambah nyeri. 


Mail mengubah posisi tubuhnya menjadi telentang, 
sementara Brie menyelonjorkan kakinya sambil mengatur 
napas. Brie berusaha tak memikirkan apa pun dan fokus 
kepada penyembuhannya. Namun, pandangannya tanpa 
sengaja tertuju kepada mayat Tiara dan Wilis. Ibu dan anak 
itu tergeletak berdekatan, sama sekali tak menunjukkan 
tanda-tanda kehidupan. 


Lagi-lagi nyawa yang terbuang sia-sia. Brie sudah terlalu 
muak. 


"Kamu benar-benar membunuhnya..." 


Brie dan Mail menoleh ke arah gumaman itu berasal, yakni 
dari dekat mayat Gisel. Di sana, Revan berlutut dengan 


membelakangi mereka. 


"Apa nyawa manusia nggak berharga buat kamu, hah!?" 
bentak Revan, kembali terisak. 


Brie cuma terdiam, tak berniat untuk menyanggah. 


"Tapi dia bukan Gisel yang asli, Mas Revan," balas Mail yang 
luka-lukanya mulai menutup. "Mas sendiri lihat kan apa 
yang dia perbuat..." 


"Terus, apakah dengan itu dia pantas dibunuh! Apa nggak 
terpikirkan oleh kalian kemungkinan.... Satu saja 
kemungkinan kalau ada cara untuk mengembalikan Gisel 
seperti semula!?" 


Kata-kata itu seolah menohok dada Brie dalam-dalam. 
Mail menelan ludah. "Tapi tetap saja..." 


"Sudahlah, Mail. Aku memang membunuhnya," potong Brie 
pelan, kemudian menghela napas panjang. "Aku yang 
membunuhnya... Waktu di pernikahan itu, aku yang 
membunuhnya..." 


"Apa?" Mail terlongong-longong tak percaya. 


Tak ada yang perlu disembunyikan lagi, Revan berhak tahu. 
Dulu, Brie berpikir kalau menyampaikan informasi seperti ini 
akan lebih banyak memunculkan kerugian. Akan tetapi, kali 
ini hatinya berkata lain. 


"Aku akan menyerahkan diri setelah semua ini selesai, 
setelah aku mengalahkan Sekar," lanjut Brie. 


Revan berdiri sambil membopong tubuh istrinya. la berjalan 
pelan tanpa melihat Brie sama sekali. "Jangan temui aku 


lagi." 


"Ini kuncinya..." Brie buru-buru mengeluarkan kunci mobil, 
tapi Revan tetap tak peduli dan terus menjauh. 


KKK 


Walau dirinya dan Mail belum sepenuhnya pulih, Brie 
memutuskan untuk segera pergi. Sebentar lagi, karena 
sudah tak ada ribut-ribut, orang-orang akan mendatangi 
bekas huru-hara di rumah itu. la tak mau dipergoki sedang 
berada di sana. 


"Apa benar kamu yang membunuh Gisel?" tanya Mail yang 
memapah Brie. Suaranya dipenuhi nada ragu. 


Brie yang kedua kakinya masih belum bisa berfungsi 
dengan baik tertawa getir. "Benar sekali, aku ini pembunuh. 
Kamu sangat berhak untuk membenciku." 


Mail menggeleng pelan. "Aku yakin kamu punya alasan..." 


"Oh, shit." Perhatian Brie tertuju ke mobil Revan yang 
alarmnya berbunyi nyaring. 


Mereka menghentikan langkah untuk mengamati tubuh- 
tubuh yang tergeletak di sekitar mobil itu. Semuanya tak 
bergerak dan memiliki luka-luka tebasan. 


"Ini pasti ulah Sekar." Brie memaksa diri berjalan lebih cepat 
saat menyadari kaca pintu belakang mobil telah pecah. 
Begitu sudah dekat, ia melongok ke bekas pecahan itu. Kursi 
belakang mobil telah kosong, Pratista tak ada di sana. 
"Mungkin waktu Sekar memecahkan kaca ini, alarm 
mobilnya berbunyi, orang-orang berdatangan dan Sekar 
membantai mereka." 


"Terus, apa yang harus kita lakukan?" tanya Mail, 
memalingkan mukanya dari mayat-mayat itu. 


Brie melepaskan rangkulan Mail lalu membuka pintu mobil. 
"Kita harus bergerak cepat. Beruntung tadi tidak ada warga 
sekitar yang berkumpul di rumah itu. Barangkali mereka 
Kabur setelah melihat pertarungan kita. Tapi dengar, polisi 
sudah dekat." 


Brie menunjuk ke atas. Bunyi sirene mobil memang mulai 
terdengar jelas. 


"Tapi..." Mail menggeleng-gelengkan kepala dengan wajah 
muram. "Rasanya kok kurang pantas meninggalkan orang- 
orang yang meninggal ini begitu saja." 


"Aku tahu..." Brie mendesah. Bahkan dirinya yang tadi 
mengusulkan untuk meninggalkan mayat Wilis dan Tiara 
pun merasa tak rela. "Tapi, tugas kita belum selesai. Saat ini 
kita tidak boleh berurusan dengan polisi." 


Brie masuk dan menghidupkan mobil. Mail mengacak- 
ngacak rambutnya gusar, sebelum akhirnya ikut masuk. 


"Apa yang kamu maksud menghentikan Sekar itu sama saja 
dengan membunuhnya?" tanya Mail lirih. 


Brie menghindari tatapan mata Mail, menelan ludah, baru 
kemudian menjawab, "Kita pikirkan nanti." 


Meski berkata seperti itu, Brie sudah menemukan jawaban 
yang pasti. 


32 Scream and Laugh 


Merasakan hawa panas di kedua kakinya, Pratista membuka 
mata. Ia menggeleng-geleng untuk mengusir sensasi 
melayang di kepalanya. Perlahan, pandangannya yang 
kabur mulai menjadi jelas. Ia bisa melihat Sekar yang duduk 
di kursi, letaknya agak jauh darinya. 


"Baru bangun? Ibu suka sekali membuatku menunggu, ya? 
Aku sudah bosan sekali melamun di tempat yang jelek ini," 
racau Sekar malas-malasan, mengedarkan pandangan di 
lokasinya sekarang: gudang besar yang kosong dan 
terbengkalai. 


Pratista membelalakkan matanya. Posisinya terasa aneh, 
seperti lebih tinggi dari Sekar. Sekeliling dada dan perutnya 
juga seperti dijerat begitu kencang. Tak hanya itu, kakinya 
pun seperti tak menjejak apa pun. Ketika mendongak, ia 
melihat tali yang diutaskan ke katrol besi. Ternyata, bagian 
tali itu tengah mengikat tubuhnya. 


Dengan gerakan kaku, ia menunduk. Saat melihat bagian 
atas tong logam besar berisi air mendidih yang 
bergelembung-gelembung dan wmenguarkan uap, ia 
berteriak keras, "Uwaaaaa!!!" 


"Air ini sudah mendidih dari tadi." Sekar menghampiri 
tungku dadakan berbahan batu bata yang menjadi alas 
tong. Sambil berjongkok, ia melemparkan beberapa potong 
kayu ke bara api di tengah tungku itu. 


"Tolong! Lepaskan! Lepaskan!!!" raung Pratista, mulai 
mengalirkan air mata. 


"Hmmm... Mungkin Ibu bisa keraskan teriakan Ibu? Itu akan 
membuatku lebih bersemangat, Bu. Hari ini adalah hari 


yang menyebalkan... Argh! Pokoknya aku merasa sebal dan 
ingin bersenang-senang!" 


Sekar menggeram sambil mengepalkan kedua tangannya 
erat-erat. Setelah kekacauan tadi, teman-temannya dari 
dunia lain terus membisingi telinganya. 


Pratista semakin mengeraskan raungannya. Kakinya terus 
menggeliat-geliat, berusaha menghalau uap panas yang 
makin memanggang kulitnya. la tak henti-hentinya 
memohon, tapi suaranya tenggelam dalam tangis. 


"Ahahahaha!!! Teriakan yang bagus!" Sekar bangkit. Agak 
lebih bersemangat, ia menghampiri pasak besi yang 
digunakan untuk mengikatkan ujung lain dari tali yang 
mengikat Pratista. "Ibu memang tahu caranya membuatku 
senang!" 


Sekar mulai melepaskan simpul yang menjerat pasak besi. 


"Jangan tinggalkan aku lagi ya, Bu. Setelah temanku mati, 
aku jadi kesepian." Dengan sangat perlahan, gadis itu mulai 
meloloskan tali yang digenggamnya. Katrol yang berputar 
memunculkan derit pelan. Tubuh Pratista pun mulai turun 
sedikit demi sedikit. 


"Ahahahahaha!!!" 


"Jangan! Jangan! Jangaaannn!!!" Pratista merasa bara api 
seolah menyambar kedua kakinya. 


Tawa Sekar terus beradu dengan raungan Pratista. 


Maaf pendek. Soalnya emang pendek. 


Chapter depan akan menjawab pertanyaan besar di 
cerita ini. 


33 Tangled 


Brie berdiri termangu, begitu heran dengan lokasinya 
sekarang: sebuah kamar yang didominasi warna putih. 
Bukan berarti kamar itu asing, tetapi seharusnya ia tidak 
ada di situ. Seingatnya, ia baru melemparkan diri ke kasur 
hotel yang empuk. 


Perlahan, ia mulai mengamati keadaan di sekitarnya. Satu 
meja belajar, satu lemari, serta satu dipan, model perabot- 
perabot di sana juga sangat familier baginya. Tentu saja, 
tempat itu adalah kamarnya waktu masih kecil. 


Pandangan Brie terhujam ke sebuah poster yang menempel 
di dinding. Sama seperti yang diingatnya terakhir kali, 
poster itu masih menampilkan salah satu tokoh di film 
kartun favoritnya, seorang gadis berkulit putih dengan 
rambut emas yang begitu panjang. 


Brie ingat, beberapa tahun lalu, ketika film itu baru beredar, 
ia meminjam DVDnya di salah satu rental video. Awalnya ia 
cuma penasaran mengenai jalan cerita dari dongeng yang 
diangkat oleh film itu. Berbeda dengan anak lain, ia tak 
pernah mendapat dongeng pengantar tidur. 


Begitu menontonnya, Brie langsung jatuh cinta dengan film 
itu. Namun anehnya, ia tak tahu pasti apa yang 
membuatnya seperti itu. Karena melihat seorang gadis yang 
tinggal di gedung tinggi dan tak merasa disekap? Gara-gara 
menikmati petualangan gadis itu saat terbebas? Tertarik 
karena tema menggapai impian dari film itu? 


Brie tak tahu dan sekarang ia tak peduli. 


"Nostalgia, ya?" Terdengar suara yang begitu familier dari 
samping Brie. 


Saat menoleh ke arah suara itu, Brie langsung melongo. 
Seingatnya, di kamar itu tak ada cermin, tapi mengapa dia 
melihat dirinya sendiri berdiri di sampingnya? Dan yang 
lebih aneh, kembarannya itu tetap melihat poster, tidak 
menghadap dirinya. Jadi, yang dilihat Brie bukanlah sebuah 
refleksi. 


"Ini mimpi, kan?" Sadar tak merasakan degup jantung yang 
seharusnya menguat karena kaget, Brie mencubiti Kulit 
tangannya. Berkali-kali melakukannya, ia tak merasakan 
apa pun. "Oke, ini mimpi." 


Sang kembaran menghadap Brie sambil tersenyum. Brie 
langsung menatap jijik busana yang dikenakan 
kembarannya itu: gaun ungu khas yang dipakai Rapunzel, 
tokoh utama dalam film favoritnya di poster. 


"Kamu mau jadi Disney Princess?" tanya Brie sambil 
meringis, tangannya sudah gatal untuk menyobek-nyobek 
gaun itu. 


"Kamu juga memakai yang sama denganku, kok." 


Serta-merta Brie mengecek busananya sendiri. Benar saja, 
gaun yang membalut tubuhnya sama persis dengan yang 
dipakai si kembaran. 


"Oh my god! Ini adalah mimpiku yang paling buruk," 
dengusnya luar biasa kesal. 


"Aku cuma mengambil secara acak unsur-unsur dari 
kenanganmu untuk membentuk ruang seperti ini, agar aku 
bisa lebih mudah berkomunikasi denganmu." 


"Aah." Brie langsung mengerti. "Kamu salah satu dari 
makhluk yang berniat merasuki aku dan anak-anak itu, Kan? 
Kenapa kamu baru menghubungiku sekarang?" 


"Karena tak mempunyai bakat spiritual seperti Pratista, pada 
dasarnya kamu tak akan mampu berhubungan dengan 
kami. Hanya saja, waktu kamu membunuh si Merah, 
pikiranmu dan pikiran si Merah terhubung untuk beberapa 
detik..." 


"Terhubung beberapa detik? Apa karena pikiran kita 
terhubung, aku jadi bisa melihat kenangan-kenangan milik 
Gisel?" potong Brie sinis. Meski ini hanya dalam mimpi, ia 
tetap harus waspada. 


"Begitulah... Hmmm... Lalu, susunan roh manusia dan 
makhluk tak kasat mata seperti kami itu berbeda. 
Komunikasi batin seperti ini memerlukan susunan roh yang 
hampir sama. Tak harus sama seluruhnya, sebagian saja." 


"Seperti frekuensi radio yang harus sama untuk bisa saling 
berhubungan?" tanya Brie. Dirinya belum bisa menangkap 
sepenuhnya perkataan si kembaran. 


Sambil menunjuk dada Brie, si kembaran mengangguk. 
"Mungkin seperti itu." 


Si kembaran mulai berjalan memutari Brie sambil 
menggosok-gosokkan tangannya. Dengan perasaan yang 
makin tak karuan, Brie mendengus lagi. 


"Lalu... Ah, susah juga merangkai kata yang tepat... Intinya, 
hanya sedikit manusia yang sebagian susunan rohnya 
hampir sama dengan kami. Dan kamu... Saat pikiranmu 
terhubung dengan pikiran si Merah... Yah... Mudahnya, 
sebagian dari susunan si merah terbawa oleh rohmu." 


"Yeah, we are fucking communication radio!" cela Brie 
sambil merentangkan kedua tangannya. la sudah terlalu 
jengah dengan hal-hal absurd yang dialaminya beberapa 
hari terakhir. Ditambah dengan penjelasan tak masuk akal 
dari makluk berbahaya yang meniru sosoknya, Brie ingin 
otaknya dicopot saja. 


"Namun, karena susunan si merah yang terbawa cuma 
sedikit, aku tetap kesusahan berkomunikasi denganmu." Si 
kembaran tak peduli dan terus mengoceh. "Maka dari itu, 
aku meminjam wujud, kenangan...." 


"Cukup dengan penjelasan itu," potong Brie sambil 
memegangi keningnya. Ada hal lain yang menurutnya lebih 
penting. "Yang ingin aku tanyakan, kenapa kamu 
mengatakan semua ini kepadaku? Lalu, kenapa setelah 
membunuh orang, aku bisa melihat kenangan-kenangan 
mereka?" 


Si kembaran menghentikan langkahnya. "Kenapa aku 
menceritakan semua ini? Yah, biarkan aku bercerita 
sebentar lagi, nanti juga kamu akan tahu alasannya." 


Mungkin kalau sekarang bukan mimpi, jantung Brie akan 
berdegup keras, keringat dinginnya mengucur, dan 
napasnya tak teratur. Bukan saja karena amarah, tetapi juga 
lantaran dirinya ketakutan. Bagaimanapun, kembarannya 
ini adalah makhluk yang sejenis dengan yang merasuki 
Sekar dan Gisel. Brie sangat tahu kekejaman mereka. 


"Oke, lanjutkan," balas Brie, sudah begitu tak sabar. 


"Walau tak bisa berkomunikasi denganmu, tapi kita berdua 
tetap mempunyai hubungan khusus. Barangkali itu adalah 
akibat dari ritual yang nyai Pratista lakukan. Dan anehnya, 
kami telah merasuki banyak makhluk di dunia lain, tapi 
hanya manusia yang memiliki hubungan khusus seperti itu. 


Mungkin itu juga yang membuat kalian bisa mengakses 
kekuatan kami." Si kembaran tersenyum antusias. "Kamu 
tahu kapan alam bawah sadar suatu makhluk berakal budi 
sangat menginginkan kekuatan lebih?" 


Brie langsung teringat dengan momen kebangkitan 
kekuatannya. "Saat dalam situasi berbahaya? Situasi yang 
membuatmu berpikir kalau dirimu akan mati? Tentunya 
seseorang ingin sekali keluar dari situasi seperti itu." 


Si kembaran menjentikkan jarinya. "Benar sekali! Aku 
menduga, itu merupakan pemicu bangkitnya kekuatan kami 
di tubuh kalian!" 


"Tapi, kenapa saat pertama kali kekuatan itu bangkit, kami 
menjadi... Liar, mengamuk, berserk?" 


"Huh, berarti itu bukan keinginan kalian?" Si kembaran 
melotot kaget. "Asal kamu tahu saja, aku bisa melihat dunia 
kalian lewat mata si Perak dan si Merah. Jadi, aku pernah 
melihat momen bangkitnya kekuatan itu untuk pertama 
kali. Aku mengira kalian sengaja mengamuk seperti itu." 


Tawa meremehkan terlontar dari mulut Brie. 


Si kembaran manggut-manggut, terus saja berjalan 
mengitari Brie. "Barangkali insting bertahan hidup kalian 
yang membuat seperti itu, atau... Pusat pikiran kalian tak 
siap dengan kekuatan baru, jadi tak bisa dikontrol... Ada 
banyak kemungkinan, tapi kita sudah melenceng jauh, 
saatnya aku menjawab dua pertanyaanmu tadi." 


"Akhirnya," jawab Brie malas-malasan. 


"Sebelum kekuatanmu bangkit, aku sudah tahu ada yang 
tidak beres, aku tahu hubungan khusus tak wajar antara 
manusia dan kaumku itu. Lalu, aku menemukan satu hal 


yang tak diketahui teman-teman satu kaumku. Ternyata dari 
hubungan khusus itu, ada sedikit celah untuk mengintip 
kondisi batin calon manusia yang akan kami rasuki." Si 
kembaran memandang muram wajah Brie. "Saat mengintip 
Kondisi batinmu, jujur saja aku sangat kecewa." 


Brie yang diperhatikan cuma mengangkat kedua alis. 


"Ternyata kamu itu sama seperti kami. Kamu bisa 
membunuh tanpa penyesalan. Kamu itu tak bisa 
menghargai nyawa. Kalau dalam bahasa manusia, kamu itu 
hampir..." Si kembaran berhenti melangkah, meringis sambil 
memijat-mijat keningnya untuk beberapa detik. "Empati! Ya, 
kamu itu tak punya empati! Intinya, kamu itu jahat seperti 
kami." 


"What!?" Brie mendekatkan mukanya kepada si kembaran. 
"Jangan samakan aku dengan kalian yang bisa membunuh 
tanpa alasan jelas!" 


Raut heran tergambar di wajah si kembaran. "Lalu, untuk 
apa kamu membunuh? Uang? Untuk apa uang itu? 
Memenuhi kebutuhan hidup? Bersenang-senang? Apa kamu 
tidak pernah berpikir, ada cara lain untuk mencari uang 
selain membunuh? " 


Dengan mata melotot, Brie mundur beberapa langkah, tak 
percaya dirinya belum memikirkan hal sesederhana itu. Dia 
menjadi pembunuh bayaran hanya karena mengikuti jejak 
Steph. Lantaran dilatih sejak kecil, ia tak pernah memikirkan 
pekerjaan lain. Berbeda dengan para Reagnum yang punya 
satu tujuan jelas: bersenang-senang. 


"Kamu tahu, seperti magnet, kutub yang sama pasti akan 
saling menolak, kan?" Tiba-tiba saja, si kembaran sudah 
memegang dua magnet batangan di tangannya. "Tubuh 
orang mati itu menyimpan memori terakhir dari rohnya, 


memori yang baik dan jahat. Aku yang jahat, tak akan bisa 
memasuki tubuh seseorang yang memori jahatnya 
mendominasi." 


"Hahahaha!!!" Dengan kepala yang seperti akan pecah 
lantaran dijejali hal-hal absurd itu, Brie tertawa nyaring. 
"Jadi, agar empatiku muncul, kamu memasang kemampuan 
untuk melihat kenangan orang-orang yang kubunuh itu!? 
Setelah aku menjadi baik, kamu akan membunuhku, 
kemudian merasukiku? Begitu?" 


"Dulu memang begitu. Sekarang, aku lebih tertarik atas 
pilihan kamu nantinya: apakah kamu akan tetap memilih 
menjadi orang baik setelah mendengar semua ini? Ataukah 
kamu akan kembali menjadi jahat?" Si kembaran tersenyum 
lebar. 


Brie meneruskan tawanya. "Kalian memang seperti itu, ya? 
Melakukan semuanya hanya karena alasan absurd. Kalian 
tahu? Kalian itu perwujudan dari gila itu sendiri!" 


Si kembaran tersenyum kembali. "Apakah semuanya sudah 
jelas?" 


Menghentikan tawanya, Brie menunduk. "Sebenarnya, 
kalian ini siapa?" 


"Salah satu jenis makhluk di alam semesta, sama seperti 
manusia." 


daa 
"Stupid dream sequence," gumam Brie yang baru bangun, 


duduk di pinggiran tempat tidur hotelnya, mengecek jam 
dinding yang menunjukkan pukul sepuluh pagi lebih sedikit. 


Setelah bertarung dengan Gisel kemarin, ia memutuskan 
untuk beristirahat dulu di hotel. Beberapa hari terakhir 
melakukan pertarungan demi pertarungan, tubuhnya begitu 
letih. Akan tetapi, walaupun sudah tidur cukup lama, 
sekarang badannya justru tak bertenaga. Ia menduga kalau 
biang keroknya adalah mimpi barusan. 


Meredam rasa kesalnya yang mulai memuncak, Brie 
menghela napas panjang. la sudah mendapatkan jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan yang mengganggu pikirannya, 
tetapi hatinya masih belum puas. 


Jadi, pembaca udah puas belum? 


34 Moments 


Sudah mengetuk berkali-kali tapi tak mendapat jawaban 
dari kamar Mail, Brie memutuskan untuk turun ke lobi hotel. 
Di sana, ia menemukan Mail tengah duduk di sofa sambil 
menonton televisi. Karena Brie asal datang ke hotel, mereka 
cuma mendapat fasilitas seadanya, tanpa televisi di kamar 
masing-masing. 


"Udah mau berangkat?" tanya Mail saat menyadari 
kedatangan Brie. "Aku ndak berani bangunin kamu. Soalnya 
dari kemarin kamu kelihatan capek banget." 


Brie melemparkan dirinya ke salah satu sofa di lobi yang 
kosong melompong itu. la langsung mengernyitkan dahi 
saat melihat adegan ajaib di televisi: ada seorang anak 
lelaki yang menaiki bebek terbang ukuran besar. 


"Besok saja. Aku tadi telepon bengkel, mobil Revan belum 
selesai diperbaiki. Kacanya baru datang besok." desah Brie 
pelan, melirik jam dinding yang menunjukkan pukul empat 
sore. "Lagipula, aku ingin beristirahat dulu." 


"Berarti kita nunggu terus di sini?" 


Brie menerawang ke atas, menimbang-nimbang. 
"Bagaimana kalau nanti malam kita ke club, atau kafe, atau 
di mana pun yang menjual alkohol. Aku ingin minum." 


Mail tertawa canggung. "Yah, datang ke tempat seperti itu 
bukan termasuk gaya hidupku, Brie. Lagian, apa alkohol 
akan memberi efek ke kamu? Aku dulu pernah dipaksa 
minum sama teman-temanku, tapi aku ndak mabuk-mabuk." 


Desahan kecewa keluar dari mulut Brie. la lupa kalau 
pelarian utamanya di saat-saat sulit itu sudah tak berguna. 


Kalaupun memaksa datang ke tempat seperti itu sendirian, 
ia yakin tak ada gunanya. 


"Kalau begitu, ajak aku ke tempat yang menarik, Mail," pinta 
Brie. 


"Ke mana emangnya?" 


"Terserah kamu, pokoknya bisa untuk bersenang-senang. 
Biasanya kamu melakukan apa kalau bosan?" tanya Brie 
dengan nada tak bersemangat. 


"Hmmm... Ndak banyak yang bisa aku lakukan. Aku ndak 
pernah pegang uang banyak. Ah..." Mail menjentikkan jari. 
"Paling-paling aku pergi nemenin anak-anak panti buat 
ngeliat pasar malam. Kemarin aku lihat ndak jauh dari sini 
ada pasar malam..." 


Makin lama suara Mail makin mengecil. Dan anehnya, 
sekarang pemuda itu malah menunduk. Saking herannya 
dengan tingkah pemuda itu, Brie sampai menautkan alis. 


"Pasar malam? Tempat berjualan di malam hari?" tanya Brie. 


"Itu... Emang banyak yang jualan sih, tapi ada wahananya 
juga, rumah hantu, bianglala, sirkus..." 


Kali ini Mail justru meringis. 


Sedikit geli dengan kelakuan Mail, Brie tersenyum tipis. 
"Mirip festival, ya? Baiklah, kita ke sana, daripada melamun 
terus di sini." 


KKK 


Sejak kedatangannya di lapangan yang menjadi tempat 
pasar malam itu, Brie cuma mendapati orang-orang berlalu- 


lalang, penjual-penjual, aroma-aroma makanan, serta 
wahana-wahana permainan. Bagi Brie semua itu tidak 
terlalu menarik. Ditambah dengan batagor yang tengah 
dikunyahnya itu begitu alot bak permen karet, ia jadi ingin 
kembali ke hotel saja. 


"Aah, di sini ndak ada yang menarik, ya?" tanya Mail yang 
tengah membawa dua gelas es teh. la meringis saat 
mendapati wajah Brie yang sama sekali tidak menunjukkan 
rasa antusias. 


"Tidak, kok," jawab Brie, menghargai usaha Mail yang 
membawanya ke tempat itu. Tak mau suasana bertambah 
canggung, Brie menunjuk ke bianglala yang ada di tengah 
pasar malam. "Kita naik itu saja, yuk." 


Tanpa meminta persetujuan, Brie menghampiri penjaga 
bianglala. Setelah membayar untuk dua orang, mereka 
memasuki wahana yang dihiasi lampu-lampu berbagai 
warna itu. 


"Wah, seumur-umur aku baru naik bianglala," ucap Mail saat 
dirinya dan Brie duduk berhadapan. 


Brie jadi ingin tertawa saat melihat kadar antusiasme yang 
tak seharusnya diperlihatkan oleh pria seumuran Mail. 


"Hmmm... Suara yang menarik," gumam Brie ketika 
mendengar derit keras wahana yang mulai naik. Sehabis 
mengunyah potongan terakhir batagornya, ia membuang 
pandangan ke lapak-lapak, tenda-tenda, serta orang-orang 
di lapangan yang seolah makin mengecil. 


Wahana itu terus bergerak, tapi keduanya tak kunjung buka 
suara, bahkan sampai hitungan menit. Merasakan 
kecanggungan yang aneh, Brie melirik kepada Mail, yang 
tengah menyedot es teh dan ikut memandang ke luar. 


Setelah memikirkan topik secara acak, akhirnya Brie 
bertanya, "Jadi, kenapa kamu masih mengikuti aku? Setelah 
kejadian-kejadian mengerikan itu, tidak ada yang 
menyalahkan kalau misalnya kamu memilih mundur." 


"Ah, bagaimana ya?" Kali ini Mail menatap Brie dalam- 
dalam. Ia membisu sejenak, baru kemudian menjawab, 
"Seperti yang pernah kubilang, aku ini pernah ngerasain 
kehilangan orang yang paling aku sayangi. Melihat Tiara 
kehilangan ayahnya, aku seperti diingatkan tentang 
sakitnya ditinggal orangtua. Intinya sih, aku cuma ndak 
ingin orang lain punya nasib seperti aku." 


Menurut Brie jawaban itu memang masih naif, tapi lebih 
mudah dicerna daripada cerita mengenai orang yang 
terinspirasi superhero, atau karena merasa menolong orang 
adalah panggilan hati. 


"Itu satu, satunya lagi karena kamu..." 


Perkataan Mail terpotong oleh suara pintu wahana yang 
dibuka. 


"Karena aku apa?" tanya Brie penasaran. Tanpa sebab jelas 
jantungnya seperti baru disengat aliran listrik kecil. 


"Ah, bukan apa-apa, kok," jawab Mail, bangkit sambil 
membuang muka. "Yuk, waktu kita udah abis." 


Meski makin penasaran, Brie tak sanggup bertanya lebih 
lanjut. Hatinya mulai diisi ketakutan yang tak jelas 
sumbernya. Instingnya secara tak lazim berkata: bila Mail 
melanjutkan perkataan itu, semuanya tak akan sama lagi. 


"Mau ke mana lagi, nih?" tanya Mail, kembali meringis kaku. 


Brie sudah akan meminta untuk pulang, tapi segera 
menahan diri. Tanpa sebab jelas, ia mulai menikmati jalan- 
jalan ini. "Kita jalan-jalan lagi saja dulu. Siapa tahu Kita 
menemukan sesuatu yang menarik." 


Mereka melanjutkan perjalanan, lagi-lagi dengan mulut 
yang membisu. Seperti tadi, hal itu bertahan sampai 
bermenit-menit. 


"Kita pulang saja, rasanya..." Brie ingin berkata bahwa 
suasana menjadi semakin aneh, tetapi rasa malu tiba-tiba 
menyerangnya. 


Mail mengangguk pelan. "Oke..." 
Brakkkk!!! 


Kaget karena suara benturan itu, Mail dan Brie melongok ke 
area parkir pasar malam. Ada dua tubuh yang tergeletak di 
dekat barisan motor. Melihat seorang anak balita yang 
terduduk di dekat tubuh-tubuh itu, Mail langsung berlari 
mendekat. 


Orang-orang segera datang mengerubungi pasangan lelaki 
dan wanita yang menjadi korban kecelakaan itu, sementara 
Mail berjongkok di hadapan sang balita yang mulai 
menangis. Mail dengan sengaja menghalangi pandangan si 
balita dari para korban yang kepalanya berlumuran darah. 


"Mamah!!! Ayah!!!" Tangis balita perempuan itu makin 
keras. 


"Kamu ndak kenapa-napa?" tanya Mail sambil memeriksa 
tubuh balita itu. Tak menemukan sedikit pun luka, dengan 
sigap Mail menggendongnya. Ia menoleh ke kanan dan ke 
Kiri sebentar lalu menghampiri seorang penjual balon 


berbentuk binatang. Sambil menunjuk balon-balon itu, Mail 
berkata, "Tuh, lihat. Kamu mau balon?" 


Tak mau dibayar oleh Mail, si penjual menyerahkan satu 
balon kepada si balita. Awalnya si balita menolak. la baru 
menerima balon itu setelah Mail membujuknya dengan 
candaan. Perlahan tapi pasti, tangisnya pun mereda. 


Brie yang mengamati adegan itu dari kejauhan cuma bisa 
bertanya-tanya, mengapa jantungnya berdegup liar dan 
mukanya seperti disambar hawa panas? 


35 The Kid 


"Kan sudah saya bilang, saya yang akan bayar!" Brie 
menggebrak meja resepsionis IGD, menyeringai kepada 
petugas perempuan berbaju batik yang menjaga di sana. 
"Jadi, cepat obati mereka!" 


Petugas itu meringis ketakutan. "Tapi, kalau tidak ada 
keluarganya..." 


Brie mendengus dongkol, merasa bodoh sudah berdebat 
cukup lama. "Anggap saja saya ini keluarga jauh mereka 
dari USA!" 


Seorang petugas lain tergopoh-gopoh menghampiri Brie. 
"Itu sudah ada yang menangani kok, Bu. Maafkan Mbak ini, 
dia baru beberapa hari kerja di sini." 


Brie memajang wajah galak lalu pergi tanpa mengatakan 
apa pun. Saat mendapati si balita duduk di sebelah Mail 
dengan wajah murung, gadis itu menghela napas. Sogokan 
makanan ringan dari Mail tak terlalu berguna. Karena jarang 
menghadapi anak-anak, Brie jadi tak bisa berbuat banyak. 


Baru berjalan beberapa langkah, Brie menemukan selembar 
brosur yang tergeletak di salah satu kursi tunggu. Teringat 
misinya mendekati target yang menggilai origami, Brie 
meraih brosur tersebut. Sambil terus berjalan, Brie mulai 
melipat-lipat brosur itu, mempraktikkan ilmu seni yang 
dipelajarinya hanya untuk satu misi. 


Brie lalu duduk di samping si balita dan menyerahkan 
bunga kertas hasil buah tangannya. Si balita menerima 
bunga itu, mengamatinya sebentar lantas membuangnya 
begitu saja. Dengan wajah tanpa dosa, bocah itu kembali 
menikmati makanan ringan pemberian Mail. 


Mail segera menutupi mulutnya untuk menahan tawa, 
sementara Brie meringis jengkel. Gadis itu ingin sekali 
menjitak si balita. Namun, seorang pembunuh bayaran pun 
tahu, menjitak kepala anak polos seperti itu adalah 
perbuatan tercela. 


"Sedang berpura-pura menjadi ibu dan anak?" 


Brie seperti terkena serangan jantung kecil. Suara dari 
sampingnya itu sangat familier di telinganya. Memegangi 
keningnya karena makin jengkel, Brie menoleh ke arah 
suara itu berasal. Benar saja, ada Steph di dekatnya, berdiri 
sambil bersandar di dinding. 


"Jadi, bagaimana misimu?" tanya wanita tua itu dengan 
bahasa Inggris. la memandang ke arah lain seraya 
membenarkan letak kacamata hitam di wajahnya. 


Brie mati-matian menyembunyikan rasa jengkelnya agar tak 
terlihat di wajah. Ia menarik Steph untuk mengikutinya 
sembari menoleh ke arah Mail. "Sebentar ya, Mail." 


Setelah membawa Steph ke sudut rumah sakit yang kosong, 
Brie langsung bertanya dengan nada yang dibiasa-biasakan, 
"Ada urusan apa denganku?" 


"Oh, tidak bolehkan aku merasa khawatir kepadamu?" 


"Jangan mengajakku bermain sarkasme, Steph. Jawab 
pertanyaanku." 


Steph mengangkat bahu. "Aku tidak tahu. Mungkin karena 
aku mendapat laporan aneh kalau kamu melakukan hal-hal 
yang tidak perlu, menyelamatkan orang lain misalnya?" 


"Kau mengawasiku?" Brie mengernyitkan dahi, tak percaya 
dengan pendengarannya sendiri. "Sebelumnya kau tak 


pernah mengirim orang untuk mengawasiku, Steph. 
Sebenarnya ada apa?" 


Menghela napas, Steph melepaskan kacamata hitamnya lalu 
memandang wajah Brie dalam-dalam. "Aku sudah 
mendengar kekacauan di pesta pernikahan anak Deny 
Kusuma. Aku tak percaya kau jadi ceroboh seperti itu, Kid. 
Kau mengulangi kesalahan yang sama seperti di rumah 
persembunyian anak Don Felipe. Kau terlalu banyak 
mengundang perhatian." 


"Bukan salahku kalau lawanku ingin membuat kekacauan," 
bantah Brie, benar-benar berusaha keras menekan 
kejengkelannya. "Lagipula, sampai sekarang polisi belum 
mengejarku. Semuanya masih aman, Steph." 


"Itu hal yang tidak ingin kudengar." Nada bicara Steph mulai 
meninggi. la menekan dada Brie dengan jarinya. "Apa kau 
tahu hal seperti ini kusebut apa? Aku menyebutnya sebagai 
kelengahan. Setelah kejadian di pesta pernikahan itu, 
seharusnya kau pulang saja untuk bersembunyi. Setelah 
suasana cukup tenang, silahkan kembali lagi untuk mencari 
jawaban." 


"Aku tidak bisa, Steph." Brie membuang muka, tak bisa 
membayangkan kalau Steph tahu misinya telah berubah. 
"Hal ini penting bagiku dan aku harus melakukannya 
sekarang." 


Steph tertawa meremehkan. "Aku juga tahu kau terlibat 
kekacauan-kekacauan lain setelah pesta pernikahan itu. 
Sebentar lagi wajahmu akan terkenal seantero negeri, Kid." 


"Aku tinggal melakukan operasi plastik. Katanya banyak 
dokter yang bisa mengubah wajah seseorang menjadi 
berbeda 180 derajat," balas Brie asal-asalan. 


"Apa?" Steph mengamati wajah Brie yang tak menatapnya. 
"Kau tahu, setelah kejadian di rumah persembunyian anak 
Don Felipe, aku sudah bisa merasakan perubahan dalam 
dirimu. Tapi, aku tak pernah menduga perubahanmu itu bisa 
sedrastis ini. Dulu, kau selalu menuruti saranku tanpa 
membantah... Hei, tatap mataku!" 


Steph menarik dagu Brie dengan sedikit kasar. Brie terpaksa 
menatap wajah mentornya itu. Steph langsung terkesiap 
saat mendapati lapisan cairan bening di mata anak 
didiknya. 


"Apa yang sebenarnya terjadi?" Steph melepaskan 
tangannya dan mundur, sementara Brie kembali membuang 
muka. 


"Tidak ada apa-apa," jawab Brie, berusaha sekuat tenaga 
agar air matanya tidak turun. 


"Hoo... Barangkali kau ingin menikahi pria itu? Kau 
membantu anak kecil itu supaya kau bisa berpura-pura 
sudah berkeluarga?" ejek Steph sengit. "Asal kau tahu saja, 
kehidupan seperti itu mustahil untukmu, Kid. Orang yang 
paling bisa disebut keluarga bagimu itu cuma aku. Kau tidak 
punya apa-apa selain aku..." 


"Benarkah?" potong Brie, menatap tajam mata Steph. "Yang 
aku ingat, dulu kau menitipkanku kepada seorang monster 
yang selalu memberikan sarkasme dan candaan garing. Kau 
menemuiku di saat-saat tertentu saja." 


Tertawa getir, Steph mendekatkan mukanya ke wajah Brie. 
"Aku tadi belum selesai. Kau tidak punya apa-apa selain 
aku, tapi kita ini bukan keluarga. Aku ini bukan ibumu." 


Perkataan itu seperti meremas habis-habisan hati Brie. la 
jadi bisa menyimpulkan satu hal: dari dulu dirinya cuma 


sendiri saja di dunia ini, tidak seperti Revan yang 
mempunyai kekasih tercinta, tidak seperti Mail yang hidup 
damai dengan anak-anak panti dan ibu asuhnya, tidak juga 
seperti Tiara yang disayangi oleh keluarganya. 


Tak sanggup membendung air matanya, Brie membalikkan 
badan. "Aku selesai denganmu." 


"Lalu, apa rencanamu setelah ini, Kid?" 


"Bukan urusanmu," jawab Brie, menyeka setetes cairan 
bening di ujung matanya. 


Tak mendapat tanggapan dalam waktu cukup lama, Brie 
sedikit melirik ke belakang. Namun, ia tak melihat Steph di 
sana. Saat memandang berkeliling, ia juga tak menemukan 
mentornya itu di mana pun. 


Brie menghela napas sambil bersandar di dinding. 
Mendapati Mail menghampirinya, ia buru-buru menghapus 
sisa air Matanya. 


"Siapa itu tadi?" tanya Mail hati-hati, sadar kalau Brie baru 
saja menangis. 


"Ah... Bisa dibilang itu ibu angkatku. Kadang-kadang dia 
menyebalkan." Brie mengarahkan pandangannya kepada si 
balita yang sudah dikerubungi beberapa orang. "Mereka 
kerabatnya?" 


"Iya, mereka keluarganya." 


"Kalau begitu... Bagaimana kalau kita kembali ke hotel? Yah, 
itu kalau kamu tidak keberatan." 


Mail mengangguk pelan. "Oke." 


Brie langsung berjalan cepat meninggalkan rumah sakit. 
Yang ingin dilakukannya sekarang adalah membenamkan 
kepala ke bantal dan menangis sejadi-jadinya. 


36 The Bus 


Sambil duduk di kursi belakang mobil yang melaju, Sekar 
menempelkan ponselnya yang baru berdering ke telinga. 
"Halo?" 


"Halo, Nona? Mobil Brie berhenti di terminal, Non. 
Sepertinya dia dan temannya itu mau naik bus. Saya 
sedang mengikuti mereka," jawab seorang pria di ujung 
sana. 


"Bagus, kamu ikut mereka naik ke bus. Handphone-mu bisa 
dilacak, kan? Nanti aku menyusul," balas Sekar. 


"Baik, Non. Sudah dulu ya Non, mereka sedang naik." 


Sedikit tersenyum, Sekar menurunkan ponselnya. "Hmmm... 
Aku agak kecewa dengannya. Bisa-bisanya dia tidak tahu 
aku memasang alat pelacak di mobil itu?" 


"Justru malah semakin gampang kalau dia lengah, kan?" 
Pemuda yang duduk di samping Sekar menimpali dengan 
tak bersemangat. 


"Ah, kamu merusak suasana!" gerutu Sekar. 


Pemuda berkulit sawo matang itu membuang muka. Sama 
seperti saat melawan Sekar dulu, sebagian rambutnya 
masih saja dicat pirang. 


"Kalau kau tidak membiarkan tubuhku mati, aku bisa 
membuat semua ini jadi lebih menarik," ucap si Merah yang 
dulu merasuki tubuh Gisel. "Kalau saja tubuh itu bisa 
dirasuki untuk kedua kalinya..." 


"Sudah berapa kali kamu mengatakan hal seperti itu?" 
potong Sekar sengit, seolah berbicara dengan udara kosong. 
Dengan muka kesal, gadis itu mencondongkan kepalanya ke 
arah Martin yang tengah menyetir. "Martin, setel GPS-nya 
untuk melacak ponsel Erwin!" 


"Ba... Baik, Non!" Sedikit bergidik, Martin mulai mengutak- 
ngatik GPS mobil. 


KKK 


"Beneran ndak apa-apa ninggalin mobil mas Revan di 
parkiran gitu aja?" tanya Mail yang tengah memasukkan tas 
berisi barang-barangnya ke rak atas bus. 


"Tidak masalah," balas Brie yang sudah duduk di kursi. 
"Kamu kan tahu, aku sudah mengirimkan kuncinya ke Revan 
lewat jasa ekspedisi. Mobil itu sudah terlalu lama kita pakai, 
musuh kita pasti sudah tahu dan akan melacaknya." 


Mail manggut-manggut dan duduk samping Brie. "Jadi, 
tujuan kita naik bus itu biar kita ndak kelihatan? Jadi /ow 
profile?" 


"Begitulah." Dengan gerakan santai, Brie mulai mengamati 
suasana bus dari tempat duduknya di bagian tengah. la 
perlu memastikan kalau mereka tidak sedang diikuti. 


Brie mengernyitkan dahi. Matanya menemukan seorang pria 
berkacamata hitam di kursi paling belakang. Bukan 
penampilan pria itu yang membuatnya curiga. Hanya saja, 
ia merasa pria itu baru saja membuang muka saat 
bertatapan dengannya. 


Ketika bus yang ditumpanginya itu mulai melaju, Brie 
menyandarkan tubuhnya. Otaknya mulai mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan. Benarkan orang itu tengah 


mengikuti dirinya dan Mail? Kalau iya, sejak kapan? Brie 
merasa tidak dibuntuti waktu mengendarai mobil. 


Mendadak, Brie merasa dadanya seperti diremas keras- 
keras. la ingat, selama mengendarai mobil tadi, otaknya 
terus memikirkan berbagai hal. Bisa jadi gara-gara itu 
perhatiannya ke keadaan sekitar berkurang. Selain itu, 
Sekar mungkin telah memasang alat pelacak ke mobil 
Revan waktu menculik Pratista dua hari lalu. 


Brie mengutuk dirinya sendiri. Seperti kata Steph kemarin, 
ia jadi lengah. 


Haruskah dirinya mengkonfrontasi orang itu? Bagaimana 
kalau ternyata orang itu juga punya kekuatan seperti 
dirinya? Bisa-bisa para penumpang bus dalam bahaya. 


Ya, ia harus berpikir jernih. Mulai dari perasaan bersalahnya 
karena tak bisa menyelamatkan orang-orang, sampai rasa 
herannya kepada Steph yang tiba-tiba mendatanginya 
kemarin, semua itu ditambah dengan banyak pemikiran lain 
berusaha ia singkirkan untuk sementara. 


“Itu satu, satunya lagi karena kamu..." 


Anehnya, potongan kalimat Mail di bianglala kemarin justru 
tertinggal di kepala Brie. Beberapa menit berusaha 
mengenyahkan rasa ingin tahunya akan lanjutan perkataan 
itu, Brie akhirnya menyerah. la tak bisa fokus sebelum 
bertanya kepada yang bersangkutan. 


"Uhm... Mail..." Brie heran sendiri dengan suasana canggung 
yang seolah datang mendadak. "Di pasar malam kemarin, 
kalau aku tidak salah dengar, selain karena tidak ingin 
orang lain bernasib sama denganmu, kamu juga punya 
alasan lain untuk mengikutiku." 


Mail buru-buru membuang mukanya ke arah jendela. "Itu... 
Itu ndak penting, Brie." 


"Please." Brie memegang pundak Mail. "Itu terus 
menganggu pikiranku. Aku harus tahu, Mail." 


Sambil menghela napas, Mail mendongak, menatap wajah 
Brie sejenak lantas tersenyum tipis. "Oke kalau begitu. Jadi, 
kita memang belum lama ketemuan, tapi... Yah, aku kagum 
sama apa yang kamu lakukan. Pengorbanan kamu... 
Pokoknya, kamu itu..." 


Bukannya melanjutkan kata-katanya, Mail malah 
menggaruk-garuk rambut sambil tersenyum grogi. 


"Oh, jadi aku itu seperti sumber inspirasi seperti si Captain 
itu, ya?" timpal Brie, menganggap jawaban itu begitu 
murahan, dan ia sangat membencinya. 


"Bukan... Ini lebih seperti..." Mail menelan ludah saking 
gugupnya. "Gimana cara ngomongnya, ya? Jadi, aku ingin 
selalu berada di dekat kamu." 


Brie mengernyit. "Kenapa kamu selalu ingin berada di 
dekatku?" 


"Karena aku menyukai kamu, Brie." Mail memberanikan diri 
menatap wajah Brie. 


Perlahan tapi pasti, interval degup jantung Brie mulai naik, 
seirama dengan wajahnya yang seperti disengat panas. 
Dengan pipi merona merah, ia menurunkan rahangnya. 


"Suka? Secara romantis?" Brie tertawa kaku sambil 
mengalihkan pandangannya dari Mail. "Jelas bukan secara 
romantis, kan?" 


Tersipu malu, Mail menjawab, "Bisa dibilang begitu." 
"Eh?" Brie menghadap Mail kembali. 
Mail menatap ke depan sambil berdehem. 


Brie berusaha menjernihkan pikirannya yang mulai 
berkabut. "Apakah kamu mau seks? Setiap orang yang 
menyatakan cintanya kepadaku pasti menginginkan seks." 


"Apa!?" Mail melotot ke arah Brie, suaranya agak meninggi. 
"Asal kamu tahu saja, di budayaku, seks di luar nikah itu hal 
yang tabu." 


Sama-sama melotot, Brie mengamati Mail dari atas ke 
bawah. "Oh my God, You're serious." 


"Terserah kalau kamu ndak percaya. Yang penting aku udah 
menyatakan perasaanku," balas Mail jengkel, kembali 
membuang pandangannya ke jendela. 


"Oh my God. He's serious." 


Brie menempelkan keningnya ke punggung kursi di 
hadapannya. Seperti yang ia bilang tadi, sudah banyak 
yang menyatakan cinta kepadanya, mulai dari anak ingusan 
sampai kakek-kakek. Namun, baru kali ini ia merasakan hal 
seperti ini, sesuatu yang bahkan ia sendiri tak bisa 
melukiskannya dengan kata-kata, hal yang membuat 
dadanya berdebar kencang dan mukanya berwarna seperti 
tomat, perasaan yang seolah mengalirkan hangat di 
dadanya. 


"Aku merasa seperti tokoh di dalam film remaja picisan yang 
kutonton saat menguntit anak pejabat untuk mendapatkan 
informasi," racau Brie dengan sangat cepat. Di otaknya 
muncul sebuah anggapan yang absurd: seolah dengan 


mengatakan hal seperti itu, malunya akan lenyap seketika. 
"Why? Kenapa caranya harus seperti ini? Kenapa tidak 
dengan cara menciumku saja seperti orang dewasa?" 


"Ciuman di luar nikah juga tabu." 


Brie melirik Mail lalu bersandar dan menarik napas dalam- 
dalam. Otaknya masih belum bisa bekerja dengan baik. 


Mail kembali menggaruk-garuk rambutnya. "Ma... Maaf 
kalau aku ngebuat kamu ndak nyaman..." 


Sambil menunduk, Brie menggenggam erat tangan Mail. Tak 
ada motif khusus bagi gadis itu. la cuma ingin 
melakukannya. Merasakan kehangatan dari tangan Mail, 
Brie merasa dadanya seperti akan meledak. Ini begitu 
menyenangkan. la menikmatinya. 


"| can't...," bisik Brie tiba-tiba. Suaranya kini terdengar 
sendu. la cepat-cepat melepaskan tangan Mail. Mendapat 
pengalaman baru yang membahagiakan ini, ia lupa siapa 
dirinya. 


"Kenapa?" tanya Mail dengan nada kecewa. 


Terdiam untuk beberapa saat, Brie berkata dengan bibir 
gemetar, "Misi pertamaku adalah menyusup ke rumah 
seorang pria. Waktu itu aku masih anak-anak... Kamu tahu? 
Pria itu adalah apa yang dikatakan orang-orang sebagai 
predator... Intinya, dia itu sering membawa anak kecil ke 
rumahnya untuk memuaskan nafsu... Ah, kamu tahu 
maksudku, kan?" 


"Eh?" Mail cuma bisa mendengarkan dengan mulut 
menganga. 


"Aku ingat, waktu itu aku diajak bermain olehnya, diajak 
jalan-jalan, dibelikan makanan yang manis-manis." Mati- 
matian Brie menahan air matanya yang terus mengancam 
turun. "Sampai akhirnya malam pun tiba. Pria itu 
membawaku ke kamarnya. Saat dia tak melihat, aku 
mengeluarkan jarum yang sudah dilumuri racun dari kaus 
kakiku. Aku buka bungkus jarum itu..." 


Brie menghela napas dalam-dalam. Mengatakan semua itu 
bagaikan siksaan berat baginya. Sebelum ini, ia tak pernah 
menceritakannya kepada siapa pun, termasuk Steph. Bagi 
sang mentor, yang penting Brie sudah melakukan misi 
dengan baik. 


"Waktu dia memangkuku, aku berpura-pura mencium 
pipinya. Saat itu, aku menusukkan jarum itu ke lehernya, 
tepatnya di sini. " Brie menujuk bagian samping lehernya. 
"Dengan efek racun yang cepat, pria itu langsung mati dan 
aku pun kabur." 


Tak mendapat tanggapan apa pun dari Mail yang masih 
terlongong-longong, Brie tersenyum kecut. la mengangkat 
sebelah tangannya lalu berkata, "Kamu tahu? Misi 
pertamaku itu membuat tanganku gemetaran hebat. Selama 
beberapa hari, aku tidak bisa tidur karena memikirkan 
mayat yang kutinggalkan. Tapi, seiring berjalannya waktu, 
ketika aku mendapat misi-misi lainnya, aku tidak merasakan 
apa pun lagi." 


Dengan sisa-sisa tekadnya, gadis itu menatap wajah Mail. 
"Aku ini pembunuh, sedangkan kamu orang baik, Mail. Aku 
tidak pantas untukmu." 


"Bohong." 


Merasakan kehangatan tangan Mail yang kini 
menggenggam tangannya, Brie seperti hilang akal. Gadis 


itu pun menunduk, tak sanggup lagi memandang wajah 
Mail. 


"Kalaupun apa yang kamu ceritakan itu benar, aku ndak 
peduli. Aku cuma lihat apa yang aku bisa lihat. Yang kulihat 
adalah perempuan pemberani yang rela berkorban untuk 
orang lain, bukan seorang pembunuh." 


Mail, jangan. 


Brie ingin mengatakan kalimat itu. Akan tetapi, dari hatinya 
seolah muncul sebuah kekuatan yang menghalanginya 
bicara. 


Merasakan genggaman Mail semakin erat, Brie tak kuasa 
menahan air matanya. la tak tahu lagi dengan keadaan 
dirinya. la merasa dirinya ini kacau. 


Brie tak mau melepaskan kehangatan dari tangan pemuda 
itu. la justru ingin mempertahankannya selama mungkin. 
Perlahan, gadis itu menaruh kepalanya ke bahu Mail. Tak 
berkata apa pun, ia memejamkan matanya. 


Apakah ia perlu melupakan siapa dirinya? Mungkinkah ini 
cuma kebahagiaan semu? Brie tak tahu. 


Masih tenggelam dalam semua itu, Brie mendengar bunyi 
klakson bus yang dipencet terus-menerus. Orang-orang pun 
mulai bergumam. Menyadari ada yang tidak beres, Brie 
membuka matanya. Mail menepuk pundak Brie dan bangkit 
bersama orang-orang lainnya. 


Brie ikut bangkit, memperhatikan sejenak orang-orang itu, 
kemudian melongok ke kaca depan bus. 


"Eh, dia lagi ngapain itu?" tanya seorang penumpang laki- 
laki. 


Serta-merta, Brie mendekati kaca depan. la bisa melihat 
bagian belakang sedan putih yang terus menghalangi laju 
bus. Seorang pria terlihat keluar dari sedan itu, memanjat 
sebentar lalu berdiri di kap bagasi belakang. 


Saat mendapati pola berbentuk bercak-bercak hijau mulai 
muncul di seluruh kulit pria itu, Brie memekik, "Mail, 
bersiap-siap!" 


Sementara pria itu mengambil ancang-ancang sembari 
mengangkat benda yang mirip gada, Brie dan Mail 
mengaktifkan kekuatan masing-masing. 


"Watch out!" teriak Brie, segera berlari ke depan. 


Dengan hentakan keras, pria itu melompat sambil 
mengayunkan gadanya. 


Pranggg!!! 


Pecahan kaca berterbangan saat pria itu menabrak kaca 
depan bus, membuat sang supir kehilangan kendali. Para 
penumpang berteriak-teriak dan banyak yang terhempas 
ketika bus itu bergerak zig-zag. 


Brakkkk!!! 


Bus itu baru berhenti saat menabrak sebuah bangunan. 


37 The Man 


Bau solar dan anyir darah menyengat hidung Brie. Tak 
terlalu merasakan efek dari kecelakaan, ia bangkit dengan 
cukup mudah. Akan tetapi, ketika baru saja menegakkan 
diri, ia melihat ayunan gada hijau menuju wajahnya. Masih 
sempat menghindar ke samping, gada itu hanya mampu 
menebas ujung rambutnya. 


Yuda pemuda bergada hijau itu tersentak ke depan karena 
punggungnya dihantam perisai Mail. Melihat Yuda 
kelimpungan ke arahnya, Brie langsung menyambut 
pemuda itu dengan tusukan telak di dada. Melenguh 
kesakitan, Yuda kini terdorong ke belakang. la berputar dan 
langsung memeluk tubuh Mail. Mail yang kebingungan tak 
bisa melakukan apa-apa saat Yuda kembali berputar, 
kemudian menendang perutnya. 


Karena jalan dalam bus itu sempit, Brie jadi terhalang tubuh 
Mail yang terdorong ke arahnya. Gadis itu bergerak ke 
samping, menaiki salah satu kursi lantas melompat ke arah 
Yuda. 


Secepat kilat, Yuda mengayunkan gadanya. Begitu perutnya 
terhantam gada itu, Brie terlempar. 


Pranggg!!! 


Setelah menghantam jendela kaca bus sampai pecah, tubuh 
Brie terhempas ke aspal jalanan. Mengutuk dirinya sendiri 
yang baru saja melakukan manuver bodoh, ia segera 
bangkit dengan memegangi perutnya yang lumayan nyeri. 
Ketika dirinya akan masuk lewat jendela yang pecah, Yuda 
dan Mail terlempar ke luar. 


Begitu mendarat, dua pemuda itu berguling-guling di aspal. 
Yuda berhasil menindihi tubuh Mail. Tanpa ampun, Yuda 
membentur-benturkan bagian bawah gadanya ke muka Mail. 
Pada serangan Yuda yang ketiga, Brie datang sambil 
mengayunkan pedangnya. Yuda langsung menghindar dan 
berdiri, kemudian berlari menjauhi mereka, sebelum 
akhirnya berhenti di dekat Sekar yang tahu-tahu sudah ada 
di dekat situ. 


"Huh, membawa teman baru lagi, Lady? Apa kamu begitu 
tidak percaya dirinya melawan kami sampai harus selalu 
membawa bala bantuan?" umpat Brie seraya membantu 
Mail berdiri. 


Sambil memegangi pipinya yang agak lebam, Mail 
memasang kuda-kuda di samping Brie. 


Sekar melancarkan tawa khasnya yang mengerikan. 
"Ahahahaha!!!" 


"Sejak dulu aku bertanya-tanya, kenapa kamu ini suka 
sekali tertawa? Hmmm... Biar kutebak, kamu merasa 
insecure. Seperti yang kubilang tadi, kamu itu tidak percaya 
diri melawan kami sendirian,” lanjut Brie, memajang 
cengiran meremehkan. 


Sekar menghentikan tawanya. la meringis dengan wajah 
tegang, tampak tersulut pancingan Brie itu. 


"Se... Sepertinya ndak bijak membuatnya marah," bisik Mail, 
teringat luka-luka yang dibuat Sekar di tubuhnya dua hari 
yang lalu. 


"Aku sedang memancingnya agar melawan kita sendirian. 
Ingat waktu itu, kan? Dia kewalahan melawan kita berdua," 
balas Brie lirih. 


Memijat-mijat tengkuknya sejenak, Sekar tersenyum penuh 
arti. "Hoo... Bermain-main dengan pikiran rupanya? Sayang 
sekali, aku ini sudah terbiasa. Temanku ada yang lebih ahli 
dalam hal itu. Ahahahaha!!!" 


Brie berdecak. Ia tahu tak akan semudah itu memancing 
Sekar, tapi hatinya tetap saja merasa begitu kesal. 


"Sekarang kita harus melakukan apa, Nona?" tanya Yuda 
pelan. 


"Sepertinya dia ndak sedang dirasuki, Brie. Dia memanggil 
Sekar dengan Nona," ucap Mail. 


Brie terdiam. Ia tidak ingat apakah pemuda yang rambutnya 
sebagian dicat pirang itu adalah korban pembantaian Sekar 
atau bukan. 


"Hei kamu, siapa nama kamu!?" tanya Brie dengan suara 
Keras. 


Yuda menunjuk dadanya sendiri. Begitu Brie mengangguk, 
ia menjawab. "Yuda, Mbak." 


"Kamu ndak harus melakukan ini, Mas!" kata Mail, setengah 
berteriak. 


"Maaf, tapi aku memang harus melakukan semua ini. Nyawa 
orang yang aku sayangi sedang terancam." Yuda menelan 
ludah, menghindari tatapan Brie dan Mail. 


"Kita bisa bantu Mas Yuda. Jangan melawan kita, tapi dia." 
Mail maju beberapa langkah sambil menunjuk Sekar. "Kalau 
kita bergabung, dia akan lebih mudah dikalahkan." 


"Kita sudahi obrolan ini!" teriak Sekar, ikut melangkah maju. 
"Yuda, maju! Ahahahaha!!!" 


Firasat Brie makin tidak enak. Dia ingat nama Yuda. Pemuda 
itu adalah anak dari seorang pejabat yang keluarganya 
telah dibantai Sekar. Namun, Yuda sendiri masih dikabarkan 
hilang. Brie jadi tidak bisa menebak apakah itu Yuda asli 
atau hanya jasad yang dirasuki Reagnum. 


Brie lebih condong ke kemungkinan kedua. Bagaimanapun 
keluarga Yuda sudah tak tersisa. Akan tetapi, bisa saja orang 
'tersayang' yang dimaksud Yuda itu adalah teman atau 
kekasih, bukan melulu keluarga. 


Belum juga Brie selesai dengan pikirannya, Sekar datang 
menyerang. Mail dan Brie berhasil menghindar. Yuda pun 
menghampiri Brie sambil mengacungkan gadanya. 


Brie balas menyerang dan dengan mudahnya 
menyarangkan pedangnya ke bahu Yuda. Sambil berlutut 
kesakitan, Yuda menangkis serangan lanjutan Brie dengan 
gadanya. Namun, pemuda itu tak sempat berbuat apa-apa 
saat tendangan keras Brie menghantam mukanya. Ia 
langsung terjengkang, tapi bisa segera bangkit. 


Sementara itu, lagi-lagi Mail hanya sanggup melindungi 
dirinya dari serangan-serangan Sekar. 


"Arghhh!!!" Frustasi, Mail nekat menerjang maju saat Sekar 
melakukan tendangan memutar. 


Sekar langsung terjungkal ke belakang. Saat baru saja 
bangkit, ia sudah harus menerima sabetan perisai Mail di 
mukanya. Ia terjatuh lagi dan langsung mendapat hujaman 
keras perisai di perutnya. 


"Akhhh..." Sekar merintih kesakitan. 


Merasakan tekanan perisai itu melonggar, Sekar beringsut, 
berguling ke belakang dan bangkit. Sambil memegangi 


perutnya yang nyeri, ia berkata, "Huh, masih ragu-ragu? 
Itulah mengapa kamu begitu membosankan." 


Menyesal, Mail bersiap menyerang kembali. la terus 
meyakinkan diri bahwa gadis di depannya ini bukan 
manusia lagi. 


"Aah... Aku jadi malas..." Sekar menguap, mundur sambil 
menunjuk pertarungan Brie. "Lebih baik kamu membantu 
dia saja." 


Tentu saja Mail tak percaya begitu saja. Alih-alih mendatangi 
Brie, pemuda itu justru meningkatkan kewaspadaannya. 


Berdecak kesal, Sekar berbalik lalu berjalan cepat. 
"Pilihannya adalah mengejarku atau membantu dia untuk 
meraih kemenangan." 


Melihat Sekar yang makin menjauh, Mail menurunkan 
perisainya tak percaya. la mematung untuk beberapa saat, 
bersiap-siap akan kejutan Sekar. Beberapa menit tak terjadi 
apa-apa dan sadar dirinya membuang waktu, Mail akhirnya 
berlari mendatangi pertarungan Brie. 


Bughhh!!!" 


Mail menghantamkan perisainya kepada Yuda yang tengah 
bertarung dengan Brie. Tubuh Yuda langsung terpental dan 
menghantam tiang listrik. 


"Masih belum terlambat untuk bergabung dengan kami, 
Yuda," ucap Brie, sadar kalau lawannya itu kewalahan. Ya, 
Brie merasa Reagnum tak akan selemah ini. Terbukti saat 
dirinya melawan Sekar atau Gisel. 


Mail mendekati Yuda yang tersungkur. Pemuda itu 
berjongkok sambil mengulurkan tangannya untuk 


membantu Yuda bangkit. Yuda segera menampik tangan itu 
dan beringsut mundur dengan napas memburu. 


"Tenang, kita bener-bener bakal bantuin Mas Yuda." Mail 
menyunggingkan senyum. 


Terdiam cukup lama dengan wajah ragu, Yuda akhirnya 
menggapai tangan itu. Mail pun menariknya untuk berdiri. 


"Aku nggak tahu harus berbuat apa," gumam Yuda, 
menunduk dan menonaktifkan kekuatannya. 


Mail menepuk pundak pemuda itu. "Tenang, kita pasti akan 
menemukan caranya." 


Melihat perisai dan pola di tubuh Mail yang melenyap, 
insting Brie berkata kalau sesuatu yang buruk akan segera 
terjadi. la langsung berlari mendekati Mail sambil berteriak, 
"Mail! Aktifkan kekuatan kamu lagi..." 


Gerakan Brie terhenti oleh sepasang tangan yang tiba-tiba 
memeluk perutnya dari belakang. Mendengar tawa Sekar 
yang begitu dekat di telinganya, Brie sedikit menengok. Ya, 
yang menahan tubuhnya adalah gadis gila itu. 


"Mail!!!" Brie berontak keras, tapi usahanya itu percuma. 
"Ada apa, Brie?" Mail memutar tubuhnya. 
Crasss!!! 


Sedikit tersentak dan merasakan sesuatu yang janggal di 
dadanya, Mail menoleh ke bawah. Aneh, dari dadanya 
mencuat tangan yang berlumuran darah serta dihiasi pola- 
pola hijau. Mulai merasakan sakit tak terkira, Mail menoleh 
ke arah Yuda, yang mukanya sudah dipenuhi pola yang 
sama. 


Pemuda bersenjata gada itu memandang Mail dengan 
tatapan tak bergairah. 


Mail akhirnya sadar, tangan Yuda baru saja menghunjam 
punggungnya sampai tembus ke depan. Memandang Brie, 
Mail berusaha berbicara, tapi ia langsung terbatuk. Rasa 
logam memenuhi lidahnya. Darah baru saja muncrat dari 
mulutnya. 


Dengan hentakan keras, Yuda menarik tangannya. Mail pun 
rubuh dengan mata memejam. 


Mati nggak, ya? 


38 Broken 


Begitu perutnya terbebas dari pelukan Sekar, Brie jatuh 
berlutut. Matanya seakan disengat panas tak terkira, 
sekaligus diselimuti embun tebal. Mulai mencucurkan air 
mata, ia merangkak, mendatangi Mail yang menelungkup 
dengan alas genangan darah. 


Brie membalikkan tubuh Mail, memangkukan kepala 
pemuda itu ke pahanya. Meski tahu tak ada gunanya, Brie 
tetap mengecek nadi di leher pemuda itu. Ya, tentu saja tak 
ada satu detakan pun yang bisa dirasakan Brie. 


la baru saja merasakan hal yang benar-benar baru, sesuatu 
yang memberikan kebahagiaan luar biasa di hatinya, 
mengusir kesepian yang dideritanya sedari dulu, dan 
pemuda inilah sumber dari semua itu. 


Memeluk kepala Mail di dadanya, Brie semakin deras 
mencucurkan air mata. Sementara itu, bagai memainkan 
musik latar yang tak sinkron dengan isakan Brie, Sekar 
melontarkan tawa kencangnya. 


"Hei, sebaiknya kita segera menghabisinya sekarang," racau 
Yuda dengan nada datar. 


"Kamu lihat, Merah!!! Aku juga bisa membuat rencana yang 
tak kalah hebat denganmu!" Sekar mendongak, seolah 
berteriak kepada udara kosong. "Ahahahaha!!!" 


Brie menunduk dalam-dalam. Perlahan, ia bangkit tanpa 
memedulikan Sekar yang terus tertawa keras atau Yuda 
yang kembali mengeluh. Tujuannya sekarang cuma satu: 
melampiaskan kobaran yang begitu membakar di hatinya 
ini. 


Dengan napas yang liar, Brie mengangkat mukanya. 
Ekspresinya begitu keras, giginya bergeretak, dan api 
seolah membakar dari dalam manik matanya. 


"Arghhhh!!!" Ia pun maju. 


Dengan gadanya, Yuda menghantam tusukan pedang Brie 
yang datang padanya. Tak hilang keseimbangan, Brie 
berputar dan berhasil menebas muka sang musuh. Baru saja 
memegangi mukanya yang sakit, Yuda harus menerima 
tendangan keras kaki Brie di perutnya, membuat tubuhnya 
terhempas ke belakang. 


Sekar yang sudah akan membantu Yuda justru 
menghentikan larinya. Ia terkesiap, menyadari ada yang lain 
dari gerakan Brie. Lebih tajam, lebih cepat, dan juga lebih 
mematikan. 


"Hei! Bantu aku!" pekik Yuda yang kini mulai kewalahan 
menghindari tusukan demi tusukan dari pedang Brie. 


Yuda berusaha mementung kepala Brie, yang malah 
menunduk dan maju. Gadis itu melancarkan uppercut ke 
dagu Yuda dengan pedangnya. Yuda memang berhasil 
menghindar, tapi ia harus terhuyung beberapa langkah ke 
belakang. 


Tiba-tiba Brie mendorong muka Yuda kuat-kuat dengan 
tangan kanannya. Yuda pun terjatuh dengan bagian 
belakang kepala membentur keras aspal. Terus menahan 
kepala Yuda itu, Brie menghujam-hujamkan pedangnya ke 
satu titik di kepala sang musuh. 


Kesakitan, Yuda mengibas-ngibaskan gadanya tak tentu 
arah, sampai akhirnya mengenai pinggang Brie. Brie 
terhempas dan berguling-guling di aspal. Namun, tak butuh 


waktu lama sampai dirinya bisa bangkit, meski harus 
dengan memegangi pinggangnya yang sakit. 


"Dasar gila!" umpat Yuda yang kini justru menjauh. 


"Huh, apakah kamu takut, Hijau!?" ledek Sekar dari 
kejauhan, melipat tangan di dada seraya tertawa 
meremehkan. "Itulah mengapa aku menyukainya! Dia itu 
menarik! Aku berani bertaruh, kamu yang paling paling 
tidak bisa bertarung di antara kaum kita pasti akan kalah!" 


Terpancing perkataan itu, Yuda menatap tajam Sekar dan 
memasang kuda-kudanya. Brie sudah mulai maju kembali. 
Yuda ikut maju sambil mengangkat gadanya. 


Krakkk!!! 


Mendadak, Brie berhenti lalu melompat mundur, 
berbarengan dengan Yuda yang mengayunkan gadanya ke 
bawah. Aspal yang dihantam gada itu langsung retak-retak. 


Menggunakan gada itu sebagai jalur lari, Brie lalu mengapit 
kepala Yuda dengan selangkangannya. 


Tanpa ampun, gadis itu menghujam-hujamkan pedangnya 
ke titik yang tadi diserangnya. Menjerit-jerit kesakitan dan 
panik, Yuda menghantamkan gadanya ke punggung Brie. 
Meski punggungnya seperti remuk, Brie tetap 
mempertahankan posisinya, enggan menghentikan 
serangan. Bahkan saat Yuda rubuh dengan posisi tengkurap, 
Brie tetap seperti itu. 


Bugggg!!! 


Seluruh tangan kiri Brie seperti bergetar hebat saat 
dihantam keras gada Yuda. Kunciannya melonggar, tapi itu 
hanya sebentar. la tak mau melepaskan musuhnya. Ia 


kembali menusuki kepala Yuda, walaupun dengan tangan 
yang kebas dan gemetaran. 


"Ughhhhhh!" Brie berteriak kesakitan saat gada itu 
menghantam tangan kirinyanya untuk kedua kali. Meski 
begitu, ia tetap saja menyerang. 


Dua hantaman gada lagi, akhirnya Brie tak bisa 
mempertahankan kunciannya. 


Yuda berhasil membebaskan diri dan memegangi kepalanya 
yang berlumur darah. Dengan susah payah Brie bangkit 
terlebih dahulu. la berniat menyerang lagi, tapi tangan 
berpedangnya kini tak bisa digerakkan. Melihat Yuda 
membungkuk sambil meraba-raba karena matanya tertutupi 
darah, Brie punya ide lain. 


Brie berlari kencang, melompat, kemudian menjejak bagian 
belakang kepala Yuda keras-keras. 


Brakkk!!! 
Muka Yuda menukik dan menghantam aspal sampai retak. 


"Motherfucker!!!" Belum selesai, Brie menghentakkan 
kakinya ke luka menganga di kepala Yuda. 


Yuda tak bisa melawan saat Brie terus menginjak-nginjak 
kepalanya. Retakan-retakan di aspal yang menjadi alas 
kepala Yuda itu lama-lama semakin luas. 


Seolah tak akan pernah puas, Brie terus melakukan hal itu. 
Yuda sudah tak memberikan respon apa pun. Kepala 
pemuda itu kini berwarna merah seutuhnya. 


Sampai akhirnya bayangan-bayangan mengerikan kembali 
mendatangi mata Brie. Bayangan-bayangan itu sama persis 


dengan apa yang dilihatnya setelah membunuh Gisel. Akan 
tetapi, kali ini Brie tidak peduli. 


Pemandangan pertama yang dilihat Brie setelah kembali 
dari bayangan itu adalah Sekar yang tertawa-tawa di 
kejauhan. Tanpa pikir panjang, Brie meninggalkan mayat 
Yuda untuk mengejar musuhnya itu. 


Sebuah mobil sedan berhenti di samping Sekar. Tak mau 
buruannya kabur, Brie mempercepat larinya. Akan tetapi, 
Sekar sudah keburu masuk. Begitu mobil itu melaju, Brie 
melompat. Sayangnya, ia sudah terlambat, padahal 
jaraknya dengan mobil sudah cukup dekat. 


Brakkk! 


Brie berhasil menancapkan pedangnya ke bagasi mobil. 
Kakinya kini tegesek-gesek aspal. Tanpa memedulikan nyeri 
menyengat di tangan kirinya, gadis itu mulai memanjat kap 
bagasi. 


Dari dalam mobil, Sekar menendangi kaca belakang dengan 
kedua kakinya. Begitu kaca itu pecah, ia segera menautkan 
sabit di tangannya ke pedang Brie yang masih menancap di 
kap bagasi. Dengan sekali hentakkan, pedang Brie terlepas. 
Namun, gadis itu masih bisa bertahan. 


Sebuah tendangan dari Sekar mengenai kepala Brie dengan 
begitu telak. Pegangan Brie langsung terlepas. Tubuhnya 
terlempar, menghantam aspal dengan keras, kemudian 
berguling-guling. 


"Ahahahaha!!!" Memasuki mobil dari jendela kaca yang 
pecah, Sekar kembali tertawa-tawa. 


Menahan rasa sakit di sekujur tubuhnya, Brie bangkit. 
Ekspresi wajahnya makin mengeras. la memandang mobil 


Sekar yang menjauh sambil terus menggeram. Kepalanya 
seperti akan meledak karena dipenuhi kemurkaan yang 
dahsyat. 


Akan tetapi, lama-kelamaan napas Brie memelan. Gadis itu 
lalu menunduk lesu dalam diam. Dengan langkah gontai, ia 
menghampiri mayat Mail yang masih tergeletak. Sedikit 
meringis kesakitan, ia mengangkat mayat pemuda itu lantas 
mulai berjalan pergi. 


Kali ini tak ada setetes pun cairan bening yang turun dari 
mata gadis itu. 


39 Two Sides 


Seorang pria merayap di gang sempit yang remang, 
menjauhi sesosok wanita yang baru saja menghajar kelima 
teman minumnya sampai pingsan. Kalau bisa, ia akan 
berlari kabur saja, tapi nyeri lutut bekas tendangan wanita 
itu masih terasa begitu jelas, bahkan sampai membuatnya 
tak bisa berdiri. 


"Kalian minum apa, sih? Baunya seperti campuran alkohol, 
air got, dan cairan pembersih lantai." Sambil membaui botol 
miras oplosan yang tadi diminum korbannya, wanita itu 
keluar dari kegelapan. Sambil menyipit tak nyaman, ia 
melemparkan botol minuman itu ke samping si pria, yang 
langsung beringsut dan merapatkan diri ke tembok. 


"Am... Ampun!!!" Si pria memohon ketakutan kepada wanita 
berbaju hitam-hitam itu. 


"Ini semua akan lebih mudah kalau kalian menjawab 
pertanyaanku tadi." Brie yang memakai slayer di mulutnya 
mencengkeram kerah si pria. 


"Sumpah, saya nggak tahu apa-apa!" 


"Bohong!!!" Brie memaksa pria itu berdiri lalu menghajar 
pipinya. "Kalian pernah menjadi orang suruhan Sekar! 
Kalian pasti tahu tempat tinggalnya sekarang!" 


"Sumpah! Saya udah nggak kerja sama dia lagi! Habis 
dibayar, saya nggak berhubungan dengan Nona Sekar lagi! 
Jadi, saya nggak tahu dia ada di mana!" 


"Bohong!" Belum puas, Brie mengeluarkan pedang emasnya 
dari tangan kiri. Tanpa ampun, ia menusukkan pedang itu ke 


dinding di samping telinga si pria. "Kamu masih ingin punya 
'burung', kan?" 


Si pria yang syok sampai tak bisa berkata-kata. Mencium 
bau pesing, Brie menengok ke bawah. Ia langsung 
melepaskan cengkeramannya saat melihat celana si pria 
yang kini basah. Merasa jijik, Brie menendang kepala pria 
itu sampai tak sadarkan diri. 


Brie menggigit bibirnya. Sudah hampir sebulan ia terus 
mendatangi para pengikut dan orang suruhan Sekar guna 
mencari petunjuk, tapi hasilnya selalu seperti ini: nihil. 


KKK 


Sekar menutul-nutulkan ujung sabit peraknya ke pipi 
Pratista. Tak mendapat respon, Sekar menendang kursi yang 
diduduki Pratista sampai rubuh. Pratista terjatuh dengan 
rambut menutupi wajahnya, masih saja tak memberi 
tanggapan apa-apa. 


"Akhirnya rusak juga," racau Sekar ogah-ogahan. 


Pintu ruang kosong berbau apek itu menjeblak terbuka. 
Martin masuk dengan ekspresi tegang. Matanya terhujam 
lurus ke muka Sekar. 


Sekar mendengus malas, "Ada apa Martin..." 


Sekonyong-konyong, Martin menarik kerah baju 
pemimpinnya itu. Sekar sendiri tak terpengaruh, hanya 
memandang Martin dengan ekspresi meremehkan. 


"Kamu sudah berjanji akan menyembuhkan anakku!" bentak 
Martin di muka Sekar. 


"Loh, aku sudah melakukannya, kan?" ledek Sekar, terkikik 
geli. 


Martin melotot. "Tapi, kenapa dia bisa meningg... Ugh!!!" 


Memegangi lehernya yang mulai mengucurkan darah segar, 
Martin melepaskan cengkeramannya. la tak menyadari 
kedatangan ujung sabit Sekar yang baru saja merobek 
kulitnya, menyarangkan nyeri tak tertahankan. Dengan 
mata membelalak dan napas yang habis, pria itu pun rubuh. 


"Aku dulu sudah menyembuhkannya, tapi kalau kistanya 
kembali lagi, itu kan bukan urusanku," ucap Sekar sambil 
mengangkat bahu. 


"Bagus sekali, kau sudah menghabisi pengikutmu yang 
paling setia. Sekarang kau sendirian di sana." Suara si 
Merah seolah merajami telinga Sekar. 


Sekar melemparkan dirinya ke kursi. "Biarkan saja. Toh, dari 
dulu aku cuma mengumpulkan orang-orang untuk menang 
dari kalian. Tapi, sekarang aku sudah menemukan sesuatu 
yang lebih menarik daripada berperang." 


"Huh, apa menariknya membantai orang-orang sendirian 
saja?" tanya Reagnum yang lain. 


"Ahahahaha! Kamu bodoh sekali! Aku membunuh mereka 
semua untuk memancingnya! Kalian tahu, kan? Saat dia 
marah, kemampuan bertarungnya jadi berlipat-lipat!" Sekar 
bangkit dari duduknya, mulai berjalan mondar-mandir. 
"Seiring dengan korban manusia yang terus bertambah, 
kemarahannya pasti akan terus membesar! 
Ahahahahaha!!!" 


Suara-suara Reagnum mulai mendengungi telinga Sekar 
kembali. Keinginan mereka untuk turun ke bumi sudah 


begitu besar, tapi Sekar tak menunjukkan tanda-tanda akan 
melakukan ritual pembangkitan itu. Tentu saja mereka 
sangat marah dan jengkel dibuatnya. 


Sekar sendiri sudah tak peduli dengan mereka. la terus saja 
tertawa. la makin menikmati semua ini. 


"Sebentar lagi! Sebentar lagi!!! Ahahahahaha!!!" 


40 Separated 
Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. 


Brie yang baru bangun menyipitkan matanya, berusaha 
menghalau garis-garis sinar matahari yang masuk lewat 
ventilasi kamar kos. Setelah meregangkan tubuh sedikit, ia 
duduk di pinggiran dipan. Tangannya dengan lemas 
mengambil ponsel yang ditaruh di meja kecil dekat dipan. 
Ponselnya itu menunjukkan pukul 10.12 pagi, kurang lebih 
tujuh jam setelah ia kembali dari kegiatannya mencari 
petunjuk. 


Menguap dan mengacak-acak rambutnya yang berantakan, 
ia melempar ponsel itu ke dipan, kemudian mengambil buku 
kecil dan pulpen yang juga ada di meja. Begitu membuka 
sebuah daftar di buku itu, ia mencoret nama di deret paling 
bawah. 


Setelah mengamati nama-nama sebelumnya yang sudah 
dicoret semua, Brie membanting buku dan pulpen itu ke 
lantai. Perasaan tak berguna dan amarahnya makin 
menjadi-jadi. Sekarang, ia tak punya petunjuk apa-apa, 
padahal dirinya sudah begitu terobsesi untuk menemukan 
Sekar. 


la tak tahu lagi. 


Menghabiskan beberapa menit untuk menenangkan diri, 
Brie memakai jaket dari gantungan baju. Kemudian, ia 
mendatangi kamar mandi bersama di bagian belakang 
gedung kos sederhana itu. Sesudah menggosok gigi, 
mencuci muka sekedarnya, dan menyisir rambut, ia 
melangkah ke luar. 


Baru berjalan beberapa jengkal, ia menemukan wanita 
dengan dandanan menor yang berdiri di depan salah satu 
pintu kamar kos. Wanita agak gemuk yang mengenakan 
pakaian ketat dan rok mini itu tampak kesulitan 
memasukkan kunci ke lubangnya. 


Tanpa mengatakan apa pun, Brie membantu wanita itu 
membuka pintu. 


"Makasih, Mbaaak..." Racau wanita itu, menguarkan 
semerbak alkohol dari mulutnya. Brie cuma mengangguk 
dan wanita itu pun masuk dengan sempoyongan. 


Brie tersenyum kecut. Tak habis pikir dirinya baru saja 
membantu wanita itu. 


KKK 


Begitu keluar dari area tempat kos, Brie melangkah sejenak 
di jalanan yang sepi, sebelum akhirnya memasuki sebuah 
warung batagor kecil. Aroma hangat batagor yang tengah 
digoreng langsung menyambut hidungnya. 


"Baru buka, Bu?" tanya Brie dengan nada santun. 


"Iya, Mbak. Mau makan sini, sama ketupat, terus nggak 
pedes kan? Minumnya air putih?" timpal sang ibu penjual 
yang berbadan subur, tersenyum ramah kepada Brie. 
"Sebentar, ya." 


Brie mengangguk dan balas tersenyum. Saat awal-awal 
datang ke tempat itu, Brie berlagak tak mengacuhkan sang 
ibu penjual. Namun, karena selalu disambut dengan 
kehangatan, hatinya jadi luluh. Hampir tanpa disadarinya, 
lama-lama ia balas bersikap ramah. 


Ya, dirinya memang sudah berubah. Dulu, ia enggan 
berperilaku seperti itu kalau tak ada kepentingan khusus. 


Menunggu pesanannya dibuat, Brie memilih untuk duduk di 
sudut terdalam warung. Tangannya langsung membuka 
ponsel dan mulai mencari-cari berita di jagat maya. 


Seperti yang dialaminya akhir-akhir ini setiap membaca 
berita-berita utama, Brie merasa isi perutnya seolah dibetot 
keluar. 


Pembantaian sadis terjadi lagi. Kali ini korbannya adalah 
para pekerja bangunan yang sedang lembur. Sama seperti 
sebelumnya, para korban juga mendapat luka sayatan... 


Masyarakat resah. Pembantaian itu bisa terjadi siang atau 
malam... 


Makin banyak anggota perkumpulan Pratista yang diperiksa. 
Kebanyakan mengaku sudah tak berhubungan dengan 
Sekar, pemimpin perkumpulan yang sekarang... 


Apakah kita memerlukan superhero lagi? 


Brie ingin sekali menggebrak meja. Hampir setiap hari, 
pembunuhan acak terjadi di kota itu. Parahnya lagi, polisi 
masih belum bisa menemukan petunjuk mengenai 
keberadaan pelakunya. 


"Enjoying, brunchx?" Suara seorang wanita terdengar dari 
depan Brie. 


Saat mendongak, Brie langsung mendapati Steph sudah 
duduk di hadapannya. Lagi-lagi merasakan sebal yang tak 
jelas sumbernya, Brie memilih berkutat dengan ponselnya 
lagi. 


"Aku tahu kau mencari informasi dengan cara memukuli 
orang-orang. Aku bertanya-tanya, memangnya aku pernah 
mengajarkan cara seperti itu..." 


"Apa yang kau inginkan, Steph?" potong Brie dengan 
bahasa inggris. la tak mungkin berkata kalau yang 
memicunya melakukan hal seperti itu adalah perbuatan gila 
Sekar. Kalau memakai cara berputar-putar, Brie tidak akan 
bisa mendapatkan lokasi Sekar dengan cepat. Korban yang 
jatuh pun akan semakin banyak. 


Setelah membisu sambil mengamati Brie untuk beberapa 
saat, akhirnya Steph menjawab, "Membawamu pulang." 


Brie tertawa kecil. "Memangnya aku punya rumah? Kalau 
yang kau maksud kembali ke salah satu tempat 
persembunyian, dengan segala hormat aku akan 
menolaknya." 


Obrolan mereka terhenti saat ibu penjaga warung datang 
dengan pesanan Brie dan segelas teh hangat untuk Steph. 


"Aku tak bisa membiarkanmu bertindak semaunya, Kid. 
Sudah ada klien yang menginginkan jasamu," lanjut Steph 
dengan nada sabar. 


Sedikit mencibir, Brie menusuk potongan batagornya 
dengan garpu, meniupinya sebentar, baru kemudian 
memakannya. la mengingat-ingat mimpi di kamar masa 
kecilnya beberapa waktu lalu. 


"Akhir-akhir ini aku berpikir, sebenarnya untuk apa aku 
menjadi pembunuh bayaran? Karena uang? Jujur, aku 
hampir tak pernah menikmati uang hasil kerjaku itu. Atau 
mungkin karena kau memerintahku untuk menjalani profesi 
itu? Memangnya kau siapa sampai aku harus menurutimu?" 


"Aku yang membesarkan..." Steph menahan kata-katanya 
dan tersenyum getir. "Oh, jadi kau mau keluar dari 
pekerjaan ini? Apa kau tahu risikonya, Kid?" 


Jempol Brie menekan gagang garpu sampai melengkung. 
Tenaganya sekarang memang di atas manusia biasa, tapi 
tetap tak sebanding bila kekuatan emasnya aktif. 
"Berapapun orang yang kau suruh untuk menghabisiku, aku 
tidak takut, Steph. Bawa mereka ke sini." 


Brie mencondongkan wajahnya ke arah Steph. 
Pandangannya menusuk tajam mata mentornya itu. 
Tekadnya sudah begitu bulat. 


"Boleh aku tahu alasanmu?" tanya Steph dengan nada sinis. 


Bukannya menimpali, Brie malah membuang muka. Tentu 
saja ia tahu jawaban dari pertanyaan itu. Akan tetapi, ia tak 
sanggup menyampaikannya dengan kalimat yang baik. 
Selain itu, hatinya juga tak yakin kalau Steph akan mengerti 
semua ini. Steph sudah menghabiskan waktu bertahun- 
tahun dalam dunia gelap pembunuhan. Bagi sang mentor, 
nyawa orang lain sama sekali tak ada harganya. 


Cukup lama tak mendapat jawaban, Steph menghela napas. 
"Lalu, apa yang akan kamu lakukan setelah ini?" 


"Bukan urusanmu." 


"Apakah kau ingin membunuh anak nyai Pratista itu? Untuk 
apa?" 


"Sudah kubilang, bukan urusanmu," balas Brie dengan nada 
meninggi. la bangkit dari kursi, berniat untuk meninggalkan 
tempat itu. Nafsu makannya sudah lenyap. 


Steph menangkap tangan sang anak didik. Brie yang sedikit 
terkejut refleks menghentikan langkahnya. 


"Aku tahu sejak pertemuan terakhir kita di rumah sakit, kau 
sudah mulai jatuh cinta kepada pria itu," ucap Steph 
dengan suara datar. "Saranku adalah... Kalau kau ingin 
membalaskan dendam pria itu, lupakan saja. Apalagi kalau 
sampai ingin bertindak seperti pahlawan. Itu adalah 
perbuatan yang bodoh. Sama sekali tidak ada untungnya 
buatmu." 


Brie menepis tangan Steph untuk melanjutkan langkahnya. 


"Baiklah, paling tidak kalau kau mau melakukan hal ini, 
ingat apa yang selalu kuajarkan. Jangan biarkan dirimu 
terbawa emosi, kelengahan bisa membunuhmu," tambah 
Steph cepat. 


Brie berhenti lagi untuk beberapa detik, sebelum akhirnya 
menghampiri ibu penjaga warung. Setelah membayar 
makanannya, ia berjalan menuju kamar kosnya kembali. 
Dalam langkahnya itu, ia terus menahan tangis. 


Steph tak akan pernah mengerti. 


“Brunch: Singkatan dari breakfast (sarapan) dan /unch 
(makan siang). Istilah ini digunakan untuk merujuk waktu 
menyantap hidangan di luar waktu makan antara sarapan 
dan makan siang. 


41 Date 


Malang, Jawa Timur, Indonesia. 


Malam itu, sekelompok polisi berpakaian hitam-hitam, 
berompi khusus, serta mengenakan helm memasuki sebuah 
gedung bioskop. Dengan langkah rapi, mereka melewati 
ruang pegawai yang kosong, berkali-kali menodongkan 
senjata laras panjang masing-masing ke berbagai arah. 


Begitu keluar dari ruangan itu, mereka menyusuri sebuah 
lorong yang kanan Kirinya dipasangi poster berbingkai 
alumunium, sesekali menghindari mayat orang-orang yang 
berlumur darah. Kemudian, mereka berhenti di dekat 
sebuah pintu, saling menempelkan punggung ke tembok. 


Salah satu anggota regu memegang gagang pintu itu. 
Begitu mendapat anggukan dari sang pemimpin yang 
berhadapan dengannya, ia menarik pintu itu untuk terbuka. 


Saat masuk, mereka langsung menemukan orang-orang 
yang diikat di dekat layar bioskop. Orang-orang itu cuma 
bisa menggeram karena mulutnya ditutup lakban. Wajah 
mereka menunjukkan ketakutan tak terperi. 


Tak segera membebaskan mereka, regu khusus itu kembali 
memeriksa keadaan. 


"Dari atas!" teriak salah satu anggota yang mengarahkan 
senapannya ke tribun penonton. Ia melihat kelebatan sosok 
yang berlari dan melompati kursi-kursi. Namun, ia dan 
rekan-rekannya tak bisa menembak karena beberapa kursi 
masih ditempati orang-orang yang terikat. 


Saat sosok yang ternyata wanita berpakaian putih itu sudah 
cukup dekat, beberapa anggota mulai menarik pelatuknya. 


Crass!!! 


Terlambat, seorang anggota terdepan langsung tumbang 
saat lehernya disayat wanita itu. Sambil terus melancarkan 
tembakan, anggota yang lain menjauh. 


Sayangnya, mereka tetap kalah cepat. Wanita itu berhasil 
menghindari hujan peluru dan segera mengait dada salah 
satu anggota dengan sabitnya. Tanpa ampun, ia menyapu 
kaki anggota itu keras-keras. Si anggota rubuh ke belakang, 
tak bisa berbuat apa pun saat sabit si wanita menusuk 
mukanya. 


Terserempet peluru di pipi dan lengannya, wanita itu 
menjauh meski tak terluka sama sekali. Namun, itu hanya 
berlangsung sebentar. la kembali maju untuk menyerang 
para anggota regu. 


"Mundur! Mundur!!!” pekik sang pemimpin. Sambil 
melompati kursi demi kursi di tribun, ia dan anggotanya 
terus melancarkan tembakan. 


Kembali menghindari tembakan, wanita itu melompat tinggi 
sambil mengangkat sebelah tumit. 


"Argggghhhh!!!" Salah satu anggota berteriak kesakitan 
saat sabit di tumit wanita itu menusuk bahunya. la pun 
jatuh terduduk di salah satu kursi. Akan tetapi, ia tak 
langsung menyerah. Tangannya walau gemetar 
mengarahkan senapan ke dada wanita itu. 


Masih saja terlambat, wanita itu keburu menjejak dada si 
anggota, melepaskan sabit, dan bersalto ke belakang. 
Kemudian, dengan gerakan gesit si wanita menarik anggota 
itu. Si anggota tak mampu melawan ketika si wanita 
memelintir tangannya ke belakang. Ia cuma bisa melirik ke 
salah satu sabit si wanita yang mulai menekan lehernya. 


"Jadi, kalian mau bermain juga?" tanya wanita bernama 
Sekar itu, menebarkan senyum lebarnya. 


Melihat para anggota polisi terbaik itu seolah tak 
terpengaruh dan fokus menghunuskan senjata ke arahnya, 
Sekar menggemakan tawanya di ruang bioskop yang 
remang itu. 


aaa 


"..Satu-satunya anggota pasukan khusus yang selamat dari 
bioskop itu membawa pesan dari si penyandera. Si 
penyandera menginginkan seorang wanita yang disebutnya 
sebagai 'si pedang emas.'. Diduga wanita yang dimaksud si 
penyandera adalah orang yang berhubungan dengan 
kejadian di salah satu panti asuihan di kota..." 


Mendengar berita itu melalui earphone, Brie menggeram di 
balik helm full face yang menutupi kepalanya. Ia sudah 
menarik dalam-dalam gas motor sport hitam yang 
dinaikinya ini, menyalip berbagai kendaraan dan melewati 
lampu merah juga sudah dilakukannya, tetapi ia masih saja 
merasa sangat lamban. 


Melakukan pembantaian-pembantaian di satu kota, 
kemudian melaksanakan penyanderaan di kota lain yang 
jaraknya lebih dari tiga jam dari kota sebelumnya. Brie 
menduga kalau Sekar ingin mempermainkan hatinya. Tak 
mau musuh bebuyutannya itu berhasil, Brie berusaha keras 
untuk meredam perasaan membara di dadanya. 


Brie menekan rem kuat-kuat saat sampai di dekat 
kerumunan orang-orang yang menutupi jalan. Beberapa 
lelaki langsung mengalihkan perhatian, mengamati lekuk 
tubuh Brie yang dibalut pakaian hitam-hitam super ketat. 
Sudah terlalu maklum dengan hal seperti itu, Brie turun 
tanpa menghiraukan mereka. 


Brie menanggalkan helm, memperlihatkan wajahnya yang 
ditutupi slayer hitam di bagian mulut. Sehabis melepaskan 
earphone dari telinga, ia mengaktifkan kekuatannya. 
Daripada repot-repot menyelinap di antara orang-orang dan 
menghindari polisi, ia memilih untuk mengumumkan 
kedatangannya. Toh, polisi sudah menyebarkan permintaan 
Sekar. 


Melihat pola-pola emas muncul di wajah Brie, orang-orang 
membelalak. Mereka langsung menginfokan kejadian aneh 
itu ke orang lain di dekatnya 


"Apa itu orang yang diminta polisi untuk datang?" bisik 
salah seorang dari mereka. 


"Bukan Kapten Jamrud, ya?" 
"Bodo! Baju sama jenis kelaminnya aja beda!" 


Dengungan suara-suara manusia yang keheranan makin 
terdengar jelas. Brie mulai melangkah maju. Dengan 
pedangnya, gadis itu memberi isyarat agar orang-orang 
memberinya jalan. Mereka pun menurut dan mulai 
membuka ruang. 


Mantap dan anggun, Brie mendekati seorang polisi pria 
yang menjaga pembatas jalan. Sang polisi tampak terkejut, 
tapi tetap terlihat waspada. 


"Stop di situ." Sang polisi memberi isyarat dengan 
tangannya. 


Brie berhenti, tangannya menunjuk gedung bioskop yang 
jaraknya masih cukup jauh dari tempatnya berada. "Permisi 
Pak polisi, saya ingin memasuki gedung bioskop itu. Saya 
ada kencan di sana." 


42 There is No Game 


Tak memedulikan beberapa petugas yang menjaganya, Brie 
bersandar di salah satu mobil polisi, menunggu seorang 
atasan yang tadi diajaknya berdebat. Meski sudah ada di 
situ selama lebih dari dua jam, ia belum mendapat kabar 
apa-apa. Namun, ia masih bisa memakluminya. Rencananya 
ini butuh persiapan matang dan persetujuan dari orang- 
orang di tingkat atas. 


"Baiklah, kamu sudah bisa melakukannya, mereka sedang 
dalam perjalanan. Pelaku ada di studio satu," terang seorang 
atasan polisi pria berbaret biru. Dengan langkah tegap dan 
berwibawa, polisi berpangkat tinggi itu mendatangi Brie. 
Beberapa saat yang lalu, ketika akan menangkap Brie, 
beliau mendapat telepon lalu pergi menjauh. 


Brie menjulurkan tangannya sambil berkata ramah, 
"Terimakasih, Pak. Senang bisa membantu." 


Sang atasan menjabat kencang tangan Brie dan 
menariknya. Di dekat telinga gadis itu, ia berkata lirih, 
"angan anggap saya akan memercayaimu. Saya 
membiarkanmu masuk karena mendapat perintah dari 
pimpinan. Ini bukan main-main." 


"Ya, ini bukan main-main," timpal Brie pelan, tak mau ambil 
pusing memikirkan kenapa rencananya ini bisa disetujui 
dengan cukup mudah, padahal dirinya sudah memikirkan 
alternatif lain. "Satu lagi, saya minta pistol saya 
dikembalikan." 


Setelah melepaskan jabatan tangan itu, sang atasan 
memberi isyarat kepada salah satu polwan yang tadi 


menggeledah Brie. 


"Siap, Pak." Polwan itu langsung menyerahkan sepucuk 
pistol hitam kepada Brie. 


"Terimakasih," ucap Brie sambil tersenyum, menyelipkan 
pistolnya yang tadi disita itu ke belakang celana. Sedikit 
mengangguk kepada sang pimpinan, Brie lalu menghampiri 
gedung bioskop. Tak mengikuti jejak pasukan khusus, ia 
memilih untuk masuk lewat gerbang depan. 


Apakah rasa takutnya telah menghilang? Tidak, jantungnya 
justru seperti sedang dipompa dengan sangat keras. 
Bagaimana dengan amarahnya? Keinginan membalas 
dendamnya? Rasa kehilangannya? Kesedihannya? 
Semuanya masih ada. Hanya saja, ia berusaha sekuat 
tenaga agar semua itu tak menguasai dirinya. 


Selama hampir sebulan, ia terus merenung, menyalahkan 
dirinya sendiri yang terus membiarkan emosi-emosi itu 
berkembang, membuatnya menjadi lengah. Harga yang 
harus dibayarnya sungguh mahal. la benci mengakuinya, 
tapi Steph memang benar. 


Apakah ia ingin semua emosi-emosi itu hilang? Tidak. Justru 
dengan semua itu meski dirinya kini merasa sendirian lagi, 
kendati ia sadar masa depannya sudah tidak ada ia merasa 
menjadi manusia yang sebenar-benarnya. 


Ya, dirinya bukan mesin pembunuh lagi. 


Begitu sampai di depan gerbang, Brie berhenti, menghela 
napas panjang, baru kemudian masuk. Dengan langkah 
begitu cepat, ia melewati bagian penjualan tiket dan area 
tunggu, sebelum akhirnya membuka pintu salah satu ruang 
bioskop. Matanya langsung disambut oleh pemandangan 
mayat-mayat yang terikat dan bergelimangan darah. 


Hatinya jadi ingin meronta, tapi sekali lagi, ia tetap 
mempertahankan ketenangannya. 


"Ahahahaha!!! Aku sudah menunggumu sedari tadi, Brie." 
Sekar menuruni tangga tribun dengan muka dan badan 
yang berlumur darah. "Aku sampai bermain-main dengan 
tawananku saking bosannya." 


"Hey you, Ultimate Crazy Shit," sapa Brie dengan nada 
santai, kembali mengaktifkan kekuatannya. 


Brie menghentikan langkahnya, sementara Sekar terus 
berjalan. Gadis gila itu baru berhenti saat jaraknya dengan 
Brie hanya tinggal dua meter. Setelah beberapa detik saling 
memandangi satu sama lain, mereka memasang kuda-kuda. 


Trang! 


Sekar menebaskan sabitnya dan Brie menangkis dengan 
gelang pedang emasnya. Setelah itu, Sekar melancarkan 
sabit di tumitnya ke pelipis Brie. Dengan sigap, Brie 
menangkap kaki itu, kemudian menyapu kaki Sekar yang 
satunya. 


Krakkk! 


Hujaman pedang Brie hanya menembus lantai, Sekar 
berhasil berguling ke samping dan langsung mengaitkan 
sabit di tumitnya ke kaki Brie. Begitu Brie jatuh, Sekar yang 
masih tergeletak di lantai melesatkan sabit di tangannya ke 
dagu sang musuh. 


Brie menghindar dan menjambak rambut Sekar. Tanpa 
ampun, Brie membentur-benturkan kepala si gadis gila ke 
lantai. Sekar kembali menyerang dengan sabit, tapi Brie 
berhasil menghindar kembali lalu bangkit. Brie pun segera 


menyerang dada Sekar sebelum musuhnya itu bisa berdiri 
sepenuhnya. 


Sekar menghantam bagian bawah tangan berpedang Brie 
dengan sabitnya. Tangan Brie langsung terpental ke atas. 
Merasakan sakit yang lumayan, Brie mundur beberapa 
langkah, mengamati lebam bekas hantaman senjata Sekar 
di lengannya, kemudian memasang kuda-kudanya lagi 
dengan rileks. 


"Kenapa?" tanya Sekar dengan suara menggeram. la kini 
menunduk tanpa memberi tanda-tanda akan menyerang. 


Menyadari hal itu, Brie yang sudah akan menghunuskan 
pedangnya kembali langsung menahan diri. 


Suasana hening, nafas Sekar mulai tak beraturan. Beberapa 
saat kemudian, ia berteriak, "Mana kemarahanmu!!! Aku 
sudah membunuh orang-orang itu!!! Aku sudah membuat 
hidupmu jadi mimpi buruk!!!" 


Brie menurunkan slayernya, menunjukkan senyuman 
meremehkan. Bukannya memicu emosi Brie, sekarang justru 
Sekar yang marah-marah. Gara-gara itu, Brie jadi merasakan 
Kepuasan yang aneh. 


"Lady, aku ini mantan pembunuh bayaran. Dari dulu 
kehidupanku itu sudah buruk. Sebagai pembunuh bayaran, 
tentunya aku sudah diajarkan cara mengendalikan emosi. 
Tak mungkin aku marah-marah dulu di muka target yang 
akan kubunuh," jawab Brie ringan. 


Sekar mengepalkan kedua tangannya. Urat-urat di pelipis 
dan lehernya kini menonjol jelas. Dengan napas yang luar 
biasa liar, ia menerjang lagi, melancarkan serangannya 
secara membabi-buta. 


Brie terus mundur, menghindari sabetan-sabetan sabit dari 
kaki dan tangan Sekar. Tidak mudah memang, beberapa kali 
baju Brie tersayat. Namun, sejauh ini belum ada serangan 
Sekar yang mengenainya dengan telak. 


Brie berguling ke luar ruang bioskop lantas mengamati 
musuhnya dengan seksama. Mail pernah berkata, kalau 
marah, serangan Sekar akan jauh lebih berbahaya. Namun, 
mata Mail belum terlatih, pengalamannya juga belum 
sebanyak Brie. Wajar kalau pemuda itu jadi kewalahan. 


Melihat kesempatan, Brie menangkap tangan Sekar yang 
datang ke arahnya. Kemudian, dengan memanfaatkan 
momentum, ia berbalik seraya melemparkan tubuh 
musuhnya itu. Sekar terpelanting jauh, sebelum akhirnya 
menghantam salah satu bingkai alumunium, membuat 
kacanya hancur berantakan. 


Di mata Brie, kondisi Sekar ini mirip anak kecil yang sedang 
mengamuk, memukul-mukul dan menghancurkan mainan 
dengan tak tentu arah. 


Melihat Sekar mulai bangkit, Brie berlari, melompat, 
menjejak tembok dengan satu kaki, lalu berputar di udara. 


Zap! 


Dengan tambahan momentum, tusukan pedang Brie sangat 
telak mengenai muka Sekar, bahkan sampai membuat 
tubuh sang musuh terpental cukup jauh. Tak membuang 
waktu, Brie mendatangi Sekar yang telentang, mengapit 
tangan kiri sang musuh dengan kedua kaki dan menariknya 
kuat-kuat, sekaligus merebahkan diri. 


"Arggghhhh!!!" Sekar berteriak-teriak saat Brie mulai 
mengiris-iris lengannya yang dikunci itu. 


Tak kunjung membuat luka, Brie mulai membacoki lengan 
itu kuat-kuat. Beberapa bacokan disarangkan, akhirnya 
darah segar mulai muncrat dari kulit sang musuh. 


Crasss!!! 


Tanpa diduga-duga, Sekar kembali ke mode manusianya. Tak 
sempat ditahan, pedang Brie menebas lengan Sekar sampai 
putus. Karena sedari tadi menarik tangan itu, Brie sedikit 
terhentak ke belakang. Kunciannya pun terlepas. 


Dengan kecepatan yang sulit dinalar manusia, Sekar 
merayap untuk menduduki perut Brie. Sang musuh 
langsung menyabetkan sabit di tangan kanannya ke muka 
Brie secara beruntun. 


Lama-kelamaan pipi Brie pun mulai mengucurkan darah. 
Serangan Sekar begitu cepat dan gila sampai Brie tak 
sanggup berbuat sesuatu. Tak menyerah, Brie meraba-raba 
liar, sampai akhirnya bisa meraih luka bekas tebasan di 
lengan kiri sang musuh. 


"Arggghhh!!! Sekar kembali memekik saat Brie menarik apa 
pun yang ada di dalam luka itu. 


Brie melancarkan pedangnya lurus ke dagu sang musuh. Tak 
sempat menghindar, Sekar pun langsung terjengkang ke 
belakang karena hantaman senjata itu. 


Tak memedulikan perih hebat di pipinya, Brie bangkit 
bersamaan dengan sang musuh. Mereka saling menyerang 
dengan senjata di tangan masing-masing. Sekar 
menghindari tusukan Brie dengan memiringkan kepalanya, 
sedangkan Brie mengelak serangan yang menuju lehernya 
dengan sedikit melompat mundur. 


Namun, Sekar masih bisa mengaitkan sabitnya ke kerah 
baju Brie dan menariknya kuat-kuat. Begitu hidungnya 
dihantam kening Sekar, Brie langsung kehilangan 
keseimbangan. la jadi tak bisa berbuat apa-apa saat Sekar 
menendang lutut kanannya. 


Brie terpaksa berlutut, padahal Sekar sudah mengangkat 
tinggi-tinggi tumit kanannya yang bersabit. 


Melihat sabit itu mulai menukik ke kepalanya, Brie sigap 
menangkap betis Sekar. Kemudian, Brie menyambar kaki kiri 
Sekar yang masih menjejak lantai. Untuk kesekian kalinya, 
sang musuh pun terjengkang. 


Brie memaksa dirinya untuk bangkit. Sekar baru saja berdiri 
saat Brie menarik bajunya. Brie pun melempar tubuh Sekar 
kuat-kuat sampai membentur dinding kaca bioskop dan 
menimbulkan retakan besar. Begitu Sekar berdiri lagi, Brie 
berlari lalu melompat, menendang dada sang musuh 
dengan kedua kakinya. 


Prangggg!!! 


Berbarengan dengan dinding kaca yang pecah, tubuh Sekar 
terhempas keluar. Mulai hilang kesadaran karena kehabisan 
darah, ia bangkit dengan susah payah. 


"Masih bisa berdiri? Damn, lebih baik kamu ikut atraksi khas 
Indonesia saja... Hmmm... Apa namanya?" gumam Brie yang 
kini berjalan mendekati Sekar, mengeluarkan pistol dari 
bagian belakang celana dan menarik pengamannya. "Ah 
iya! Kamu pasti bisa jadi superstar debus!" 


Baru saja mendongak, Sekar melihat moncong pistol Brie 
sudah tertodong begitu dekat ke dahinya. Gadis gila itu pun 
langsung tertawa. "Kamu tidak berpikir akan menembakku, 
kan? Jelas-jelas peluru tidak mempan...." 


Dor! 


Sekar belum selesai bicara, tapi ujung pistol itu sudah 
menyalak. Gadis gila itu rubuh sambil mengumpat dan 
memegangi dahinya. Memang belum ada darah yang keluar, 
tapi ia terlihat begitu kesakitan. 


"Tentu saja aku memikirkan untuk menembakmu. 
Menyelundupkan pistol ke Indonesia itu sangat mahal 
harganya. Sayang kalau tidak digunakan." 


Dor! Dor! Dor! 


Setelah menembak kepala sang musuh beberapa kali lagi, 
Brie berlari menjauh. la tak mungkin menembak kepala 
Sekar di tempat yang sama terus-menerus. Akan tetapi, 
peluru masih memberikan efek lumayan kepada Sekar. Brie 
tahu itu, ia pernah merasakannya sendiri. 


Yang terpenting, Sekar berhasil dilumpuhkan. Hanya 
sementara memang, tapi paling tidak Brie jadi punya waktu 
cukup untuk kabur. 


"Bersiap!" Seorang pimpinan dari gabungan pasukan 
tentara dan polisi memberi perintah. 


Sekar bangkit dengan sempoyongan. Bagian dahinya yang 
terkena peluru kini dihiasi lebam hebat. Mendapati Brie 
sudah cukup jauh melarikan diri darinya, gadis gila itu 
mematung. Agak jauh dari hadapannya, para tentara dan 
polisi yang berbaris dengan jumlah luar biasa banyak sudah 
siap memberondongnya dengan peluru. Moncong senapan 
laras panjang, pistol, shotgun, bahkan tembakan sniper kini 
terarah kepadanya. 


"Ahahahaha..." Sadar dirinya sama sekali tak punya 
kesempatan mengejar Brie, Sekar tertawa. Awalnya pelan, 


tapi lama-kelamaan semakin kencang. "Ahahahahaha!!! 


Brie menyela salah satu barisan polisi dan bersembunyi di 
belakang mereka. 


"Tembak!!!" 


Tawa Sekar teredam derasnya desingan-desingan peluru. 
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Melalui pintu yang terbuka, Brie yang tengah duduk di 
dalam mobil polisi memandang ke luar. Cukup jauh darinya, 
beberapa petugas tengah mengangkat kantong jenazah 
berwarna oranye. Tadi Brie sudah memastikannya, kantong 
itu berisi mayat Sekar yang sudah hampir tak berbentuk. 


Kalau Sekar sudah mati, Brie mengira semuanya akan 
berakhir, hatinya bisa dilimpahi ketenangan. Namun, 
nyatanya hal itu tidak terjadi. Orang-orang yang mati tidak 
akan kembali. Mimpi-mimpi mereka tetap akan lenyap. 
Pihak yang ditinggalkan juga masih merasa kehilangan. 
Sama seperti dirinya yang sampai saat ini masih meratapi 
kepergian Ismail. 


Polwan yang tadi menggeledah Brie masuk ke dalam mobil. 
Ketika akan menutup pintu, ia memergoki pipi Brie yang 
sudah mulus dan tidak diperban. Dengan kening 
mengernyit, polwan itu bertanya, "Kok lukanya sudah 
hilang?" 


"Magic," balas Brie, sedikit tersenyum. 


Balas tersenyum, polwan dengan pipi berlesung itu duduk 
di samping Brie dan menutup pintu. "Terimakasih, kamu 
sudah mengalahkan penyandera itu." 


Brie menggeleng pelan. "Kalian yang mengalahkannya. Aku 
cuma membantu." 


Polwan itu melebarkan senyumnya, membuat lesung 
pipinya terlihat makin jelas. Ia lalu menyerahkan sepucuk 
lipatan kertas kepada Brie. "Tadi ada seorang ibu yang 
menitipkan ini untuk kamu." 


Brie menautkan alis begitu melihat nama Stephanie tertulis 
di kertas itu. Saat membuka lipatannya, ia menemukan 
tulisan yang tak asing, benar-benar seperti buah tangan 
sang mentor. Tak mengerti kenapa Steph melakukan hal 
seperti ini, Brie mulai membaca surat berbahasa Inggris itu. 


Brie, 


Saat tahu kalau kau akan keluar dari pekerjaan ini, aku 
kaget sekali. Namun, sejujurnya aku merasa bersyukur. 
Kalau bisa, aku ingin agar kau tak usah mengikuti jejakku. 
Tapi di saat yang sama, aku takut kau jadi tak punya tujuan 
hidup. 


Dulu, aku mempunyai seorang anak perempuan. Anak 
haram sebenarnya. Aku melahirkannya waktu umurku 
masih belasan. Anak itu aku titipkan kepada ayah 
kandungnya. Ya, pria itu memang mau bertanggungjawab. 
Sayangnya, dia bukan ayah yang baik. Dia cuma 
memberikan anak itu materi. Tanpa kasih sayang, anak itu 
jadi tumbuh dalam kesepian. 


Seharusnya aku berada di sisi anak itu, tapi aku tak mau 
menodainya dengan pekerjaan ini. Aku ingin dia tumbuh 
menjadi anak baik-baik, jauh dari aib ibunya. Namun, justru 
di situlah mimpi buruk terjadi. Karena tak punya orang yang 
menjadi penuntun, anak itu jadi tak punya arah. Dia 
terjerumus obat-obatan terlarang, sampai akhirnya 
meninggal karena overdosis. 


Aku hampir tak pernah menemui anak itu, tapi aku tetap 
merasa sedih dan menyesal. Mungkinkah ini yang disebut 
insting seorang ibu? Aku tak tahu. 


Beberapa bulan setelah kematian anakku itu, aku 
menemukanmu. Melihat tangismu pertama kali, aku merasa 
seperti diberi kesempatan kedua. Aku berpikir, tak apa 


kalau kau mengikuti jejakku, yang penting kau punya 
tujuan. 


Sayangnya, kamu tahu sendiri, aku bukanlah pendidik yang 
baik. Aku cuma bisa mengajarkan sesuatu yang 
berhubungan dengan pekerjaanku. Aku tak bisa memberimu 
kasih sayang. Ya benar, aku tak pantas menjadi seorang ibu. 


Jadi, maafkan aku. Semoga hidupmu bahagia. 
Steph. 


Air mata Brie tumpah setetes demi setetes. la tak habis 
pikir, mengapa baru sekarang? Mengapa dirinya harus 
melalui mimpi buruk dulu sebelum Steph memberikan 
pengakuan ini? Mengapa setelah bertahun-tahun menjalani 
hidup dengan hati kosong, dirinya baru mendapatkan 
sesuatu yang tanpa sadar ia inginkan dari Steph sejak dulu? 


"Surat dari siapa itu?" tanya sang polwan sambil 
menyodorkan selembar sapu tangan. 


Brie menerima sapu tangan itu, menghapus air matanya, 
kemudian berucap, "Bukan siapa-siapa. Thanks." 


SELESAI 


Jangan kemana-mana dulu. Setelah ini ini masih ada 
Epilog. 


Nantikan juga karya baru penulis yang dipublish 
mulai besok. Update setiap Senin, Rabu, dan Jum'at. 
Genre manusia serigala. 


"Kalian tahu legenda dewi bulan, kan? Dia memilih 
satu yang paling istimewa dari kaumku, seseorang 


yang akan dinobatkan sebagai pemimpin, raja, atau 
kalian biasa menyebutnya sebagai Alpha." 


Sig mempunyai dua keinginan besar dalam hidupnya. 
Pertama, memberi ganjaran kepada Fringe Global, 
perusahaan kejam yang telah membuatnya menjadi 
kelinci percobaan dan menginjak-nginjak harga diri 
kaum manusia serigala yang dipimpinnya. Kedua, 
memiliki sepenuhnya Gwen Miller, gadis yang telah 
menyelamatkannya dari cengkeraman perusahaan 
tersebut. 


